KEJADIAN 


"'mamahhh coba kejar aku kalo bisa hahaha" anak 
perempuan itu berlari untuk menghindari sang mamah. 
Mamah nya hanya mengejar dan mengikuti semua yang 
anaknya inginkan. 


"Kakak tunggu sini aja ya sama ayah, mamah mau ngejar 
adik kamu. Inget jangan kemana mana ikut ayah. Araa 
jangan jauh jauh nak!" Anak laki-laki itu mengangguk patuh 
dan langsung pergi duduk bersama ayahnya. 

Ya anak perempuan itu bernama 

"Brianna arabella" 


'aku juga mau bermain sama mamah, Ara mulu yang 
mamah ajak main kakak gak pernah diajak main' ya anak 
laki-laki berumur 8 tahun ini sedang iri dengan sang adik 
karena sang mamah selalu bermain dengan adiknya itu 
sedangkan ia hanya duduk bersama ayah nya. 


"Kakak tunggu sini ya ayah mau beli minum buat kalian, 
kamu jangan kemana mana inget". Anak itu pun hanya 
mengangguk dan tersenyum kepada sang ayah. Beberapa 
menit adik perempuannya menghampiri sang kakak yang 
sedang duduk. 


"Kakak ayu main kesana, ara mau kesana tapi mamah cape 
terus mamah nyuruh adik bermain sama kakak" Anak 
perempuan itu memberikan boneka kesayangan nya kepada 
sang kakak. Kakak laki-lakinya itu bernama 

"Erlan reviano". 


Boneka itu diambil oleh erlan dan langsung dilempar kearah 
jalanan yang ramai kendaraan. 


"Ambil tuh kakak gak mau main sama kamu" Anak 
perempuan itu menangis melihat kelakuan sang kakak 
terhadapnya. 


"Kenapa kakak jahat aku cuman mau main kenapa kakak 
buang boneka bearnya" Ara menangis sambil berlari untuk 
mengambil boneka kesayangan nya itu. Sang mamah yang 
melihat anak perempuan nya sedang berlari kearah jalan 
raya yang ramai, langsung ikut berlari untuk mencegah 
sang anak pergi kesana. Anak perempuan itu sudah berada 
di tengah jalan untuk mengambil bonekanya tapi Tuhan 
berkehendak lain. 


Erlan berteriak dengan keras dan memanggil ayahnya yang 
sedang membeli minuman. Sang ayah yang melihat 
kejadian itu langsung berlari dan langsung memeluk orang 
yang ia sangat sayangi. 


"Mamah bangun mah!! Jangan tinggalin aku sama anak 
kamu" Ghema menangis sambil memeluk sang istri dan 
berdoa semoga ia cepat dibangunkan dari mimpi buruk ini. 
Kenapa tuhan mengambil orang tersayang nya. Ghema 
hanya menangis sendu sambil memeluk tubuh sang istri 
dan erlan. Ara? Ya kita flasback 


"Araa jangan naakk!!!!"” Sang mamah langsung mendorong 
ara kesembarang arah dan 


Braakkkkk!! 


Ara terjatuh dan menabrak pepohonan yang berada 
dipinggir jalan. Ara hanya bisa terlentang sambil melihat 
sang ayah dan sang kakak sedang terduduk didepan sang 
mamah yang sudah tidak bernyawa. Kepala Ara pusing ia 
ingin bangkit tapi nihil semua sia sia. 


"Ma...-mmaah m..mma-aat..ffiin aa-diik" Ara menangis tak 
berdaya. Dan Ara pun tertidur dengan keadaan tubuh diatas 
aspal dan kepalanya berceceran cairan merah. 


"Maaf dek" 


Maaf diawal udah sad begini ehehe. 


Cerita ini adalah cerita pertama yang aku tulis sendiri tanpa 
melihat, tanpa menjiplak karya orang lain. 


Aku butuh banget support kalian semua supaya aku bisa 
lebih baik lagi kedepannya. 


Aku kasih tau lagi ehehe cerita ini ada sebagian yang aku 
tulis dari pengalaman aku sendiri. 


Semoga kalian sehat terus ya annyeong!!!!:) 


mamah Ara rindu 


Akibat kepergian sang mamah kini Ara dibenci oleh Ghema 
sang ayah dan erlan. Bahkan disetiap harinya Ara selalu 
diantar jemput oleh yanti sang bibi. Yanti selalu menjaga 
dan merawat anak majikannya ini menurut ia kejadian 
seperti itu tidak mungkin disengaja oleh anak-anak dibawah 
umur. Jika Ara ada perlu sesuatu Ara akan meminta 
ditemankan oleh bi Yanti kemanapun dan dimanapun. 


"Bibi Ara mau berangkat sekolah dulu ya" Ara langsung 
bersalaman dengan Yanti. Bagaimana pun Yanti lah yang 
menjaga dan merawat Ara jadi ia tidak boleh jijik sama bibi 
Yanti. 


"Iya non hati-hati ya, oh iya non ara jangan lupa pamitan 
sama ayah non ya." Ara hanya tersenyum dan langsung 
berjalan menuju meja makan untuk berpamitan kepada 
ayahnya. 


"Ayah Ara pamit sekolah dulu ya" Ara menyodorkan 
tangannya untuk bersalaman tapi Ghema tak menggubris 
anak perempuan nya itu. Ara menarik kembali tangannya 
dan tersenyum paksa. Kini Ara melihat kakaknya yang baru 
turun dan langsung duduk dimeja makan. 


"Kakak Ara berangkat bareng ya soalnya Ara gak punya 
ongkos buat keseko.." belom sempat Ara melanjutkan 
omongannya langsung dipotong oleh erlan. 


"GAK, GUE GA SUDI BARENG SAMA PEMBUNUH KAYAK LO" 
Ara tersentak kaget mendengar ucapan erlan. Segitu 
bencinya erlan kepada nya sampai membentak seperti itu? 
Ara bukan pembunuh. 


"Apa lagi si pergi. Oh ya lupa gak punya duit ya sebentar. 


"Ada apa den" 


"Nih bi urus anak bibi katanya gak punya uang. Pah gaji bibi 
dong biar ANAK nya gak minta uang sama kita" Ara 
meneteskan air matanya begitu mendengar ucapan erlan 
dengan menekan kata ANAK. Bibi langsung membawa Ara 
kebelakang supaya tidak mendengar ucapan pedas erlan. 


"Bi..-bbibi apa kk-kak erlan be...Ben...ben-cci Ara? Ara bukan 
pembunuh, ar...arr-ra sayang mm-maa...mammah, gak 
mungkin Ara bunuh mamah" Ara menangis sambil 
menantap sang bibi yang ingin menangis juga. 


"Gak non, gak mungkin non Ara pembunuh, bibi Yanti 
sayang ko sama non Ara jangan sedih terus ya. Non Ara juga 
sudah seperti anak bibi jadi jangan sedih gini ah nanti 
mamah non diatas ikut sedih Iho liat anak perempuan nya 
yang cantik ini menangis ehm" sang bibi langsung menyeka 
air mata Ara yang berada dipipi imut milik Ara. Ara yang 
diperlukan seperti itu langsung memeluk bi Yanti. 


"Non nih bi Yanti kasih ongkos buat sekolah tidak seberapa 
kok tapi bisa buat non Ara makan, udah sana sekarang non 
Ara pergi sekolah ya jangan sedih sedih dong harus 
semangat" Bi Yanti membereskan seragam Ara yang kini 
berantakan. 


"Makasih ya bi Yanti nanti kalo Ara sukses, duit bi Yanti bakal 
aku ganti 2x lipat deh eheheh" Ara tersenyum hangat 
kepada bi yanti. 


"Pikiran itu nanti aja non udah mendingan non Ara teh jalan 
ya buktiin sama alm. Mamah non dan bibi kalo non Ara bisa 


sukses" Sekali lagi Ara memeluk bi Yanti sambil 
mengucapkan terima kasih. 


— Disekolah 


Ara baru saja turun dari angkot dan langsung berlari menuju 
sekolahnya. Sampainya dikelas Ara pun langsung duduk 
dibangku miliknya. 


"Eh Ara rara kuu udah sampe, loh loh ini kenapa hidung 
sama matanya merah? Lo.." Tanya Kamel sambil mengusap 
pipi Ara. 


"Gapapa kok Mel aku gak enak badan aja cuman bersin 
bersin gitu Iho ahahaha jauh jauh dari Ara nanti kamel 
ketularan mau" Ucap Ara membuat Kamel terkekeh. Padahal 
Kamel tau kalau Ara pasti bertengkar degan erlan kakaknya 
atau dengan Ghema sang ayah. Ya semua teman Ara sudah 
tau permasalahan yang Ara alami, Dari Kamel, Sisil, Aditya, 
dan Farel semua tau masalahnya, Arah tidak pernah 
menyembunyikan sesuatu dari teman-temannya tapi jika 
masalah luka lebam Ara akan menutupinya supaya nama 
sang kakak dan ayah tidak buruk dimata orang lain. 


Ara sangat bersyukur mempunyai teman yang menerima ia 
apa adanya, tidak suka menuntut, dan selalu membantu Ara 
kalau sedang membutuhkan bantuan. 


Kini dijam istirahat Ara, Sisil, Kamel, Aditya, dan Farel sudah 
berada dimeja kantin sekolah untuk menyantap makannya. 
teman-temanya memesan makanan dan minuman tapi 
berbeda dengan Ara ia hanya memesan minuman saja 
karena Ara selalu menabung kan uang yang diberi bi Yanti 
kepadanya. Disaat semua orang sedang memakan 
datanglah erlan dengan memegang botol Agua dingin dan.. 


BYUUUURRRRR!!!! 


Semua orang terkejut dan menatap tubuh Ara yang basah. 
Bagaimana bisa erlan sebagai kakak melakukan hal seperti 
itu kepada adiknya sendiri. Bukan hanya hari ini tetapi 
dihari-hari lain erlan selalu melakukan nya. 


"Eh sorry gue kira tong sampah ahahahahah" Erlan tertawa 
puas diikuti teman-temanya. Ara hanya menunduk pedih 
bagaimana bisa Kakak yang ia sayang hampir setiap hari 
melakukan seperti ini kepadanya. la tidak boleh menangis 
karena ia selalu mengingat ucapan mamahnya 


"Nak jangan pernah nangis ya, kalo kamu nangis orang 
bakal memandang kamu itu manusia lemah" 


"Apa-apaan sih hampir setiap hari ya lo kayak gini ke Ara, 
plis deh lo tuh kakaknya, abangnya Ara kandung" ucap 
Sisil marah sambil menunjuk kearah erlan. Erlan yang 
ditunjuk-tunjuk hanya tersenyum remeh. 


"Cowo gak punya akhlak sama adik sendiri begitu hah otak 
lo merosot ke dengkul?" Ucap Kamel membuat seisi kantin 
menertawakan erlan. Ara hanya diam menunduk tidak ingin 
melihat dan ikut campur. Ara pun langsung menggenggam 
tangan kamel untuk menyudahi perkelahian ini sudah 
cukup jangan diperkeruh. Sekarang Ara butuh sekali 
pakaian yang kering. Kamel yang peka langsung membawa 
Ara ke UKS. 


"Araa gapapa? Badan Ara ga dingin kan? Oh iya Ara tunggu 
sini sama Sisil gue mau ambil baju gue diloker kayaknya 
gue masih simpen seragam deh tunggu sini jangan kemana- 
mana." Kamel langsung berlari keluar untuk mengambil 
bajunya diloker. Sisil yang melihat Ara menggosok 
badannya langsung memeluk sahabatnya itu. 


"Raa izin pulang aja ya mau? Muka lo pucet. Apa lo nabung 
lagi ra jadi ga makan sedikitpun?" Ucap Sisil yang membuat 


Ara tersenyum. 


"Kalo aku ga nabung nanti gimana buat besok kesekolah 
lagipula aku kerja belum mencukupi hidup aku sil" Sisil 
mengelus kepala Ara sayang. Bagaimana bisa tuhan 
memberi cobaan yang begitu rumit kepada perempuan 
lembut dan rapuh seperti Ara. 


— pulang sekolah 


Yahh hari-hari berasa tidak berujung untuk Ara. Kenapa? 
Karena sehabis pulang sekolah Ara pun langsung pergi 
bekerja dikafe dekat sekolah nya hingga malam. Walaupun 
gajinya tidak seberapa tapi uang itu bermanfaat untuk 
dirinya sendiri. 


"Baru pulang kamu? Hah lihat sekarang jam berapa baru 
pulang. Setiap hari pulang nya malam mending kamu tidak 
usah pulang. Apa benar kata erlan kamu itu kerja menjadi 


dan sekarang menjadi jalang" Yap beginilah kondisi kalau 
Ara pulang sehabis kerja, tidak Ara tidak bekerja melayani 
om om hidung belang hanya saja erlan yang memfitnah 
dirinya. 


"Ayah bukan git.... Aaaaakkkhhh!!!" Belum ucapan Ara 
selesai Ghema langsung menampar muka Ara dengan keras 
hingga keluarlah cairan merah dihidungnya. 


"Gara-gara kamu istri saya meninggal coba saja kamu tidak 


"Aaamm....mm-puunn yahh sakk...kiitt Ara gak kerja seperti 
itu" Ghema tidak mengasiani anak perempuan nya itu. 
Ghema langsung mencambuk anak perempuan nya itu 
memakai ikat pinggang milik Ghema. 


PLAAAAKKKK!!!! 
TAAARRRRR!!! 
TUHAN INI BENAR-BENAR SAKIT 


Ara hanya bisa menangis dan berdoa. Kepada Tuhan kenapa 
hidupnya seperti ini kenapa ayahnya tidak menyayanginya 
seperti dulu. Ara sudah terduduk dilantai sambil menahan 
sakit. Punggung, badan, paha, hidung sudah bercucuran 
darah. Setelah puas mensiksa Ara Ghema pun langsung 
pergi kedalam kamar. Setelah Ghema memasuki kamarnya 
erlan pun datang. 


"Sorry gue minta tolong ya dipel nih darah lo jijik gue 
liatnya." Teganya erlan kepada Ara. Dahulu saat Ara terluka 
ia yang selalu mengobatinya tapi sekarang? Yah Ara harus 
menerima apapun yang tuhan berikan. 


Kini Ara sedang berada di kamarnya sambil berbaring 
lemah, badannya kini terasa sangat perih, sampai-sampai ia 
menangis dan tidak bisa berbaring. 


"Mam...mm-aahh badan Ara ssssaakk-...ssakitt, salah Ara 
apa sama mamah... Bukan Ara yang buuu-nnuh mamah" Ara 
pun menyeka air matanya sambil tersenyum paksa. Kenapa 
hidupnya seperti ini. 


Ara pun bangun dari tempat tidurnya menuju balkon. Ara 
tersenyum melihat langit dan bintang, la ditemani boneka 
kesayangan yaitu "bear". 


"Bear dulu mamah aku selalu bilang kalau sedang 
merindukan seseorang keluarlah untuk melihat bintang, 
pasti orang yang kita rindukan akan berbalik merindukan 
kita. Tapi apa bener ya mamah rindu aku juga? Ehm coba ya 


bear kita lihat bintang terus kita panggil mamah Ara" Ara 
menggerakkan bonekanya menghadap langit. 


"Bear kita sama-sama panggil mamah Ara ya. Satu Dua Tiga 
MAMAH ARA RINDU" kekehan kecil keluar dari mulut Ara. 
Semoga mamahnya merindukan dirinya juga. 


Stay terus di accompany me 
Jangan lupa jaga kesehatan semua.... 
Annyeong 


bagaimanapun keadaannya gue bakal 
bahagiain lo 


Seperti biasa dipagi hari Ara akan pergi kesekolah. 


MAAF AKU LUPA KASIH TAU KALAU ARA DAN ERLAN 
UDAH SMA. 


Dengan keadaan yang berantakan kini Ara pergi untuk 
membersihkan diri. Dan seperti biasa pula bi Yanti 
mengetuk pintu kamar Ara. 


"Non Ara bangun... Ayo berangkat sekolah, non non Ara 
bangun atuh" bi Yanti mengetuk pintu kamar Ara berulang- 
ulang. Ara pun membuka pintu kamarnya dan melihat bi 
Yanti dengan senyum khasnya. 


"Iya bi Ara udah bangun ko tinggal rapih rapih aja nih" Ara 
berdiri tegak sambil memperlihatkan dirinya kepada bi 
Yanti. 


"Wah bibi kesiangan ya non banguninya? Sampe-sampe non 
Ara udah hampir selesai" Bi yanti memegang bahu Ara 
sambil menatap mata Ara yang membengkak. Bi yanti tau 
pasti anak majikan nya ini habis menangis. Ya Tuhan ingin 
sekali bi Yanti membawa anak majikan nya ini pergi 
menjauh dari sang ayah dan kakaknya, tapi bi Yanti tidak 
bisa. 


"Apa sih bibi enggak kok Ara kan mau mandiri aja, biar bibi 
gak selalu bangunin Ara" cengengesan Ara. 


"Ya sudah habis ini makan ya non dibawah" Ara tidak 
menjawab ia hanya tersenyum kepada bibi. Bagaimana bisa 
bi Yanti lupa kalau dirinya saja tidak pernah sama sekali 
makan dimeja makan. Hah asalkan Tuhan memberinya 1 


permintaan, Ara akan meminta untuk disayang kembali 
seperti dahulu, disayang sebagai anak perempuan sang 
ayah, mamah, dan adik tersayang nya kak erlan. 


Setelah siap-siap Ara pun turun kebawah. Disaat Ara 
menuruni anak tangga ia melihat ayah dan kakak laki- 
lakinya sedang sarapan bersama. Apakah sebahagia itu jika 
ia tidak ada?. 


"Sepertinya kak erlan dan ayah bahagia kalau aku gak ada 
disana. Kapan aku bisa makan bareng. Aku cuman mau 
tertawa bahagia bersama ayah dan kak erlan" Ara 
bergumam didalam hati sambil melihat ayah dan sang 
kakak sedang tertawa bersama dimeja makan. Oke kini Ara 
harus kuat bagaimana pun caranya. Ara pun langsung pergi 
kesekolah tanpa menghampiri ayahnya dan kak erlan. 


Dipagi yang cerah ini dikota sangatlah padat. Angkot 
berwarna jingga adalah angkot yang selalu Ara naiki untuk 
pergi kesekolah. Setiap hari Ara pergi menaiki angkot ini, 
atau bisa saja Ara berjalan kaki hanya untuk menghemat 
uangnya. 


Sesampainya Ara disekolah ia langsung saja menuju 
kelasnya. Kini koridor sekolah masih sepi karena ini masih 
sangat pagi, jarang sekali siswa siswi yang berlalu lalang. 


"Ara tungguin gue....." Ucap seseorang dari belakang yang 
berlari mengejar Ara. 


"Eh hai farel" Ara tersenyum kepada farel yang sudah 
berada disampingnya. Farel membalas senyum Ara hangat. 
Andai saja Ara tau bagaimana perasaan farel saat ini. 


"Oh iya farel tumben berangkat pagi ada apa? " Farel melirik 
Ara yang kini sedang menatapnya. Hah tidak sia-sia ia 
berangkat lebih awal. 


"Mau ketemu princess Ara disekolah" Ara terkejut 
mendengar perkataan farel. Maksudnya apa princess? Ara 
princess nya farel? Tolong Ara tidak mengerti apa maksud 
farel tadi. 


Farel yang melihat Ara tidak ada disampingnya langsung 
berhenti dan menengok kebelakang untuk memastikan 
apakah Ara ada dibelakang nya. 


Kini Ara berdiri kaku di belakang farel. Farel hanya 
tersenyum dan tertawa kecil melihat Ara yang berada jauh 
dibelakang farel. Bagaimana bisa perempuan secantik dan 
sebaik Ara dibenci oleh ayah dan erlan kakaknya yang 
sudah jelas keluarga sendiri. Dan kini farel berjalan 
menghampiri Ara. 


"Hei ayo emang gak mau masuk kelas, apa kamu mau bolos 
ehm" 


HAH APA 
KAMU? 
TADI FAREL BILANG KAMU?? 


Kini farel menggenggam pergelangan tangan Ara dengan 
lembut dan menuntun Ara ke dalam kelas. 


Sampainya dikelas, Ara pun langsung duduk ditempat nya 
begitupun dengan farel. 


"Eh Ara rara kuu berangkat bareng farel ya? Ciee ciee" goda 
Kamel kepada Ara sambil mencubit pipi tembam milik Ara. 


"Iya nih kayaknya ada yang mau jadian ekkhheemm" kini 
Sisil ikut-ikutan menggoda Ara sambil tertawa puas. 


"Ih engga ko engga Ara tadi naik angkot, tadi tuh Ara sama 
farel ketemu di koridor kalian tuh sok tau ya" Ara pun 
langsung membuka buku dan tidak menatap teman- 
temanya. 


"Tuhkan salting ciee araa ahahaha" farel yang melihat 
temannya menggoda Ara pun tersenyum. 


'ara bagaimana pun keadaan nya gue bakal bahagiain 
lo' 


— Skip pulang sekolah 


Sekarang Kamel, Sisil, Dan juga Ara sedang berada di 
sebuah mall. Niatnya mereka ingin menonton bioskop tetapi 
niat itu dibatalkan karena Ara beralasan menghemat uang. 
Padahal teman-temanya bilang ia tidak usah bayar apa pun, 
yang akan membayarkan nya adalah Kamel dan Sisil. Tapi 
Ara kekeh, ia tidak ingin membuat teman-temanya 
membuang uang untuk hal yang tidak bermanfaat. 


Saat ini mereka sedang memilih pakaian bersama eh ralat 
yang memilih pakaian nya hanya Kamel dan Sisil, Ara 
cuman menemani. 


"Eh ra ra sini deh liat, bagus gak" Sisil menunjukkan 
pakaian yang ia pilih dan menaruhnya didepan tubuh nya. 


"Bagus ko kalo dipake Sisil, kan Sisil cantik jadi semua 
pakaian bagus deh" Sisil hanya tersenyum senyum malu 
kepada Ara. Ara pun terkekeh melihat tingkah sahabatnya 
itu. 


"KAMEL INI BAGUS GA?" Triak Sisil kepada kamel yang 
berada jauh dari meraka berdua. Tapi teriakan Sisil 
membuat para pengunjung melihat ke arah nya dan juga 
Ara. 


"Shuutt Sisil jangan teriak malu tau tuh diliatin, udah ah" 
ucap Ara yang langsung meninggalkan Sisil. 


"Tega banget Ara ninggalin gue. Sedih jadi akutuh. Udah 
gausah liat-liat emang gue pisang" Sisil melirik pengujung 
yang masih menatap dirinya aneh. Memang kadang Sisil 
tidak tau malu dimana-mana pasti bikin malu, tapi jika tidak 
ada Sisil kehidupan Kamel dan Ara sepi. 


Selesai berbelanja Ara, Kamel, Dan juga Sisil pergi ke 
restoran. Saat mereka berjalan untuk pergi ke restoran, 
mereka berpapasan dengan erlan. 


"Pulang!!!! Gatau diri banget ya lo pulang sekolah bukannya 
pulang malah ke mall belanja lagi. Uang dari siapa??!!" Ara 
terkejut ditempat melihat erlan dan mendengar ucapan 
kejam erlan. 


"Engga kok kak Ara gak belanja serius, ini cuman nemenin 
Kamel sama Sisil do.." lagi-lagi erlan menampar Ara. Ingin 
sekali rasanya Ara berteriak sekeras mungkin dan memaki 
erlan tapi tidak bisa ia sangat sayang kepada erlan 
bagaimana pun keadaan. 


"Gausah banyak omong pulang lo!!!" Ara pun mengangguk 
patuh dan melirik dan memegang tangan Kamel untuk tidak 
emosi kepada erlan. 


"Kamel, Sisil Ara pamit pulang ya" senyum Ara kepada 
Kamel dan Sisil. Sahabat nya kini hanya tersenyum dan 
mengangguk pelan. Erlan dan Ara pun pergi meninggalkan 
kan mall. 


"Gila erlan gak ada akhlak pengen gue potong aja 
tangannya biar gak kebiasaan!!" Kamel terus ngedumel 
tentang erlan dan jangan lupa sumpah sumpah yang 
terlontar dari mulut Kamel. 


"Gue demen dia nyungsep dimanapun dia berada!!!" Nah ini 
adalah salah satu sumpahan yang diberikan Kamel khusus 
untuk erlan. 


Sesampainya dirumah Ara pun langsung masuk kedalam. 
Didalam rumah ayahnya sudah menunggu diruang tamu. 
Ara takut. 


"Assalammualaikum  ay...aakkhhhhh"  Ghema sudah 
memukul Ara sampai tubuh Ara tersungkur dilantai. Lagi- 
lagi Ghema memukuli putri nya sendiri menggunakan ikat 
pinggang miliknya. 


"Mau jadi apa kamu pulang sekolah bukanya pulang malah 
bersenang-senang diluaran sana" Ghema tidak memberi 
jeda pukulannya terhadap putrinya. 


"Ayah ammm....mmpuunnn sakitt yahh, am-p...ammpun yah 
saakiitttttt" Ara menangis sendu sambil memegang kaki 
sang ayah memohon untuk menyudahi perbuatan nya. 


TAAARRRRR!!!! 
"Maaf...maafff" 


Haiii annyeong 

Makasih ya yang udah baca dan stay dicerita 
"accompany me" seneng banget ada yang ngehargai 
karya aku. Eh belum sepenuhnya karya si eheheh 
aku cuman mau bilang terima kasih. 


Aku bakal usahain nyelesaiin ceritanya dengan 
cepat, ya padahal si sibuk banget soalnya baru awal 


masuk sekolah cape euy... Tapi gapapa demi yang 
membaca aku bakal usahain up terus ceritanya... 


Sehat sehat terus yaa kaliannn, jangan lupa jaga 
kesehatan. Harus lebih waspada 


Ara udah tau gimana rasanya dibenci 


Jangan lupa vote & komen yang typo ya gaiss itu 
ngebantu banget buat diri aku. 

Biar lebih semangat dan teliti lagi ngelanjutin 
ceritanya 


Have fun 


Kini tubuh Ara terasa sangat sangat sakit ia hampir tidak 
bisa tidur semalaman hanya karena rasa sakitnya itu. 
Apakah tuhan juga membenci dirinya sampai-sampai 
disetiap harinya ia harus merasakan perih di sekujur tubuh?. 
Jika iya tuhan membenci dirinya untuk apa ia hidup. 


Sekarang Ara sedang berlari dikoridor sekolah. la berlari 
terburu-buru karena kali ini ia bangun telat. Dikoridor 
sekolah sudah sangat sepi, Ara pun berlari dengan kencang. 
Sesampainya didepan kelas, Ara pun membuka pintu kelas 
dengan sangat pelan. 


"Assalam..." 


lebih kamu tau itu!!!!" Ara menunduk takut dengan pak Egi. 
Ketika Ara ingin menjawab, pak Egi langsung menyuruh nya 
untuk keluar dan menyuruh nya berlari 10x dilapangan. Ara 
pun langsung pergi kelapangan untuk melaksanakan tugas 
pak Egi. 


"Oke Ara kamu pasti bisa, kan kata mamah gak boleh lemah 
jadi fighting” Ara menyemangati dirinya sendiri sambil 
menaruh tas dipinggir lapangan. Kini Ara sudah mulai 
berlari. 


1 PUTARAN!!! 
2 PUTARAN!!! 
3 PUTARAN!!! 
4 PUTARAN!!! 
5 PUTARAN!!! 


Sampai akhirnya selesai sudah hukuman pak Egi kepada 
dirinya. Ara tidak selemah itu yang berlari lapangan 
langsung pingsan. Hanya saja diakhir hukuman palanya 
sangat pening. Setelah selesai Ara tidak langsung masuk 
kelas, ia memilih untuk beristirahat terlebih dahulu 
dipinggir lapangan dengan nafas yang terengah-engah. 


"Nih minum dulu sengaja gue beli buat lo, emang pak Egi 
gak tau diri hukum anak perempuan sampai segitunya!!" 
Farel memberi botol minum kepada Ara yang baru saja ia 
beli dikantin. Dan kini farel ikut duduk disamping Ara sambil 
melihat bagaimana lelahnya perempuan ini. 


"Farel gak boleh ngomong gitu tentang pak Egi, ini juga kan 
salah ara" Ara tersenyum kepada farel. Tiba-tiba tanga farel 
terangkat untuk menyeka keringat Ara. 


"Mau ke UKS aja ra? Muka lo pucet banget, apa kita ke 
kantin aja hm? Gue tau lo belum sarapan kan" 


"Gak usah farel Ara mau langsung ke kelas aja takut 
ketinggalan pelajaran, ayo" Ara pun bangun dari duduknya 
dan menarik lengan farel lembut. Tapi farel malah menahan 
tangan Ara. Kini farel ikut berdiri dan menatap Ara dalam. 


"RA KENAPA SIH LO GAK PERNAH SARAPAN HAH!!!, 
KENAPA LO HARUS MERASA BAIK-BAIK AJA PADAHAL 


LO TUH SAKIT RA!!!! GUE BENCI LO KAYAK GINI, GUE 
BENCI NGELIAT LO KAYAK GINI" farel kini terbawa emosi 
karena melihat keadaan Ara yang buruk. Farel tidak ingin 
Ara kenapa-kenapa itu saja. Apa susahnya hanya sarapan 
dan menjaga kesehatan. 


Ara mendengar ucapan farel terkejut karena baru kali ini 
farel membentaknya. Apa farel membenci nya juga? Atau 
mungkin semua yang berada disamping ara itu juga 
membenci nya?. Ara tidak kuat ya Tuhan. 


"Farel kenapa kok bentak Ar.." 


"KARENA LO BEGO RA KENAPA LO GA LAWAN BOKAP 
LO, KENAPA LO GA LAWAN KAKAK LO, GUE TAU 
SEMUA NYA RA GU..." 


" IYA ARA BEGO...EMANG KENAPA?!!, ARA JUGA 
LEMAH GAK KAYAK FAREL YANG KUAT. KENAPA ARA 
GA LAWAN AYAH SAMA KAKAK KARENA ARA SAYANG 
MEREKA, KARENA ARA CUMAN PUNYA MEREKA. FAREL 
GA AKAN TAU GIMANA RASANYA JADI ARA!!!" Ara pun 
mengeluarkan segala emosinya saat ini kepada farel. Ara 
menangis kesal kenapa semuanya menjadi buruk, apa 
dirinya manusia pembawa sial?. Farel yang melihat Ara 
seperti ini merasa bersalah. 


JADI KALO FAREL MAU BENCI ARA SILAH KAN ARA GAK 
PAPA. KARENA ARA UDAH TAU GIMANA RASANYA 
DIBENCI SAMA SESEORANG!!!!" Ara langsung saja 
meninggalkan farel sendirian. Faren bodoh kenapa ia 
kebawa emosi, kenapa ia membentak Ara. Pasti Ara sudah 
membencinya. Bagaimana kalau Ara sedang sedih siapa 
yang ingin menghibur nya?. Kamel Sisil dan Aditya? Hah 
mereka sudah seperti jalangkung kadang ada kadang tidak 
ada. 


apa gue jauhin Ara dulu ya, pasti dia benci sama gue, 
lagian kenapa gue kebawa emosi gini sih. Elah rel gimana Lo 
mau ngebahagiain dia bego banget' 


— jam istirahat 


"Ara rara kuu ayo kita kekantin" pasti kalian tau lah ini 
siapa. Ya ini Kamel, ia memang seperti itu kalau memanggil 
Ara. 


"Engga deh Ara gak ke kantin dulu ya" ucap Ara sambil 
terkekeh kecil. 


"Gak gak gak, nabungnya nanti aja ya Ra" Sisil menarik 
paksa tangan Ara untuk ikut ke kantin. Saat Sisil menarik 
tangan Ara. Tiba-tiba cairan merah mengalir dibagian 
hidung Ara. 


"Eh Ara lo mimisan" Aditya yang tiba-tiba muncul langsung 
panik. 


"Masa sih" Ara meraba hidungnya, dan benar cairan merah 
itu ada dibagian hidungnya. Ara cepat-cepat membersihkan 
darah itu menggunakan tanganya. 


"Ara jangan pake tangan, eh dit cariin tisu cepet" Aditya 
yang mendengar perintah langsung mencari seseorang 
yang membawa tisu. 

"Ada yang bawa tisu gak?" 

"Bawa tisu ga? Yaelah lupa gue kalo lo kan manusia pelit" 


"Weh Lo ada tisu ga? Anjir budek" 


"Elah lo semua kenapa pelit sama gue!!! Cabe-cabean kaya 
klean mana mungkin gak bawa tisu. Weh titisan Mimi peri 


minta tisu anjing" kini Aditya sedang menghampiri semua 
perempuan yang ada dikelasnya. 


"Eh bebeb kinan Abang Adit minta tisu dong boleh ya" 
aditnya menghampiri Kinan yang sedang memainkan 
handphone nya. 


"Gak usah pake bebeb bebeb gue ogah punya doi kaya lo. 
J.LJ.L-K JIJIK BANGET" Kinan langsung memberika tisu 
kepada Aditya. 


"Bilang aja malu kan lo dipanggil bebeb sama gue, Nih 
sekarang lo jijik sama gue tapi nanti Lo bakal gelendotan 
ditangan gue" aditnya langsung meninggalkan Kinan yang 
sedang bergidik ngeri. 


"Lama lo minta tisu doang" Sisil mengambil tisu yang 
berada ditangan Aditya. 


"Gatau terima kasih dasar titisan peri, udah tau ada 
perjuangan nya ngambil tuh tisu, sampe gue dibilang jijik 
lagi sama bebeb kinan" 


era 


"Eh farel temen lo si Ara dia dibawa ke UKS tuh katanya tadi 
dia mimisan" ucap Jojo yang membuat farel berlari menuju 
UKS. Sesampainya di depan UKS farel berhenti untuk 
memikirkan perbuatanya tadi kepada Ara. 


"Gue masuk gak ya? Gue takut Ara ngusir gue tapi gue 
takut dia kenapa-kenapa. Dan pasti Ara Sekarang benci 
sama gue. Ah ya udahlah semoga dia ga kenapa-kenapa" 
farel memutar balikan tubuhnya dan pergi dari sana. 


erkk 


— ditempat kerja 


Sebenarnya tadi Kamel dan sisil sudah memberitahu kepada 
Ara supaya libur kerja hari ini karena keadaan Ara yang 
sedang buruk. Tapi Ara tetap saja ingin bekerja. Jika Ara 
tidak bekerja bagaimana keadaanya nanti? Masa Ara terus- 
terusan minta uang kepada bi Yanti. 


Sudah jam 10 malam Ara masih berada di kafe dekat 
sekolah. Ketika Ara sedang merapih-rapihkan meja dan kursi 
tiba-tiba bos Ara datang. 


"Ara ini gaji kamu" 


"Oh iya bu terimakasih" Ara tersenyum lembut kepada 
wanita paruh baya itu 'pemilik kafe'. 


"Kamu pulang sekarang aja ya, kayaknya kamu sakit deh, 
liat tuh muka kamu pucat sekali nak. Oh iya sebentar" 
wanita paruh baya itu langsung pergi kebelakang untuk 
mengambil sesuatu. 


"Ini kan masih ada sisah makanan, kamu bawa aja ya buat 
kamu makan dirumah. Maaf ya hanya sisaan tapi ini masih 
higienis kok dibawa aja gapapa" Ara pun menerima kantong 
plastik yang diberi kan wanita paruh baya itu. Alhamdulillah 
masih ada yang peduli kepada nya. 


"Makasih ya Bu, Ara bakal makan kok makanan ini" wanita 
paruh baya itu menjadi tersenyum bahagia karena melihat 
wajah manis Ara. 


Didalam perjalanan Ara melihat ada seorang anak laki-laki 
beserta ibunya yang sedang duduk dibawah pohon besar. 
Ara pun menghampiri nya. 


"Adik kenapa? Ko disini?" Ara mengelus kepala anak laki-laki 
itu dengan tulus. 


"Aku lagi nyari makanan kak, kakak ada pekerjaan gak buat 
aku. Ibu aku lapar kak" Ara teringat bahwa ia membawa 
makanan dari kafe tadi. 


"Oh ini nih aku ada makanan kamu makan aja ya sama ibu. 
Ehm bu ini aku punya makanan tapi ga banyak ibu makan 
ya sama anak ibu. Kalo perlu makannya jangan disini ya, 
diluar sini dingin nanti kalian kedinginan" 


"Iya nak makasih ya. Kamu udah cantik baik lagi. Sekali lagi 
terimakasih ya nak. Eh kamu kenapa?" Lagi-lagi Ara 
mengeluarkan cairan merah dibagian hidung. Ara menyeka 
caira itu yang terus terusan keluar dari hidungnya. 


"Gak apa-apa kok bu, yasudah aku pergi dulu ya Bu 
assalammualaikum" Ara pun bangkit dan berlari sambil 
menutupi bagian hidungnya. Ada apa ini tuhan dengan 
dirinya, kenapa akhir-akhir ini ia sering sekali mengalami 
mimisan. 


KEEKEEKE KKK 


"Aduh non Ara kemana ya, masa kerja belum pulang-pulang 
juga. Kalo nanti tua mukulin non Ara lagi bagaimana" bi 
Yanti bolak balik didepan pintu masuk. Bi Yanti panik sangat 
panik, harusnya Ara sudah pulang jam segini Ara kemana. Bi 
yanti berdoa semoga tuan nya jangan pulang terlebih 
dahulu sebelum Ara. 


"Loh bi Yanti ngapain ada didepan sini?" 


Deg!!!! 


Ara??? 
Atau sang ayah Ghema??? 
Stayy teruss yaa gaiss jangan lupa vote & komen 


Jaga kesehatan ya semuanyaa annyeong 


apa mamah ngeliat semuanya 


Jangan lupa vote + komen yang typo ya:) 

Dari vote aku bisa lebih semangat lagi nulis 
ceritanya, dan dari komen kalian aku bisa tau 
kesalahan aku dimana dan biar aku lebih teliti lagi 
ngerjain cerita ini ehehe 


Stayy terus yaa dicerita accompany me 


Havee funn 


"Loh bibi ngapain disini?" 
Deg!!! 


"Astaghfirullah saha eta" ucap bi Yanti sambil memejamkan 
mata. 


"Eh bi Yanti kenapa-kenapa? Ini Ara" Ara memegang bahu bi 
Yanti sambil tersenyum dan terkekeh kecil. Bibi yang 
melihat Ara ada didepan matanya langsung menarik tangan 
Ara dan membawanya masuk kedalam rumah. Ara bingung 
ada apa dengan bi Yanti ini, kemarin bi Yanti tidak seperti 
ini. 


"Ada apa sih bi, Ara kan kaget ditarik kayak tadi" ucap Ara 
sambil memegangi lengannya yang merah gara-gara tarikan 
bi Yanti. 


"Aduh non maaf ya jadi merah begini tangannya, bibi teh ga 
sengaja atuh" bi Yanti langsung mengusap lengan Ara yang 
memerah karenanya. 


"Iya bibi ada apa sih emangnya?" Ara menengok kanan kiri. 
Bi Yanti pun menahan Ara dan membawanya kedalam 
kamar. 


"Apa sih bi Yanti ko ditutup pintunya? Ada apa sih? Maling 
ya? Kalo ada maling ayo kita pukul sama-sama" Ara kini 
sudah memegang payung yang ada disampingnya. 


"Ih bukan maling atuh non. Udah deh mending non Ara 
ganti baju ya cepet abis itu tidur. Bibi gak mau non Ara teh 
dipukulin lagi seperti kemarin. Jadi non Ara dengerin kata- 
kata bibi ya" bi Yanti mengusap sayang kepala Ara. 
Sebenarnya bi Yanti tau setiap Ara pulang sekolah atau kerja 
pasti anak majikannya ini dipukuli oleh ayahnya sendiri. 


KKK KK KKK KKK kkk 
Bi Yanti pov 


"Mau jadi apa kamu pulang sekolah bukanya pulang malah 
bersenang-senang diluaran sana" Ghema tidak memberi 
jeda pukulannya terhadap putrinya. 


"Ayah ammm...-mmpuunnn sakitt yahh, am-p...ammpun yah 
saakiitttttt" Ara menangis sendu sambil memegang kaki 
sang ayah memohon untuk menyudahi perbuatan nya. 


TAAARRRRR !!!! 


Bi yanti bergidik ngeri dibalik tembok. Ingin sekali bi Yanti 
menghampiri nya tapi ia takut. Hampir setiap hari bi Yanti 
melihat anak majikannya dipukuli seperti ini. Ya kalian boleh 
bilang bi Yanti pengecut dan apa pun itu. Bi Yanti benar- 
benar takut jika ia menghampiri Ara dengan keadaan 
Ghema sedang memukuli Ara, bi Yanti akan kena pukulan 
juga dan pasti Ara akan dipukuli lebih parah lagi dari pada 
ini. 


"Maaf non Ara bi Yanti teh takut, kalo bi Yanti nolong non 
Ara, nanti malah tuan Ghema memukuli non Ara lebih dari 
ini. Sebenernya bi Yanti ga tega sama non Ara gimana ya 
atuh bibi teh bingung" bi Yanti menangis dibalik tembok 
sambil mengutuk dirinya sendiri. 


erkk 


Tilinn Tiiiinnn Tiiinnnn!!!! 


Bi Yanti langsung berlari keluar rumah untuk membuka 
pagar rumah. Masuklah mobil mewah milik Ghema. Saat 
Ghema keluar mobil mewahnya bi Yanti melihat perempuan 
muda keluar dari mobil milik Ghema. 


"Apa tuan Ghema mau menikah lagi?" Gumam bi Yanti. 
Ghema dan perempuan itu langsung masuk kedalam rumah. 


"Erlann!!!!!..... Erlannnn!!!" Teriak Ghema dari ruang 
tamu. Saat erlan turun, erlan pun terkejut bukan main 
melihat sang ayah yang kini sedang berpelukan dengan 
perempuan muda. Jika dilihat hanya berbeda beberapa 
tahun saja dengan erlan. Tidak terlalu muda dan tidak 
terlalu tua. 


"Ekkheem... Ada apa yah" ucap erlan memecahkan momen 
berpelukan sang ayah dan pacar barunya itu. 


"O...00-00oh ini nak kenalin Tante aszi" ucap Ghema sambil 
memeluk pinggang aszi. Erlan yang melihat itu kesal, mana 
bisa sang ayah melupakan mamahnya. 


"Erlan reviano" aszi langsung memegang tangan erlan. 


"Aszi kamu bisa panggil saya zizi, kamu ganteng juga ya" 
ucap aszi sambil tersenyum senyum melihat erlan sampai 
tidak Inging melepaskan lengan erlan. Erlan bergidik ngeri 
ada apa dengan perempuan ini. Erlan pun menarik lengan 
nya paksa. 


"Aneh" gumam erlan pelan. Ghema mendengar ucapan 
anaknya langsung melototinya. 


"Yah.. ayah gak bakal nikah secepat itu kan. Ayah masih 
inget mamah kan. Jangan aneh-aneh deh yah mamah liat 
perbuatan ayah ko di alam sana" Erlan menatap aszi tak 
suka. Ya bagaimana tidak suka penampilan aszi ini sungguh 
membuat erlan muak. Dengan baju yang setengah bahan 
dan make up yang sangat sangat tebal, mungkin bisa saja 
perempuan ini menumpahkan semua cat dinding kewajah 
nya. 


"Engga ko itu masih ayah pikirin jadi ayah juga bakal minta 
restu kamu dan mamah kamu juga" erlan tidak menggubris 
ucapan Ghema. Erlan pun langsung pergi kedalam 
kamarnya ia sudah muak melihat wajah perempuan itu. 


"Maaf ya zi, dia bakal terbiasa ko sama kamu" 


"Ah gak papa mas aku maklumin ko, biasa kan anak muda 
pasti masih labil" ucap aszi menggandeng lengan Ghema 
manja. Ghema yang paham langsung memeluk dan 
membawanya kedalam kamar. 


erkk 


Kini erlan sedang di balkon kamar miliknya dengan 
memegang rokok ditangan kanannya. Erlan tidak 
menyangka ayahnya sudah bisa melupakan sang mamah. 
Apa lagi dengan wanita seperti itu. 


"Mah apa mamah ngeliat kelakuan ayah? Apa mamah gak 
marah ngeliat itu? Mah erlan kangen mamah, maafin erlan 
mah" Erlan pun menghisap rokoknya sambil meneteskan air 
mata. 


erkk 


Dipagi hari ditanggal merah ini Ara sudah berada dikafe. Ya 
Ara mengambil pekerjaan ditanggal merah walaupun hanya 
beberapa waktu saja. Lumayan uangnya ia kumpulkan 
untuk mengganti uang bi Yanti yang biasa ia pakai untuk 
berangkat kesekolah. 


"Ara kamu bisa layanin orang itu? Aku mau ke toilet 
sebentar udah kebelet banget soalnya" ucap salah satu 
karyawan sambil menunjuk meja no 5. 


"Oh oke aku aja yang ngelayanin" 


"Makasih ya Ara" Ara tersenyum dan langsung menghampiri 
meja no 5. 


"Mau pe...... pesan aaaa...-aapp-apa?" Ara terkejut melihat 
orang yang berada dimeja itu. Ternyata Ghema dan 
perempuan lain. Apa ini yang Ghema lakukan setiap 
harinya? 


"Saya pesan banana milkshake satu ya sama Crispy Chicken 
satu" Ucap aszi kepada Ara. 


"Mas kamu pesen apa ehm" aszi mengusap sayang kepala 
Ghema. Ara yang melihat adegan itu hanya bisa menahan 
tangis. Apa ayahnya melupakan alm. Sang mamah?. Tidak 
mungkin ini pasti mimpi. 


"Ah saya pesan moroccan mint tea aja satu" 


"Kamu ga makan mas" Ghema menjawab dengan gelangan 
saja. Oke Ara harus kuat tidak boleh menangis disini. 


"Oh oke saya ulang pesanan anda. Banana milkshake satu, 
moroccan mint tea satu dan crispy chicken nya satu" aszi 
hanya mengangguk menandakan pesanan sudah benar. 


"Ada tambahan lain?" Ucap Ara sambil menahan tangisnya. 


"Tidak ada" aszi menjawab sambil mengelus pipi Ghema. 
Oke Ara harus segera pergi dari sini. 


Ara pun kembali kedalam untuk memberikan pesanan yang 
ia tulis tadi. Dan kini Ara sedang duduk dilantai dengan 
bersandar disebuah dinding dengan keadaan wajahnya ia 
tenggelamkan dibagian kaki dan lengan. Ara tidak habis 
pikir kepada ayahnya. Mengapa sang ayah seperti itu. Apa 
ayahnya tidak mengingat mamahnya? Dan mengapa 
ayahnya tidak bilang kalau ia anaknya. Dunia ini sangat 
kejam bagi Ara. 


era 


Dimalam yang dingin pada hari Sabtu erlan pergi kesebuah 
club malam dengan ditemani teman-temannya. la tau kalau 
ini dilarang tapi apa boleh buat ini masa remajanya so 
siapapu tidak boleh melarangnya. 


"Woi diem-diem aja lo" ucap revan yang baru saja hadir. 


"Gak ada yang menarik" erlan meminum minuman yang 
berwarna hitam pekat itu. Teman-temanya pun sama. 


"Btw lo gak mau gitu selesai in masalah sama adek lo, 
kasian dia. Adek lo juga cantik kalo kita rubah sedikit 
penampilannya" ucap Fian yang ditemani 2 wanita 
disamping kanan dan kirinya. 


"Lo semua gak usah ikut campur urusan gue sama dia deh" 
erlan kini menyandarkan kepalanya kebangku. Niatnya ia 
kesini untuk menenangkan fikiranya tapi teman nya malah 
membahas masalahnya. Tiba-tiba ada wanita yang 
menghampiri erlan. Wanita itu memakai baju sangat sexy 
dan duduk dipangkuan erlan. 


"Hai erlan" ucap wanita itu sampai membelai wajah tampan 
erlan. Erlan yang sedang memejamkan matanya langsung 
membuka matanya lebar-lebar. Dan betapa terkejutnya 
erlan melihat wanita itu. 


"Hah ngapain lo disini" Erlan langsung mendorong wanita 
itu jauh-jauh dari pandangan nya. Sampai wanita itu 
terjatuh. 


'sialan baru pertama kalinya gue didorong sama cowo' ucap 
aszi didalam hati. 


"Kamu gak boleh gitu sama aku erlan" 
"Lo kan pacar bokap gue ngapain lo disini?" 


"Ya nemenin kamu" Kini aszi langsung mendekatkan 
tubuhnya ketubuh erlan. Perlahan lahan aszi mencium erlan 
tetapi erlan malah menarik lengan aszi menjauh dari tempat 
itu. Erlan pun langsung membawanya kedalam kamar yang 
biasanya digunakan manusia-manusia laknat. 


"Ahhh erlan kenapa kita kesini ehmm? Kamu mau kit..." 


"Jangan halu lo gue gak sudi. Wanita kayak lo gak pantes 
jadi mamah gue ataupun pacar gue. Inget gue ga segan- 
segan bocorin ke bokap gue kalo lu itu manusia gak punya 
akhlak" ucap erlan yang menahan aszi ditembok. Aszi 
hanya tersenyum remeh kepada erlan sambil melingkarkan 
lengannya dileher erlan. 


"Bocorin aja aku juga gak butuh ayah kamu ko, aku 
butuhnya kamu erlan" kini aszi mendekat kan wajahnya 
kewajah erlan. Erlan benar-benar muak. Saat aszi mendekat 
kan wajahnya kewajah erlan, erlan langsung menjauhi 
wajahnya dari aszi dan menampar wajah aszi. 


PLAAKKKK!!!! 


"GA SUDI GUE CUIH" Erlan meninggalkan aszi sendirian 
diruang laknat itu dan menguci ruangan itu. 


"Loh loh Erlan kenapa dikunci, buka dongg tolong siapapun 
yang diluar tolong gue" aszi menggedor-gedor pintu yang 
sudah terkunci. 


KEEKEKE KKK KKK kakak 


Keadaan dirumah kini sepi. Ara sedang berbaring lemah 
dikasur kesayangannya itu. Ara menarik selimut sampai 
leher. Dingin dingin sekali. 


"Tuhan jika kau ingin aku pergi bawalah aku. Jangan engkau 
siksa diriku. Mamahhh Ara gak kuat" Ara menangis sambil 
memegang erat selimutnya. Dan tiba-tiba keluar lah cairan 
merah dari hidungnya. Ara sudah tidak peduli dengan 
cairan merah yang terus terusan muncul. 


Tiba-tiba ada yang mengetuk pintu kamar Ara. Ingin sekali 
Ara membuka pintu kamar tapi ia tidak sanggup, Ara begitu 
lemah. 


"Maaa...masss-sukkk pintu gak aa-aku Kun...kunci" 


Pintu terbuka perlahan-lahan dan muncul lah bi Yanti. 
Setelah pintu terbuka bi Yanti sangat terkejut melihat 
keadaan Ara sekarang. 


"Ya Gusti non Ara kunaon" bi Yanti memegang kening Ara 
sambil kebingungan mencari tisu untuk membersihkan 
cairan merah yang berada di hidungnya. 


"Non Ara teh kenapa, non Ara yaampun. Kita kerumah sakit 
ya non bibi gak tega" bi Yanti langsung bangkit dari tempat 
tidur Ara. Tapi Ara mencegah lengan bi Yanti. 


"Gak gak Ara gak kenapa-kenapa mungkin Ara keca...kecaa- 
pean aaaa-.aaja kok" senyum Ara kepada bi Yanti. Tiba-tiba 
dirumah itu ada yang berteriak nama Ara. 


"ARA ARA SINI ARA!!!" Ya Ghema yang memanggil Ara. 
Ara pun bangkit dari tempat tidur nya dengan tubuhnya 
yang lemah. Bi Yanti tiba-tiba menahan lengan Ara. 


"Gak usah non nanti bibi yang bilang kalo non Ara gak enak 
badan" Ara tersenyum sambil membersihkan cairan merah 
yang masih berada diarea hidungnya. 


"Gak apa-apa kok bi ini ayah Ara. Kalo Ara ga kesana sama 
aja Ara durhaka dong ehehe" Ara pun langsung 
menghampiri Ghema yang berada dibawah. 


Disaat dibawah Ara melihat Ghema yang sedang duduk di 
sofa ruangan tamu. 


"Ada apa yah?" 


"Bikinin ayah makanan cepet!!!" Ucap Ghema dengan tegas 
sambil memegang handphone nya. 


"Ayah mau maka..." 


"Gak usah nanya bawa aja yang ada gak usah ribet" Ara 
harus bersabar dengan perilaku sang ayah. Bi yanti hanya 
bisa melihat dari kejauhan bagaimana tuan Ghema 
memperlakukan anak perempuan nya itu. 


Ara pun langsung pergi kedapur. Kini didapur sudah ada bi 
Yanti. 


"Bibi aja yang masak ya kamu duduk aja disini tenang ayah 
kamu gak bakal tau. Udah kamu duduk aja" Ara pun 
mengikuti perintah bi Yanti. Kali ini saja beri Ara waktu 
istirahat tubuhnya benar-benar lemah. Setelah beberapa 
menit bi Yanti membuat nasi goreng untuk Ghema langsung 
berjalan ke arah Ghema. 


"Eh bibi Ara aja nanti malah bibi yang kena omel kan tadi 
Ara yang disuruh sama ayah" 


"Hati-hati ya nak" Ara tersenyum dan langsung membawa 
nampan yang berisi nasi goreng itu kepada Ghema. Tapi 
kepala Ara pusing sangat pusing. Sampai akhirnya 


Prrrraannnggggg!!!! 


Piring dan gelas pun pecah dihadapan Ara dan Ghema. 
Ghema yang sedang asik memainkan handphone langsung 
menghampiri Ara yang kini sedang memegang kepalanya. 


"APA APAAN SI KAMU BISA BAWA GAK HAH!!! 
NYUSAHIN AJA KAMU JADI ANAK!!" Ghema pun memukul 


pipi Ara dengan kuat sampai cairan merah pun keluar begitu 
saja. Ara pun terduduk dilantai karena pukulan kuat dari 
Ghema. Lengan Ara mengenai beling piring yang berada 
disampingnya. Dan lagi-lagi Ghema memukulinya dengan 
ikat pinggang dengan sangat kuat kearah punggung ara. 


"Ampuunnn yah Ara gak sengaja, aaa...ayy-ahh sakkk-sakitt 
ammpunn" Ara menangis menjadi-jadi. Disisi lain erlan baru 
saja memasuki rumah langsung disajikan adegan dimana 
sang adik dipukuli ayahnya. Ingin sekali erlan menolongnya 
tapi erlan takut kalau ayahnya itu akan benci juga dengan 
nya. 


"Ara maafin kakak. Maafin kakak. Kakak gak bisa jaga kamu. 
Ara maaf" 


Haiii gaaiissss mungkin aku bakal jarang up karena 
aku sibuk banget sekolah 

Tapi aku bakal usahain ko tamatin ceritanya. Kalo 
ada waktu luang aku bakalan up secepatnya. 


Pasti kalian juga sibuk kan sama PJJ (pelajaran jarak 
jauh). Itu bener-bener bikin pusing + sibuk total. 


Dipandemi seperti ini kalian jangan lupa jaga 
kesehatan yaa 


So annyeong 


semua benci Ara 


Hai gaisssss aku come back eheheh 

Maaf banget baru up.... 

Soalnya mau up juga bingung tau. aku lama ga up 
jadi ga konek sama cerita sendiri jadi kemaren harus 
baca ulang ceritanya so........ 


Jangan lupa vote + komen ya gaisss itu bikin aku 
semangat buat ngelanjutin ceritanya. 


Have funnnn 


po PU PU P PU P P P Pa Pa Ra P Ra Ra A pp 


Sekarang keadaan Ara sangat lemah tidak karuan. 
Semenjak kejadian semalam Ara hanya bisa tertidur 
ditempat tidurnya saja. Sakit dan perih menjadi satu 
ditubuh Ara. Semalam pun bi Yanti memberanikan diri untuk 
menolong Ara. 


"Gimana non badannya udah enakan apa belum? Ehm apa 
mau kerumah sakit aja non?" Bi Yanti mengelus kepala Ara 
dengan sayang sambil membersihkan cairan merah yang 
masih berada di sekujur tubuh Ara. Bi Yanti bingung 
mengapa anak secantik dan selembut Ara menerima cobaan 
yang sangat rumit sepeti ini. Dan mengapa hanya bi yanti 
yang menolong nya?. Ada apa dengan semua orang. 


"Gak gak usah bi Yanti Ara udah lumayan enak ko 
badannya. Udah mendingan juga nih berkat bibi" Ara 
tersenyum sangat lembut saat melihat bi yanti. Ara pun 
langsung bangun dan memeluk tubuh bibi. Andai saja 
mamahnya masih hidup pasti kejadian ini tidak mungkin 


terjadi kepadanya dan keaadaan keluarga nya tidak akan 
hancur seperti ini. 


"Bibi makasih ya udah rawat Ara, udah jaga Ara, Ara 
bersyukur banget masih ada yang peduli sama Ara makasih 
ya Bi" Ara memeluk erat tubuh bi Yanti sambil menahan 
tangis. Bi Yanti hanya tersenyum sambil mengelus kepala 
Ara sayang. 


"Semoga tuhan melindungi non Ara dimanapun non Ara 
berada amin" 


— P Pe Pe PU PU PU P P P P P O 


Kini disekolah, Ara sedang duduk di bangkunya sambil 
membaca buku. Kini keadaan kelasnya masih sangat sepi. 
Teman-teman nya pun belum ada yang hadir satu pun. 


"Sekolah kok sepi gini ya? Apa sekolah libur? Ah tapi gak 
mungkin tadi kak erlan juga sekolah kok. Tapi kenapa sepi 
sih pada kemana ya semua orang?" Ara melihat kiri kanan 
tidak menemukan seseorang. Mungkin hanya 1 sampai 2 
orang saja yang Ara temui tadi. 


Kini Ara melanjutkan membaca buku dan tiba-tiba ada 
seorang yang datang memasuki kelas nya. Itu farel tapi 
sebentar sebentar loh kenapa Farel tidak menyapanya? Apa 
Farel masih marah kepadanya? Atau Farel benar-benar benci 
kepadanya? Apa Ara harus meminta maaf kepada Farel? Ah 
kepala Ara sangat pusing. 


erkk 


Kini Farel berjalan menuju kelas nya. Dan betapa 
terkejutnya ia melihat dari depan kelas, Ara sedang 


membaca buku dengan keadaan sendirian didalam kelas. 
Pada kemana semua orang mengapa hanya ada Ara didalam 
kelas? Padahal ini sudah pukul 6:20 kenapa masih sangat 
sepi. 


"Gue samperin apa engga ya?. Gue takut Ara masih marah 
sama gue, Gue juga takut kalo Ara benci gue, dan parahnya 
lagi gue takut kalo Ara pergi dari kehidupan gue. Ini semua 
gara-gara omongan lo rel kalo kemaren po gak ngomong 
gitu sama ara, Ara gak bakal begini sama lo. Ah mending 
gue merhatiin dia dari jauh aja lah, kan masih ada Kamel, 
Sisil, sama Adit bloon itu" farel memasuki kelas tanpa 
melihat kearah Ara. Ara yang sedang membaca mengangkat 
kepalanya dan melihat farel, tapi farel hanya acuh saja 
kepada ara. Rasanya Farel ingin menghampiri Ara tapi 
gengsi ia terlalu besar. 


erkk 


"HALO TITISAN MIMI PERI AIM CAMBEK!!!" Semua yang 
berada didalam kelas langsung menatap Aditya. Ya ini salah 
satu alasan mengapa Kinan tidak ingin memiliki pacar 
seperti aditya. 


"Eh eh bebep Kinan nya Abang lagi ngapain" Aditya duduk 
didepan kinan. Risih sekali. 


"Buta mata Lo!!!!" 


"Astaghfirullah bebep Kinan gak boleh gitu ah sama Abang 
Adit, oh iya pulang sekolah kita kewarung depan yu beli teh 
gelas" 


"O.G.A.H awas Lo minggir ih risih tau gak gue!!!" Kinan 
mengusir Aditya dari pandangan nya. Murid murid yang lain 
hanya tertawa puas melihat Aditya yang diperlakukan 
seperti itu oleh kinan. 


"Puas lo semua ketawain gue. Liat aja ya bebeb Kinan bakal 
jadi pacar gue" aditnya langsung pergi meninggalkan kelas 
dengan keadaan kesal. 


"TOLONG YA NANTI PULANG SEKOLAH KITA BAWA ADIT KE 
RS GUE MINTA TOLONG BANGET SAMA KALIAN JANGAN 
DIBIARIN DIA KELUYURAN KAYAK GINI" triak Sisil didepan 
kelasnya sambil memegang sapu untuk mengetuk meja 
supaya teman-temanya mendengar kan ucapan nya. 


"GILA KALI GUE" Aditya pun membalas teriakan Sisil dari 
luar kelas. Semua yang berada didalam kelas tertawa keras 
mendengar ucapan Aditya. 


"Gue bahagia liat lo bahagia ra" farel tersenyum melihat 
Ara. 


— Dijam istirahat 


Aditya, Sisil, Kamel, Farel, dan juga Ara berjalan kearah 
kantin. Setibanya dikantin Farel dan Aditya langsung 
memesan makanan sedangkan yang perempuan tinggal 
duduk saja. Tak butuh waktu lama farel dan Aditya datang 
dengan membawa makanan ditas nampan. 


"Ara gimana keadaan lo?" Hampir setiap masuk sekolah dari 
hari libur Kamel selalu menanyakan kabar Ara. Kamel benar- 
benar khawatir dengan keadaan Ara. Terakhir libur panjang 
Kamel mengetahui kalau Ara memiliki luka lebam disekujur 
tubuhnya. Kamel tidak ingin itu terjadi kembali kepada Ara. 


"Gak kenapa-kenapa kok mel, Ara sehat ehehe" Ara 
tersenyum lembut kepada Kamel. Ara tidak mau temannya 
mengetahui kejadian kemarin. Ara tidak mau Kamel ikut 
campur masalah nya. Cukup Ara yang merasakan dan 
memperbaiki semua nya seperti semula. 


"Oh yaudah bagus deh kalo lo gak kenapa-kenapa ra" Kamel 
mengelus punggung Ara dan dengan tak sadar Ara meringis 
pelan karena Kamel memegang luka lebamnya. Perih sekali 
seperti terbakar. 


"Eh Ara ke toilet dulu ya nanti kalian ke kelas langsung aja 
oke nih Ara bayar" Ara bangkit dari duduknya dan langsung 
pergi ke toilet. 


Sesampainya di toilet Ara menangis sambil memegang luka 
yang tadi disentuh Kamel. 


"Kenapa tuhan kenapa hidup Ara kayak gini. Salah Ara apa? 
jika engkau menjawab karena Ara telah membunuh mamah 
itu salah, Ara gak bunuh mamah. Itu bukan Ara yang lakuin. 
Waktu itu Ara masih kecil mana mungkin Ara berencana 
membunuh mamah. Ara sayang mamah Ara gak mungkin 
bunuh mamah. Kenapa mah kenapa mamah harus pergi 
kayak gini. Ara gak sanggup nanggung ini semua mah" Ara 
menangis sesenggukan sambil terduduk dilantai toilet 
sekolah. Ingin sekali Ara mengakhiri hidupnya tapi Ara tidak 
ingin meninggalkan ayahnya dan kak erlan. Ara sayang 
ayah Ara sayang kak erlan, cuman mereka yang Ara sayang. 
Tiba-tiba mata Ara mulai meredup dan akhirnya.... 


"Selamat tinggal" 


Haii gaiissss maaf yaa kalo aku up kayak gini doang: ( 
Aku lagi kurang enak badan soalnya ahahaha 
Kalian semua jangan lupa jaga kesehatan ya :) 


vote + komen cerita accompany me yaa. Kalo kalian 
udah vote + komen secara gak langsung kalian tuh 
udah support aku... So 


PERKENALAN 


Brianna Arabella 
Baik banget gapernah Mandang orang, cantik parah, 
lembut, ceria. 


Kalian pasti tau lah ini siapa kan kan:( 

iya ini mba IU. 

aku ambil mba IU karena cocok aja gitu, dia kan juga baik, 
cantik ko eheh jadi persis 

@dliwirma 


Erlan Reviano 
Ganteng, Gengsian, yakalian tau lah gimana erlan sifatnya. 


Author. jangan jahat ya sayang gaboleh inget dosa: * 
Erlan: halu lo anjir gue gak mau sama lo 
(IYA IYA HALU TINGKAT TINGGI GUE) 


Pasti kalian juga udah tau ini siapa: ( 
Iya dia ericnam pacar aku huhu:v “canda gaiss 
@ericnam 


Kamel Anindira 
Perhatian banget anaknya, Gaol parah, Pemikiranya paling 
dewasa dari pada Sisil, Cantik parah. 


Gausah ditanya kalian juga tau ini siapa:( 

Aku ambil mba somi karena pas aja gitu dari tampang 
tampangnya ehe. 

@somsomi0309 


Aditya Juellgi 
Kalo diliat si ganteng banget, Cool parah, Sexy lagi 
badannya, Tapi sayang bobrok dia gaiss. 


Author. sebenernya Kinan mau sama Lo tapi lo bobrok si dit 
wkwkwk 

Aditya: bacot lo, udah lanjutin. 

(OKE OKE) 


Ya ini hyojong gaiss kalian tau lah pasti. sexy banget 
sumpah gaboong: ( 

aku ambil dia biar enak dipandang aja masa Aditya bobrok 
dikasih muka jelek ahaaha. 

@hyojong 1994 


Sisil Ajiyora 
Petakilan nih anaknya, Cantik juga dong, Baik, Agak lemot. 


Iya tau iya:v kalian udah pada kenal udah pada tau kan:" 
aku ambil dia karena mirip aja gitu sama Sisil kayak anak 
kecil gitulah. 
@skuukzky 


Farel Akhmirez 
Ganteng bor, Pinter dia, Perhatian nya sama Ara doang: v 


Author. perhatian sama akunya engga? 
Farel: gak (YAUDAH IYE) 


Yakali secakep ini gatau. Eh iya iya tau kalian tau pasti:( ini 
pacar kedua aku eunwo ehe 
@eunwo.o Cc 


Awalnya aku gak mau bikin kayak gini tapi dari 
kemarin-marin kepengen banget bikin yaudah deh. 
Ini juga blom aku masukin temen-temennya erlan . 


Kalo menurut kalian harus ada foto Ghema & Aszi 
gak? 


Kalo harus ada coba rekomen pake foto siapa. 


Oh iya nama-nama mereka aku yang bikin ya jadi 
maaff kalo rada aneh didengernya 


Btw aku sebenernya udah bikin cerita ini dimemo 
tapi kayak masih mikir gitu, apa cerita yang aku 
bikin nyambung apa garing gitu makanya aku baca 
ulang + bikin ulang deh ehee 


Insha Allah besok aku langsung lanjutin ceritanya 
gais 

Tapi masih insha Allah soalnya kan besok sekolah 
huaaaaaa 

Jaga kesehatan ya gaisss annyeong 


BABU 


cairan merah lagi 


OMG ARA LO KENAPA 


Erlan Reviano 


Ini kakak erlan gaiisss ganteng parah kann..... 
Mukanya ngeselin tapi masih ganteng ko 


Egonya terlalu besar gaiss dia selalu ngikutin apa yang ada 
dipikiran nya. Terkadang kata hatinya tidak ia gubris sama 
sekali huh 


Ganteng banget kan pacar haluankuu 


https.//www.youtube.com/watch?v— bJZ8 g5AJKp8 
MV nya gaissss 


maaf baru nambahin ini soalnya pas aku udah publish ini 
MV dia tuh belum keluar, ini juga baru keinget huaa doi 
maaf yaaa 


lucky 


Yampun seneng banget bisa lanjutin ceritanya. 


Jangan lupa vote + komen ya 
Kalo ga vote + komen tega banget kalian aku publis 
cerita ini jam 01:25:( 


Dari kemarin aku mikir loh sampe begadang gimana 
lanjutin ceritanya apa engga: ( 


Lama lama kalian ga vote aku sedih deh eh tapi 
serius sedih beneran: ( 


Yaudah selamat membaca yaa 
Have funn 


Oh iya aku saranin bacanya sambil dengerin lagu 
lucky jason mraz 


Dihari sabtu yang cerah ini Ara sedang berlari mengelilingi 
taman dekat komplek rumahnya bersama pak Ipul. Mereka 
berdua berlari pagi diarea taman. Niatnya Ara ingin 
mengajak bi Yanti tapi sepertinya bi Yanti sangat sibuk 
mengurusi perempuan kesayangan sang ayah yaitu Ghema, 
jadi Ara mengajak pak Ipul saja mumpung pak Ipul sedang 
nganggur. 


Ya Perempuan kesayangan ayahnya itu hampir setiap hari 
berada didalam rumahnya. Tidak tau ia melakukan apa yang 
Ara tau perempuan itu melakukan hal seenaknya misal 
menyuruh dan seenaknya masuk keluar kamar sang kakak 
dengan begitu gampangnya. Ara pernah berpikir untuk 


mengadu kepada sang ayah tapi Ara takut. Pasti ayahnya 
tidak akan mempercayainya. 


Setelah selesai berlari pagi Ara pun langsung membersihkan 
dirinya. Selesai membersihkan diri ara pun langsung duduk 
dimeja riasnya. 


"Mah apa Ara mirip mamah?" Ara terkekeh kecil melihat 
bayangannya dicermin sambil menyisirkan rambutnya. 


"Tapi kayaknya cantikan mamah deh dari pada Ara, kalo Ara 
cantiknya kayak mamah pasti deh Ara udah disayang sama 
ayah sama kak erlan juga" 


"Semoga ya mah ada keajaiban buat Ara, supaya Ara gak 
ngerasain kesepian lagi" 


Ara terus tersenyum melihat bayangannya dicermin. Dan 
jangan lupa Ara memeluk dan mengelus foto sang mamah 
yang berada dibingkai khusus. Disetiap jam disetiap menit 
dan setiap detik Ara selalu berdoa semoga tuhan 
memberikan keajaiban kepada dirinya. Ketika Ara 
memejamkan mata dan berdoa bunyilah handphone Ara. 
Ternyata itu notifikasi dari teman-teman nya. 


Kamel Anindira 
Ara siap siap ya gue kerumah lo 


Jangan nanya mau kemana intinya Io siap siap aja 

Jangan lupa dandan yang cantik ya 

Pake dress loh jangan lupa gue mau hari ini lo harus lebih 
cantik dari gue 

Oh gue kesana mungkin 5 menit lagi 

Inget jangan lelet!!!! 

Oke 


Iya kamel 


Setelah menjawab pesan Kamel Ara pun langsung bersiap- 
siap untuk pergi. Ayo kita lihat bagaimana penampilan Ara. 


Ara kini memilih dress berwarna pink putih sebawah lutut, 
wajahnya ia poles dengan bedak tipis dan lipsglows, 
rambutnya ia gerai poninua dijepit kebelakang dengan 
jepitan motif bunga putih, jangan lupa sepatu berwarna 
putih yang tidak terlalu tinggi. apa kalian sudah 
membayangkannya? Kini Penampilan Ara sangat sangat 
cantik, jika kalian menemuinya pasti kalian takjub karena ini 
berbeda sekali dengan Ara yang berada disekolah. 


Disaat Ara keluar dari kamar ia berpapasan dengan erlan 
yang baru saja pulang. Ara hanya menundukkan wajahnya 
melihat Erlan, Ara takut kalau erlan tidak akan 
memperbolehkan ia pergi bersama teman-temannya. 
Yatuhan Pasti tak lama lagi erlan akan bertanya kemana ia 


pergi. 


"Kemana lo" tuh kan benar huh, oke Ara harus tenang 
supaya bisa dapat izin. Perlahan lahan Ara mengangkat 
kepalanya. 


"E...ehh ehm anu kak..." 


"ANU APAAN!!!" Ara terkejut bukan main mendengar ucapan 
erlan. Kalau sudah seperti ini alamat ia tidak diizinkan pergi 
nih. 


"Ehm itu aku mau pergi keluar sama Kamel boleh ya" erlan 
melihat wanita didepannya dengan tatapan tajam. Erlan 


menatap Ara dari atas sampai bawah. Melihat bagaimana 
perubahan Ara yang drastis. Ara yang ditatap hanya bisa 
menunduk. Hawanya sangat mencengkeram sekali. 


"Mamah" tak disangka erlan mengucapkan kata mamah 
kepada Ara. Itu gumaman kecil loh yang erlan keluarkan 
tapi Ara masih bisa mendengar nya. 


Bagaimana bisa Ara dibilang mamah?. 
"A..apa mamah?" 


"O..ohh apa si lo gak jelas. Yaudah Sono kalo mau main main 
aja kalo perlu jangan pulang sekalian" erlan langsung pergi 
ke dalam kamar. Ara tahu mungkin kakaknya itu sedang 
merindukan sang mamah sama seperti dirinya. 


"Ara juga kangen mamah kak, bisa gak kak sekali aja Ara 
pinjam bahu kakak buat bersandar, Ara pinjam tubuh kakak 
buat merasakan kehangatan, ketenangan, Ara pengen 
banget mengadu banyak hal sama kakak. Ara tau sikap dan 
ego kakak yang bikin kakak seperti ini kan, Ara tau kakak 
masih sayang Ara" Ara menangis sambil melihat kearah 
pintu kamar erlan yang sudah tertutup rapat. Ingin sekali 
Ara menghampiri dan memeluk sang kakak tapi hal itu akan 
menghancurkan semuanya jadi Ara akan bertahan dan 
menahan semuanya. 


Kini Ara sudah berada didalam mobil Kamel. Entah kemana 
Kamel membawa Ara, Kamel hanya berbicara kalau tempat 
ini adalah tempat terindah dan disana juga sudah ada Sisil. 
Sudah 1 jam mereka berdua berada didalam mobil. 
Mengapa lama sekali apa sejauh ini?. 


Tak lama sampailah disebuah tempat yang indah. Tak 
disangka ini benar-benar indah. Angin berhembus kencang, 
suara pun tak begitu berisik. Ara turun dari mobil dan 


langsung melihat pemandangan yang indah tepat didepan 
matanya. Ara melepas sepatunya dan berjalan diatas pasir. 


Ya ini pantai. Pantai biasanya menjadi spot dimana keluarga 
Ara berkumpul untuk bersenang senang bersama. Ara 
senang sekali Kamel membawanya ketempat ini. Dari 
dahulu Ara ingin sekali kesini tapi tidak bisa. Ara berlari 
mendekati air dengan keadaan sepatu yang dilepas. 


"ARA JANGAN JAUH-JAUH" Ara tidak menggubris perkataan 
Kamel. Hah Ara tidak peduli yang terpenting rindunya 
terhadap pantai pun terkabul. Tiba-tiba ada yang menarik 
lengan Ara dengan kuat sampai Ara menabrak seseorang. 


"Awww" Ara mengeluh sambil memegangi bagian kepalanya 
dan kening yang merasa sakit. 


"Kamu jangan jauh jauh nanti keseret ombak udah sini aja" 
ucap seseorang sambil memeluk tubuh ara, Ara terkejut 
kaku dengan perbuatan orang yang belum Ara lihat 
wajahnya. Tapi tunggu apa katanya kamu? Dia bilang kamu? 
Dia juga memeluk Ara? Jika dipikir tidak mungkin kan ini 
Kamel? Dan tidak mungkin juga ini Sisil ? Mustahil sekali 
mereka bilang kamu ke Ara seperti itu. Tapi ini siapa?. 


Saat Ara mendongakkan kepalanya Ara terkejut melihat 
wajah itu dan langsung memberontak. 


"Udah diem gue gamau lo jauh jauh dari gue" benar-benar 
manis sekali ucapannya. Orang itu menang bisa membuat 
tubuh Ara berdiam diri, kaku sekali diperlakukan seperti itu. 


"Kita masuk aja yu Kamel Sisil Aditya bloon udah nunggu 
didalem" kalo dari kata katanya kita semua tau pasti ini farel 
gaiss. Tapi bagaimana bisa farel sangat lembut seperti ini 
kepada Ara. Ada apa sebenarnya Ara ko jadi ragu. Farel 
menggenggam tangan Ara posesif. 


Kini farel dan Ara duduk diantara teman temanya itu. 


"Wuaahhh cantik banget serius ini ara?" Aditya terus 
melihat Ara sampai sampai ingin menggenggam tanganya. 
Disaat Aditya ingin menggenggam tangan Ara farel 
langsung menarik bahu Ara kesamping tubuhnya sambil 
melototi wajah Aditya. Ara yang ditarik paksa bahunya oleh 
farel hanya bisa pasrah. 


"Yaelah bro posesif banget sama jodoh gue" 


"Berisik gue potong ya pala lo" wah ngeri banget. Aditya 
hanya tertawa renyah sambil mengedipkan matanya kepada 
Ara. Ara yang melihat Aditya seperti itu hanya 
mengangkatkan alisnya bingung. 


"Jangan liat Adit bloon mulu nanti mata lo yang cantik ini 
bisa brubah picek kalo terus terusan liat dia" 


"Hahah mana bisa begitu, Adit juga ganteng ko" farel hanya 
memanyunkan bibirnya kesal bagaimana Aditya yang bloon 
seperti itu dibilang tampan oleh Ara. Sedangkan dia? Boro 
boro dibilang Ara tampan meliriknya saja seperti enggan. 


"Tapi farel lebih ganteng ko dari pada Adit" Ara langsung 
menunduk malu sambil memukul mulutnya pelan bagimana 
bisa mulutnya berbicara seperti itu. Ya Tuhan Ara malu 
sekali untung tidak ada yang dengar. Farel yang mendengar 
ucapan Ara langsung tersenyum dan melihat tingkah Ara 
yang menggemaskan. 


"Ara gue sayang lo. Gue janji kapanpun dimanapun apapun 
itu intinya gue bakal miliki lo dan ngebahagiain lo ra" farel 
memeluk Ara erat sangat erat. 


"Peluk juga dong masa gue peluk sendiri" dengan ragu ragu 
Ara membalas pelukan farel. Hah seperti dunia milik mereka 


berdua saja padahal sejak tadi Aditya sedang menatapnya 
dengan tatapan tak suka. 


"Oh iya tunggu sini ya" Ara menganggu patuh 


Disaat Ara dan lainya sedang berbincang bincang ada 
seseorang yang sedang membenarkan mic dan gitar diatas 
panggung. Semua orang menatapnya kagum. 


"Ehmm hem oke ya ya oke Hem, jadi disini gue bakal nyanyi 
untuk perempuan cantik yang berada disamping temen 
temen gue ya disana" farel menunjuk kearah Ara. Semua 
orang menatap Ara kagum dengan kecantikan Ara. Tapi 
beda dengan Ara, Ara hanya menunduk malu dengan apa 
yang diperbuat farel. 


"Angkat kepalanya princess, gue mau nyanyi sambil liat 
muka lo" oke farel jangan dilanjutkan. Pipi Ara sudah 
menjadi merah sangat merah. Farel yang melihat itu 
langsung tersenyum dan memulai bernyanyi sambil bermain 
gitar. 


Do you hear me? I'm talking to you 
Apakah kau mendengar ku? Aku sedang berbicara dengan 
mu 


Across the water across the deep blue ocean 
Dari seberang perairan, seberang samudra biru yang dalam 


Under the open sky, oh my, baby i'm trying 
Dibawah langit terbuka, kasih aku sedang berusaha 


Farel bernyanyi sambil menatap mata Ara. 


Boy i hear you in my dreams 
Kudengar kau dalam mimpi-mimpi ku 


I feel your whisper across the sea 
Kurasakan bisikmu dari seberang lautan 


I keep you whit me in my heart 
Kusimpan kau di hatiku 


You make it easier when life gets hard 
Saat hidup terasa sulit, kau menjadikanya mudah 


Ara mulai berkaca-kaca mendengar suara farel. Benar-benar 
sangat menyentuh hati. Mengapa farel menjadi seromantis 
ini. 


l'm lucky Im in love whit my best friend 
Beruntung nya aku jatuh cinta pada sahabat ku 


Luck to have been where i have been 
Beruntung ditempatku berada 


Lucky to be coming home again 
Beruntung kan bisa kembali pulang lagi 


Ooooh ooooooh ooh 


They don't know how long it takes 
Mereka tak tahu berapa lama waktu yang dibutuhkan 


Waiting for a love like this 
Menunggu cinta seperti ini 


Every time we say goodbye 
Setiap kita mengucapkan selamat tinggal 


I whis we had one more kiss 
Saya berharap kita memiliki satu ciuman lagi 


l'il waiting for you i promise you, i Will 
Aku akan menunggu mu, aku berjanji, aku akan melakukan 


nya 


l'm lucky Im in love whit my best friend 
Beruntung nya aku jatuh cinta pada sahabat ku 


Luck to have been where i have been 
Beruntung ditempatku berada 


Lucky to be coming home again 
Beruntung kan bisa kembali pulang lagi 


Lucky we're in love every way 
Beruntung kita saling mencintai 


Lucky to have stayed where we have stayed 
eruntung Kita tinggal dimana saja kita tinggal 


Lucky to be coming home sameday 
Beruntung bisa pulang suatu hari nanti 


And so I m sailing through the sea 
Karena itulah aku berlayar melintasi samudera 


To an island where we II meet 
menuju pulau dimana kita kan bertemu 


You II hear the music fill the air 
kan kau dengar musik memenuhi udara 


I II put a flower in your hair 
kan kupasang bunga di rambutmu 


Though the breezes through t 
kylui angin, melalui pohon-pohon 


Moveo pretty you re all I see 
dengan indahnya, kaulah yang kulihat 


As the world keeps spinning round 
selama bumi berputar 


You hold me right here right now 
sekarang, disini, kau memelukku 


Im lucky I m in love with my best friend 
beruntungnya aku jatuh cinta pada sahabatku 


Lucky to have been where I have been 
beruntung berada di tempat ini 


Lucky to be coming home again 
Beruntung bisa pulang kemabali 


Lucky to have stayed where we have stayed 
beruntung berada disini bersamamu 


Lucky to be coming home someday 
beruntung dapat pulang suatu hari nanti 


Diakhir lagu farel berjalan kearah Ara sambil memegang 
bunga berwarna merah ditangannya dan langsung diberikan 
ke Ara. Ara menerima nya dan farel merentangkan tanganya 
memberi kode kepada Ara untuk memeluk nya. Ara yang 
paham langsung memeluknya. Perlu diingat ini hanya 
sebuah cinta anak SMA masih dibilang cinta yang labil. Tapi 
farel melakukan ini seperti orang dewasa saja. 


Yang lainya hanya bertepuk tangan melihat penampilan 
farel dan melihat bagaimana dua sejoli ini berpelukan. 


"Ara gue bakal nunggu lo sampe Lo yakin sama gue" 


Haaaaahh oke aku bakal lanjutin ceritanya besok 
besok ya kalo aku gak sibuk banget 


Aku bakal usahain ko buat kalian yang udah stay 
terus sama "accompany me" 


Aku juga pernah ngomong sama kalian siapa yang 
cocok jadi Ghema dan Aszi? 


Kalian bisa komentar ya terima kasih. 


Annyeong 


Aditya Juellgi 


the lie began 
Haaiii gaaiiisss yeeeiiyy aku up 
Gimana kabar kalian baik kan? 


Aku luangin waktu aku buat nulis ini sampe jam 
00:19. Aku ngebut si tadi ngerjainnya eheheh 


Kalo kalian ga vote # komen cerita ini berarti kalian 
tega banget ya sama aku:( 
Perjuangan aku nulis cerita ini banyak tau ehehe.... 


Intinya jangan lupa vote oke 
Selamat membaca 


Have funn 


Sekarang jam 10:30 Ara dan teman-teman nya langsung 
saja pulang kerumah masing-masing. Ara pun pulang 
diantar oleh farel. Diperjalanan Ara hanya diam berfikir 
apakah nanti ayahnya marah dan akan memukulinya? Hah 
semoga saja ayahnya tidak melihatnya. Tiba-tiba 
handphone Ara pun berbunyi 


“Bi Yanti is calling.... 


Ara berfikir sejenak apakah ini bibi atau ayahnya? Ara takut. 
Farel melihat handphone Ara berdering langsung menengok 
untuk melihat keara Ara. 


"Kenapa gak diangkat ehm?" Farel menggenggam tangan 
Ara dan menciumnya. Wah farel romantis sekali. Perlahan 
lahan Ara menarik lengannya yang berada digenggaman 
farel. Tapi farel malah menggenggam lengan Ara erat. Oke 
biarkan farel seperti ini sebentar saja. 


"Siapa yang nelpon? Kenapa ga diangkat?" Farel mengambil 
handphone Ara yang sejak tadi berbunyi. 


"Jangan... jangan jangan diangkat biar Ara aja siniin 
handphone Ara" 


"Oke" farel memberikan handphone Ara kepada pemiliknya 
dan kembali fokus menyetir. 


"Hal...hallo bi ada apa?" 


"Yampun non ini sudah jam berapa, non cepet pulang 
sebelum tuan Ghema datang" 


"Iya bi Ara lagi dijalan tunggu Ara ya" 
"Cepet atuh bibi tunggu di depan" 


"Oke" Ara pun mematikan panggilan secara sepihak. Ara 
pun melirik farel. 


"Kenapa ngelirik gue, gue bukan makanan" 


"h apasih farel ngeselin, Ara tuh cuman mau bilang 
kendarain mobilnya cepetan ya takut ayah Ara Dateng 
duluan" 


"Iya tenang aja Arasayang" farel mengelus kepala Ara 
sambil tersenyum. Jika ada yang jual nafas tolong beritahu 
Ara karena sekarang Ara susah sekali bernafas gara gara 
perkataan Farel. 


KEEKEEKE KEKEKE KKK kk kk 


"Makasih ya Farel, Ara masuk du..." 


Ara mematung ditempat. Barusan apa?. Ara dicium Farel? 
Tolong kaki dan tubuh Ara gak bisa digerakkan. Tenang aja 
gais tadi Farel nyium kening Ara doang ko bukan bibir. 


"Yaudah masuk kenapa jadi bengong didalem mobil gue 
hhhhh" 


"O..o0h i..i-iiya Ara masuk dulu ya, good night Farel hati-hati 
dijalan" Ara langsung keluar dari mobil dan berlari 
memasuki pekarangan rumah. 


"Lucu" Farel tersenyum melihat tingkah Ara. Dan Farel 
langsung melaju pergi dari rumah Ara. 


Dan disini lah Ara didepan rumahnya yang sepi. Mana 
katanya bi Yanti menunggu didepan rumah tapi tidak ada. 
Ah mungkin bi yanti kedinginan jadi ia masuk kedalam 
duluan. 


Ara memasuki rumah yang gelap dengan cara mengendap 
ngendap sudah seperti maling. Ara selalu melihat kanan kiri 
apakah ayahnya sudah pulang? Semoga saja belum. 
Sampailah diruang tamu Ara masih berjinjit supaya tidak 
ketahuan. Deg-degan itulah yang dirasakan Ara sekarang. 


Akhirnya sampai juga didepan kamar Ara, hah mungkin 
keberuntungan sedang berada diipihak Ara. Ara pun 
membuka gagang pintu dengan hati hati. 


"Dari mana!!!?" 
Deg!!! 


Haduhh siapa ini. Ara terkejut bukan main. Tubuh Ara pun 
menjadi menegang. Padahal tinggal masuk kamar saja 
mengapa menjadi ketahuan. 


Ara memutarkan tubuhnya. Dan ternyata benar itu Ghema 
sang ayah. Aduh Ara takut sekali. 


"Saya bertanya sama kamu" 
"Aku.. aku.. aku dari pa..." 


"JAWAB YANG BENAR ANAK GATAU DIRI, APA GAK USAH 
NANGIS KAMU. SENJATA MENANGIS KAMU ITU GAK MEMPAN 
DI DIRI SAYA. SAYA MINTA KAMU JAWAB BUKAN NANGIS 
DASAR ANAK GAK TAU DIRI" 


Apa? Barusan apa yang dikatakan Ghema kepadanya? 
Mengapa ayahnya berfikir seperti itu. Hati Ara sakit sekali 
mendengar ucapan ghema. 


"Aku dari pantai yah sama teman-teman" Ara menunduk 
takut. Ara juga menyeka air matanya yang berada dipipi. 


Tiba-tiba ghema menarik tangan Ara dengan cara 
dicengkeram kuat. Ara hanya mengikuti Ghema dari 
belakang sambil meringis sakit. Ghema benar benar seperti 
orang gila. Sesampainya dilantai bawah Ghema pun 
melempar Ara. Ara terjatuh. 


"Saya benci kamu, mengapa kamu yang mirip istri saya 
mengapa!!!! Mengapa tidak orang lain saya tidak suka 
muka istri saya disamakan dengan orang yang gak tau diri 


keras. Ara hanya bisa menangis. Menurut Ara percuma saja 
meminta mohon kepada ayahnya untuk berhenti. 


Ghema menarik lengan Ara untuk berdiri. Setelah Ara sudah 
didepan wajah Ghema, Ghema pun langsung menampar 
wajah Ara dengan keras sampai hidung Ara mengeluarkan 
cairan merah, dan Ara pun tersungkur kelantai. 


"Saya benci kamu!!!" Ghema menarik rambut Ara dengan 
kuat dan menampar wajah Ara kembali. Dan tak lupa Ghema 
memberi pukulan ke tubuh Ara dengan ikat pinggang nya. 


"Ayaahhhh stopp Ara sakit yahh" 
"SAYA BUKAN AYAH KAMU" 
Plaakkkkk!!! 

Taarrr!!!! 


Wajah Ara sudah babak belur. Biru biru. Ayahnya benar 
benar marah sekali kepadanya. Ara hanya bisa menahan 
semua rasa sakit yang ayahnya berikan. 


"Tuan stop tuan sudah kasian nona Ara" bi Yanti memeluk 
tubuh Ara dengan kuat agar sang ayahnya mau berhenti 
memukuli Ara. Tapi bukan Ghema mananya kalau semua 
belum terwujud. 


"Awas kamu!!!" Bi Yanti pun didorong menjauh dari tubuh 
Ara. 


"Udah bi Ara gak papa ko..." 


PLAAAAKKKK!!!! 


Yaa pas sekali dibagian kepala. Ara pun terjatuh pingsan 
dengan keadaan mengenaskan. 


"Udah tuan stop non Ara juga udah pingsan begini" Ghema 
tidak menanggapi ucapan bi yanti. yang terpenting ghema 
harus memukul tubuh Ara terus menerus ya seperti itulah 
pemikiran ghema saat ini. 


Walaupun Ara sudah tidak berdaya tapi Ghema masih terus 
memukuli tubuh Ara sampai darah sudah dimana mana. Bi 
Yanti menangis histeris melihat Ara seperti itu. Sampai 
datanglah pak Ipul. 


"Sudah tuan" pak ipul langsung menarik tubuh Ghema 
menjauhi tubuh Ara yang sudah berbaring tak berdaya. Bi 
Yanti langsung menghampiri Ara dan menepuk pipi Ara. 


"Non bangun atuh non....maaf bibi salah non harusnya... 
Bi..bibi nunggu non" bi Yanti menangis sendu sambil 
memeluk Ara. Pakaian bi Yantipun sudah berubah menjadi 
merah. 


"Ya Gusti bi Yanti harus apa non... Bangun non... Den den 
erlann tolong bibi den... Den erlann" erlan yang dipanggil 
langsung turun. Dengan santainya ia melihat tubuh Ara 
adiknya sendiri yang sudah tidak berdaya didalam pelukan 
bibi. 


"Apa" 


"Tolong bibi sekali ini ya buat ngangkat non Ara, bibi mohon 
den" 


"Gak" erlan pun pergi kembali kedalam kamar. Bi Yanti 
benar-benar tidak tau harus bagaimana. Dan akhirnya bi 


Yanti menelfon taksi. 


erkk 


"Yampun si Ipul taraktakdung mana sih" bi Yanti bolak balik 
panik sambil menangis. Ia takut. Bi Yanti pun baru sadar 
kalau handphone Ara berada ditangannya. Bi Yanti pun 
buru-buru mencari panggilan terakhir. Tak butuh waktu 
lama bi Yanti pun langsung memencet nomer itu. 


"Ya halloo jodohhhh gueee kenapa malem malem nelpon, 
kangen sama gue ya hayo ngaku. Mau ngajak jal..." 


"Berisik!" 

"Loh ini bukan jodoh gue, ini siapa ko tua banget suaranya" 
"Ini teh bi Yanti ini siapa si" 

"Situ yang nelpon juga aneh" 

"Tinggal jawab ini teh saha" 

"Iya bibi Yanti saya tuh Aditya Juellgi anaknya kanjeng ay.." 


"Kamu bawel ya mending sekarang kamu Dateng kerumah 
sakit cepet" Aditya tidak menjawab pertanyaan bi Yanti. 
Aditya masih mencerna apa kata kata bi yanti tadi. Mengapa 
ia disuruh kerumah sakit. 


"Saya gak sakit bi, walaupun saya sakit bunda saya kanjeng 
ayu itu pasti manggil dokter kerumah saya" sombong sekali 
Aditya ini. 


"Non Ara sakit kesini sekarang jangan banyak omong cuman 
kamu doang yang bibi harapin disini cepet" 


"Oke oke Aditya kesana pake jet" bi yanti pun langsung 
mematikan panggilan nya. Padahal situasi sedang kacau 
begini bisa bisanya ia masih bercanda. Hah manusia otak 
pendek memanglah seperti itu. 


erkk 


Kini dirumah Aditya sangatlah sepi. Ya iyalah ini ka sudah 
jam 11:45 pasti semua orang sudah tidur apa lagi Kanjeng 
ayu nya pasti sudah tidur nyenyak. Jadi Aditya leluasa deh 
untuk keluar rumah. Disaat Aditya sedang berjalan tiba tiba 
ada kanjeng ayu didepan wajahnya yang sedang memakai 
masker wajah berwarna putih. 


"Wuaaaaaa hantuuu maapp maapp adit bakal izin ke 
bunbun yaallah maap hantuu jangan makan gue makan 
Bunbun gue aja dia bawel soalnya" memohon aditya sambil 
memejamkan mata dan tangan mengepal memohon ampun. 


"Enak aja kamu bunda dibilang hantu dibilang bawel juga 
lagi dasar. Lagi kamu mau kemana Hem hem" sang bunda 
memukuli kepala aditya. 


"Aww aww aw heh sakit tau, Aditya tuh mau jenguk jodoh 
Aditya lagi dirumah sakit" 


"Walah sopo kui? Sopo sopo, cewe juga gak ada yang mau 
sama kamu" 


"Enak aja ngomongnya pedes bener ya. Yang sakit tuh si 
Ara, Bunbun tau kan keadaan Ara kalo dirumah gimana. Dia 
gak diterima dikelurga itu makanya Aditya mau jaga jodoh 
Aditya disana bunbun jangan bawel deh. Mending kasih 
Aditya duit" Aditya mengangkat lengannya kedepan wajah 
sang bunda. Dasar anak tidak sopan. Bundanya pun 
langsung memukul kepala Aditya. 


"Jangan bohong kamu ya lek, bilang jagain Ara tapi nanti 
kamu malah keluyuran. harus jagain Ara jangan main 
keluyuran kamu!. Bunbun bakal transfer uangnya ke ATM 
kamu. Tapi inget kalo sampe kamu keluyuran ATM, mobil, 
handphone, kereta, perahu, panci bakal bunbun sita 
ngerti!!!" Aditya hanya memutarkan matanya. Bundanya ini 
benar benar bawel jika terus begini ia bisa saja telat datang 
kerumah sakit. 


"ya bawel dasar ibu ibu" Aditya pun langsung berlari 
kedepan rumah. 


"KALO GA BALIK LAGI BUAT SALAM, BENER BENER ASET 
KAMU BUNBUN TAR..." Aditya pun kembali lagi dan mencium 
tangan sang bunda dan jangan lupa mencium pipi sang 
bunda. Uhh mau juga dongg. 


"Aditya pergi dulu ya good night Bunbun, love uuu!!!" Sang 
bunda pun tersenyum melihat tingkah sang anak semata 
wayangnya itu. Menurut sang bunda Aditya kadang 
membuat dirinya merasa sangat kesal tapi terkadang ia juga 
romantis seperti tadi. 


deka KKK kK 


Dipagi harinya seperti biasa disekolah gravgarden sangatlah 
ramai. Banyak murid murid yang sedang bermain bola, ada 
pula yang sudah berada di kantin. Disekolah itu ramai tapi 
dikelas farel tidak. Farel menunggu Ara datang tapi ia tak 
kunjung datang, dan mengapa Aditya juga tidak datang? 
Apa mereka berduaan? Hah farel tidak ingin nuduh yang 
macam macam terlebih dahulu kepada Ara dan juga 
temanya itu. 


"Rel ko tumben ya Ara gak masuk Aditya juga lagi, kemana 
ya mereka berdua, Hem apa jangan jangan dia jadian terus 
lagi jalan jalan?" farel hanya menatap Sisil dan berfikir apa 


yang dikatakan Sisil. Ada benarnya juga apa yang dikatakan 
sisil, toh kan Aditya sudah terang terangan bilang kalau Ara 
jodoh nya Ara. Tapi tidak mungkin Aditya seperti itu farel 
sudah tau Aditya seperti apa. 


"Kalo mereka pacaran gue seneng banget deh" benar benar 
Sisil merusak mood farel saja. Mengapa Sisil menjadi seperti 
ini. Ada apa dengan Sisil. 


"Aditya bloon kalo masuk gue apain Lo ya" Sisil hanya 
tersenyum sambil menatap farel. Farel pun pergi 
meninggalkan ruangan kelas. 


Maaf gaisss aku stop sampe sini ceritanya. 

Ngantuk banget gais serius 2 hari ga tidur paling 
tidur 35 jam doang. Kayak ga nyeyak gitu loh 
huaaaa... 


Dapet salam tuh dari anaknya kanjeng ayuuu katanya 
love uuu 


Udah deh udah hahaha 
Annyeong 


STOP RA STOP 


Hai gaiissss apa kabaarrr??? Wah kangen bangett... 
Aku up lagi nih 

Btw aku mau bilang aku publish di jam 00:30 loh 
wahh Daebak 


Kalian harus banget vote + komen ya kalo engga aku 
sedih parah sih:( 


Harusss voteee + komeenn ya biar aku semangat 
lagi loh bikin ceritanya, akhir akhir ini juga aku 
gampang banget down, so aku butuh semangat dari 
kaliaann 


Yaudah selamat membaca 


Have fun 


Kini Aditya dan juga bi Yanti sedang berada didepan 
ruangan ICU. Mereka sudah berada disana mungkin 10 
menit yang lalu. Sekarang pun sudah menujukan jam 
setengah 1 pagi tapi dokter yang menangani Ara pun belum 
juga keluar dari ruangan itu. 


Aditya dan bi Yanti tak berhenti untuk mendoakan keadaan 
Ara, semoga tidak ada hal serius yang terjadi kepada Ara. 


"Lama banget si periksa doang... dokternya gadungan kali 
ya, keluar ke woi dokterr" Aditya menggedor gedor pintu 


ruangan ICU itu dengan begitu kuat. Bi Yanti hanya bisa 
menangis dibanggu tunggu. 


"Duduk Aditya bibi teh makin pusing liat kamu mondar 
mandir terus kayak odong odong" bi yanti pun menutup 
wajahnya dengan lengan. 


"Yaallah jod..." 


"Keluarga pasien??" Aditya dan bibi pun terkejut melihat 
dokter keluar dari ruangan. 


"Saya bibi nya dok" 


"Saya jodohnya" dokter pun tertawa kecil mendengar 
ucapan dari Aditya. Lucu sekali. 


"Pasien sudah bisa dipindah kan diruang inap sekarang jadi 
ditunggu administrasi nya ya, ehm oh iya mungkin salah 
satu dari kalian bisa ikut keruangan saya untuk mengurus 
semuanya?" bi Yanti melirik Aditya. Mungkin itu kode bi 
Yanti agar Aditya yang ikut keruangan dokter. 


"Wah wah bibi jangan bilang aku yang disuruh ikut? Gak 
deh ya nanti aku khilaf kalo berduaan sama dokter 
gadungan ini" 


"Maaf tapi selera saya tinggi gak kayak kamu" dokter itu 
tersenyum kearah aditya. 


"Dia belom tau aja bunda gue giman..." 


"Ahh berisik atuh den pusing pala bibi teh, kalo gak mau 
mending bibi wae lah, nih bibi nitip handphone non Ara 
sama kamu jangan ilang awas, ayo dok" 


"Mari Bu ikuti saya, oh iya kamu" dokter pun terhenti dari 
jalanya dan menunjuk wajah Aditya. Aditya hanya 
mengangkat alisnya dan memasang muka bertanya. 


"Kamu kalo mau oprasi akhlak bisa sama saya, nomor saya 
sudah tertera dipapan informasi jadi kamu catat aja siapa 
tau kamu ingin" Aditya melongo kesal. Wah berani 
beraninya dokter ini berbicara seperti itu ke Aditya, belum 
tau saja dibalik sosok aditya ada kanjeng ayu yang selalu 
siap siaga. 


"GAK MAKASIH... DASAR DOKTER GADUNGAN" dokter pun 
pergi meninggalkan Aditya yang sedang mengomel sendiri. 


"Dokter gila. Mana ada oprasi akhlak dia belom tau aja 
bunda gue gimana. Woi dokter liat aja gue bakal aduin ke 
bunda, Bunda gue kan Kanjeng ayu sejagat raya ini liat aja 
Lo" Aditya berteriak teriak sendiri didepan ruangan ICU. Tiba 
tiba ada seorang suster dan satpam yang menghampiri 
Aditya. 


"Mohon maaf rumah sakit jiwa ada disana kalo disini untuk 
orang sakit fisik doang ya mas" ucap salah satu suster yang 
membawa tubuh Ara keruangan inap. 


"Emang gue gila apa Lo ga liat penampilan gue" Aditya 
memperlihatkan pakaiannya kepada suster dan satpam 
yang dari tadi melihatnya. Pakaiannya beh. 


"Saya rasa gembel ini nyuri pakaian orang lain deh, masa 
pakaiannya bagus banget tapi perilaku nya seperti orang 
stress" bisik bisik satpam itu kepada temanya. 


"Enak aja, bapak namanya siapa sih pak kenapa omongan 
nya pedes banget" Aditya memegang pinggang nya dan 
menatap kedua satpam itu dengan mata melotot. Kedua 


satpam itu pun langsung menciut melihat wajah Aditya 
yang bisa dibilang mirip hantu. Menyeramkan. 


"Hai nama saya supri ini adik saya sopri kami adik kakak tak 
seiras" 


"Betul betul bet..." 


"Suka suka lo deh Upin Ipin" Aditya pun langsung mengikuti 
suster tadi yang membawa Ara. Satpam aneh. 


Sesampainya diruangan Ara Aditya pun langsung masuk 
dan duduk tepat disamping Ara. Aditya memandangi wajah 
Ara yang memar, banyak sekali bekas luka lebam yang 
berada diwajahnya. Aditya tidak tega mengapa wajah 
temannya bisa seperti ini. 


"Ara tau gak si gue liat muka lo tuh mirip petinju yang abis 
ditonjok lawannya terus k.o ahaha" Aditya tertawa garing 
sambil membenarkan rambut Ara yang menghalangi 
wajahnya. 


"Gue khawatir sama lo ra" Aditya memegangi tangan Ara 
sambil menangis dan menaruh kepalanya diatas tangan Ara 
yang ia genggam dari tadi. Aditya sebenarnya sayang Ara, 
cinta Ara tapi Aditya sadar diri kalau Ara itu hanya suka dan 
sayang kepada Farel. Cinta memang serumit ini. 


"Ara bangun dong gue mau cerita ni gimana perjuangan 
gue tadi minta izin ke kanjeng ayu cuman buat jenguk 
jodoh gue. Gue ceritain aja deh langsung ya walaupun lo 
gak denger sih hahaha jadi gini ni ra awalnya tuh gue lagi 
ngehayalin muka lo eh tiba tiba lo nelpon gue, gue 
semangat dong jadi langsung gue angkat aja deh eh tapi 
pas gue ngomong yang jawab suaranya tua banget gue 
kaget masa jodoh gue suaranya tua sih hahaha eh tau 
taunya tu.." tiba tiba Ara menggerakkan tanganya yang 


sejak tadi dipegang Aditya. Ara pun membuka matanya 
perlahan lahan. 


"O..000..0h adit" Aditya tersenyum melihat wajah Ara. Aditya 
pun langsung mengelus kepala Ara dengan lembut. 


"Masih ada yang sakit ra? Mau minum?" Ara hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Cuman pusing aja ko" Aditya pun langsung mengelus lagi 
kepala Ara dengan sangat lembut. 


"Kepalanya gue elus aja ya kalo mau cium nanti kalo udah 
sah didepan semua orang" Ara hanya tersenyum melihat 
Aditya. Mengapa Aditya sangat berbeda hari ini lebih 
romantis. Dan dipikiran Ara mengapa tidak Farel saja yang 
disini menemaninya. 


"Adit....Farel mana?" 


"Gak usah nanya orang yang jelas jelas gak ada disamping 
lo ra" Aditya masih mengelus kepala Ara dengan sayang. 


"Kenapa gak ada Farel disini dit?" Aditya hanya tersenyum 
dan tidak menjawab ucapan Ara. 


"Aditya Juellgi, Ara tuh nanya Farel kema.." 


"STOP RA STOP" Ara tersentak kaget mendengar teriakan 
Aditya. Loh mengapa?Ara kan hanya bertanya, kenapa 
Aditya marah seperti itu. 


"Stop Ara lo fokus aja buat sembuh jangan mikirin Farel. Dia 
ga nyariin lo ra dia juga gak mikirin lo" kini Ara 
mengeluarkan air matanya. Benar juga apa kata Aditya 
mengapa ia terus mencari orang yang jelas tidak 
mencarinya. Hanya sia sia dan buang buang waktu saja. 


"Maaf ra gue bentak lo" Aditya memegang tangan ara 
sambil menundukkan kepalanya. Ara hanya mengelus 
kepala Aditya dan tersenyum. 


"Maafin Ara juga ya udah bikin aditya kesel" 


"Plis ra jangan nanya nanya dia lagi didepan gue, lo gak 
bakal tau rasanya jadi gue ra, gue tuh gak mau liat lo 
kepikiran terus tentang dia apa lagi keadaan lo yang lagi 
sakit begini" 


"Iya adit iya, tapi kenapa Aditya nangis kan Ara yang sakit 
hahaha cengeng" Ara pun terkekeh melihat kelakuan Aditya 
yang menurut nya lucu. 


"Oh iya dit jangan bilang ketemen temen ya kalo Ara sakit" 


"Iya" Aditya pun tersenyum manis kepada Ara. 


— PU Pe PU PU P PU P P P 


Sepulang sekolah Farel, Sisil, dan juga Kamel pergi 
berkunjung kerumah Aditya. Mereka hanya ingin 
memastikan apa yang diucapkan Sisil benar apa salah. 
Kamel memencet bel rumah Aditya. Tidak ada tanda tanda 
orang yang ingin keluar membukakan pintu. Kamel pun 
memencet bel lagi dan tidak ada yang membuka pintu. Lagi 
lagi Kamel memencet tombol bel dan akhirnya. 


"Anjai ngapain kerumah gue kangen gue ya aaaciee kangen 
gue, jelas sih anaknya kanjeng ayu tuh ngangenin" Aditya 
tertawa puas, tapi yang lainya hanya bengong melihat 
tingkah Aditya yang garing. Garing banget. 


"Oh iya masuk dulu yo" yang lain hanya mengangguk dan 
mengikuti Aditya dari belakang. Mereka pun duduk di sofa 


ruang tamu. Seketika hening. Hening sekali. Tidak ada yang 
mau memulai percakapan. 


"Buseh ngapain lo semua kerumah gue? Numpang bengong 
doang? Kalo begini mending lo semua cab.." 


"Lo tadi kemana dit gak masuk sekolah, Ara juga sama gak 
masuk apa lo sama Ara" Kamel memberhentikan ucapannya 
karena Kamel takut salah denga ucapanya. 


"Apa? gue sama Ara kenapa? Pacaran?liburan? nginep 
dihotel? Ahahahahahaha ngakak tau gue sampe mau salto" 
Aditya tertawa kencang sampai memukul sofa. 


"Gue serius dit" Farel menatap Aditya dengan mukanya 
yang datar. 


"Gue keluar sama bunbun" 


"Kemana ko gak izin? Apa lo tau, lo tuh sama Ara gak masuk 
dan gak izin dit. Itu bikin kita semua curiga" 


"Gue keluar sama bunbun ada urusan" 
"GUE NANYA KEMANA DIT KEMA.." 


"Aditya nemenin bundanya kerumah sodara Kenapa nak 
farel?" Waw kanjeng ayu yang balas ucapan farel gaiss. Aura 
aura menjadi menegangkan ketika ada kanjeng ayu. 


"O..00..00h seperti itu ya tan" Kamel menyikut lengan farel 
dan tersenyum kikuk kepada kanjeng ayu. 


"Kalo begitu kita pamit dulu ya tan assalammualaikum" 
Kamel memberi kode kepada farel dan Sisil untuk keluar 
rumah Aditya. Farel benar benar memalukan, bisa sekali ia 


mengomeli tuan rumah. Aditya hanya melihat punggung 
teman temanya yang sudah keluar dari rumahnya. 


"Makasih bunbun" Aditya memeluk bundanya. Sang bunda 
hanya tersenyum dan membalas pelukan sang anak. 


"Semua demi Ara, bunbun juga sayang sama Ara" 


— P Pe PU PU P P P P P 


Flashback dirumah sakit 

Ara yang sudah terbangun dari tadi hanya melihat Aditya 
dan bibi tertidur pulas disofa rumah sakit. Ara memandangi 
wajah Aditya dan bibi yang begitu lelah. Kini pun sudah jam 
9 pagi bagaimana bisa mereka belum bangun juga? 
Sebegitu lelahkah mereka?. Dengan rasa bimbang Ara pun 
langsung memanggil Aditya dan bibi. 


"Bibi bangun bi, eh Aditya bangun juga dong" yang 
dipanggil hanya bergumam saja 


"Aditya bangun" 


"Hmm kenapa" Aditya pun bangun. Dengan jalan yang 
masih gontai ia berjalan mendekati Ara. 


"Aditya pulang ya ganti baju dulu terus makan" 

"Gak ra gue bakal disini nungguin lo" 

"Jangan gitu dong dit, Aditya kan juga gak sekolah sama 
kayak Ara mending Aditya pulang dulu ganti bajunya ya 
pliss" Aditya malah duduk di kursi samping Ara dan 
mengelus kepala Ara. 


"Iya ra gue pulang" Ara hanya tersenyum sambil memegang 
tangan Aditya yang berada di kening Ara. 


"Oh iya bibi ajak pulang juga ya, terus jangan lupa kalo ada 
yang nanya Ara kemana jangan kasih tau bilang bibi juga 
nanti, Ara kasih kepercayaan sama Aditya" 


"Iya yaudah gue pulang ya nanti gue kesini lagi oke, kalo 
bisa sih gue ajak bunbun gak masalah kan" 


"Iya boleh" Aditya pun langsung berdiri dan membangunkan 
bibi. 


— Pg Pe PU PU P P P P PE 


Kini Farel yang berada didalam kamarnya hanya bisa 
memandangi layar handphone nya. Mungkin saja Ara 
memberinya kabar. 


"Ara lo kemana sih, apa gue kerumah lo aja ya? Tapi gue 
takut ra ketemu bokap lo yang sok suci itu" Farel bolak balik 
sambil memegangi handphone nya. Sudah berapa menit 
farel menunggu. Tapi Ara tak kunjung mengabarinya. 
Dengan rasa yang tak sabar farel pun menelphone Ara. Tak 
kunjung ada jawaban dari Ara. 


“Nomer yang anda tuju sedang sibuk mohon telfon 
untuk beberapa jam lagi... 


Farel pun melempar handphone nya kesembarang arah. 
Mengapa Ara membuatnya kepikiran. Ada apa dengan Ara. 


— Pg Pe PU PU P PU P P 


Aditya pun menepati janjinya kepada Ara. Kalau ia akan 
datang lagi kerumah sakit dengan membawa bundanya. Ara 
sangat senang, malah senang sekali dijenguk oleh 
bundanya Aditya. 


"Ara kamu udah agak mendingan nak? Apa masih ada yang 
sakit?" 


"Engga kok tan Ara udah agak mendingan ko ini paling 
cuman pusing sedikit" 


"Bunda aja ya manggilnya" 


"Ooo..ooh i..iya iya bunda" Aditya tersenyum melihat sang 
bunda bisa menerima Ara. Ya walaupun Ara belum sah 
menjadi pacarnya tapi sang bunda sudah menyetujui nya. 
Waw banget dah. 


"Bunda suapin apelnya ya" Ara hanya mengangguk dan 
tersenyum melihat bundanya adit. Ara pun disuapi apek 
oleh bunda. 


"Makasih ya bunda udah mau jenguk Ara, Ara berasa punya 
bunda lagi disini" Ara pun memeluk bunda Aditya dengan 
sayang. Ara juga menangis dipelukan nya. 


"Adit bundanya buat Ara aja ya" 


"Bawa aja ra bawa, kalo lo tau bunbun kayak gimana juga 
pasti lo gak bakal mau" Aditya membuang muka kearah lain 
supaya tidak melihat wajah sang bunda. 


"Oke kamu gitu ya sama bunbun liat aja fasilitas kamu 
bunbun tarik sebentar lagi" 


"Engga bunbun Ampun Ampun kalo fasilitas semua ditarik 
Aditya yang malang ini nasib nya gimana huaahuaa" Aditya 
sungkem kepada sang bunda sambil menangis sendu. Halah 
paling boongan nangisnya. Ara yang melihat peristiwa itu 
hanya bisa tertawa pelan. Andai saja keluarganya seperti ini 
Ara akan senang sekali. Tiba tiba dokter pun masuk. 


"Maaf bu saya mau mengecek keadaan pasien, bisa ibu 
minggir sebentar?" 


"Oh silahkan" sang bunda pun menyingkir supaya dokter 
bisa memeriksa keadaan Ara. 


"Jangan disentuh juga kali" Aditya melihat dokter yang 
mulai memeriksa Ara dengan menyentuh lengannya. Aneh 
bagaimana bisa memeriksa keadaan Ara jika dipegang saja 
tidak diperbolehkan. 


"Mohon maaf ibu ini siapa nya pasien ya?" Aditya pun 
menengok kearah sang bunda. 


"Saya bundanya kenapa ya" 
"Boleh ikut saya?" 


"Apa apaan disuruh ikut, kemaren lo udah bawa bi yanti ya 
dan lo juga udah megang Ara dan sekarang Lo mau bawa 
bunda juga? Mau lo apa hah dasar dokter gadungan?!!!" 


"Dasar anak kecil" dokter pun memukul kepala Aditya. 
Dokter itu tau pasti umurnya dengan Aditya hanya berbeda 
beberapa tahun saja jadi ia berani. Dan tak ada salahnya 
kan dokter memukul Aditya toh masih tuaan dokter itu. 


"Aww parah ya sekarang Lo berani sama gu..." 


"Aditya pliss jangan malu maluin bunda, mending kamu 
duduk" 


"Iya iya" Aditya pun duduk disamping ara. Ara yang melihat 
itu hanya terkekeh kecil. Lucu sekali. 


"Anak kecil jangan suka berfikir yang aneh aneh ya" dokter 
itu pun mengelus kepala Aditya. Aditya yang diperlakukan 


seperti itu langsung menepis lengan dokter. 


Dokter pun tertawa dan langsung meninggalkan ruangan 
Ara dengan diikuti beberapa suster dan bundanya Aditya. 


"Aditya gak boleh gitu tau, itu kan dokter" 


"Dia songong ra, oh iya mana siniin tangan Lo" Ara 
memandang Aditya heran, maksudnya apa Aditya meminta 
lengannya. Aditya pun menarik lengan Ara dengan paksa. 
Dan 


CUPPPP!!!! 


Aditya mencium pundak lengan Ara. Ara pun terkejut bukan 
main dengan perilaku Aditya kepadanya. Mengapa Ara 
menjadi deg deg an. 

"Biar kuman dari dokter gadungan itu gak nempel ditangan 
lo gue juga gak sudi tangan Lo dipegang dia" Aditya pun 
mengelus lengan Ara lagi dan tersenyum kearah Ara. 
Sosweet banget Aditya ya aku jadi ingin. 


Dapet salam nih dari Abang erlan katanya Miss uuu 
Jadi segini dulu ya gaiisss ceriranya 


Aku butuh banget support dari kalian gaiss. 


Kalian cuman pencet bintang yang ada dibawah yaa 
dan jangan lupa komen sebanyak banyaknya 


Makasihh 
Annyeong 


Nahan rindu 
Haii gayssss Akhirnya akuu publish..... 


Jangan lupa vote + komen ya kalo engga kalian 
kebangetan banget: ( 


Udah lanjut aja deh, selamat membaca 
Havee funn 


JANGAN LUPA VOTE!! 


Hari ini Aditya datang kesekolah seperti biasa. Sebenarnya 
Aditya tidak ingin pergi kesekolah karena ia ingin sekali 
menjaga Ara dirumah sakit, tapi Ara mendesak Aditya terus 
menerus untuk datang kesekolah. Ara takut jika Aditya tidak 
masuk teman temanya akan menuduh Aditya yang tidak 
tidak. Ara tau kamarin teman temannya datang kerumah 
Aditya untik menanyakan keberadaannya. Aditya sudah 
bercerita semuanya ke Ara. 


Dengan rasa terpaksa Aditya pun datang kesekolah, tapi 
hari ini disekolah Aditya hanya diam termenung, ia juga 
tidak mengganggu kinan. Semua orang yang berada dikelas 
dibuat heran dengan perilaku Aditya sekarang. Sangat 
berbeda. Dijam pelajaran pun Aditya hanya terduduk diam 
tidak banyak berbicara. 


"Aditya tumben ibu perhatiin kamu diam saja tidak banyak 
bicara" tanya Bu Henny kepada Aditya yang sekarang hanya 
menatapnya datar. 


"Tobat saya" 


"Wah orang kayak kamu tobat ahahahahha" 


"Mau ibu apa sih saya berisik salah saya diem salah. Kayak 
nya ibu gak suka sama muka saya ya?? Saya salah mulu nih 
Dimata ibu apa lagi Dimata semua orang, saya tuh heran!!. 
Mending saya keluar" Aditya pun keluar kelas dengan 
perasaan dongkol. Yaallah sayang jangan gampang marah 
dong. 


"Ada yang tau Aditya kenapa?? Ko dia Beda banget ya. 
Tumben loh dia seperti ini" 


"Lagi pms kali Bu" 


"Ahahahahahahaahah" semua murid pun tertawa terbahak 
bahak mendengar salah satu jawaban temanya. Tapi 
berbeda dengan kamel, Sisil, dan farel mereka hanya 
terdiam dan melihat tubuh aditya yang sudah tidak tau 
kemana. Kamel pun mengkode kepada farel untuk menyusul 
Aditya. Farel yang paham hanya menggelengkan kepalanya. 


"Saya izin keluar bu" Farel langsung berdiri dan pergi keluar 
menghampiri Aditya. 


A PU Pd PU PU P PU PU PU P P 


Berbeda dengan dirumah sakit. Sekarang Ara sedang 
menyantap bubur yang dibawakan oleh sang bunda eh ralat 
ini bunda Aditya gaiss. Disana juga ada bi Yanti dan juga 
pak Ipul. Mereka bisa keluar karena dirumah pun tidak ada 
siapa siapa jadi ia berdua leluasa keluar rumah. Udah kayak 
tahanan aja leluasa. 


"Udah Bun Ara kenyang" 


"Heh harus dihabisin dong bunda gak mau kamu kenapa 
kenapa. Kalo gak habis bunda nangis nih ayo buka 


mulutnya lagi aaaaaa..." bunda Aditya terus menyuapi Ara. 
Bunda Aditya tidak mau terjadi hal yang buruk terhadap 
Ara. 


Flashback 


Bunda Aditya memasuki ruangan dokter. Tembok itu 
berwarna putih bersih, suasananya hening dan tidak berbau 
obat. Mengapa seperti itu? Karena sang dokter hanya ingin 
suasananya berbeda dengan ruangan luar. 


Bunda Aditya pun langsung dipersilakan duduk dihadapan 
dokter. 


Yadi ibu siapanya pasien?" Dokter pun membuka 
percakapan terlebih dahulu. 


"Saya Bun..bunda nya" 


"Oh..Jadi gini Bu Ara mengalami pendarahan dikepala 
mungkin akibat benturan yang sangat hebat dan kencang, 
tapi Alhamdulillah nya Ara tidak mengalami pendarahan 
yang cukup besar Bu, soalnya kadar Hbnya cuman bisa 6 
gr/dl atau 4 gr/dl, tentu itu membuat organ Ara akan 
kekurangan oksigen dan bisa saja Ara mengalami kematian" 
bunda Aditya sangat terkejut mendengar penjelasan dari 
sang dokter bagaimana keadaan Ara Sekarang. Sebenarnya 
Apa yang diperbuat oleh keluarga Ara sampai keadaan Ara 
bisa seperti ini. 


"Jadi saya harus gimana dok supaya keadaan anak saya 
membaik" bunda Aditya menyeka air matanya yang sudah 
memenuhi pipi. 


"Ibu harus menjaga putri ibu. Bagaimana pun juga ini awal 
dari penyakitnya bu. Saya cuman dokter biasa dan saya 
hanya pelantara dari sang pencipta. Bisa saja penyakit putri 


ibu menyebar luas ke organ tubuhnya dan semakin 
memburuk, kita semua gak ada yang tau kan Bu jadi saya 
mohon sama ibu jaga putrinya, jaga pola makannya, dan 
jangan menyuruhnya melakukan kegiatan yang begitu 
menguras tenaganya ya bu" 


"Ya saya akan menjaga terus putri saya bagaimana pun itu" 


"Baik Bu kalau gitu anak ibu bisa dibawa pulang, jika anak 
ibu kambuh lagi ibu harus segera membawanya kesini" 
bunda Aditya hanya mengangguk dan langsung pamit 
keluar ruangan. 


Bagaimana pun keadaanya bunda Aditya menyayangi Ara 
sebagai anaknya sendiri. Ya kali ini bunda Aditya harus 
melindungi Ara bagaimana pun caranya. 


"Ara harus sembuh ya Ara harus sembuh" 


Flashback off 


—— PU PU Pe PU PU PU P P P P 


"Woii dittt" Farel kini menghampiri Aditya yang sudah 
berada di rooftop. Aditya hanya menengok kearah Farel dan 
melanjutkan merokok nya. 


"Buseh ngapain lo disini, sambil ngerokok lagi gaya gayaan 
lo nanti gue bilangin kanjeng ayu Lo jadi bubur mau hhh " 
Farel pun ikut duduk disamping Aditya. 

"Ngapain si lo disini" 


"Yakali gue ninggalin temen gue sendirian disini, kalo gue 
pergi nih terus Tiba-tiba lo loncat kan gak lucu" 


"Gue mau sendiri rel, mending lo pergi" Aditya membentak 
Farel. Wah Aditya kamu kenapa. 


"Dasar cewe pms" Farel pun pergi meninggalkan Aditya 
sendirian di rooftop. Padahal niat Farel baik tapi ya Farel tau 
kalau keadaan temanya ini sedang tidak baik. 


Aditya pun megambil handphonenya yang berada disaku. 
"Bunbun Aditya ke rumah sakit ya" 

"Aditya tuh males disini bunbun pliss ngertiin Aditya" 
PIPP!!!! 


Aditya pun memasukkan handphone nya kembali ke saku 
dan langsung meninggalkan rooftop. Aditya pun pergi ke 
parkiran sekolah untuk mengambil mobilnya. Tentang tas 
biarkan lah bundanya juga bisa ko beli yang baru jadi tidak 
masalah. 


"Ettt mau kemana kamu" tanya pak Wowo selayak satpam 
sekolah. 


"Minggir" Aditya mengklakson pak Wowo dengan keras. 
Aditya tidak peduli jika anak anak sekolah yang sedang 
belajar terganggu, intinya yang terpenting Aditya harus 
keluar dari sekolahnya ini. 


"Gak bapak gak mau minggir sebelum kamu ngomong mau 
kemana" pak Wowo merentangkan kedua tangannya ke 
samping agar Aditya tidak bisa keluar dari gerbang sekolah. 


"Oke gue harus ekting" Aditya pun membuka telapak 
tanganya lebar lebar sambil menahan kedip dan 
mengucapkan.."cabe merah cabe merah cabe merah 
sekilo saos saos sambel sambel batu pasir air ulek 


ulek"dan mengusapnya kemata supaya matanya memerah 
dan mengeluarkan air mata. 


Dan ketika matanya sudah memerah dan air matanya sudah 
keluar. Aditya pun keluar dari mobil untuk menemui pak 
WOWO. 


Aditya pun memulai ekting nya. 


"Bapak apa apan sih...bapak tega ngebiarin bunda saya 
sakit sakitan dirumah nunggu saya pulang bapak tega? Hua 
hua tega banget nih bapak" Aditya pura pura menangis 
didepan pak Wowo. 


"Eh eh astaghfirullah jangan nangis" pak Wowo pun 
mengelus pundak Aditya dengan pelan dan lembut. Ekting 
nya berhasil juga ya dit. Tapi tak hampir disini aktingnya, 
Aditya pun pura pura terjatuh lemas. 


"Aduh bangun bangun saya gak mau dibilang penyiksa 
anak orang" 


"Aduh gimana nasip bunda saya pak dirumah huaaa" 


"Ya kamu boleh keluar ayo ayo bangun" Aditya pun bangun 
dari duduknya dan memeluk pak Wowo. 


"Pak Wowo kembaranya gendoruwo makasih ya pak" 


"Iya iya cepet masuk mobil, kamu temuin bunda kamu abis 
itu bawa kerumah sakit ya" Aditya pun mengangguk dan 
tersenyum kepada pak wowo. Langsung saja Aditya masuk 
ke mobil. Pak Wowo pun membuka gerbang sekolah. Ya 
Aditya sukses membohongi pak Wowo. Bagus dit bagus 
nanti gue aduin. 


"Eh tapi tunggu tadi saya dibilang genderuwo sama tuh 
bocah ko iya iya aja ya dasar edan" 


—— at PU PU PU PU P P P P P 


Sesampainya dirumah sakit Aditya pun langsung masuk 
keruangan Ara. Oh iya tadi Aditya berhenti terlebih dahulu 
di sebuah toko untuk membelikan beberapa makanan dan 
buah buahan untuk Ara dan bundanya yang berada disana. 


Selama dikoridor Aditya bersiul sambil menenteng kantong 
plastik yang diisi banyak makanan. Sesampainya didepan 
ruangan Ara, Aditya bertemu dengan dokter gadungan 
(musuhnya). Dokter itu melihat Aditya dari atas sampai 
bawah. 


"Ngapain lo liatin gue, cakep ya gue" Aditya membenarkan 
rambutnya kebelakang sambil mengedipkan matanya. 


"Mata kamu cacingan? Apa picek sebelah? Mari periksa 
diruangan saya" 


"Ettt gila kali ya gue dikata cacingan sama picek" 
"Kamu ngapain disini" 


"Emang ini rumah sakit lo? Rumah sakit mak bapak Lo? Hah 
mau ngomong apa lo" Dokter itu hanya menggelengkan 
kepalanya. Aditya yang melihat hanya tertawa terbahak 
bahak. 


"Yah ahahaha bukan rumah sakit lo kan makanny..." 


"Iya bukan rumah sakit saya bukan rumah sakit orang tua 
saya tapi ini rumah sakit keluarga saya" 


Deg!!! 

Aditya malu sangat malu mendengar ucapan dokter itu. Mau 
ditaroh mana mukanya saat ini. Suster yang dari tadi berada 
disamping dokter pun menertawakan Aditya. Dokter itu juga 
hanya tersenyum melihat Aditya. 


"Nanti masuk keruangan gue ya, gue tunggu. Tenang aja Lo 
sama gue beda beberapa tahun doang ko" dokter itu pun 
memukul kepala Aditya dengan pelan dan melanjutkan 
jalannya. 


"Wah dokter gadungan bener bener sialan banget.. NANTI 
LO GUE PARANIN TENANG AJA" Aditya pun langsung 
memasuki ruangan Ara dengan rasa kesalnya. Didalam 
sudah ada bundanya, bi Yanti dan juga pak Ipul. 


"Assalammualaikum.... Widih rame bener" 
"Aduh jangan gede gede suaranya ini rumah sakit Aditya" 


"Iya iya bun maaf, oh iya nih gue bawain makanan banyak 
loh buar Ara nih ra buat lo semua" Aditya memberi dua 
kantong plastik kehadapan Ara, tapi tiba tiba bundanya 
menahan kantong plastik itu. 


"Ara gak boleh makan itu, kalo mau ngasih mending yang 
buahnya aja jajanan itu kasih bi Yanti atau pak Ipul" 


"Siniin den" pak Ipul menarik kantong plastik itu dengan 
paksa. 


"Apa apan nih pak Ipul udah tua ya gak baik tau makan ini" 
"Ini tuh kesukaan pak Ipul semua den udah siniin" 


"Engga" 


"Sini" 
"Engga" 
"Sini" 


Dan terjadilah tarik tarikan kantong plastik. Yang lain hanya 
melihat tingkah Aditya dan pak Ipul. Sudah seperti anak 
kecil yang berebut mainan saja. 


— PU Pe PU PU P P P P P 


"Aditya kemana ya rel kok dia gak balik balik sih" Kamel 
mencari sosok aditya ke semua arah kantin. Biasanya Aditya 
kan suka membelah diri dengan perempuan mungkin saja ia 
sedang ngeghibah bersama perempuan perempuan. 


"Tadi sih dia di rooftop" Farel melanjutkan makannya. 


"Kok lo baliknya gak bareng? lo tinggal aja tuh dia di 
rooftop?" Farel hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Gila lo kalo dia nekat terjun dari situ gimana?" 


"Gak mungkin. Kalo pun mungkin dia gak bakal mati dia kan 
udah dikasih jimat sama bundanya jadi aman" Kamel dan 
Sisil hanya menggelengkan kepalanya. Ada ada saja. 


— P Pe PU PU P PU P P P 


Dihari besoknya Ara pun masuk kesekolah. Sebenarnya 
bunda Aditya melarang Ara agar tidak pergi sekolah terlebih 
dahulu tapi Ara kekeh mau pergi. Katanya takut ketinggalan 
pelajaran. 


Tadi Ara pergi kesekolah diantar oleh pak yedi supir 
bundanya Aditya. Sebenarnya Aditya mengajak Ara bareng 
tapi Ara menolak katanya takut. Oh iya kemarin pun Ara 


menginap loh dirumah Aditya kata kanjeng ayu tinggal aja 
beberapa hari disana sampai benar benar sembuh dan 
keadaan nya mambaik. 


Kini Ara sudah berada di kelasnya dan ya seperti biasa 
masih sangat sepi. Wah baru beberapa hari saja Ara tidak 
masuk sekolah rasanya sudah rindu dengan semuanya. 


"HUAAAAA ARA RARAA KUUUU....." Kamel memeluk tubuh 
Ara dengan erat seperti anak kecil yang tidak ingin 
ditinggalkan. 


"Aaw aww Kamel jangan kenceng kenceng dong Ara gak 
bisa nafas nih" Kamel hanya tertawa kecil dan memeluk 
tubuh Ara kembali. 


"Ara rarakuu gue kangen banget sama lo, Lo kemana aja 
sih" Ara hanya tersenyum dan tidak menjawab ucapan 
Kamel. Ara bingung apa Ara harus jujur atau Ara harus 
berbohong?. Hah saat ini Ara akan berbohong saja demi 
kebaikan Ara dan kebaikan semua orang. 


"Ara e..ehmm... Itu Kamel oh iya Ara kerumah tante iya 
kerumah tante, Ara juga nginap disana kan kasian Tante 
sendirian, bukan kangen aja sih sebenarnya Ara juga 
kangen sama Tante jadi ehm Ara kesana deh nemuin Tante 
ehehe" 


"Kenapa gak bilang Ra huhu gue khawatir tau sama lo" 
"Ara lupa ehehe maaf ya kamel" 


"Gak papa ko gue ngerti yaudah Lo harus duduk sama gue 
sekarang. Sekali kali gitu duduk sama gue jangan sama Sisil 
mulu oke" 


"Iya Kamel" Kamel pun membawa Ara ketempat duduknya. 


—— P PU P PU P P P P 


Skip pulang sekolah 


Ara pulang menggunakan angkot biasanya ia pakai untuk 
pulang pergi kesekolah. Tadi Ara juga sudah mengirim pesan 
kepada Aditya kalau ia akan pulang kerumahnya, karena 
Ara tidak ingin merepotkan Aditya dan bundanya jika 
tinggal disana. Ara juga berjanji akan kesana untuk 
berkunjung. 


Kini sampailah Ara didepan rumahnya. Ah Ara rindu sekali 
suasana rumah yang mencengkram ini. Ara pun memasuki 
rumahnya dengan hati hati dan tak lupa mengucapkan 
salam. Hening dan sepi. 


Tak ingin menunggu lama Ara pun langsung masuk kedalam 
Kamar tercintanya dan mulai berbaring diatas kasur nya itu. 
Dan jangan lupa Ara pun memeluk boneka bear nya. 


"Bear Ara kangen bear tau" Ara memeluk boneka bear 
sambil menciumnya. Bagi Ara boneka ini sangat berharga 
untuknya. Dan bagi Ara boneka ini sudah seperti teman 
hidupnya. 


"Bear beberapa hari kemarin kan Ara gak disini, ehm Ara 
mau nanya apa bunda Ara Dateng kesini buat jenguk bear? 
Atau bunda Dateng gitu buat nanyain keadaan Ara? Bear 
jawab dong. Ara kangen bunda tau" Ara menatap 
bonekanya seperti sedang menunggu Jawaban. 


"Oh iya apa Ara ke makam bunda aja ya bear? Ayu kita 
kesana, bear ikut ya sama Ara oke lest goooo!!!!" Ara pun 
bangkit dari tidurnya dan langsung keluar dari kamarnya. 


Ara memesan ojek untuk mengantarnya ke makam sang 
bunda. Tadi Ara ingin mengajak Adit tapi tidak jadi deh Ara 


takut mengganggu adit yang sedang sibuk. 
Padahal Adit lagi rebahan tuh Ra nganggur malah. 


Kini Ara sudah sampai di depan pemakaman umum. Ara 
memeluk bear dengan erat dan menahan tangisnya. Ara 
berjalan pelan menuju makam sang bunda. Sesampainya 
didepan makam sang bunda Ara pun terduduk ditanah 
sambil memeluk gundukan makam sang bunda, Ara pun 
menangis histeris. 


"Bunda Ara..Ara kangen bunda... Ara boleh ya meluk bunda 
kayak gini... Bun.. bunda ini Ara bawa bear loh, i.. 
iyaa..bunda..bear yang waktu itu aku dan bunda mau 
selamatin ditengah jalan eheh.. Bunn...Bun..bunda gak 
kenapa kenapa kan disana? Maafin Ara ya baru sempat 
kesini jenguk bunda...o..ooh iya Bun Ara cuman mau bilang 
ke bunda kalau Ara gak kenapa kenapa ko disini.. 
Ara...Ara..bahagia... Banget karena masih ada ayah dan kak 
erlan yang sayang banget sama Ara...araa..." 


Tiba tiba ada yang mendorong tubuh Ara kebelakang. Ara 
benar benar terkejut. 


"Ngapain kamu disini hah ngapain!!!!" 


"Aku cuman mau ketemu bun..." 


Ara ditampar sangat keras dengan Ghema. Ya itu Ghema. 
Ghema yang sudah menampar Ara didepan makam sang 
istri. Benar benar keterlaluan. 


"Sa..salah aku dimana yah..." 


PLAAAAKKKK!!!! 


Tamparan itu mendarat lagi dipipi mulus Ara. Kini mulailah 
muncul cairan merah dihidung Ara. 


"SAYA BUKAN AYAH KAMU DAN INI BUKAN MAKAM BUNDA 
KAMU!!! PERGI KAMU DARI SINI PERGI" 


"oh tidak mau pergi ya ayo..." Ghema menarik tangan Ara 
dengan keras. Ghema Mambawa Ara keluar dari 
pemakaman. 


"Pergi kamu" 

"Tap..tapi saya peng..." 

PLAAKKKK!!! 

"SAYA BILANG PERGI!!! DAN JANGAN KESINI LAGI INGET ITU" 


Ara menangis sambil memeluk bear dan memegangi pipinya 
yang kini terasa sangat perih. Ara pun berjalan sambil 
memikirkan apa yang barusan ayahnya lakukanter. 
mengapa jadi seperti ini. Ara hanya rindu dengan bunda itu 
saja. 


"Ya Tuhan apa engkau benar benar membenciku? Sampai 
sampai aku pun tidak diperbolehkan datang ke pemakaman 
bundaku sendiri? Kenapa semua terjadi seperti ini ya 
tuhan...bunda tolong Ara..apa Ara harus nahan rindu ini 
sama bunda? Apa Ara tidak diperbolehkan buat merindukan 
bunda?" Ara berjalan sambil menundukkan kepalanya. 
Dunianya benar benar hancur. 


Yeiiiiyyyy akuu publish donggg 
Jangan lupa vote + komen ya gaiss 


Annyeong 


Kamel Anindira 


Seksi nyaa gamain main weoiii.... Ini mah kesukaan para 
COWO COWO 


https: //www.youtube.com/watch?v- IBYyAO99ZFI 


Harus nonton MV nya 


lagunya juga keren parahhhh gangerti lagi, baju yang 
dipake jugaa cakep cakep bangeet yaallah pengen pake tapi 
gabakal cocok juga 
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Gue emang gak suka 


Haii gaisss aku comeback 
Alhamdulillah deh sekarang publis, ini juga sengaja 
sih soalnya biar besok bisa fokus ke tugas. 


Jangan lupa vote + komen ya jangan baca doang loh: 


Bikin aku semangat lagi bikin ceritanya 

Udah deh selamat membaca yaaa 

Have fun 

Oh iya gaiss disini aku namain bunda Aditya jadi gita ya 
soalnya setiap bikin cerita masa harus nulis bunda nya 


Aditya mulu kan jadi gimana gitu ehehe 
Jadi inget ya Gita itu bunda Aditya 


Ara terkejut dan terjatuh saat mendengar suara klakson 
motor dari belakang tubuhnya. Salah Ara dimana toh Ara 
juga berjalan dipinggir bukan ditengah. Mengapa ia di 
klakson motor? Apa orang itu tidak bisa melihat Ara?. Kalau 
iya berarti orang itu benar benar sakit mata. 


"Ara lo gak kenapa kenapa? Ayo bangun" saat Ara melihat 
orang itu, Ara pun terkejut. Bagaimana bisa itu farel setau 
Ara farel tidak sakit mata. Tapi mengapa sekarang ia tidak 
bisa melihat orang dari jarak jauh?. Apa farel butuh 
pemeriksaan?. 


"Loh farel ngapain?" Ara dibantu berdiri oleh farel. 


"Gue habis dari rumah Tante, ini juga mau pulang tapi jalan 
yang biasa gue tempuh macet banget jadi gue ambil jalan 
sini, terus pas jalan gue liat lo ya gue klakson aja hahah" 
farel menggaruk tengkuknya yang tak gatal dan tersenyum 
kaku kepada Ara. 


"Ya jangan klakson juga kali farel kalo semisal itu bukan Ara 
gimana? '" 


"Iya iya maaf deh, so sekarang Lo mau kemana?" 


"Mau pulang" 


"Yaudah ayo gue anter" farel memberikan telapak 
tangannya seperti sang pangeran yang sedang memohon 
kepada sang kekasih untuk berdansa bersama. 


"Kenapa gak mau?" Ara hanya melihat kearah tangan farel. 
Farel langsung saja menarik tangan Ara dengan lembut dan 
dibawanya ke motor. 


"Pegangan ya Ra" farel menuntun tangan Ara untuk 
diletakkan dibagian pinggang farel. Tolong jantung Ara 
seperti ingin copot. Bahaya jika farel mengetahui dirinya 
sendang deg-degan bisa bisa ia malu. 


Farel yang tidak merasakan penolakan dari Ara langsung 
mengelus bagian tangan Ara yang sudah melingkar di 
bagian perut. 


Diperjalanan Ara dan farel sama sama tidak mengeluarkan 
percakapan. Rasanya canggung sekali. 


— PU PU P PU PU P P P P P P 


"ADITYAAAAAA SINI KAMU ADITYYAAAAAAA ADITTTT......" 
Sekarang bunda Gita sedang mencari keberadaan anak 
semata wayangnya diruang tamu. Bunda gita tak tahan lagi 
dengan Aditya. 


"Apaan sih bunbun berisik tau Aditya lagi ma..." Aditya 
menghampiri sang bunda diruang tamu. Dan tiba tiba 
kuping Aditya ditarik dengan kencang oleh sang bunda. 
Aditya tidak tau ada apa yang terjadi sebenarnya. 
Membingungkan. 


"ARA KEMANA ARA KEMANA HAH!!!! KAMU BUKANYA BAWA 
ARA KESINI" Aditya meringis kesakitan. Aditya juga bingung 
kenapa dia tidak bersama Ara, terakhir kali ia bertemu saat 


pelajaran selesai habis itu ia ke lapangan untuk bermain 
bola bersama teman temanya. Aditya tidak tahu. 


"Ara kemana Aditya bunda nanya sama kamuuu jangan 
diem aja JAWAB!!!" 


"INI JUGA ADITYA LAGI MIK.... Astaghfirullah maaf bunbun 
emosi aditya kepancing maaf" Gita pun menarik kembali 
kuping Aditya sampai memerah. 


"Keceplosan bunda ampunn jangan kejam gitu kenapa sama 
anaknya sendiri. Ini juga lagi mau cek hp lepas dulu bun 
tanganya" sang bunda pun langsung melepaskannya. 


"Cek handphone cepet" 


Aditya pun mengecek handphone nya. Dan benar ada 
notifikasi pesan dari Ara. Aditya membaca pesan dari Ara, 
mengapa ia sangat bodoh mengapa ia tidak menyusul Ara, 
mengapa ia tidak mencari Ara dan mengapa ia tidak 
mengingat Ara...Haduh Alamat diusir cari ara ini mah. 


"Bu..Bun...buu-bbuunda" 


"APA!!!" Nah kan bagaimana caranya untuk memberitahu 
bundanya jika dipanggil saja sudah seperti ini. 


"Ara ehm Ara" 
"KENAPA ARA KENAPA" 


"Ara pulang kerumahnya katanya dia kangen rumahnya dia 
gak mau repotin kita" 


"Aduh Aditya kamu gimana sih kenapa kamu biarin, emang 
kamu disekolah gak bareng Ara hah!!!! Kamu gak liatin 
Ara...kamu mau Ara kenapa kenapa disana" 


"Aditya disekolah juga bukan fokus sama Ara bun, Aditya 
harus fokus sama kegiatan Aditya. Aditya juga gak mau Ara 
kenapa kenapa, Ara udah kayak adik Aditya sendiri Aditya 
gak tau" bunda gita pun menangis. Aditya yang melihat 
bundanya menangis langsung memeluknya erat untuk 
menenangkannya. 


"Udah Bun besok Aditya bawa Ara kesini ya, bunda Jangan 
nangis" Aditya memeluk sang bunda sayang dan mencium 
atas kepala sang bunda. Segitu sayangnya bunda sama Ara. 


"Alhamdulillah gak disuruh nyari Ara, mantep bisa lanjutin 
main game" 


—— ” PU PU PU PU P PU P P P 


"Makasih ya Farel udah nganterin Ara pulang kerumah" Ara 
tersenyum kepada farel. 


Farel mengelus kepala Ara dan menangkup wajah Ara 
dengan kedua tangannya. 


"Iya Ara sama sama, besok gue jemput ya. Oh iya abis ini 
langsung cuci muka cuci tangan cuci kaki habis itu tidur ya, 
inget langsung tidur" farel mencubit pipi Ara. Ara hanya 
terdiam. Farel yang melihat wajah Ara yang terdiam 
langsung mengusap nya lembut. 


"Kenapa Hem??" 


"O...oo-ooh gak kenapa kenapa yaudah Ara masuk duluan 
ya, farel hati hati dijalan daaahhh" Ara pun masuk kedalam 
rumah dengan keadaan masih gemetar. Salting ya kamu. 
Farel pun meninggalkan rumah Ara. 


— Pe Pe tata Pe P P P P P pp P P A 


Dipagi yang sangat cerah ini farel sudah menunggu Ara 
didepan rumah. Dan dipagi hari ini Farel sangat sangat 
bersemangat. Berbeda dengan Ara, menurut Ara hidupnya 
sama sama saja tidak ada yang bikin ia bersemangat sama 
sekali. 


"Udah lama ya nunggunya" farel yang tadinya sedang 
bercermin dikaca spion dikejutkan dengan kehadiran Ara. 


"E.eh engga ko ra" padahal Farel sudah berada disini 
hampir setengah jam loh. Farel kan kalau tentang Ara 
gercep. 


"Yaudah yuk naik" Ara pun naik ke atas motor farel. Mereka 
pun jalan. Farel mengemudi motor dengan sangat pelan. 
Begimana mau nyampe di kalo gitu bambang. 


"Ayo farel ngebut kita mau telat" 


"Sengaja gue ra, gue kan mau ngajak Lo jalan jalan. Mau 
kan jalan jalan sama gue?" Ara berfikir sejenak dengan 
ajakan farel. Satu sisi Ara tidak ingin ketinggalan pelajaran 
tapi satu sisi ia ingin sekali jalan jalan menelusuri kota. 


"Gimana ra mau? Kalo Lo gak mau juga percuma si gue 
udah nyulik Lo hahahah" 


"Apasih ko nyulik" Ara pun mencubit pinggang farel. 
"Awww aww iya Iya deh galak banget sih calon istri aku" 
"Ih ko udah ke istri aja sih" 

"Aminin aja ra" 

"Iya iya amin semoga farel yang terbaik" 


"Iya kan aku cuman baik sama calon istri aku doang" 


"Ko cuma ke calon istri doang baiknya? Kesemua orang 
engga?" 


"Engga ah takut baper, aku maunya ke kamu doang.... 
pegangan dong aku gak mau calon istri aku kenapa kenapa" 
Ara memeluk farel dengan erat. Mereka berdua bercanda 
riang bersama diatas motor kesayangan farel. Hari ini benar 
benar hari yang baik ya untuk Ara dan farel. 


"FAR EL SAYANG ARA" 
"ARA LEBIH SAYANG FAREL" 


Farel dan Ara berteriak kencang dijalanan sampai sampai 
semua orang yang berada disamping memperhatikan 
mereka. Wah seperti dunia mereka berdua ya gaiss gak liat 
situasi. 


Kini farel mengajak Ara sarapan bubur dipinggir jalan. 
"Gak papa kan kita makan disini" 


"Iya gak papa ko Ara suka" farel mengelus kepala Ara dan 
langsung memesan bubur kepada sang penjual. Setelah jadi 
pesananya Ara dan farel pun makan. Mereka tidak membuka 
suara sama sekali. 


"Kenapa gak dimakan buburnya? Enak ko ini buburnya" Ara 
mencoba bubur farel. Sama saja rasanya tapi mengapa farel 
tidak memakannya. 


"Aku lagi fokus ke pemandangan indah yang ada didepan 
muka aku ini" oke sekarang Ara benar benar butuh oksigen 
tolong beritahu Ara jika kalian menjual oksigen. 


Ara menutupi wajahnya yang sudah memerah seperti 
kepiting rebus. Ara sangat malu. 


"Tong itu pacarnya?" Ucap pedagang bubur itu kepada farel. 
"Bukan bang bukan pacar saya" 
"Loh kalo bukan ngapain diajak makan bareng" 


"Aduh bang ini tuh bukan pacar saya tapi ini calon istri 
saya" farel tersenyum melihat Ara. Aduh Ara sangat malu 
mengapa farel berbicara sepeti itu. 


"Waduh udah calon istri toh" 


Sudah kita sudahi saja drama ini. Ara benar benar malu. Ara 
pun langsung mengajak farel untuk pergi dari tempat itu 
karena semua orang sudah menatap mereka berdua. 


— PU Pe Pe PU PU P P P P P P P 


"Ara kemana gak masuk??" 
"Bukanya Lo pacaranya ara kenapa Lo nanya gue" 
"Maksud Lo apa" 


"Lo pacarnya Ara kan seharusnya Lo tau dia kemana 
bukanya nanya ke gue atapun nanya ke kamel" 


"Jaga omongan Lo ya, jangan Ngada Ngada dasar cewe 
mulut Dajjal... Lo gak tau apa apa jadi diem gak usah nyebar 
hoax" Aditya meninggalkan Sisil beserta kamel. Kamel sejak 
tadi hanya menyimak percakapan mereka berdua. 
Sebenarnya kenapa sama teman temanya. 


"Sil makanya jangan suka ngomong yang belum bener 
terjadi, nih akibatnya kalo Lo ngomong yang belum tau 
faktanya, jadi plis jangan kayak anak kecil sil kita semua 
kan temenan jadi jangan bikin pertemanan kita terpecah 
cuman gara gara ini" 


"Jadi lo nuduh gue dan gak percaya sama gue?!!" Sisil 
bangkit dari duduknya sambil menatap wajah Kamel. 


"Gue bukanya gak percaya sama lo tapi gue disini gak mau 
langsung percaya sama omongan orang yang belum jelas 
terjadi, so jangan berlebihan" Kamel meninggalkan Sisil 
sendiri. Kamel benar benar kesal kepada Sisil. Mengapa 
sifatnya berubah seperti monster. 


— PU P P PU PU P P P PU P P 


Farel dan Ara kini sudah berada ditaman hiburan. Disini tak 
terlalu ramai karena ini hari biasa bukan hari libur jadi orang 
orang yang berada disini hanya sedikit. Jadi mereka lebih 
leluasa deh jalan jalanya. Oh iya tadi farel juga mengajak 
Ara ke mall untuk membeli pakaian katanya biar tidak 
terlihat seperti anak sekolah. Jadi sekarang mereka sudah 
memakai pakaian yang bisa terbilang dewasa. Yuk kita lihat 
bagaimana penampilan mereka. 


Farel menggunakan sweater hitam oblong, celana lepis yang 
robek dibagian dengkul, bersepatu putih, memakai 
headband hitam dan jangan lupa tas Adidas. Wahh ganteng 
parah. 


Kalau penampilan Ara juga sama memakai sweater hitam 
oblong, rok diatas dengkul termasuk mini ya tapi gak mini 
banget lah, sepatu nya sama kayak farel putih, dan jangan 
lupa membawa tas. Mereka berdua benar benar keren. 


"Mau naik apa tuan putri?" Farel bertanya kepada Ara 
karena sejak tadi Ara hanya melihat lihat saja. 


"Aku bingung farel mau naik yang mana dulu...ehmm 
soalnya semua wahana aku pengen coba ehehe" Ara tertawa 
sambil melihat farel yang berada disamping nya. Farel 


hanya memeluk tubuh Ara dari samping dan mengelus 
rambut Ara. 


"Yaudah sekarang mau naik yang mana Hem" 


"Yang itu dulu yuukk" Ara menunjuk wahana rollercoaster. 
Sebenarnya farel tidak ingin menaiki wahana itu tapi ini 
demi Ara. Mereka pun menaiki wahana tersebut. Setelah 
selesai mereka pun langsung turun. 


"Hahaha barusan seru banget ya kan rel" farel hanya 
mengangguk, wajah farel saat ini berubah menjadi pucat. 


"Kamu kenapa pusing ya? Kita duduk disitu dulu yu" Ara 
pun membawa farel duduk dibangku kosong. Ara sangat 
panik ia harus berbuat apa. Ara hanya mengelus bagian 
punggung farel. 


"Ara beli minum dulu ya farel tunggu sini jangan kemana 
mana" Ara pun berlari meninggalkan farel sendirian yang 
masih mual mual. Dasar payah gitu doang mual. 


Setelah membeli minuman Ara kembali lagi menghampiri 
farel dan langsung memberikan farel minuman. 


"Aduh maaf...maafin Ara ya bener Ara gak tau kalo farel gak 
berani wahana itu. Harus nya farel ngomong ke Ara kalo 
farel gak bisa naik wahana itu. Kalo farel nolak kan farel gak 
jadi kayak gini. Ini semua gara gara Ara" Ara menangis 
sambil berjongkok dihadapan farel. Farel pun mengangkat 
tubuh Ara supaya berdiri. Farel memeluk Ara. 


"Hey gak kenapa kenapa ko ra Lo gak salah serius tubuh gue 
aja yang penakut" 


"Ta..tapi kan farel jadi.." 


"Udah ah kita kan kesini buat seneng seneng ko malah 
nangis sih, calon istri aku gak boleh nangis" farel pun 
menyeka air mata Ara yang ada dipipi. Farel pun mencium 
mata kanan dan kiri Ara. 


"Yukk mau naik wahana mana lagi?" 


"Ara laper" ucap Ara sambil memegang perutnya. Lucu 
sekali seperti anak kecil yang meminta makan kepada orang 
tuanya. Farel pun langsung memeluk pinggang Ara dan 
membawa Ara ke tempat makan. 


"Oke sekarang calon istri aku mau makan apa" farel 
bertanya sambil mengelus wajah Ara yang masih memerah 
gara gara menangis tadi. 


"Apa aja intinya Ara minta minumanya jus alpukat ya boleh 
gak?" 


"Iya boleh, makananya nasi goreng aja mau?" 
"Iya mau" 


"Oke tunggu sini ya, pegang handphone aku nih" Ara 
menerima handphone farel dan memainkanya. Farel 
meninggalkan Ara untuk memesan makanan. Beberapa 
menit kemudian farel datang sambil membawa nampan 
yang berisi 2 nasi goreng dan 2 jus alpukat. 


"Nih makan dulu handphone nya taruh ya" Ara hanya 
menganggukkan kepalanya dan langsung melahap 
makanya. 


— PU Pe Pe PU P P P P PU P P P 


"Gila farel kemana si dia gak masuk sekolah di telpon juga 
gak aktif nomernya, Ara juga kenapa si dia gak angkat 


telpon dari gue" sekarang Aditya sedang berada dihalaman 
belakang sekolah sambil memegang handphone nya. Aditya 
sudah curiga kalau mereka berdua sedang berjalan jalan. 
Kalau begini Aditya sehabis pulang sekolah harus mencari 
dua sejoli itu kalau tidak bisa bisa tamat hidup Aditya. 


Sesuai ucapan Aditya, sekarang ia sedang mencari Ara dan 
farel. Sekarang pun sudah jam 7 malam mengapa Aditya 
tidak menemukan mereka. Padahal tadi Aditya sudah 
mencari kerumah Ara mereka tidak ada, dirumah farel 
mereka juga tidak ada. Dijalanan kolong jembatan mereka 
juga tidak ada. Harus kemana lagi ia harus mencari. 


— P Pe PU PU P P P P P P P P 


"Ara udah malem Ayo pulang" 


"Farel boleh gak kita foto disana" Ara menunjuk tempat foto 
box yang berada diujung. Farel hanya mengangguk dan 
langsung menggenggam tangan Ara lembar dan 
membawanya kesana. Mereka pun berfoto ria disana. 


"Ara pegang dua duanya boleh? Kalo farel mau simpen nanti 
farel cuci foto yang ini sendiri ya eheheh" 


"Iya ra nanti gue cuci yang banyak terus ditempel dikamar 
deh biar gue bisa keinget lo pas mau tidur" 


"Bisa aja yaudah yuk kita pulang" 


Mereka pun pulang kerumah. Tapi sebelum pulang mereka 
berkunjung terlebih dahulu ditaman dekat rumah Ara. 
Mereka pun duduk dibangku taman yang kosong. Mereka 
berdua hanya berdiam tak bicara. 


— PU PU PU PU PU P P P P P P P 


Disaat Aditya sedang mencari keberadaan Ara dan juga 
Farel. Aditya berhenti disebuah minimarket diseberang jalan 
untuk membeli minum. Saat Aditya sudah keluar dari 
minimarket Aditya terkejut melihat Ara yang berada 
ditaman bersama Farel. Wah keberuntungan. Aditya pun 
menghampiri mereka. 


"Ara ayo pulang" Ara terkejut melihat Aditya yang sudah 
berdiri dihadapannya. 


"Ko Aditya disini?" 


"Gue nyari Lo Ara ayo pulang" Aditya menggenggam lengan 
Ara dan langsung menariknya. Ara meringis kesakitan saat 
tanganya digenggam Aditya. Farel yang melihat kejadian itu 
tak terima dan langsung menepis tangan Aditya. 


"Ngapa si lo dit gak suka banget kayaknya kalo gue sama 
Ara" 


"Gue emang gak suka rel kenapa, gue gak suka lo bawa 
Ara diem diem kayak gini tanpa Lo ngasih tau orang 
rumahnya dan gue?!!, Cara Lo salah men, kalo Lo izin gue 
juga gak bakal sepanik ini nyari Ara" 


"Gak usah sok bijak deh didepan gue" 


"Terserah Lo yang penting sekarang gue mau ajak Ara 
pulang, ayo Ra plis ikut gue sekarang" Aditya pun menarik 
tangan Ara kembali. Farel yang ingin menarik tangan Ara 
kembali langsung dicegah oleh Ara. 


"Gak papa ko rel..Ara duluan ya byee" Ara pun berjalan 
berdua bersama Aditya menuju mobil. Farel hanya bisa 
pasrah melihat semua itu. Tapi benar juga apa kata Aditya 
cara ia salah. Farel pun juga bingung mengapa Aditya 


sepanik itu kepada Ara. Apa benar ucapan Sisil waktu itu 
kalau mereka pacaran? Ah tidak mungkin. 


— PU Pe Pe PU P P PU P P 


Didalam mobil pun sekarang Aditya sedang mengomel 
kepada Ara. Ara hanya menunduk kan kepalanya dan 
menangis. Iya Ara mengaku salah bahwa iya tidak meminta 
izin kepada orang rumah ataupun Aditya dan bunda. Ara 
salah. 


"Ra dengerin gue, kalo pun Lo mau jalan sama farel Lo harus 
ngomong dulu sama gue ataupun bunda. Gue sama bunda 
panik tau gak nyariin lo. Apa Lo tau bunda nangis dirumah 
Ra bunda sayang lo, bunda gak mau Lo kenapa kenapa" 


"Liya maaf Ara gak bilang tadi, Ara bener bener lupa" Ara 
hanya menunduk kan kepalanya. la takut jika harus 
berbicara sambil melihat wajah Aditya. Jika seperti ini Aditya 
wajahnya sangat seram. 


Aditya pun memberhentikan mobilnya dipinggir jalan. la 
melihat kearah Ara yang masih menunduk. Saat Aditya 
mengangkat wajah Ara Aditya terkejut melihat Ara yang 
sudah mengeluarkan cairan merah dihidungnya. 


"Yaampun Ara... ini nih yang gue takutin" Aditya pun 
mengambil tisu dan membersihkan nya. Ara hanya diam 
sambil melihat wajah Aditya. Ara berfikir andai saja erlan 
atau ayahnya seperti ini ia akan sangat senang dan 
bahagia. Disaat Aditya sedang membersihkan cairan 
merahnya tiba tiba Ara pingsan. 


"Ya Gusti alamat gue digebukin nih sama bunbun" Aditya 
pun langsung membawa Ara kerumah nya dan menelfon 
dokter pribadi. Biasa orang kaya gak perlu Dateng kerumah 
sakit tinggal telpon masalah langsung selesai. 


Sesampainya dirumah Aditya pun langsung menggendong 
Ara. Saat Aditya melewati ruang tamu ternyata ada sang 
bunda. Gita panik melihat anak semata wayangnya sedang 
menggendong Ara kearah kamar Ara yang sudah disediakan 
sang bunda. Gita pun berlari mengikuti Aditya. 
Sesampainya dikamar Aditya langsung menidurkan tubuh 
Ara diranjang. 


"Ini kenapa bisa kayak gini sih dit" sang bunda mengelus 
kepala Ara dan menangis. 


"Aditya juga gak tau Bun" 
"Kamu gimana sih ko gak tau ini kena..." 


"Nanti Aditya ceritain bun sekarang kita tunggu dokternya 
aja ya, tadi Aditya udah telpon. Aditya coba liat didepan ya 
Bun" sang bunda hanya mengangguk. 


Dokter pun sampai dan langsung diarahkan keruangan Ara. 
Disana Ara diperiksa oleh 1 dokter dan 2 suster. 


"Ara hanya kecapean saja Bu, tapi maaf bu saya harus 
berbicara kepada ibu bahwa penyakit anak ibu ini sudah 
mulai berjalan ke beberapa organ. Gejala tadi yang tiba tiba 
pingsan ataupun mimisan itu adalah gejala awal penyakit 
anak ibu. Jadi saran saya anak ibu harus segera dirawat 
inapkan dirumah sakit" 


Wahhh rawat inap dongg Ara kenapa yaaa???? 


Jangan lupa vote + komen and Share ketemen temen 
kalian supaya akuu Semangat lagii buat bikin dan 
ngelanjutin cerita ini 


Love uuuu!!!! 


Annyeong 


Sekarang Lo adik gue 
Haiii gaiisss 


Gimana kabarnya? Wah Alhamdulillah ya semoga 
kalian sehat sehat terus ammiinnn... 


Kalian harus vote + komen ya kalo engga kalian tega 
banget sumpah... 


Bukanya lebay tau tapi ngerasanya kayak gagal aja 
gitu ngebikin cerita ini huaa support dari kalian yang 
aku butuhin sekarang.... 


Yaudah deh jangan banyak cing cong selamat 
menbaca yaaa 


Have fun 


Gita itu bundanya Aditya ya gaiss jangan lupa 


Kini diruangan Ara sudah ada Aditya dan bunda Gita. Ara 
juga masih memejamkan matanya. Aditya hanya bisa 
berdoa kepada Tuhan semoga tidak terjadi apa apa kepada 
Ara. 


"Bunbun pulang aja ya biar Aditya yang jaga Ara disini" 
Aditya menenangkan sang bunda yang sejak tadi hanya 
menangis disamping ara. Sesayang itu Gita kepada Ara. 


"Gak bunbun gak mau pulang dan biarin Ara sama kamu, 
bunbun gak mau kamu ninggalin Ara lagi" Aditya memeluk 
sang bunda sambil mengelus bagian pundak. 


"Kali ini Aditya janji bakal jaga Ara, Aditya gak bakal 
ninggalin Ara sendirian kayak tadi. So bunbun istirahat aja 
ya dirumah, besok bunbun kesini lagi oke" sang bunda 
hanya mengangguk. Aditya pun menghapus air mata sang 
bunda dan mengecup kening dan pipi sang bunda. 


"Besok bunbun kesini sekalian bawa seragam sekolah kamu, 
jadi besok kamu tetep masuk sekolah dan bunda yang akan 
jaga Ara" 


"Yampun Bun nanggung banget kalo besok aditya masuk, 
mending gak usah masuk ya pliss..." 


"Gak bunda gak mau tau, udah deh bunda mau pulang... 
Inget jaga Ara jangan sampai Ara kenapa kenapa. Awas aja 
kamu" 


"Siap komandan" Aditya memberikan hormat kepada sang 
bunda. 


Gita pun meninggalkan rumah sakit. 


Dan sekarang Aditya sendirian diruangan Ara. Kali ini Aditya 
harus menjaga Ara dengan aman. 


"Maaf ya tadi udah narik tangan lo. Gue kebawa emosi ra 
serius, lagi lo gak inget waktu sih kalo keluar jalan sama 
Farel, lo juga gak ngabarin gue sama sekali. Gue tuh 
khawatir banget tau gak sama keadaan lo. Ra lo tuh udah 
kayak adik gue sendiri. Gue janji bakal jaga lo semampu gue 
ra gue janji" Aditya memegang tangan Ara sambil 
diusapnya. 


"Ara cepet bangun ya" 


—— P PU PU PU P P P P P P 


Dipagi harinya Aditya benar benar berangkat kesekolah. 
Barusan sang bunda datang membawakan seragam sekolah 
nya untuk Aditya. Sebenarnya Aditya tidak ingin masuk 
sekolah tetapi sang bunda memaksa. Bundanya benar benar 
egois. 


Sekarang saja Aditya sedang di rooftop dengan menikmati 
angin. Padahal bel sudah berbunyi 5 menit yang lalu tapi 
Aditya tetap saja di rooftop. Hah tak apa lah ia hanya 
membolos sampai waktu istirahat saja. Tiba tiba handphone 
Aditya berbunyi. 


"Woy lagi dimana Lo sekarang? Kenapa lo gak masuk kelas" 
Aditya hanya mendiamkan Farel, Aditya benar benar muak 
dengar suara Farel saat ini. Gara gara farel Ara menjadi 
seperti ini masuk rumah sakit. 


"Woi anaknya kanjeng ayu Lo denger gue kan Lo masih 
hidup kan...Gue tau Lo masuk sekolah kan, tadi gue liat 
mobil lo diparkiran. Gc masuk kelas jangan sampe gue 
paranin" 


"Gue mau disini gak usah kecot deh Lo" 
"Gak usah banyak..." 


"Berisik lo anji**" Aditya pun menutup panggilan dari Farel. 
Sekarang Aditya tidak mempedulikan teman temanya lagi. 
Aditya benar benar muak. 


— P Pe PU PU O P P P O 


"So Aditya kemana dia masuk kelas kan?" Kamel bertanya 
kepada Farel yang kini berada diluar kelas. 


"Tuh anak bener bener bikin gue emosi ya, padahal gue 
ngomong baik baik tapi dianya ahhh Bangstt" Farel pun 


berjalan menghampiri Aditya. Farel tau Aditya dimana 
makanya ia ingin menghampiri farel. Kamel yang melihat 
farel sedang emosi dan ingin menghampiri Aditya, langsung 
mengikutinya. 


Sesampainya ditempat tujuan Farel langsung menarik 
lengan Aditya dan dipukulnya wajah Aditya. Aditya tak 
tinggal diam ia pun membalas pukulan farel. Kamel hanya 
berdiam diri, ia ingin memisahkan perkelahian ini tapi ia 
takut. 


"Stop farel Aditya stop" 
"Jangan banyak tingkah anj“ng jangan kayak anak cewe lo" 


"Bangs#tt lo gak tau permasalahan gue" Aditya memukul 
wajah farel dengan keras sampai farel tersungkur. Kamel 
pun membantu farel untuk berdiri tapi farel menolak dan 
langsung memukul wajah Aditya kembali. 


"Aditya farel berhenti..." bu Henny memberhentikan 
perkelahian 2 orang ini. Bu Henny tadi tidak sengaja melihat 
Kamel yang mengejar farel dari belakang menuju rooftop. 
Bu Henny pun mengikuti nya. 


Mereka pun berhenti dengan keadaan sudah babak belur. 
"Kalian bertiga ikut saya CEPAT!!" 


Kamel, Aditya dan farel pun mengikuti Bu Henny dari 
belakang. Banyak murid yang melihat mereka sampai ada 
yang membicarakan nya. Bagaimana bisa mereka 
bertengkar padahal mereka kan berteman dekat. Kinan 
yang sedang berjalan menuju toilet melihat Aditya langsung 
berhenti dan dipandanginya wajah Aditya. 


Mereka pun dibawa keruangan pak Egi oleh Bu Henny. 


"Kenapa kamu berantem berantem kamu juga ngapain anak 
perempuan ada disana sendirian???!!!" 


"Saya mah emang lagi disitu sendirian tiba tiba anak anoa 
Dateng terus mukul muka saya" Aditya berbicara sambil 
menyeka darahnya yang berada disisi bibir. 


"Gue begitu ada alasan nya ya bego gak asal mukul" 


"Gue gak tau alasan Lo apa sat. Dan seharusnya kalo ada 
alasannya Lo bisa kan omongin ke gue" 


"Gue emosi anjing" 


"Makanya jadi orang jangan kayak cewe tolol" Farel pun 
mengangkat kerah Aditya dan dicekiknya. Aditya hanya 
tersenyum sinis kepada Farel. 


"STOP YANG KAYAK CEWE TUH KALIAN" Farel pun 
melepaskan Aditya dan duduk kembali. Pak Egi hanya 
ternganga, berarti dirinya juga perempuan? Kamel benar 
benar tak melihat pak Egi disana?. Wah. 


"Sudah stop bapak pusing tau gak liatnya. Mending kalian 
lari 50x putaran dilapangan cepat!!!" 


"Permisi" Farel pun keluar terlebih dahulu dan diikuti Kamel. 


"Makasih loh pak. Besok saya suruh bunda saya beli sekolah 
ini dan bapak yang saya suruh lari 50 putaran eh ralat 
5000x putaran khusus buat bapak, permisi" Aditya pun 
pergi meninggalkan ruangan pak Egi. Wah berani beraninya 
Aditya berbicara seperti itu kepada pak Egi. 


"Wah kalo beneran dibeli sama tuh anak habis lah hidupku" 


— P PU PU PU P P P P PE 


Kini Ara sudah terbangun dari pingsannya. Tadi juga bunda 
gita sudah menyuapi bubur ke Ara. Sekarang pun Ara 
sedang memakan buah buahan yang sudah dikupas dan 
dipotong oleh bunda Gita. 


"Kamu jangan cape cape ya sayang, sehabis ini kamu 
pulang dan tidur dirumah bunda, kamu rawat inap dirumah 
aja ya biar bunda juga gak khawatir kayak gini" bunda Gita 
mengelus kepala Ara dengan sayang. 


"Gak papa bunda Ara bakal pulang kerumah Ara aja, Ara 
juga gak mau terus terusan disini. Ara mau kesekolah terus 
kerja lagi bunda" 


"Ara dengerin bunda kalo kamu disana siapa yang mau 
rawat kamu Hem? Bi Yanti gak selalu siap siaga disana, bi 
Yanti juga harus ngurusin ayah kamu sama kak erlan kan. So 
kamu tinggal sama bunda sama Aditya aja ya" 


"Yaudah deh iya terserah bunda, tapi Ara mau pergi 
kesekolah lagi bun, besok ada ulangan materi baru Ara gak 
mau ketinggalan jadi besok Ara masuk sekolah ya pliss" 


"Berarti sekarang harus minum obat nya terus istirahat biar 
besok sekolah. Bunda bakal tanya dokter kalo kamu benar 
benar udah boleh kesekolah bunda izinin tapi dengan satu 
syarat" 


"Apa Bun?" 


"Kamu jangan jauh jauh dari Aditya kalo disekolah harus 
dengerin Aditya, terus kalo mau ngapa ngapain bilang 
Aditya oke" 


"Siap bunda, makasih. Ara sayang bunda" Ara pun memeluk 
bunda Gita sayang. Ara sangat menyayangi bunda Gita 
sama sepeti menyayangi sang ayah dan erlan. 


"Bunda juga sayang Ara" 


—— PU P P PU PU P P P P P P 


Sepulang sekolah Aditya pun menuju rumah sakit untuk 
menjemput Ara. Bundanya tadi menelfon kalau Ara akan 
dirawat inap kan dirumah. Aditya sangat senang karena jika 
rawat inap dirumah ia akan tenang menjaga Ara. 


Sesampainya dirumah sakit Aditya pun langsung masuk 
keruangan Ara. 


"Ih berisik tau" 
"Biarin aja kan gue seneng adik gue bisa pulang kerumah" 
"Ish ko adik" 


"Iya ra sekarang lo adik gue so kalo mau kemana mana 
gue yang bakal ada disamping lo hem" Aditya 
merentangkan tangan meminta Ara untuk memeluk 
tubuhnya. Ara hanya diam dan menangis mengapa Aditya 
yang memperlakukan dirinya sebagai adik mengapa tidak 
erlan sang kakak kandungnya?. Dahulu momen ini yang 
dilakukan erlan untuk menenangkan Ara tapi sekarang? Hah 
Ara harus menerimanya. 


Aditya pun menghampiriara dan memeluknya sayang. 


"Ara Sekarang Lo punya bunda, dan Lo punya gue. Jangan 
merasa kesepian lagi ya. Gue sama bunda bakal ngejagain 
Lo dan ngebahagiain lo. Oke adik kecil kuu jangan nangis 
dong cengeng banget si" Aditya mencubit hidung Ara 
sampai merah. 


"Isshh bunda liat ni masa aku dicubit" Ara berlari 
menghampiri sang bunda dan menyembunyikan tubuhnya 
dibelakang. 


"Mainya ngadu ngadu ya awas Lo" Aditya pun mengejar Ara. 
Dan sang bunda yang melihatnya benar benar sangat 
bahagia. Walaupun ara bukan anak kandungnya tapi ia 
sangat menyayangi Ara. Dan bagaimana pun ia harus 
menyembuhkan Ara. 


"Ayo hei katanya besok ada yang mau masuk sekolah ehm 
ayo cepet apa gak jadi pulang nih" 


"Eh ayo Bun nih abangnya yang ngejar Ara mulu" 
"Lo ngeselin banget si jadi orang" 

"Lo" 

"Lo" 

"Lo" 

"Yaudah gak jadi pulang" 


"Bun Ara mau pulang, Ara gak mau disini" Ara merengek 
sampai meneteskan air mata nya. 


"Dasar cengeng gimana mau sembuh apa apa langsung 
nangis. cengeng" Aditya mencubit kembali pipi Ara dan 
langsung berlari keluar ruangan. 


"Tuhkan bukan salah Ara Bun" 


"Iya iya ayo pulang udah ah jangan nangis kalo kamu 
nangis abang malah seneng bikin kamu nangis mulu" bunda 
pun menggenggam tangan Ara dan dibawanya pergi dari 
rumah sakit. 


—— PU Pe PU PU P PU PE P 


Kini keadaan erlan sedang tak stabil. Dari kemarin ia tidak 
keluar kamar sama sekali. Mungkin hanya sehari atau dua 
hari ia keluar dan itu hanya untuk ke club bersama teman 
temannya. Mengapa seperti itu? Karena erlan muak melihat 
wanita Dajjal itu selalu kerumahnya. Padahal erlan sudah 
berbicara kepada sang ayah tapi sang ayah tidak merespon 
ucapanya. 


Dan seperti biasa Erlan sedang berada di balkon dengan 
segelas alkohol ditangannya. 


"Ahhhhhhkkkkkk..... kenapa jadi kayak gini, ayah kenapa 
lebih percaya sama tuh omongan cewe dajjal, gue sebagai 
anaknya malah gak dipercaya dasar Bangs*t" erlan pun 
meneguk minuman itu. Padahal keadaanya sudah benar 
benar mabuk. Tetapi erlan tidak perduli. 


"Bunda liat dong ini liat ayah gimana sekarang, bunda sini 
dong erlan bener bener gak kuat" erlan pun menenguk 
airnya lagi tapi dengan setetes air mata. Erlan sedih sangat 
sedih dengan perilaku ayahnya. Elah erlan gitu doang 
nyerah lo liat dong Ara gimana. 


Tiba tiba Aszi pun memasuki kamar erlan dengan perlahan 
lahan. Aszi pun memeluk tubuh erlan. 


"Ngapain lo disini pergi Lo" erlan menolak pelukan dari aszi. 
Tapi Aszi tidak menyerah ia terus memeluk tubuh erlan. 


"Erlan sayang ngapain kamu disini Hem" 


"Buta mata Lo buta hah liat ni gue lagi minum, gak usah 
meluk meluk, gue jijik tau gak sama lo!!!" Erlan 
menyingkirkan tubuh Aszi yang berada disamping nya. Aszi 


tidak menyerah ia pun membuka kemejanya dihadapan 
erlan. Apa apaan si. 


Aszi pun melangkah duduk dipangkuan erlan dengan 
tanganya yang dilingkarkan dileher erlan. 


"Ayo erlan kita kedalem" erlan pun menghirup tengkuk leher 
Aszi. Aszi pun mengeluarkan desahan yang menjijikan tepat 
ditelinga erlan. 


Dengan diam diam Aszi pun memotret kejadian ini. 


"Pergi Lo murahan walaupun gue mabok tapi gue gak nafsu 
sama lo" erlan pun mendorong Aszi sampai terjatuh. 


"Kamu kena..." 


"PERGI GUE BILANG PERGI" Aszi pun pergi meninggalkan 
erlan sendiri. Dan saat aszi keluar, didepan ruangan erlan 
sudah ada bi Yanti. Aszi keluar ruangan erlan dengan 
kemejanya yang berada ditangan. Taukah kalian Aszi hanya 
memakai bra. Tak tahu malu. 


"Awas kamu bilang bilang tuan" bi Yanti hanya mengangguk 
patuh. Bi yanti tau semuanya bi Yanti melihat semuanya. 


Flashback 


Disaat bi yanti sedang menyapu lantai ia melihat Aszi pergi 
menuju ruangan erlan. Bi Yanti pun tak ingin menyia yia kan 
ini, ia pun mengikuti Aszi. 


"Ada apa ya ah ikuti wae lah" disaat didepan ruangan erlan 
bi Yanti pun tidak ingin sampai disitu. Bi Yanti pun membuka 
handphonenya dan membuka pintu ruangan sedikit dan 
mem Vidio kannya. 


"Jijik banget bibi liatnya atuh" oke bi Yanti bagus Vidioin 
terus sampe selesai aku mendukungmu. 


Saat beberapa menit Aszi pun diusir oleh erlan dan bi Yanti 
pun pura pura tak tau apa apa. 


"Awas kamu bilang bilang tuan" bi Yanti hanya mengangguk 
patuh. Aszi pun meninggalkan ruangan erlan dan menuju 
ruangannya. 


"Wah dia teh macem macem sama den erlan saya pun bisa" 
Flashback off 


— P Pe PU PU PU P P P P P 


"Nah ini kamar kamu ada disini, disamping ada kamar bang 
Aditya dan disampingnya ada kamar bunda jadi kalo mau 
apa apa tinggal teriak aja ya" 


"Kalo gak mau ribet gue tidur disini deh nemenin lo ahahah" 
Ara pun memukul kepala Aditya dengan bantal. 


"Durhaka Lo sama Abang, gue bales Lo nanti" 
"Bodoamat wlee" 


"Udah udah kalian mending mandi abis itu kebawah kita 
makan malam bareng bareng oke" 


"Siap bunda laksanakan" Ara dan Aditya pun pergi ke kamar 
mandi masing masing. 


"Hah bunda sayang kalian" sang bunda pun menuju dapur 
dengan dibantu beberapa asisten rumah tangga yang 
berada disana. 


Beberapa menit Meraka pun sudah selesai mandi dan 
langsung menujur ruang makan. Disana banyak sekali 
makanan padahal yang makan hanya mereka berdua tapi 
makananya banyak sekali. 


"Wah bunda banyak banget masakannya" 
"Iya dong khusus Ara bunda buatin banyak" 
"Bunda kalo gak habis gimana kan mubazir" 


"Gak mubazir ra kan kalo gak habis asisten yang disini yang 
makan kita berbagi juga sama yang lain. Udah jangan 
khawatir mending sekarang Lo makan deh ya" Aditya pun 
mengelus kepala Ara dan menyedoki beberapa nasi kepiring 
Ara. 


"Makasih abangkuuu ehehe, oh iya muka Abang kenapa ko 
kayak memar gitu?" Aditya hanya memgang lukanya dan 
tidak menjawab pertanyaan Ara. 


"Kenapa??" 

"Biasa anak cowo bun" 

"Sama siapa?" 

"Nanti Aditya ceritain ya ke bunda" 


"Ish kebunda doang ke Ara engga? yaudah Ara juga gak 
mau tau" Ara melipat tangannya didepan dada sambil 
menengok wajahnya dari Aditya. 


"Yaudah bagus kalo gak mau tau" Ara hanya diam dan tidak 
melihat wajah Aditya. 


"Oh iya bunda besok Ara masuk sekolah kan?" 


"Iya, tapi inget kan syarat dari bunda" 
"Iya bunda Ara inget ko" 
"Yaudah dimakan dong makananya" 


"Iya bunda selamat makan" 


Waahhh alhamdulillah udahh sampe eps ini 
yeeiiiyyy.... 


Aku seneng bangettt ya walaupun udah jarang yang 
vota tapi aku masih bersyukur ko.... Makasih ya 


Niatnya 2 atau 3 eps ini bakal selesai... 
Dan niatnya aku mau bikin cerita baru lagi... 


Tapi cerita horor atau cerita yang uwuu??? Komen ya 


Annyeong 


PENGECUT 
Haiii gaiisss iem camiinggg..... 
Gimana kabar kalian? Baik kan ya Alhamdulillah 
Selamat membaca yaa 
Havee funn 


JANGAN LUPA VOTE YAA...AKU TUNGGU!!!! 


Sehabis makan malam bersama bunda dan Aditya, Ara pun 
langsung menuju kamarnya. Disana sudah ada beberapa 
asisten yang membantu Ara untuk memasangkan infus 
dilenganya. 


Dan tiba tiba Aditya pun masuk kedalam kamar Ara dengan 
membawa segelas air putih ditangannya dan jangan lupa 
obat juga. 


"Ra minum obat dulu ya abis itu tidur" Aditya memberikan 
obat kepada Ara. Ara pun menerima obatnya dan ditaruhnya 
diatas meja yang berada disamping dirinya. 


"Kalian boleh keluar dari sini" Aditya menyuruh asisten 
untuk keluar ruangan karena menurut Aditya tugas mereka 
sudah selesai jadi biarkan Ara beristirahat. 


"Aditya makasih ya" 


"Buat apa??" Aditya mengelus kepala Ara dengan sayang. 


"Ya makasih udah mau nganggep Ara sebagai aa..a-adik, 
udah mau nerima Ara dikelurga ini, da...dan ngebolehin Ara 
buat manggil bunda juga, Ara....Ara bahagia banget" Ara 
pun menunduk kan kepalanya dan menangis. 


"Apa pun gue lakuin ra demi lo, karena lo adalah orang yang 
gue sayang setelah bunda, guejanji ra bakal jagain lo kayak 
adik gue sendiri, lo pegang janji gue...gue gak bakal boong 
sama lo" 


"Ara sayang sama Aditya" Ara pun memeluk aditya sambil 
menangis. Ara sangat bahagia karena sisi hidup yang dulu 
kelam sekarang merasa berwarna kembali. Ya Tuhan jangan 
jauhkan bunda Gita dan Aditya dari kehidupan nya. Dan 
jangan membuat dirinya merasa sendirian. 


—— PU PU P PU P P PE P 


Keesokannya dipagi hari yang sangat cerah Ara sudah 
berada dimeja makan bersama sang bunda. Aditya? Seperti 
biasa ia selalu telat bangun pagi. Dasar cowo. 


"SELAMAT PAGI BUNBUN, SELAMAT PAGI JUGA ADIK 
KESAYANGAN ADITYA HUAAA SAYANG SEMUA DEH" Ara dan 
sang bunda menutup telinganya karena mendengar 
teriakan aditya. Aditya seorang laki-laki tapi mulutnya 
sudah sama seperti anak perempuan. 


"Gak disekolah gak dirumah sama aja, bisa gak si diem gitu 
jangan teriak teriak Ara pusing tau!!" Ara mengomeli Aditya 
yang sekarang sudah berada tepat disampingnya. 


"Gak bisa kenapa mau marah!!?" 


"Iya Ara mau marah kenapa!!!?" 


"Yaudah marah aja sono" 
"Oke awas ya ngomong sama Ara lagi huh" 
"Heh udah udah ko malah ribut sih kalian" 


"Bunda...Ara udah selesai sarapanya, jadi Ara mau langsung 
pergi kesekolah ya" Ara pun Salim kepada sang bunda dan 
bergegas untuk pergi. 


"Ettss mau berangkat sama siapa kamu? Kan Abang masih 
makan" 


"Ara bisa naik angkot ko Bun apa gak Ara minta anter pak 
Yedi" 


"Sama pak Yedi aja ya sayang, hati hati" Ara pun 
meninggalkan rumah dan pergi kedepan untuk mencari pak 
Yedi. 


"Iya bunda assalammualaikum" 


"Waalaikumsalam. Kamu gimana sih Aditya Ara jadi marah 
kan" sang bunda memberi roti kepada Aditya. Aditya hanya 
diam dan melanjutkan makanya. 


"Biarin Bun nanti juga dateng lagi nih liat...1.....2....." 


"Bunda kok pak Yedi gak ada diluar" ya benar dugaan 
Aditya, Ara kembali lagi. Sang bunda hanya menyeringai 
bingung kok ucapan Aditya benar?. Apa jangan jangan. 


"Ya iyalah pak Yedi udah gue suruh kepasar, jadi Lo 
berangkat kesekolah bareng gue" Aditya melanjutkan 
makanya. Ara hanya melihat kearah sang bunda yang sudah 
menertawakan nya. 


"Bunda..." Ara pun merengek kepada sang bunda. 


"Eleh cengeng, ayo berangkat...bunbun minta uang dong" 
sang bunda hanya melihat wajah Aditya dengan jengkel. 


"Gak, bunda udah kasih uang ke kamu ya kenapa kamu 
minta lagi" 


"Gak usah dikasih uang Bun biar kapok" 


"Diem gak lo cengeng, bunbun minta dong buat beli bensin 
terus buat makan. Kalo gak ada duit Aditya makan apa?" 


"Makan angin" Ara menjawab ucapan Aditya sambil 
terkekeh kecil. Aditya melirik tajam ke arah Ara. Ara pun 
terdiam karena takut melihat wajah Aditya. Horor. 


Dengan terpaksa bunda pun mengeluarkan dompetnya dan 
mengambil beberapa uang untuk aditya. 


"Nih 500 ribu tapi bukan buat kamu doang, ini tuh sebagian 
buat Ara inget buat Ara kamu sisahnya jadi belikan yang Ara 
mau terlebih dahulu habis itu sisahnya buat kamu paham!" 
Aditya hanya memutarkan kedua bola matanya. 


"Segini doang” ucap dalam hati Aditya. Bersyukur dit 
dikasih 500 rebu mayan gua malah 10 rebu. 


"Iya nanti Adit bawa Ara keujung kota sekalian" 
"Wihh Ara mau dong" 


"Ah berisik lo cengeng ayo berangkat, Bun Adit berangkat 
dulu ya assalammualaikum" 


"Ya waalaikumsalam hati hati ya nak" 


—— PU PU P PU PU P P P P P 


Keadaan disekolah kini sudah sangat ramai. Aditya dan juga 
Ara pun memasuki kelas. Ketika mereka masuk mereka pun 
ditatap oleh semua penghuni kelas. 


"Waduh ngeliatnya biasa aja kali gue bukan pisang. Tuh tuh 
awas matanya copot bro" ucap Aditya dengan wajah 
datarnya. Aditya pun duduk dibangku biasanya yang ia 
tempati begitupun dengan Ara. 


Farel yang melihat Ara langsung menghampiri nya. 


"Ra kemana aja ko gak masuk Lo sakit?" Farel memegang 
kening Ara dengan tanganya. 


"Engga ko kemarin cuman ada urusan aja" 


"Ara rara kuu gue kangen tau gak sama lo" Kamel memeluk 
Ara dengan erat. Begitulah Kamel selalu berlebihan. Dan 
Sisil? la hanya melihat dari kejauhan saja. 


"Sisil sini" Kamel memanggil Sisil untuk bergabung untuk 
berpelukan. Sisil pun menghampiri Kamel dan Ara. Mereka 
pun berpelukan bersama. Dan dua mahluk itu Farel dan juga 
Aditya hanya saling menatap satu sama lain dengan tatapan 
tak suka. Ngapain tatap tatapan woi nanti baper. 


Bel istirahat pun berbunyi. 


— PU PU P PU P P P 


Seperti biasa mereka pun ke kantin bersama untuk makan. 
Sebenarnya Aditya hanya mengajak Ara saja untuk ke kanti 
tetapi Ara malah mengajak semua temanya. Terima aja lah 
dit. 


Ketika mereka sedang asik makan tiba tiba ada yang 
mendekat ke arah meja mereka. 


BYUUUURRRRR!!!! 


"Udah bener bener Lo gak masuk sekolah sekarang malah 
masuk" Siapa lagi kalau bukan si erlan. Ia selalu mengusik 
Ara ketika Ara sedang berada di kantin dan dimanapun Ara 
berada. Benar benar keterlaluan. 


Kini Ara sudah basah kuyup karena tumpahan air yang 
diberikan oleh erlan. Aditya tidak tinggal diam ia bangkit 
dan langsung memukul wajah erlan sampai erlan 
tersungkur. 


"Bisa gak si Lo gak usah ganggu Ara anj#ng. Inget bro ini 
adik kandung lo, saudara Lo bangs*t ya Lo didiemin malah 
ngelunjak" Aditya menarik kerah baju erlan dan siap untuk 
memukulnya kembali. Tapi Ara mencegahnya. 


"Stop Aditya udah Ara gak papa" Ara memegang lengan 
Aditya yang ingin memukul wajah erlan. 


"Tuh dengerin princess Lo, jadi lepasin tangan Lo dari baju 
gue" Aditya pun melepaskannya. Erlan pun membenarkan 
bajunya yang sudah berantakan tak karuan. 


"Ikut gue!!!" Erlan menarik tangan Ara dengan kasar. Tapi 
Aditya tak tinggal diam ia menghalanginya. 


"Udah gak papa Ara ikut kakak Ara ya cuman sebentar kok 
nanti Ara langsung masuk ke kelas, mending kalian tunggu 


disana ya" erlan pun menarik lengan Ara menjauh dari area 
kantin. 


"BEGO NGAPAIN LO GAK CEGAT ARA, NGAPAIN LO DIEM 
DOANG HAH BANGUN WOI SADAR. KATANYA LO SAYANG 
SAMA ARA HAH TAPI APA LO CUMAN DIEM NGELIATIN DIA 
KESIKSA KAYAK GITU. DASAR PENGECUT. NYALI LO CIUT 
BANGSFT" Aditya meninggalkan Farel, Kamel dan juga Sisil 
dikantin. 


Farel mencerna satu persatu ucapan Aditya. Ada benarnya 
juga dengan ucapan Aditya tadi. Mengapa ia tidak 
mencegahnya, mengapa ia hanya diam berdiri sambil 
menonton. Bagaimana nasip Ara nanti. 


"AKKKHHHH TOLOL!!!!" Farel pun meninggalkan area kantin. 


—— PU PU PU P P P 


"Aww sakit kak, Ara mau dibawa kemana" Ara masih 
mengikuti Erlan. Eh ralat bukan Ara yang mengikuti tapi 
Erlan yang menarik. 


Pergelangan Ara kini sudah memerah karena perbuatan 
Erlan. Kini mereka pun sudah dibelakang sekolah. Ya hanya 
mereka berdua. 


PLAAKKKK!!!! 


Ara tersungkur diatas tanah. Apa ada masalah?. Mengapa 
kakaknya menampar wajah Ara dengan tiba tiba?. 


"Ke-..kenapa ka-" 


"BACOT" Erlan menarik seragam Ara untuk membantu Ara 
bangun dari duduknya. 


PLAAKKKK 


Tamparan kedua yang Erlan berikan untuk Ara. Ara hanya 
diam dan berusaha untuk menahan sakit dan tangisnya. 


"Bangun lo" Ara pun mengikuti apa kata sang kakak. Ketika 
Ara bangun Erlan menampar wajah Ara kembali. 


PLAAKKKK 


Itu terjadi terus menerus sampai sisi bibir Ara membiru 
mengeluarkan cairan merah dan hidungnya pun ikut 
mengeluarkan cairan merah juga. 


Dengan tak ada rasa bersalah nya sama sekali Erlan pergi 
dari sana meninggalkan Ara sendirian dengan keadaan yang 
mengenaskan. 


"Gak papa kok kak Ara kayak gini. Ara terima asalkan itu 
kakak yang lakuin, Ara bakal ikhlas nerima semua perlakuan 
kakak walaupun itu sakit buat tubuh Ara. Ara...Ara tau kakak 
cuman butuh tempat buat ngilangin rasa emosi kan. Kakak 
gak mungkin sakitin Ara kayak gini kalo kakak gak lagi 
emosi. Dan Ara tau kakak masih sayang sama 
Ara...tap..tapp-pi tolong ngertiin Ara-" Ara pun pingsan 
begitu saja ditanah dengan keadaan cairan merah dimana 
mana dan dengan pakaian nya yang masih basah. 


Jangan lupa pencet bintang yang dibawah yaa... 
Kalian pencet aja berarti kalian udah support aku 
Dan makasihh ya yang udah vote berarti kalian 
sayang dan peduli karya seseorang... 


Annyeong 


termenung menyesali. 
Alhamdulillah yeiiiyyy iam combekkkk 
Selamat membaca 


Havee funn 


Kini pun sudah bel pulang sekolah tapi Ara belum juga 
kelihatan. Aditya pun sudah mencarinya sampai toilet 
perempuan tapi nihil Ara tidak ada disana. Aditya sangat 
marah saat ini kepada semua orang apa lagi kepada teman 
temanya. Mana bisa mereka semua sebagai teman tidak 
peduli dengan Ara. Mereka bilang ada acara Halah Aditya 
tidak percaya omong kosong mereka. Aditya cukup muak 
dengan teman temanya. 


"Hah benar apa kata pepatah janganlah engkau asal 
menerima seseorang menjadi temanmu" 


Ketika Aditya sedang duduk didepan kelas datanglah Kinan. 
Mau apa dia menghampiri Aditya padahal dahulu Kinan 
tidak mau jika Aditya mendekati nya tapi sekarang? Kinan 
yang mendekat. Wah dunia sudah berputar gais. 


"Adit-" 
"To the poin aja gue lagi males ladenin Lo" 
"Ehm...boleh gue ikut nyari Ara?" 


"Kenapa tiba tiba lo mau bantu gue buat cari Ara? Padahal 
Lo juga gak Deket Deket amat kan sama Ara" 


"Ya gak Deket banget si tapi apa salahnya gue ngebantu 
kan? gue gak mau sia sia in hidup gue dengan ketidak 
pedulian sesama orang apa lagi sama Ara, dia juga temen 
gue dit, jadi bolehin gue buat bantuin Lo cari Ara ya" Aditya 
melihat Kinan dari atas sampai bawah. Apakah Kinan benar 
benar akan membantunya atau malah menyusahkan 
dirinya?. Tapi jika tidak ada Kinan Aditya tidak akan bertemu 
dengan Ara dengan waktu yang singkat. Kali ini Aditya 
menganggukkan kepalanya dan tersenyum kepada Kinan. 


"Iya... btw makasih Kinan gue tau Lo orang baik" Kinan 
hanya tersenyum melihat wajah Aditya yang kini sudah 
sedikit tersenyum tidak seperti tadi. 


"Gue kepikiran satu tempat yang dimana gue udah curigain 
dari tadi" 


"Dimana??" 


"Dibelakang sekolah. Soalnya Erlan kalo berantem suka 
disitu dit, satu sekolahan juga pada tau kok kalo Erlan suka 
ribut disana, tapi gue gak tau pasti apa Ara dibawa Erlan 
kesitu atau gak" 


"Kita cek aja kali ya kesana" Kinan mengangguk patuh. 
"Oh iya gue boleh minta tolong Lo bawain tas Ara?" 


"Iya sini biar gue aja yang bawa" mereka pun berlari ke 
belakang sekolah untuk mengecek keberadaan Ara ada 
disana atau tidak. 


Setelah mereka sudah sampai mereka tidak menemukan 
sosok Ara. Sebenarnya Erlan membawa Ara kemana?. 
Yatuhan berikanlah Aditya petunjuk. 


"Kita mencar aja deh gue kesudut kanan dan Lo kesudut kiri 
oke?" Kinan pun menyetujui perintah Aditya. 


"Oke nanti telfon gue kalo ketemu" Aditya dan Kinan pun 
berpisah. Aditya kearah kanan dan Kinan kearah kiri. Mereka 
benar benar mencari dengan teliti dimana keberadaan Ara. 


Aditya pun mulai mencari kearah toilet yang dibelakang 
sekolah, tetapi Ara tidak ada. Aditya pun mencari juga 
diwarung yang biasanya untuk para lelaki berkumpul, tidak 
ada juga. Semua sudut sudah Aditya kunjungi tapi nihil. Dan 
akhirnya Aditya pun kedepan gerbang sekolah. 


"PAK WOWO KEMBARANYA GENDERUWO!!!!" Aditya 
berteriak kepada pak Wowo yang sedang menyeruput kopi 
dipos jaga. 


"Astaghfirullah... Walah panasss panasss" pak Wowo pun 
meloncat loncat kan badanya untuk menghilangkan rasa 
panas dibagian lengan dan mulut. Aditya inget dosa ini 
orang tua loh. 


"Kamu bisa gak pelan pelan manggilnya, saya tuh lagi 
minum kopi. Liat nih kopi saya tumpah walah baru satu 
seruput udah tumpah kena tangan lagi apes" 


"Maaf ya bapak Wowo kembaranya gendoruwo, saya cuman 
mau nanya apa pak Wowo liat Ara?" 


"Liat tadi dia tiduran di rumput belakang sekolah gak tau 
ngantuk apa gimana tapi tenang udah dibawa ke UKS sama 
yang lain" tiba tiba Kinan pun datang sambil berlari. 


"Aditya gue nemu handphone Ara nih dibelakang sekolah 
diarea rerumputan gitu" Kinan pun memberikan handphone 
Ara kepada Aditya. 


"Thanks, sekarang kita cek ke UKS katanya Ara ada disana" 


"Yaudah ayo" disaat Kinan dan Aditya ingin pergi ke UKS 
pak Wowo pun mencegat Aditya. 


"Kenapa sih pak yaallah" 
"Ini bagaimana kopi saya atuh" 


"Tenang saya beliin sekalian sama toko tokonya. Udah ah 
saya mau masuk nyari Ara. Selaw pak, kalo saya lari dari 
tanggung jawab bapak tinggal Dateng kerumah saya aja, 
tenang duit saya banyak... jangan nangis" Aditya 
menggenggam tangan Kinan dan berlari kearah UKS. Apaan 
tuh pegang pegangan tangan lepas gak lepas gue bilangin 
kanjeng ayu mampus Lo. 


"Besok kudu kerumahnya ni" pikir pak Wowo. 


— PU P P P P P 


Aditya pun membuka pintu UKS dan masuk kedalam. 
Berhubung UKS sekolah ini besar seperti kamar pasien 
dirumah sakit. Aditya mengecek bagian Kiri dan Kinan 
bagian kanan. Satu persatu korden dibukanya. Tapi nihil. 


"AKKKHHHH Bangs*t kenapa harus Ara kenapa gak gue!!!! 
Ara pliss Lo dimana gue gak mau kehilangan Lo" Aditya 
menangis sendu. Aditya merasa gagal menjadi kakak buat 
Ara. Jika Aditya tidak bisa menjaga Ara seperti ini apa 
bedanya dengan Erlan. Sudah 2x Aditya meninggalkan Ara. 
Apa Aditya telfon Farel saja ya mungkin Ara denganya 
seperti kemarin. 


Aditya pun menelpon Farel. 


"Hall-" 


"Farel Lo sama Ara?" 

"Ehm gue..-" 

"Lo siapa?? Farel nya mana!! Gue ada urusan sama Farel" 
“Sorry gue Sisil dan Fa-" 


"Oh ini yang Lo bilang acara keluarga?" Sisil hanya diam. Ya 
karena ia benar berbohong kepada Aditya makanya ia 
hanya diam. Farel dan Sisil berbicara kalau mereka ada 
acara keluarga jadi mereka tidak membantu mencari Ara 
tapi pikir Aditya salah mereka malah berduaan. 


"Gue gak habis pikir ya sama lo berdua. Gue susah payah 
nyari Ara dan Lo berdua hahaahahahahah malah enak 


"Dit gue-" 


"Your talk is all bullshit!!!! Gue berharap Lo berdua gak 
bakal nampakin wajah Lo dihadapan gue maupun Ara" 


PIIPP!! 


Aditya mematikan telpon nya dan dilempar nya handphone 
itu sampai terpental jauh. Kinan terkejut melihat Aditya 
yang seperti ini. Kinan merasa takut. 


"Lo pulang aja kalo takut sama gue, bisa kan Lo pulang sen-" 
Dengan rasa deg degan Kinan mendekat dan memeluk 
Aditya. Kinan ikut menangis dipelukan Aditya. Ada apa 
dengan Kinan mengapa seperti ini?. Dahulu disentuh sedikit 
oleh Aditya ia malah menghindar tapi sekarang?. 


"Gue takut liat Lo kayak tadi dit tapi rasa takut gue ke Lo 
kalah sama rasa sayang gue ke lo... so pliss jangan sedih 
kayak gini, gue...gue bakal bantu lo buat cari Ara ko. Don't 
be sad, because if you're sad I'm sad too" Aditya membalas 
pelukan Kinan dan menangis dipelukan Kinan. Bagaimana ia 
bisa menemui Ara, semua ruangan sekolah sudah ia cek. 
Kemana lagi Aditya harus mencari Ara. 


— P Pe Pe POP 


Kini sudah menjelang malam tapi mereka belum 
menemukan sosok Ara. Dengan rasa putus asa Aditya 
mengantar Kinan pulang kerumahnya. 


"Lo bersih bersih terus istirahat ya, maaf udah bikin Lo 
pulang malem kayak gini" 


"Tenang aja dit gue bakal selalu ada kapan pun Lo butuh, 
yaudah gue masuk dulu ya" 


"Iya" 


"good night and be careful to drive the car" Aditya 
tersenyum mendengar ucapan kinan yang baru saja satu 
kali ia ucapkan untuk Aditya. 


"Night too..yaudah gue pulang ya Lo masuk sana and 
thanks ya Kinan" Kinan tersenyum dan melambaikan 
tanganya kepada Aditya. Aditya pun langsung pulang 
kerumah. 


"Semoga Lo tetep kayak gini ya Kinan selalu ada buat gue" 


m Pd PU PU PU O 


Saat ini Aditya masih didalam mobil, Aditya takut 
bagaimana menjelaskan nya kepada bunda. Pasti bundanya 


akan marah besar kepada dirinya. Ayolah Aditya berfikir. 


Aditya pun keluar dari mobil dan berjalan menuju rumah. 
Sebenarnya ia gugup tapi yang namanya Aditya ia selalu 
bisa ber akting didepan siapapun. Kini Aditya membuka 
pintu secara perlahan dan langkahnya pun ia kecilkan. 
Semoga saja tidak bertemu sang bunda. 


Ketika Aditya sudah diruang keluarga ia tidak melihat sosok 
sang bunda. Aditya bernafas lega pasti sang bunda sudah 
tertidur nyenyak. 


"Huaaa Alhamdulillah gak berakhir nih hidup" 
"Gak berakhir hidup siapa??" 


Ya Tuhan Aditya terkejut bukan main melihat wajah Ara 
didepannya. Bagaimana bisa Ara disini tetapi ia mencarinya 
terus menerus. 


Aditya pun memeluk Ara dengan erat dan menangis dibahu 
Ara. 


"Lo kemana sih Ra gue khawatir, gue takut Lo kenapa 
kenapa. Gue...gue udah nyariin lo kesemua tempat tapi Lo 
gak ada ra. Itu bikin hidup gue ancur tau gak. Kalo gue gak 
bisa nemuin Lo berarti gue sama aja kayak si Erlan, tapi 
sekarang gue udah ketemu lo. Pliss Ra jangan ngilang mulu 
gue tuh bener bener sayang sama lo" 


"Iya Aditya Ara janji" 


Mereka pun berpelukan seperti adik dan kakak. Ara pun 
mencubit hidung Aditya dengan kencang. Aditya meringis 
kesakitan tetapi Ara tetap saja mencubitnya. Dan ternyata 


"BANGUN ADITYA BANGUNN!!!! ADITYAA DENGER BUNDA 
GAK!!!?? BANGUN....BANGUNNN" Aditya pun terbangun 
dari tidurnya 


"Apasih bunbun elah" 
"Elah elah bahasa apa itu" 


"Bahasa gaul udah deh sono keluar ganggu Aditya tau gak, 
Aditya tuh lagi mimpi Ar...." 


"Nah itu yang bunda ingin bicarakan ke kamu. Kemana Ara 


"Ara...ar-" 
"KEMANA ARA!!!" 


"Aditya gak tau Bun" Aditya menundukkan kepalanya takut. 
Ternyata ia bertemu Ara hanya dimimpi. Oh ayolah 
bagaimana bisa itu mimpi. 


"Aditya bunda sudah bilang jaga Ara jaga Ara kamu kenapa 
gak laksanain omongan bunda. Kalo Ara kenapa kenapa 
gimana?!!" 


"Aditya juga takut Ara kenapa kenapa bunbun" 
"Iya ini salah kam-" 


"Iya ini semua salah Aditya karena Aditya udah ngebiarin 
Ara pergi sama kakaknya, si Erlan. Aditya bakal masuk 


sekolah hari ini Bun, tapi kalau Ara gak ada disekolah Aditya 
bakal cari diluar. Maafin Aditya Bun yang lalai jaga adik" 
sang bunda pun menangis. Aditya langsung memeluk sang 
bunda dan terus terus mengucapkan minta maaf. 


— PU PU PE PU 


Sesampainya disekolah Aditya pun langsung masuk 
kedalam. Hidup Aditya kini terasa amat hampa. Harus 
kemana lagi Aditya mencari keberadaan Ara. Saat Aditya 
berjalan dikoridor datanglah Kinan. 


"Hai" Aditya hanya memberi senyuman kepada Kinan. 
"Udah sarapan?" 


"Udah" mereka berdua berjalan bersama kedalam kelas. 
Ketika mereka sampai dikelas Aditya melihat Sisil dan farel 
yang sedang duduk berdua. Aditya benar benar muak 
melihatnya. Sisil dan farel pun melihat Aditya dengan 
seksama. Aditya hanya acuh dan duduk ketempat 
duduknya. 


Bel masuk berbunyi. Ara tak kunjung datang. Hah Ara 
kemana. Aditya menaruh kepalanya diatas mejanya. Harus 
kemana Aditya untuk mencari Ara. 


Tiba tiba ada yang mengelus kepala Aditya. Aditya 
mendiamkannya, karna Aditya tau Itu pasti Kinan. Tapi dari 
mengelus kepala, orang itu memeluk Aditya dengan erat. Ya 
Tuhan Kinan kenapa seperti ini. Seharusnya Kinan tau kalau 
mereka sedang disekolah. Mengapa Kinan memeluknya. 
Aditya benar benar geram kalau Kinan terus seperti ini. 
Yatuhan. 


"APA SIH KIN-" 


"Aditya" ya tuhan ini Ara, apa benar ini Ara? Apa Aditya 
hanya bermimpi seperti semalam. Aditya memukul 
wajahnya sendiri dengan keras hingga meringis. 


"Aw..aw ini bener kan Ara serius ini Ara? Gue gak mimpi 
kan?" Ara hanya mengangguk dan tersenyum. Aditya pun 
memeluk Ara dengan erat seperti tak ingin kehilangan sosok 
Ara. 


"Jangan pergi lagi jangan bikin gue khawatir lagi" Ara hanya 
mengangguk. 


"Aditya lepas dong ini udah masuk kelas tau nanti kalo ada 
guru gimana ish lepas....maluuu" 


"Gak mau nanti Lo kabur lagi" Aditya malah memeluk Ara 
lebih erat. 


"Ihh lepas dong Ara malu diliatin" farel yang melihat Aditya 
dan Ara sedang berpelukan hanya termenung menyesali. 
Farel ingin sekali menghampiri Ara dan Farel ingin sekali 
memeluk Ara seperti Aditya. Dan Sisil hanya melihat kearah 
farel dengan tatapan marah. 


Ara dan Aditya pun bercanda gurau. 


Dijam istirahat pun Aditya masih berada disisi Ara. 
Segitunya ya Aditya dengan Ara. Kinan awalnya tak suka 
jika Aditya yang terus menerus berada disisi Ara tapi Kinan 
harus memaklumkan bahwa Kinan bukan siapa siapa Aditya. 


"Mau makan apa princess?" 
"Gak deh" 


"Gue gak nerima jawaban yang kayak gitu, lo harus makan 
Ra. Mau apa? Gue beliin" 


"Yaudah apa aja deh" 
"Ayo" 
"Ara masih mau catet itu" Ara menunjuk kearah papan tulis. 


"Yaudah gue beli makananya dulu dikantin Lo tunggu sini 
jangan kemana mana inget" 


"ya bawel banget" Aditya pun mencubit pipi Ara dan 
langsung pergi ke kantin untuk membeli makanan. 


Disaat Ara sedang mencatat tulisan yang berada dipapan 
tulis, Ara melihat farel yang sedang disamping Sisil. 
Awalnya Ara biasa saja dengan tingkah laku Sisil dan Farel 
tetapi ketika Sisil berbicara dengan kata 'sayang' ke Farel, 
Ara pun langsung memperhatikan gerak gerik Sisil. 


Ara melihat Sisil memeluk Farel dan mengecup pipi Farel, 
sama dengan farel. la pun mengelus kepala Sisil dengan 
sayang sama sepeti farel memperlakukan Ara dahulu. 


Ara merasa sedih dan sakit. Mengapa semua perlakuan Farel 
terhadap Ara malah berganti kepada Sisil? Apa Farel tidak 
menyayanginya?. Tetapi dahulu farel berbicara kepada Ara 
kalau farel menyayanginya. Yatuhan mengapa kebahagiaan 
tidak berpihak kepada Ara. 


Ara pun menaruh kepalanya diatas tangan yang ia lipat 
diatas meja. Dan Ara pun menangis. 


"Yatuhan kenapa dada Ara sakit kayak gini, Ara terima ko 
kalau Farel menemukan cintanya tapi kenapa ya tuhan dada 
Ara sakit.. dan kenapa hati Ara gak nerima ini semua" dan 
tak disangka cairan merah pun muncul tepat dihidung Ara. 
Yatuhan jangan sekarang. Ara takut Aditya mengetahui nya. 


Kinan yang melihat Ara yang seperti itu langsung 
menghampiri nya. 


"Ara mau gue bant-" 


"Enggak Ara gak butuh bantuan Kinan ko...cuman ehm itu 
Ara boleh minta tisu?" 


"O..00-0o0h i..iya tunggu sebentar" Kinan pun mengambil tisu 
yang berada tepat didalam ranselnya. Setelah diambil Kinan 
langsung memberinya ke Ara. Tetapi Ara mengambil nya 
dengan tangan nya saja ia tidak berani menampilkan 
wajahnya dihadapan Kinan karena bagian hidung dan mulut 
Ara sudah dibanjiri darah. Ara takut kalau Kinan akan bicara 
kepada aditya. 


"Ara boleh minta tolong?" 
"Apa?" 


"Kinan nyusul Aditya ya dikantin dan jangan bawa Aditya 
kesini bisa?. Ara mohon..." 


"|..iya tapi Lo gak papa kan? Apa perlu gue bantu ke UKS?" 


"O..ooh gak perlu ini tinggal dibersihin doang kok jangan 
khawatir ya Kinan. Dan jangan bilang Aditya soalnya dia 
bawel orangnya" 


"Yaudah gue nyusul Aditya dulu keburu dia dateng. Kalo 
butuh bantuan telfon gue" 


"Iya Kinan siap" Kinan pun pergi meninggalkan Ara sendiri. 
Ara pun langsung bergegas membersihkan semua cairan 
merah yang berada dibagian hidung dan mulutnya. Tapi 
mengapa kepalanya menjadi sangat pusing? Dan mengapa 


dirinya ingin muntah? Yatuhan ada apa ini. 


EH EH BANTUIN WOII!!!! 


WOII BANTU ANGKAT!!! 


Gimana kabar kalian? Alhamdulillah ya semoga pada 
sehat semua... 


Kalian jangan lupa vote + komen cerita ini ya:) 


Dan terimakasih yang udah baca dan vote cerita aku 
ini. 


Aku tau cerita aku ini ya masih abal-abal tapi dari 
cerita ini aku bakal belajar lebih baik lagi buat 
kedepanya makasih ya... 


Annyeong 


gak bakal lama lagi Lo bakal benci sama ni 
cewe 


Haiiii aim combeekk... 


Jangan lupa vote + komen ya... 
Karena itu buat aku semangat lagi... 


Udah deh jangan banyak cingcong langsung aja 
Selamat membaca.... 


Have fun 


Dengan perintah Ara saat ini Kinan sudah berada dikantin. 
la mengamati seluruh tempat mencari sosok Aditya. 


" Haduh Aditya dimana ya... tapi kok gue takut si kalo 
ketemu dia, ayo kinan ini juga Ara yang suruh jadi Lo terima 
aja. Iya yaudah deh gue paranin Aditya aja oke fix. Kinan Lo 
harus berani kan Lo sayang Aditya ehehe" Kinan pun 
mencari Aditya dengan senyuman. 


Beberapa menit Kinan mencari dan ternyata Aditya berada 
dimeja dengan satu mangkok baso, air mineral, roti, dan 
SUSU coklat kesukaan Ara. 


"Ha-hai" Aditya pun menoleh dan tersenyum. 


"Boleh duduk disini?" Aditya hanya menganggukkan 
kepalanya. 


"Kenapa tumben Lo nyamperin gue sampe kesini sini. 
kangen gak gue goda ya" 


"Engga... gak kok cuman mau nemenin lo doang disini, gak 
salah kan gue" 


"Gak kok yaudah lo mau makan ap-" 


"WOI ADIT CEWE LO PINGSAN TUH, LO MALAH BERDUAAN 
DISINI SAMA KINAN" teriak Jojo teman sekelasnya. 


"Hah cewe gue?" 


"ya cewe Lo si Ara kan?" Aditya pun menjatuhkan 
garpunya. Kenapa...kenapa Ara bisa pingsan. 


"WOI!!! malah bengong lagi lo, Sono paranin. Dia dibawa ke 
UKS tuh" tanpa BA BI BU Aditya pun berlari menuju UKS 
dengan roti dan susu coklat kesukaan Ara. Disaat berlari 
Aditya meneteskan air matanya sampai menabrak beberapa 
orang. 


"WOI JALAN YANG BENER DONG" 
"GILA GAK PUNYA MATA YA LO" 


Aditya mengacuhkan semua orang yang ia tabrak. Karena 
Yang dipikiran nya sekarang hanya sosok Ara. Ya hanya Ara 
seorang. 


"Semoga Ara baik baik aja" 


—— PU P P P P 


"FAREL FAREL TUNGGU TUNGGUIN AKU" Sisil berlari 
mengejar farel. Ketika hampir dekat Sisil pun menarik 
tangan farel. 


"Kenapa sih lo" 


"Kamu mau kemana" 


"Gue mau liat Ara, gue mau liat keadaan Ara, Lo paham kan 
jadi tolong lepasin tangan gue" 


"Gak gue ga-" 


"GUE UDAH LAKUIN SEMUA YANG LO MAU SISIL, JADI PLIS 
JANGAN LARANG GUE BUAT KETEMU ARA" 


"Haha Lo udah jadi milik gue farel, jadi gue bebas ngelakuin 
apa pun ke Lo" 


"Udah gila ya lo!!! Gak habis pikir gue sama kelakuan lo" 
"Gue lakuin semua ini karna gue sayang Lo farel" 


"SAYANG GIMANA SIL GIMANA HAH!!!...TEMEN GUE ADITYA 
NGEJAUHIN GUE TANPA SEBAB ITU GARA GARA LO, ARA 
ORANG YANG GUE SAYANG JUGA SEDIKIT DEMI SEDIKIT 
NGEJAUHIN GUE-" 


"YA KARENA DIA MIKIR FAREL LO PUNYA GUE, DAN SEDIKIT 
PUN GUE GAK BAKAL NGEBOLEHIN PEREMPUAN NYOLEK 
ATAUPUN DEKETIN LO-" 


PLAAKKKK!!! 


Farel menampar pipi Sisil sampai merah. Sungguh ini diluar 
kendali Farel, karena saat ini emosi farel sedang memuncak 
gara gara Sisil. Kamel pun datang sambil memeluk Sisil. 


"Apa apaan sih lo nampar Sisil, dia tuh cewe Lo Farel inget!!" 
"Apa urusan lo" 
"Gue tem-" 


"Haha gue yakin gak bakal lama lagi, Lo. bakal. benci. 
sama. ni cewe. seperti gue benci dia. Lo inget kata kata 


gue Kamel... Lo bakal nyesel suatu saat nanti" Farel pun 
meninggalkan Sisil dan Kamel. 


"Oh iya satu lagi gue gak bakal takut ancaman lo Sisil 
Ajiyora, dihari ini didetik ini gue mau Lo jauh jauh dari gue. 
kita putus!!!" Kamel tidak tau apa yang diucapkan Farel. 
Maksudnya apa?. 


Sisil menangis dihadapan Kamel. 


"Sil gue butuh penjelasan dari lo, gue temen Lo gue sahabat 
lo, tapi situasi yang kayak gini mending gue nemenin Ara 
baru dengerin semua penjelasan dari lo. be patient, don't be 
sad, you still have a debt to explain to me!!" Kamel 
mengelus punggung Sisil dan meninggalkan nya. Disaat 
Kamel sudah menjauh Sisil berteriak. 


"AKKKHHHH GUE BAKAL REBUT LO LAGI FAREL!!!! INGET 
GUE SISIL AJIYORA GUE BISA LAKUIN APA AJA DEMI DAPETIN 
LO. I'M NOT GIVING UP UNTIL HERE!!!! DAN BUAT LO ARA 
DAN KAMEL SEHARUSNYA LO TAU GUE BUKAN SISIL YANG 
LO PIKIR DAN LO KENAL" 


—— PU P PU P P 


"Ara dimana?!!" Aditya bertanya kepada seseorang yang 
baru saja keluar dari UKS. 


"Oh ada didalem lagi ditanganin sama yang lain" Aditya pun 
langsung lari menemui Ara diikuti oleh Kinan dari belakang. 


Aditya pun duduk disamping Ara dan mengelus kepala Ara. 


"Ara Lo kenapa lagi sih, bangun dong gue khawatir banget 
sama lo" Aditya mengibaskan tanganya tepat dikening Ara 
yang basah. 


"Disini panas amat AC gak nyala apa?" 


"Lagi mati ka AC nya aku suruh pak Wowo benerin dulu ya" 
ucap adik kelas Aditya yang sejak tadi berada disana untuk 
menangani Ara. 


"Iya suruh gc jangan lemot" adik kelas itupun langsung 
berlari keluar ruangan untuk memanggil pak Wowo. 


Ara pun membuka matanya dengan perlahan. 
"Aditya" 


"Kenapa Ra lo mau apa hem?" Aditya pun menyeka keringat 
Ara. 


"Ara mau pulang boleh?" 
"Mau pulang?" Ara menganggukkan kepalanya. 


"Oke kita pulang, ehm Kinan gue boleh minta tolong ambil 
tas Ara sama tas gue ga?" Kinan terkejut. Kinan sudah 
seperti babunya saja. 


"O..O-oh boleh..boleh kok bentar gue ambil" 


"Makasih ya" Aditya pun mengelus rambut Kinan dan 
tersenyum manis kepadanya. Bisa aja lu dit. 


Kinan pun keluar UKS untuk mengambil tas Ara dan Aditya. 
Setelah Kinan sudah keluar ruangan datanglah Farel dan 
juga Kamel. 


"Yampun Ara raraakuu Lo kenapa" 


"Gak ko gak papa" Ara tersenyum manis kepada kamel. 


"Ara Lo gak papa kan? Ada yang sakit?" Disaat Farel ingin 
mengelus kepala Ara, Ara pun langsung menarik lengan 
Aditya dan ia taruh diatas kepalanya. Farel tau bahwa Ara 
tidak ingin disentuh olehnya. Farel peka ko tenang aja. 


"Aditya pala Ara pusing" 


"Yaudah ayo kita pulang" Aditya pun menuntun Ara untuk 
berdiri. 


"Gue bantu-" 


"Gak Farel makasih ya, ayo Aditya jangan lama pala Ara 
pusing tau!!" Aditya memutarkan kedua bola mata nya. 
Dengan rasa jengkel Aditya menggendong Ara ala bridal 
style. Uwu banget. 


Farel dan Kamel saling memandang heran satu sama lain. 
Farel sangat bingung dengan perilaku Ara, mengapa Ara 
menjauhinya. Kamel pun juga sama ia sangat bingung apa 
Ara benar benar pacaran dengan Aditya?. Mengapa Ara 
berubah, mengapa Ara merahasiakan sesuatu dari teman 
temanya eh ralat hanya kepada farel dan kamel. 


"Aduh Ara jangan naroh tangan Lo dileher gue. Gue takut 
khilaf tolol. Gue gak mau tanggung jawab ya kalo lo udah 
kena ciuman gue" ucap Aditya sambil berjalan kearah 
parkiran. 


"Jangan macem macem ya Aditya, nanti Ara aduin bunda" 
"Mainannya ngaduan Lo dasar cengeng" 


"Biarin wlee" 


— PU PO P 


D 


isisi lain Kinan mengoceh sendiri sambil membawa tas 
Aditya dan juga Ara. Jika Kinan tidak mencintai aditya mana 
mau ia membawakan tas orang seperti ini. Hah merepotkan 
sekali. 


"Gila baru pertama kali gue disuruh orang bawa tas kayak 
gini, kalo bukan karena gue sayang dan cinta sama Aditya 
gue mana mau bawa beginian dih ribet. bastard | really look 


mengayun ayunkan tas Aditya dan Ara. Gak ikhlas gitu 
biasa. Sesampainya di UKS Kinan bertemu Farel dan kamel 
yang baru saja keluar dari pintu. 


"Mau kemana Lo?" 


"Gak liat nih gue bawa apaan ditangan, buta apa burem tuh 
mata lo!!!" 


"Apa salahnya gue nanya dulu sebelum Lo masuk" 


"Astaga farel Akhmirez Lo bisa liat kan nih gue bawa tas 
Aditya sama Ara. Pasti lo tau kan maksudnya gue apa??!! 
Pliss deh tanpa gue kasih tau Lo juga bakal tau sendiri kalo 
Lo liat pake mata. | hope your eyes are fine!!!" Kinan pun 
masuk kedalam ruangan. Tetapi saat kinan baru sampai 
depan ruangan farel pun berbicara lagi. 


"Aditya sama Ara udah gak ada didalem. And My eyes are 
fine, nothing is damaged!!!" 


"Kenapa Lo gak bilang dari tadi" 


"Gua tadi udah-" 


"Gak usah banyak bacot deh Lo, mending sekarang Lo kasih 
tau mereka kemana dan ada dimana?" 


"Parki-" 


"Oke makasih" Kinan pun pergi meninggalkan farel dan 
Kamel yang masih terbengong melihat tingkah Kinan. 


"Kayaknya gue main sama Aditya gak ketularan bloon kayak 
gitu deh" Ucap Kamel sambil berjalan meninggalkan farel. 


m P PO P3 


Setelah sampai diparkiran. Aditya langsung berhenti tepat 
didepan mobil miliknya. 


"Ara tolong ambilin kunci mobil di kantong gue dong abis 
itu Lo pencet tombolnya bisa kan" 


"Ha..ha-hah di..dikantong mana?" 


"Ini dikantong seragam gue cepet ke Lo berat nih" Ara pun 
mengambil kunci mobil Aditya dengan rasa kesalnya. 
Setelah mobilnya sudah Ara bunyikan Aditya langsung 
membuka mobilnya dengan satu kaki. 


"Udah Lo duduk disini dulu bentar oke" Aditya 
mendudukkan Ara dikursi mobil. Aditya mengelus kepala 
Ara dan mencium telapak tangan Ara. 


"Gue sayang Lo ra, jangan sakit mulu gue gak mau terus 
terusan khawatir in lo. Kalo Lo sakit mulu kapan gue 
ngebahagiain lo nya" 


"Ara sayang juga sama Aditya, rasa sayang Ara ke Aditya 
sama kayak rasa sayang Ara ke kak Revan...makasih" Ara 
memeluk Aditya dengan erat, Aditya pun membalasnya 


dengan mengelus punggung Ara. Aditya berfikir bahwa Ara 
akan sayang kepadanya dengan rasa yang sangat amat 
spesial tapi nyatanya tidak, Ara menyayangi Aditya cuman 
sebatas kakak. Itu menyakitkan. 


"Buka hati Lo ra, orang yang Lo sayang gak bener 
bener sayang sama lo, dia gak bales perasaan Lo. Ra 
lo bisa liat sendiri kan dia udah bahagia dia udah 
punya kekasih. Lo gak boleh egois ra. Buang 
perasaan Lo buat dia, ganti perasaan Lo buat gue. 
Sampe kapanpun gue tetep sayang sama lo, dan rasa 
sayang gue ini tulus bukan sekedar rasa sayang 
kakak ke adiknya. Gue tuh mau lebih dari kakak adik" 
---gumam Aditya. 


Tiba tiba datanglah Kinan dengan tas Ara dan Aditya. Kinan 
sangat terkejut melihat Aditya yang sangat erat memeluk 
Ara. Hati Kinan sakit melihat semuanya. 


"E..eh maaf ya ganggu kalian lagi mesra mesraan ehe, nih 
gue cuma mau anter tas kalian doang ko. Masalah izin gue 
bakal bilang ke guru piket kalo kalian pulang, so gak usah 
pikirin masalah izin itu udah aman" Kinan berucap dengan 
menahan tangisnya. 


"Kenapa?" 

"Hah... Apanya yang kenapa?" 

"Muka Lo kenapa keliatan sedih gitu? Ada masalah?" 
"O..oh engga ko" 


"Kalo ada masalah bilang gue Kinan, gue selalu ada buat lo. 
Gak usah khawatir gue sayang sama lo. Ada saatnya lu 
bakal jadi milik gue" Aditya mengelus pipi Kinan sambil 
tersenyum. 


"Maksud Lo gue jadi yang kedua?. Aditya peka dong gue 
cuman mau Lo sayangnya cuman ke gue. Gue mau jadi satu 
satunya milik lo, yang pertama dan terakhir" Kinan berucap 
dalam hati. Oke tahan Kinan mungkin aja perkataan Aditya 
benar ada saatnya lo dimilikin Aditya. 


"Gue berangkat dulu ya Kinan, makasih udah baik sama Ara 
dan makasih udah bener bener sayang sama gue. Intinya lo 
inget aja ucapan gue tadi 'suatu saat nanti Lo bakal jadi 
milik gue'" 


Lanjutan 


Jangan lupa vote + komen + share juga yaa ayo ayo 


Selamat membaca 


Havee funn 


Kinan pun masuk ke area sekolah dengan senyuman yang 
lebar. Jarang loh Kinan tersenyum seperti itu. Saat ini pun 
semua murid melihat kinan dengan tatapan aneh. 


DIA SENYUM? 

DIH ANJIR MULAI GILA 

NGAPAIN TUH ORANG SENYUM SENYUM SENDIRI 
EH TAPI CANTIK JUGA KALO SENYUM 

WAHH MANTEP 


"Kenapa si Lo liatin gue kayak gitu. Dari dulu juga gue udah 
cantik kali, tapi gue gak sombong ngepamerin nih muka" 
Kinan pun melanjutkan jalannya saat berbicara kepada 
semua orang. 


m PU P P 


"Ara kita udah sampe ayo tur-" saat Aditya menengok, 
Aditya melihat Ara yang sudah tertidur lelap disampingnya. 
Yatuhan bagaimana engkau menciptakan sosok wanita 
secantik dan sebaik Ara. Aditya benar benar berterimakasih 


kepada Tuhan sudah mempertemukan dirinya dengan Ara. 
Aditya sungguh tidak ingin kehilangan Ara. 


Aditya pun menggendong Ara untuk memasuki rumah. 
Ketika Aditya masuk kedalam rumah. Aditya langsung 
ditodong oleh sang bunda. 


"ADITYA INI ARA KENA-" 


"Syuuuuttt ah berisik ini Ara tidur dia cuman kecapean aja, 
udah deh tenang aja panik banget sih. awas awas Aditya 
keberatan gendong Ara nih. Aduh aduh mau jatoh kan tuh 
Aditya" Aditya berpura-pura sempoyongan didepan sang 
bunda dengan Ara berada digendonganya. 


"Eh eh jangan jatoh kasian Ara nanti, ayo ayo cepet bawa 
Ara ke kamarnya" Gita pun membatu Aditya untuk 
membawa Ara ke kamarnya. Setelah sampai di kamar, Ara 
pun langsung dibaringkan di kasur dan dipasangnya alat 
infus dengan bantuan asisten. 


"Udah jangan ada yang ganggu Ara. Ayo keluar" bunda Gita 
menyuruh semua orang yang berada didalam kamar untuk 
meninggalkan ruangan Ara. 


"Aditya terakhir ya bun. Kasih waktu buat Aditya disini 
sebentar" sang bunda pun menganggukkan kepalanya. 


"Ara... Istirahat yang cukup ya biar ada tenaganya. Gue gak 
mau Lo down kayak gini plis Lo harus sembuh. Apapun itu 
penyakit Lo, Lo harus lawan demi ayah Lo, kakak, bunda Lo, 
bunda Gita dan gue...love youu Ra" Aditya mencium kening 
Ara. 


— PU PU PU O 


Dikediaman rumah Ghema saat ini sangat sepi. Hampir 
setiap hari rumah ini hening dan tidak berpenghuni, ya 
paling ada bi Yanti dan pak Ipul. 


"Aduh non Ara dimana ya ko gak pulang pulang sih, ini udah 
berapa hari non Ara gak ada dirumah. Bibi teh khawatir 
banget" ucap bi Yanti sambil mencuci piring. 


"Emang lagi muaanjuaahh lagihh pengen di muaanjuaah 
pengen berduwaan dengan dirimu swayangg" 


TUNGGG!!! 


Bi Yanti pun memukul kepala pak Ipul dengan panci yang 
baru saja ia cuci. Mengapa ada orang seperti ini yatuhan. 


"Aduh Ono opo sih Yanti koe kalo kerjo yang bener dong 
inyong tuh nembe konser" 


"Hualah konser palamu, suara sia teh jelek tau gak, wes 
cicing wae" 


"Yeh suara Inyong tuh apik tenanan. koe ki iri toh karo 
Inyong kan wes ra sak sungkan Karo ku. Jenengan Ra sak 
malu hahah Yo belajar Karo aku reneo" 


"Ra sudi men" 
"Yowes aku tak nyanyi meneh" 


"Gak usah sia teh berisik" pak Ipul pun memutarkan kedua 
bola mata nya. Dan Tiba tiba ada yang memanggil Ipul. 


"IPUL IPUL" 


"Aku dipanggil sek yo, nanti aku nyanyi meneh khusus koe 
dadahh" ternyata ada yang lebih menyeramkan dari pada 
hantu. Siapa? Ya itu pak Ipul. 


"Iya tuan ada apa?" 
"Kamu liat anak itu pulang??!!" 


"Maaf tuan saya gak tau, kayak nya pulang beberapa hari 
yang lalu tuan dengan keadaan lemas" 


"Benar benar keterlaluan itu anak mana mungkin pulang 
hanya beberapa hari saja sehabis itu menghilang. Seperti 
tidak memiliki rumah. Benar kata erlan kalau anak itu 
adalah wanita jalang, yang suka kesana kesini bersama para 
lelaki. Mungkin saja sekarang ia lagi bersenang senang 
tanpa mengingat rumah" Memang mulut Ghema pedas 
seperti ini, bagaimana Ara betah dirumah kalau dirumah ia 
dikasari oleh dirinya. 


Kalau boleh dikasih tau, Ara anak perempuan nya itu malah 
sedang tertidur dengan beberapa alat infus ditanganya 
bukan malah bersenang senang. Ghema benar benar ayah 
yang tidak berguna. 


—! P P PU POP 


Kini diclub malam erlan sedang duduk dengan beberapa 
botol alkohol. Erlan duduk diantara teman temanya yang 
sedang memangku para wanita kotor. Kali ini erlan akan 
melihat lihat wanita saja. 


"WOI GUE TAMBAH SATU MINUMAN LAGI" erlan berteriak 
kepada sang pelayan untuk meminta minuman. Disaat 
pelayan itu ingin memberikan minuman kepada erlan tiba 
tiba ada seseorang yang menahan tangan pelayan itu. 


"Biar gue" pelayan itu memberika minuman itu. 


"Nih minuman Lo" 


"Kenapa jadi Lo yang nganter pergi Lo" 


"Diclub ini semua wanita bebas mencari laki laki termasuk 
gue. So gue bebas dong" 


"Lo itu pacar bokap gue. Mending Lo sayang sayang tuh 
sama bokap gue dan lo ambil semua tuh duit bokap gue 
sampe abis gue ikhlas, asal setelah itu Lo pergi dari 
kehidupan gue dan keluarga gue" 


"Gue pernah bilang kan gue tuh gak butuh uang, gue 
cuman butuh Lo" 


"Terserah" erlan meminum minuman yang Aszi bawa tadi. 
Dengan tak disangka Aszi tersenyum puas melihat erlan 
meminum minuman yang Aszi berikan tadi. Disaat beberapa 
menit Aszi pun mendekati erlan dengan cara memeluknya. 


"As...aszii kenapa Lo mau sama tua bangka kayak bokap 
gue. Kenapa Lo gak cari cowo lain huh!!, kenapa harus 
bokap gue?!!" Erlan berbicara dengan keadaan yang mabok, 
dadanya yang berdetak kencang dan hawa yang sangat 
panas disekujur tubuh. 


"Kenapa club ini panas banget si elah gerah gu..gue-" tanpa 
basa basi Aszi pun membawa erlan kearah ruangan yang 
biasa dipakai manusia kotor untuk bersenang senang dan 
bercumbu mesra. 


"Mau bawa erlan kemana Lo" 


"Gausah ikut campur" Aszi meninggalkan orang itu dengan 
begitu saja. 


"Gue mau besok rekaman yang ada dikamar itu Lo kasih ke 
gue tanpa terpotong dan terjeda sedikit pun, bayaranya 
besok gue kasih berkali kali lipat ke Lo, asal lo lakuin 


perintah gue tanpa ada kesalahan sedikit pun" pelayan itu 
menganggukkan kepalanya patuh. 


— PU P P P 


"Parah bete banget gue, Ara masih tidur lagi gara gara obat 
bius itu. Gue bingung mau ngapain" Aditya merebahkan 
dirinya di kasur. 


"Oh iya gue kan punya gitar" Aditya pun bangun dan 
mengambil gitarnya dan mulai bernyanyi. 


https: //www.youtube.com/watch?v—- aP1hg7 FyaS4 
Bagaimana mestinya? 

Membuatmu jatuh hati kepadaku 

Telah 'ku tuliskan sejuta puisi 

Meyakinkanmu membalas cintakuu... 

Aditya bernyanyi dengan membayangkan sosok Ara. 
Haruskah 'ku mati karenamu... 

Terkubur dalam kesedihan sepanjang waktu 
Haruskah 'ku relakan hidupku... 

Hanya demi cinta yang mungkin bisa membunuhku... 


Aditya memetikkan senar gitar sampai menahan tangis, 
begini kah rasa cinta yang sesungguhnya?. 


Hentikan denyut nadi jantungku... 


Tanpa kau tahu betapa suci hatiku untuk 
memilikimu... 


Aditya memberhentikan nyanyinya sambil menyeka air 
mata yang sudah menetes dipipi. Yatuhan Aditya kamu 
jangan sedih gitu dong. 


"Semoga Lo tau rasa sayang gue ke Lo itu lebih dari rasa 
sayang seorang kakak laki laki" 


— PU P PU P 


Dipagi harinya Ara bangun dan dicabutnya alat infus itu dari 
tanganya. Saat ini kepala Ara kenapa sangat amat pusing 
dan mengapa ia sangat mual. Tapa berpikir panjang Ara pun 
berjalan kearah kamar mandi. Dan tak lama kemudian Ara 
pun keluar dengan keadaan yang sudah wangi dan rapih. 


"Ara kamu udah bangun sayang?" Ara pun membuka pintu 
Kamar. 


"Udah ko bun" 


"Eemmm anak bunda udah wangi ya...good morning baby" 
bunda Gita pun mencium pipi Ara dan mengelus pipi Ara. 


"Morning bunda" Ara pun memeluk bunda Gita erat dan 
diciumnya pipi bunda Gita. 


"Yaudah nanti kebawah ya sayang" 
"Iya bunda Ara siap siap pake seragam dulu ya" 


"Iya sayang bunda tunggu dibawah" bunda Gita pun 
meninggalkan Ara untuk menyiapkan sarapan. 


Setelah bersiap siap Ara pun langsung kebawah untuk 
menemui bunda Gita dan Aditya. Ya disana sudah ada 


Aditya tumben sekali bukan. Ara berhenti ditangga dan 
melihat bagaimana Aditya dan bundanya sarapan bersama. 
Suasananya sangat sangat menyenangkan tidak seperti 
suasana dirumahnya. Ara pun flashback mengingat kembali 
momen dimana ia setiap ingin sarapan bersama dengan 
sang ayah dan kakaknya ia selalu diabaikan. 


"Ara sini Lo ngapain diem aja disitu" teriakan Aditya 
memecahkan lamunan Ara. Dengan cepat Ara berlari dan 
menghampiri Aditya dan bunda Gita. 


"Kenapa sayang ko bengong" 


"O..oh gak ko Bun Ara ke inget ayah aja. Gimana ya keadaan 
ayah disana? Ara kangen banget sama ayah apa lagi sama 
kak erlan, Ara udah lama Bun gak ketemu kak erlan 
disekolah. Ara jadi kangen mereka" 


"Gak usah dipikirin ya sayang" bunda Gita pun mengelus 
kepala Ara dan mulai menaruh nasi goreng kepiring Ara. 


"Bunda apa boleh pas pulang sekolah Ara pulang kerumah 
ayah dahulu? Ara..Ara kangen ayah, boleh ya bunda Ara 
mau ngeliat ayah disana" bunda Gita hanya melirik Aditya. 
Sebenarnya bunda Gita tidak ingin Ara kesana tapi bunda 
Gita tidak ingin menjauhkan seorang anak perempuan 
dengan ayah kandungnya sendiri. Bunda Gita sangat 
bingung. 


"Boleh ya bunda plis Ara mohon...Ara kangen banget sama 
ayah, bolehin Ara buat ketemu ayah ya bun" 


"Iya" Aditya memandang sang bunda dengan rasa tak 
percaya. Mengapa bundanya menyetujui Ara pergi kesana 
kalau ada apa apa dengan Ara bagaimana. Bundanya sudah 
mengambil keputusan yang salah. 


"Bunda-" 


"Gak papa Aditya Ara kan kangen ayahnya. Jadi biarin Ara 
ketemu ayahnya ya" 


"Oke kalo itu keputusan bunda tapi keputusan Aditya itu Ara 
harus pergi bareng Aditya gak boleh sendirian" 


"Tapi kan Aditya Ara tu-" 
"Gak ada penolakan gue mau Lo kesana sama gue titik!!!" 
"Iya deh iya" 


— PU Pe PU POP 


Setibanya disekolah Ara dan Aditya pun langsung bergegas 
masuk kedalam kelas. Dikelas pun sudah ramai. Ara pun 
duduk tepat disamping Kinan, sebenarnya tempat duduknya 
bukan disana tapi ini perintah dari Aditya jadi mau tidak 
mau ia harus duduk disana. Aditya pun duduk tepat 
dibelakang Ara dan Kinan. 


Ara mulai membuka buku dan membacanya. Disaat Ara 
sedang fokus membaca datanglah Farel yang diikuti Sisil 
dibelakang nya. Awalnya Ara acuh tapi ketika melihat Sisil 
memeluk Farel, Ara langsung memandangnya dengan 
tatapan kecewa dan sedih kepada Farel. 


"Udah gak usah diliatin" Ara membelalakkan matanya. 
Mengapa Aditya bisa tau? ah lupa Aditya kan tepat berada 
dibelakangnya. 


"Gak kok, cuman liat sekilas" alasan Ara kepada Aditya. 
"Ayo.." 


"Kemana?" 


"Ikut aja" Aditya menarik tangan Ara dengan lembut. Farel 
melihat Ara dan Aditya yang keluar kelas langsung ia ikuti 
tapi dengan cepat Sisil mencegahnya. 


"Mau kemana sih" 


"Ngapain si lo ngikutin gue mulu hah!! Gue udah mutusin Lo 
Sisil jadi stop ngikutin gue, lama lama gue infil Deket sama 
Lo" Farel menyingkirkan tangan Sisil yang berada dilengan 
Farel. 


Yeeiiyyssss alhamdulillah 
Makasih yang udah support dan dukung aku 


Aku tau ini cerita juga masih Abal Abal ko ehehe 


Jadi thanks ya buat semua yang udah vote.... Love 
uuuuu 


Jangan lupa vote (PENCET BINTANG YANG 
DIBAWAH!!!) 


ANNYEONG 


Love ura 
Yeiiiiyyyy akuu publish nihhh ehehe... 
Gimana kabar nya semua??... 
Akhir-akhir ini aku tuh kayak gak mood gitu... 


Kalo aku paksain buat bikin cerita dengan keadaan 
gak mood nanti malah jadi aneh ceritanya haha... 


Udah deh jangan banyak ngoceh. 


Pokonya aku mau kalian vote, komen and share ya 
gaiss (berubah dikit hh)... 


Selamat membaca 


Havee funn 


"Kemana sih" 


"Ngapain si lo ngikutin gue mulu hah!! Gue udah mutusin Lo 
Sisil jadi stop ngikutin gue, lama lama gue infil Deket sama 
Lo" Farel menyingkirkan tangan Sisil yang berada dilengan 
Farel. 


"Ya itu menurut Lo doang kita putus Farel tapi menurut gue 
Lo sama gue tetep pacaran" 


"Gue kira lo itu cewe baik ya, cewe yang perhatian tapi 
pikiran gue nilai sikap Lo itu salah sil. Dan gue milih Lo jadi 
pacar gue itu juga salah besar. LO JAHAT SIL, LO EGOIS, LO 


GAK BAKAL BISA DAPETIN SESUATU YANG LO SUKA DENGAN 
CARA NYAKITIN HATI DAN PERASAAN ORANG LAIN. MAU LO 
APA SIH SEBENERNYA SIL!!" 


"GUE MAU LO JAUHIN ARA DEMI GUE" 


"son of a bitch!!!" Farel langsung meninggalkan Sisil. Semua 
kelas melihat kejadian itu. Benar benar memalukan sekali. 


me P P 


"Ngapain kita kesini" Ara melihat pemandangan sekolah dari 
atas rooftop. Hah menenangkan sekali disini. 


"Gue selalu kesini kalo keinget orang yang gue sayang Ra, 
apa Lo tau orang itu bener bener rubah hidup gue. jadi 
setiap orang itu gak ada disamping gue ataupun disisi gue, 
gue bakal selalu kesini buat teriakin namanya. Jujur gue 
cape si mikirin orang itu Ra, tapi gimana gue udah terlanjur 
sayang" Aditya mulai duduk dipinggir gedung dengan 
tangan yang dibelakang untuk menahan tubuhnya. Aditya 
pun menepuk bagian sampingnya menyuruh Ara untuk 
duduk. Ara pun mengikuti nya. 


"Kenapa kok cape?" 


"Dia gak suka sama gue ra, ehm dia lebih sayang orang lain 
dari pada gue. Sedih kan" 


"Beruntung banget ya orang yang disukain Aditya, selalu 
dipikirin sama Aditya, selalu dikangenin sama Aditya. ehm 
pasti Aditya selalu ada disampingnya ya kan jadi dia gak 
bakal kesepian. Gak kayak Ara yang selalu kesepian, selalu 
salah, selalu diabaikan, selalu diacuhkan. Kadang Ara juga 
suka berkhayal, Ara tuh mau hidup sama seperti orang lain. 
Yang selalu disayang, selalu dicintai, selalu dijaga, selalu 


ada disisi keluarga" Ara berucap sambil memandang awan. 
Aditya hanya bisa terdiam melihat Ara berbicara seperti itu. 


"Ara juga berkhayal kalo bunda Ara hidup lagi. Ara kangen 
banget sama bunda, Ara pengen banget meluk bunda, cium 
bunda. Kadang Ara iri sama semua orang. Dan Kapan ya 
hidup Ara yang seperti ini berakhir aditya?" Ara melihat 
wajah Aditya. 


"Suatu saat nanti Ra, jangan sedih ya masih ada gue" Aditya 
menyeka air mata Ara dan langsung memeluknya sayang. 
Ara menangis histeris sampai sesegukkan. Aditya pun ikut 
menangis melihat Ara seperti ini. 


"Gue janji ra gue janji bakal bahagiain lo, dan asal Lo tau ra 
yang gue omongin tadi itu tentang diri Lo ra" Aditya 
berucap dalam hati. 


"Love u ra" Aditya mencium puncak kepala Ara. 


m P P 


Seperti ucapan Aditya tadi pagi. Kini Aditya mengantar Ara 
kerumahnya. 


"Ara masuk dulu ya" 
"Gue ikut" 


"Eh gak usah nanti Ara balik lagi ko ini cuman sebentar 
beneran, gak papa Aditya tunggu disini aja ya" 


"Oke gue tunggu tapi lo harus cepet, oh iya janji dulu sama 
gue kalo Lo harus balik lagi dan Lo balik dari dalem harus 
tanpa luka sedikit pun dibadan lo" 


"Ih iya bawel deh, yaudah Ara masuk ya" 


"Hati hati" Ara menganggukkan kepalanya dan tersenyum. 
Ara pun membuka pintu mobil dan mulai memasuki 
rumahnya. Aditya hanya bisa melihat dari dalam mobil yang 
tepat didepan rumah Ara. Sebenarnya Aditya takut terjadi 
apa apa kepada Ara tapi ya sudahlah ini juga kemauan Ara 
toh Aditya gak bisa nuntut kan. 


"Bismillah..." 
TOKK!!! 
TOKK!!! 
TOKK!!! 


Pintu pun terbuka dan muncul lah bi yanti dari belakang 
pintu. 


"Yampun non Ara bibi teh kangen" bi Yanti memeluk Ara 
dengan erat sambil menangis. 


"Ara juga" Ara membalas pelukan bi yanti. 


"Ayo masuk non yampun" bi Yanti menggandeng lengan Ara 
untuk memasuki rumah. 


"Ara cuman sebentar bi disini gak papa kan" 
"Maksudnya sebentar apa ya non?" 

"Ya Ara-" 

"BAGUS BAGUS MASIH INGAT RUMAH KAMU!!!" 


DEGG!!! 


Mengapa Ara takut mendengar suara nya. Jelas jelas ia 
kesini untuk menemui orang ini tapi mengapa mendengar 
suaranya saja Ara sudah takut gemetar. 


"Masih ingat pulang kamu hah!!!, Kenapa pulang hem!!! 
Mau minta duit??!!! Oh stok om om udah abis ya?? Jadi gak 
ada yang bayar??!!" 


"Ara gak gitu ayah Ara kesini cuman kang-" 
PLAAKKKK!!!! 


"SAYA UDAH PERINGATIN KAMU KALO SAYA INI BUKAN AYAH 
KAMU!!!!, SAYA MUAK LIHAT WAJAH KAMU TAU GAK" Ara 
menangis mendengar ucapan ayahnya. Sebenernya sudah 
biasa tapi yang namanya perasaan ya seperti itu kadang 
suka tak tahan mendengar ucapan yang menyakitkan. 


"Ara kesini cuman-" 


"GAK USAH BANYAK OMONG!!!" 


Ara tersungkur kebawah dengan pipinya yang sudah 
memerah. Bi Yanti pun membatu Ara untuk berdiri dan 
membantu menjauhkan Ara dengan ayahnya. 


"GAK USAH IKUT CAMPUR KAMU MINGGIR!!!" Ghema 
mendorong bi Yanti sampai menabrak tembok. Dan Akhirnya 
bi Yanti pun pingsan dengan keadaan yang mengenaskan. 


"AYAH JANGAN SAKITIN BI YANTI KALO MAU SAKITIN ARA AJA 
JANGAN BI YANTI" 


"Oh bagus ya kamu udah berani sama saya!!" 


"Maaf." 


BUUUUKKKK!!! 


TAAARRRRR!!!! 


"Ayah ampun Ara minta maaf" Ara memeluk kaki sang ayah 
sambil menangis memohon. Ghema acuh dengan ucapan 
Ara ia malah terus menerus memukul badan Ara. 


DUUUKKK!!! 


Ghema mengambil vas bunga yang berada di atas meja dan 
ia lemparkan ke arah Ara. 


"Ayah sakit" 


"Ayah...ay-ayahh sakkitt- am-ampun Ara mo..mohon ayah" 
Ghema pun membawa cutter ke arah Ara. 


"SEHARUSNYA KAMU MATI" 


SRRRREEETTTTT!!!! 


Ghema mulai melukai putri nya dengan cara disayat. Tangan 
Ara mulai mengeluarkan cairan merah. Ara hanya bisa 
pasrah diperlakukan seperti itu oleh ayahnya. 


"Ayah sa...sak-sakit BUNDAA TOLONGGG ARAA" Ghema pun 
membawa Ara kearah tembok dan ia benturkan kepala Ara 
ditembok. 


"BERENTI" Aditya berlari kearah Ara yang sudah tertidur 
dilantai dengan cairan merah dimana mana. 


"DASAR PCHOPAT!!! INI ANAK ANDA INI DARAH DAGING 
ANDA. YOU REALLY LOOK LIKE A DEVIL EVEN MORE THAN A 


rumah terkutuk itu. 


"Ara gue mohon bertahan" Ara hanya menegang tangan 
Aditya dengan erat dan tersenyum. 


"Makasih ya Aditya Ara udah ditolongin, Ara gak kuat Aditya 
Ara ngantuk Ara tidur dulu ya" 


"Gak gak gue mohon Lo gak boleh tutup mata Lo ra... Ara 
gue mohon sama Lo ra jangan tutup mata Lo" Aditya 
membawa mobil dengan kecepatan tinggi. 


TIIINNNNNN!!!! 


TIINNNNN!!!! 


"AKKKHHHHHHH ARA TOLONG JANGAN TUTUP MATA LO" 


Jangan lupa vote + komen + share kesemua orang 
yaaa!!!! 


Annyeong 


Abang sepupu 
Haii semua imm combekkkk 


jangan lupa vote + komen + share ya 
Itu ngebantu banget buat akuu 


Support aku terusss yaa dengan cara kalian vote - 
komen + share ya 


Selamat membaca 


Have funn 


Sekarang Ara sudah dibawa ke ruangan UGD oleh beberapa 
suster, dan Aditya hanya bisa menunggu didepan pintu UGD 
sambil berdoa untuk keselamatan Ara. 


Aditya tidak akan tinggal diam jika terjadi sesuatu oleh Ara, 
tidak akan. Aditya juga tidak peduli jika ia harus berurusan 
dengan pihak berwajib. 


"GUE GAK BAKAL TINGGAL DIEM KALO ARA KENAPA KENAPA. 
BENER BENER UDAH GILA TUH SIH GHEMA...Sabar dit Lo 
harus sabar demi Ara, oke oke mending gue kabarin bunda 
sebelum semuanya jadi rumit" Aditya pun mengambil 
handphone nya untuk menelfon sang bunda. 


"Assalammualaikum ya ada apa ditya" 


"Bun Ara...Ara ehm" 


"Ara? Kenapa sama Ara? Kamu udah anter dia kan 
kerumahnya" 


"Keputusan bunda dan Aditya salah, seharusnya kita gak 
izinin Ara kesana" 


"Maksudnya kamu bunda salah? Apanya yang salah Aditya 
coba bicara yang benar" 


"Ara lagi dirumah sakit Bun gara gara Ara pergi kerumah 
itu" 


sang bunda tidak menjawab. Pasti bundanya syok 
mendengar berita ini. 


"Bunda....bunda harus kesini Aditya takut" 


Aditya menundukkan kepalanya melihat kebawah masih 
ada sisah bercak merah diseluruh tangan dan seragam 
Aditya. 


"lii...iyy-iiyyaa... bunda segera kesana tunggu bunda ya" 
PIP!!! 


Aditya terduduk dilantai sambil menangis. Aditya menyesal 
sangat menyesal mengapa ia tinggalkan Ara sendirian 
kedalam rumah itu. Seharusnya Aditya ikut bersama Ara. Ini 
semua salah Aditya. 


"Gue salah Ra gue salah kenapa gue gak ikut masuk 
kedalem rumah sama lo. Kenapa gue ninggalin Lo, kenapa 
gue biarin Lo sendirian. Gue benci diri gue Ra gue benci diri 
gue karena gak bisa jaga lo. Gue pengecut ra, gue bego. Ara 
Lo harus kuat Lo harus lawan rasa sakit itu" 
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"Gue gak bisa diem aja disini gue harus ketemu Ara harus. 
Lo harus perbaiki semuanya Farel demi Ara" Farel berjalan 
menuju motornya untuk pergi kerumah Ara. 


Sebenarnya Farel takut kalau harus pergi kesana tapi ini 
demi Ara. Farel harus kesana Farel harus lawan rasa 
takutnya untuk bertemu Ghema. 


Setelah beberapa menit dijalan kini Farel sudah sampai 
didepan rumah Ara. 


"Rumah nya serem banget lagi gue jadi ragu buat masuk 
kedalem, ahh Farel Lo harus masuk harus, Lo harus ketemu 
Ara. Oke tarik nafas.....haahhhh" kini Farel memarkirkan 
motornya tepat didepan pintu masuk rumah Ara. 


Dengan perlahan Farel memencet bel rumah Ara. Hening. 
Tidak ada yang membukakan pintu. Kemana semua orang? 


"Apa gue masuk aja ya haduh.. oke oke gue harus masuk nih 
fix, gue gak mau Ara kenapa kenapa. ayolah Farel lawan 
rasa takut lo" dengan langkah perlahan Farel pun memasuki 
rumah Ara. 


Hening dan berhawa dingin memberikan suasana 
menegangkan bagi Farel. 


"Assalammualaikum apa..apa disini ada or..ora-orang..?" 
Farel menengok kanan kiri sambil menunduk. 


Memasuki rumah Ara rasanya seperti memasuki rumah 
hantu. 


"To..to..tolo-tolongg!" 
DEG!!! 


Farel menegakkan tubuhnya, mengapa tubuhnya menjadi 
kaku seperti patung. Apa ada hantu?. Farel pun 
menundukkan kepalanya. 


"Aduh mau minta to..tolong..tolong apa? Jangan ganggu gue 
pliss" Farel mengambil payung yang berada disampingnya. 
Saat Farel mengangkatkan kepalanya ia melihat bercak 
merah yang ada di dinding. 

AAAHHHHKKKKKK SETAN!!!!!... 

Farel berlari kencang kearah luar. 


"Bukan den..tolo-tolong...bi-..bibbi.." Farel pun 
memberhentikan larinya ketika mendengar suara itu. 


"Aaa..apa itu beneran bi...bbi-bi Yanti?" 


"lii...lya tolong bibi den" Farel pun melangkah kan kakinya 
dengan rasa ragu. 


Bisa saja itu hantu yang menyamar jadi bi Yanti kan. 


Dengan perlahan Farel berjalan sambil memegang payung 
ditanganya dengan sangat kuat dan mulai mencari sosok bi 
Yanti. 


"YAMPUN BI YANTI" 
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"Aditya!!!..." Sang bunda pun datang dengan pak yedi. 
Aditya langsung memeluk sang bunda dengan erat lalu 
menangis. 


"Maaf..maaf-in Aditya bun..maafin Aditya...udah lalai jaga 
Ara...ma..mma-maaf...maafin Aditya, Aditya tau Aditya salah 


bun" Gita pun memeluk erat tubuh Aditya dan mengelus 
kepalanya sayang. Pak Yedi pun ikut menangis melihatnya. 


"Bukan salah kamu sayang ini juga salah bunda. Jangan 
sedih ya mending kita berdoa semoga Ara gak kenapa 
kenapa" Aditya pun mengangguk dan menghampus air 
matanya. 
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"SUSTER...DOKTER TOLONG SUSTERR!!!" Farel berteriak 
didepan rumah sakit sambil memapah bi Yanti. 


Gak lama beberapa suster pun datang sambil membawa 
emergency stretcher. 


"Bisa tunggu diluar, kita disini akan melakukan tugas kita 
jadi tolong permisi" Farel pun menganggukkan kepalanya 
dan menunggu diluar. 
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Kini Kamel sedang berada ditaman dekat rumahnya 
bersama Sisil. 


Sudah beberapa menit mereka hanya duduk dibangku 
taman tanpa berbicara sepatah katapun. 


“So disini gue harus jelasin apa mel ke lo!!" 


"Sekarang lo beda sil!!! Kenapa semua orang yang Deket 
sama Lo jadi benci banget sama diri lo!!!. Terus kenapa Farel 
bilang kayak tadi ke lo, kenapa Aditya benci sama Lo dan 
kenapa aditya benci sama kesemua orang yang berada disisi 
lo. Kenapa sil...!!!? Kenapa harus gue yang gak tau semua 
permasalahan ini sil kenapa" 


"KARNA LO BEGO MEL! LO GAK HARUS TAU 
PERMASALAHAN INI" 


"ASAL LO TAU YA SELAMA INI GUE PURA PURA BEGO 
DIDEPAN ORANG YANG SO PINTER. LO TAU SIAPA 
ORANGNYA? ORANG NYA ITU LO SIL LO ORANG YANG SO 
PINTER DIDEPAN SEMUA ORANG, PADAHAL LO ITU GAK ADA 
APA APANYA SISIL AJIYORA. MAKA DARI ITU GUE MAU 
SETARA SAMA KEHIDUPAN LO BIAR LO GAK MALU DIDEPAN 
BANYAK ORANG. DAN SEHARUSNYA LO BERTERIMA KASIH 
SAMA GUE SAMA ARA JUGA KARENA KITA MAU TEMENAN 
SAMA LO!!! SAMA ORANG YANG SO KAYAK LO!!!" 


"JAGA YA OMONG-" tiba tiba ada suara telepon dari 
handphone Kamel. 


"Hal-" 
"Apa!!! Oke oke gue kesana sekarang" 


"Gue harus pergi gue ada urusan. So gue butuh penjelasan 
lebih dari ini inget Sisil Ajiyora" Kamel pun meninggalkan 
Sisil sendirian. 
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"Farel....!!!" Kamel pun berlari menghampiri farel yang 
sedang duduk didepan ruangan ICU. 


"Gimana ceritanya kok bisa Lo ketemu bi Yanti dengan 
keadaan yang kayak gitu?" 


"Gue gak tau Mel gue gak tau. Gue kesana cuman mau 
ketemu Ara doang mel, tapi gue malah ngeliat hal yang 
bikin gue takut dan...dan gue malah ketemu bi Yanti yang 
udah kayak gitu" Farel menangis saat menjelaskan 
semuanya ke Kamel. 


"Maksudnya hal yang bikin Lo takut apa?" 


"Gu..gu-gue.. liat banyak darah dirumah Ara mel, di tembok, 
lantai, vas bunga, banyak banget darah disana. Gue udah 
teriak semampu gue tapi gak ada satupun orang yang 
keluar, rumah itu sepi Mel hening gue takut, gue takut 
terjadi apa apa sama Ara" Kamel pun memeluk farel untuk 
menenangkan farel. 


"Jangan sedih rel, gue bakal bantu lo nyari Ara" 
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Keesokan harinya diruangan Ara sudah ada Aditya dan juga 
bunda Gita. 


"Ara bangun ke, Lo gak cape apa tidur mulu" Aditya 
mengelus kepala Ara sayang. 


"Aditya bunda harus ke kantor kamu mau tetap jaga Ara 
atau pergi kesekolah?" 


"Aditya bakal jaga Ara Bun, Aditya gak mau keulang lagi" 


"Yasudah bunda pergi dulu ya, inget kamu jaga Ara jangan 
kemana mana" 


"Iya bunda" bunda Gita pun pergi meninggalkan rumah 
sakit. 


Tiba tiba datanglah suster dengan beberapa alat. 
"Permisi kak saya harus mengganti infusnya sekarang" 
"Oh iya silahkan" 


"Oh iya anda sudah ditunggu diruangan dokter sekarang" 


"Ada apa ya?" 


"Saya kurang tau mending anda langsung kesana" aditya 
langsung pergi keruangan dokter. 


Sesampainya diruangan dokter Aditya langsung masuk. 
"Ada apaan manggil manggil gue" 

"Santai aja kali hahah mending duduk dulu" 

"To the poin aja deh gue sibuk jaga Ara" 

"Gini bro gue mau nanya dulu Lo siapanya Ara Hem?" 
"Gue?" 

"Iya Lo siapa nya Ara?" 

"GUe..gu..gu-" 

"Guguk?" 

“Gila lo ya" 

"Lo gak bisa ngomong? Mau gue periksa?" 

"Lo dokter apaan si ngomongnya kayak gitu" 


"Gue udah pernah bilang ke Lo kalo gue umurnya gak beda 
jauh sama umur Lo" 


"Oke" 
"So Lo itu?" 


"Pa...pac-" 


"Pac?" 

"Abang angkat Ara -" 
"Oh ya?" 

"Hem" 

"Oh yaudah" 


"Udah gitu doang? Bangsat buang buang waktu gue tau 
gak" 


"Eiittss Lo gak mau nanya gue siapa?" 
"Gue udah tau Lo itu dokter dirumah sakit ini kan?" 
"Ya bener tapi kurang spesifik coba tebak" 


"Gue mana tau Lo siapa, Lo dari keluarga siapa, dari habitat 
mana, gak tau gue jangan bikin gue pusing buat neb-" 


"Yaudah gue kasih tau, jadi gue ini Wren Danish Abang 
sepupu nya Ara" 


"Hah!!! Apa? Lo Abang sepupu? Ara? Whatt" 
“So kaget lo" 
"Demi apa? Hahahah Gue tau Lo boong kan ngaku deh" 


"Ngapain gue boong sama lo gak ada untungnya buat gue. 
Ara lupa aja sama gue kalo inget juga dia udah nempel kali 
ke gue, ehm dulu tuh waktu kecil gue slalu bareng bareng 
sama Ara tapi semenjak gue pindah ke Thailand sama orang 
tua gue, gue gak pernah ketemu Ara lagi" 


"Jadi beneran?" 


"ya bawel Lo, eh btw makasih ya udah jaga Ara, udah 
pertemuin gue sama Ara dan udah bawa Ara kesini dengan 
waktu yang tepat, kapan kapan gue mau Lo jelasin semua 
Kehidupan Ara selama gue gak ada disamping nya, apa Lo 
bisa?" 


"Bisa tapi tergantung" 


"Oke sekarang gue butuh nomer Lo buat nanya kabar Ara 
atau buat nanya nanya tentang Ara ke Lo, nih" Aditya pun 
menulis nomernya di handphone. 


Apa kabar semuanyaa? Alhamdulillah baik kann 


Maaf Sekarang lagi gak mood banget buat bikin 
cerita, pusing parah sih... 


Oh iya aku lagi bikin cerita baru Iho sama seseorang 
ehehe.... 


Stay soon ya!!!! 


Jangan lupa vote + komen + share!!!! 


Annyeong 


Kak Danis 
Hallo gaiss imm come backk hhhh 
Jangan lupa support aku terus yaa... 
Jangan lupa juga buat? 
Vote + komen + share cerita ini 
Selamat membaca 


Havee funn 


Sekarang diruangan bi Yanti sudah ada Farel, Kamel, dan 
juga pak Ipul. Sejak pagi tadi pak Ipul sudah berada 
diruangan bi Yanti dengan membuat alasan kepada Ghema 
ingin pulang ke kampung halaman. Pinter banget alasanya. 


"Pak Ipul apa bisa jelasin kenapa bisa jadi kayak gini?" Farel 
pun mulai bertanya kepada pak Ipul. 


"Jadi gini den, bi Yanti itu cuman ingin membantu non Ara 
yang sedang dipukuli oleh tuan Ghema" 


"Dipukulin lagi? Kenapa" 


"Pak Ipul juga kurang tau den, yang bapak tau tuan Ghema 
marah karena non Ara baru pulang kerumah saat itu" 


"Lho maksudnya gak pulang?" Ucap Kamel. 


"Iya non Ara gak pulang kerumah sudah beberapa Minggu 
dan baru saja pulang kemarin saat kejadian itu" 


"Ara selalu pulang kok gue tau kan setiap pulang dari 
sekolah dia selalu ada di halte kayak biasa. Kenapa dia bisa 
gak pulang ya?" Ucap Kamel sambil berfikir. 


"Lo kan sahabatnya Kamel Anindira masa Lo gak tau" 


"Dan Lo sebagai orang yang dia sayang juga gak tau dia 
pergi kemana? HAHA WTF" 


"Udah non den jangan pada berantem kayak gini bapak tuh 
pusing" Kamel dan Farel pun diam saat mendengar ucapan 
pak Ipul. 


"Oh iya pak habis itu Ara gimana?" 

"Non Ara?" 

"Iya Ara gimana dan ada dimana sekarang?" 
Flashback!! 

SRRRREEETTTTT!!!! 


Ghema mulai melukai putri nya dengan cara menyayat 
tangan milik Ara. Kini tangan Ara mulai mengeluarkan 
cairan merah. Ara hanya bisa pasrah diperlakukan seperti 
itu oleh ayahnya. 


Dan disaat itupun pak Ipul baru saja datang karena ia 
mendengar suara aneh dibagian ruang tamu. 


"Ayah sa...sak-sakit BUNDAA TOLONGGG ARAA" Ghema pun 
membawa Ara kearah tembok dan ia benturkan kepala Ara 
ditembok. 


Pak Ipul sebenarnya tak tega melihat anak bos nya 
diperlakukan seperti itu. 


Sebenarnya Ingin rasanya pak Ipul membantu dan 
menolong tapi pak Ipul takut ia sangat takut untuk 
mencampuri urusan bosnya. Jadi ia hanya bisa melihat anak 
perempuan yang terus dipukuli seperti itu oleh ayahnya. 


"BERENTI" 
Flashback off!! 


"Dan disaat itu tuan Ghema menghampiri saya yang sedang 
menopang bi Yanti buat pergi" 


"Pak Ipul tau siapa yang Dateng saat itu?" 


"Pak Ipul kurang tau den, saat itu pak Ipul sedang fokus 
membantu bi Yanti" 


"Jadi kemungkinan orang itu udah bawa Ara pergi, tapi siapa 
orangnya" 


"Kayaknya itu Aditya deh rel gue jamin itu Aditya" 
"Gak mungkin Kamel gak mungkin Aditya" 


"Lebih gak mungkin lagi kalo itu erlan Farel Lo pikir deh 
pake otak lo, mana mau erlan nolong Ara" 


"Iya juga sih kita perlu ketemu sama Aditya" 
"Ay-" 


Tiba tiba bi Yanti pun sadar. 


"Alhamdulillah Yanti kamu sudah bangun?" Ucap pak Ipul. 


"Ya udah lah pak gimana sih gak liat tuh mata udah melek" 
ucap Kamel kesal. 


"Iya kan pak Ipul mastiin doang non" 


"Aduh kepala bibi teh pusing” bi Yanti memegangi 
kepalanya 


"No...no-non Ara kemana ya? Dia baik baik aja kan?" 


"Ya..ya baik baik aja kok jangan khawatir ya Bi" ucap Farel 
dengan senyuman palsu. 


"Bibi boleh minta tolong?" 
"Apa bi?" 


"Sekarang teh kalian jaga den erlan ya, bibi ada firasat yang 
aneh sama den Erlan" 


"Orang kayak dia jangan dijagain bi" 


"Boleh bibi jelasin dulu kepada kalian? Biar kalian tidak 
buruk sangka terlebih dahulu kepada den Erlan" 


"Oke" jawab Farel dan Kamel bersamaan. 


Farel dan Kamel mendekati bi Yanti dan mulai 
mendengarkan ucapan bi Yanti. 
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Kini pun Erlan sedang berada dirumahnya yang sangat 
hening. 


Erlan sangat heran mengapa semenjak ibundanya tiada 
rumah ini menjadi sangat sunyi, dingin, dan menyeramkan. 


"Bunda apa kabar disana? Apa bunda tau sekarang Erlan 
kangen banget sama bunda. Kenapa bunda ninggalin erlan 
sendirian kayak gini" Erlan menundukkan kepalanya 
dengan menggenggam sebuah botol alkohol. 


"Erlan anak bunda" 
DEG!!! 
"Bunda? Kok bunda ada disini?" 


"Erlan anak bunda kenapa kok sekarang nakal ehm, ada apa 
coba cerita" erlan pun memeluk sang bunda. 


"Erlan bingung bun, erlan sayang Ara tapi erlan gak mau 
ayah pukulin Erlan juga sama seperti ayah mukulin Ara" 


"Kamu kan Abang, kakak tertua dikelurga ini erlan, kenapa 
kamu gak jaga adik hem, kamu mau terus terusan diam aja 
melihat adik kamu dipukul?" 


"Bukan begitu bunda erlan... erlan cuman takut" 


"Takut? Wah sejak kapan anak bunda yang jagoan ini takut 
hem" sang bunda mengelus kepala Erlan dengan sayang. 


Erlan pun berbaring tepat di atas paha sang bunda. 


"Nak dengerin bunda kamu itu jagoan nya Buda apa kamu 
ingat?, seharusnya kamu jagain Ara dong adik kamu itu. 
Dan bunda mau kasih tau ke kamu kalo kejadian kecelakaan 
waktu itu bukan 100% salah Ara adik kamu kok, kejadian itu 
emang udah takdirnya Allah kamu gak bisa nyalahin Ara 
dan kamu gak bakal mungkin nyalahin takdirnya Allah kan" 


"Iya bunda Erlan udah berlebihan sama Adik...maafin erlan" 
erlan pun memeluk sang bunda dengan erat. 


"Kamu harus minta maaf sayang sama Ara kasian adik kamu 
itu. Apa kamu tau dia dimana Hem?" 


"Enggak bunda Erlan gak tau adik dimana" 


"Ara sekarang lagi berjuang buat lawan penyakitnya kamu 
tau? Dia kesakitan sekarang. Kamu harus cari dia" 


"Tapi erlan gak tau bunda Ara ada dimana sekarang erlan 
harus cari kemana?" 


"Mau bunda bantu hem?" Erlan hanya mengangguk sambil 
memeluk sang bunda. 


"Hahah manja deh anak bunda. Jadi intinya........ Ara lagi 
melawan penyakitnya" 


"Itu aja bunda? gak ada hal lain biar Erlan gampang cari 
Ara?" 


"Laki laki tuh harus berjuang dong. Oh iya kalo kamu sudah 
bersama Ara kamu harus mulai ikhlasin bunda pergi ya 
sayang dan jangan lupa dateng ke makam bunda terus 
kasih bunda hadiah" 


"Hadiah? Hadiah apa yang bunda mau? Nanti Erlan beli 
buat bunda" 


"Hadiah yang bunda mau? Inget baik baik Hadian yang 
bunda mau cuman doa dari anak anak bunda aja itu cukup 
kok bagi bunda. Kamu bisa?" 


"Iya bunda Erlan dan Ara pasti bisa kasih bunda hadiah-" 


Perlahan lahan sang bunda pun menghilang dari hadapan 
Erlan. 


"BUNDA BUNDA JANGAN PERGI LAGI BUNDAA!!!!...." Erlan 
menangis tersedu sedu sampai terduduk dilantai. 


"Bunda love youu erlan bakal lakuin apa yang bunda bilang 
tadi. Erlan janji bunda erlan janji. Miss youu bunda" 
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"Bunda...bun-...bunda" perlahan lahan Ara pun membuka 
matanya. 


"Ara...alhamdulillah Ara Lo bangun juga" Aditya pun 
memencet bel yang berfungsi untuk memanggil dokter 
dengan cepat. 


Tak lama dokter pun datang dengan suster. Mereka pun 
langsung memeriksa keadaan Ara. 


"Kak Danis?" Danis pun terkejut mendengar ucapan Ara. 
Apa Ara masih mengenalnya. 


"Ka..kak-...kak Danis Ara...Ara kangen" Danis pun tersenyum 
dan mengelus kepala Ara. 


"Kamu masih kenal kakak?" Ara hanya mengangguk dan 
tersenyum kepada Danis. 


"Keadaan Ara gimana?" Ucap Aditya kepada Danis. 


"Banyak banyakin istirahat aja sih sama dibanyakin juga 
makan makanan yang bergizi, oh iya bunda kamu dimana?" 


"Lagi ada urusan diluar kenapa emang?" Jawab Aditya. 


"Saya ingin bicara, jika bunda kamu sudah ada suruh 
datang keruangan saya" Aditya hanya mengangguk patuh. 


"Yasudah kalo terjadi sesuatu sama Ara saya mohon pencet 
bel, nanti saya dan suster akan segera kesini dengan cepat" 


"Iya makasih" 
"Makasih ya kak" 


"Iya Ara jaga kesehatan ya biar bisa jalan jalan sama kakak 
oke" 


"Iya oke kak Ara janji buat sembuh" Danis pun tersenyum 
dan pergi meninggalkan ruangan Ara dengan diikuti 
beberapa suster dibelakang nya. 


"Mau makan?" Tanya Aditya kepada Ara. 

"Boleh Ara laper" 

"Hahaha dasar, mau makan apa?" 

"Kalo Ara yang pilih pasti gak bakal boleh sama Aditya" 


"Oh iya Lo kan lagi sakit, yaudah deh gue beliin bubur dulu 
ya" 


"Yaudah deh terserah Aditya aja" 


"Lo mending istirahat aja ra jangan kemana mana, oh iya 
kalo lo butuh apa apa mending pencet bel yang ada 
disamping lo itu" 


"Iya ih bawel deh" 


"Gue kan gak mau Lo kenapa kenapa" 


"Yaudah sana ih beli buburnya Ara udah leper" 
"Iya iya" Aditya pun meninggalkan ruangan Ara. 


—! Pr 


Disaat Aditya sedang berjalan menuju luar tiba tiba ia 
berpapasan dengan Farel dan Kamel. 


"Aditya lo ngapain?" Tanya Kamel. 
"Mampus gue" ucap Aditya dalam hati 
"Gue? Gue ehm itu gue-" 


"Gue curiga" ucap Farel saat melihat gelagatnya Aditya 
yang panik. 


"Curiga apaan? Gue tuh kesini lagi donor darah sama pak 
Yedi" 


"Donor darah?" 


"Iya donor darah, setiap sebulan 3x itu gue harus donor 
darah kesini" 


"Oh ya? Gue baru tau Lo donor darah sesering itu?" Ucap 
Kamel kepada Aditya. 


"Lo mana kenal gue, Lo kan juga udah lupain gue sebagai 
temen Lo" 


"Maksudnya Lo ap-" 


"Udah deh gue laper nih mau beli makan dulu sebelum 
donor darah" Aditya pun pergi meninggalkan Farel dan 
Kamel. 


"Aneh" 
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"Untung gue gak ketauan kalo semisal gue ketauan tuh tadi 
aduh kacau deh semuanya" 


Tiba tiba bunyilah telfon dari sang bunda. 

"HALLO bunda" 

"Astaghfirullah assalammualaikum dulu Aditya dibiasakan" 
"Iya bunda assalammualaikum" 

"Bagus" 

"Ada apa kanjeng ayu? Bisa saya bantu?" 

"Bunda kesana sekarang" 

"Oh gak usah pake Sambel" 


"Sambel? Apa maksud kamu Aditya bunda bilang, bunda 
bakal kesana sekarang" 


"Gak usah juga" 
"Kenapa bunda gak boleh kesana huh?!!" 
"Buat orang sakit" 


"Yaallah Aditya bunda ini mau jenguk Ara. bunda pun juga 
tau rumah sakit ya buat orang sakit" 


"Iya 2! 
"ADITYA KAMU DENGER BUNDA GAK SIH!!" 


"DENGER JANGAN TERIAK GITU KUPING ADITYA SAKIT, eh 
maaf maaf bunda maaf Aditya kelepasan" 


"Kurang ajar, kuping bunda juga sakit ni" 
"Ya kan Aditya udah minta maaf" 


"Maaf maaf udahlah bunda tetep mau kesana nemenin Ara" 


PIP!!! 


"Dih yaudah sih kalo mau kesini kesini aja siapa yang 
larang" Aditya memasukkan kembali handphone nya 
kedalam kantong celana. 


"Ini mas buburnya" 


"Oh iya kek makasih ya buburnya, nih uangnya 
kembaliannya ambil aja buat kakek renovasi gerobak" 
Aditya pun meninggalkan Abang tukang bubur begitu saja. 


"Waduh saya dibilang kakek kakek emang saya tua banget 
ya?" Abang tukang bubur itu pun bercermin di gerobak nya. 


"YA KAN TADI KAKEK BILANG SAYA MAS YAUDAH SAYA 
PANGGIL KAKEK AJA, IMPAS KAN. BTW SAYA JUGA BUKAN 
MAS MAS JADI KAKEK BISA RASAIN APA YANG SAYA RASAIN" 


Abang tukang bubur pun mengelus dadanya saat 
mendengar teriakan Aditya dari depan rumah sakit. 


"Kurasa itu anak salah rumah sakit, seharusnya dia gak 
kerumah sakit ini. Cocoknya di rumah sakit jiwa" 


—! P 


Apa kabar semuanya??? 
WAHH seneng banget deh bisa publish cerita ini 
ehehehe 


Jangan lupa vote yaaa go go go!!! 
Vote dari kalian adalah suatu support bagi aku eheh 
So vote yaaa dan jangan lupa komen-share juga oke 


Annyeong 


apapun buat Ara 


Support aku terus yaa dengan cara 
Vote + komen + share cerita ini ya:) 


Kalo gak vote bener bener deh:( 
Yaudah itu aja eheheh 
Selamat membaca 


Havee funn 


Dipagi hari yang cerah ini Aditya memutuskan untuk pergi 
kesekolah. Eh ralat bukan ia yang memutuskan untuk pergi 
kesekolah tapi Ara. 


"Males banget gue sekolah gak ada yang nyenengin" ucap 
Aditya sambil berjalan ke arah kelas. 


Sesampainya dikelas Aditya langsung duduk di bangkunya. 
"Aditya?" 

"O..oh iya kenapa kinan?" 

"Kenapa baru masuk sekolah? 2 hari ini kemana aja?" 

"Ada urusan" 

"Oh boleh tau urusanya apa?" 


"Urusan keluarga" Aditya pun berdiri untuk pergi dari 
hadapan Kinan. Lama lama Aditya muak jika seperti ini. 


"Mau kemana?" 
"Kantin" 
"Gue ikut" Kinan pun mengikuti nya dari belakang. 


"Astaghfirullah yaallah allahuakbar salah hamba apa 
yaallah" Aditya mengangkat kedua tangan seperti orang 
berdoa. 


"Ayo Aditya kok malah bengong? Katanya mau ke kantin, 
cepet nanti jam pelajaran bunyi" Aditya langsung menyusul 
kinan yang sudah ada didepan terlebih dahulu. 


TOK TOK TOK!!! 

"Silahkan masuk" 

"Permisi dok" 

"Oh bundanya Ara ya?" 

"|..iya dok ada apa ya saya disuruh datang kesini?" 


"Setelah saya periksa ulang dan tes kepada Ara, Hem Ara 
mengalami pendarahan di otaknya" 


"Hah pendarahan otak?" 


"Kemungkinan kondisi Ara semakin hari akan semakin 
parah, soalnya gejala gejalanya sudah mulai terlihat" 


"Lakukan apapun buat Ara" 


"Saya gak bisa janji Bu, soalnya dirumah sakit ini belum 
semua terjamin dengan peralatan nya. Tapi saya tau Ara 


harus dibawa kemana jika suatu saat ia mengalami kondisi 
yang buruk. Tapi doa saya semoga Ara gak semakin 
memburuk ya bu" 


"Yampun Ara, tapi Ara bisa sembuh kan? Saya gak mau 
kehilangan Ara" 


"Insha Allah bu dari perawatan disana Ara bisa sembuh 
itupun ibu harus membantu Ara dengan doa dan juga 
dukungan. Ehm bukan hanya ibu saja, saya pun juga gak 
mau melihat adik saya kenapa kenapa" Danis tersenyum 
kearah bunda Gita. 


"Adik?" 


"Ya saya kakak sepupu Ara, perkenalkan nama saya Wren 
Danish" bunda Gita pun membalas jabatan tangan dari 
Danis. 


"O..oh saya Gita bundanya Aditya dan Ara" 
"Setau saya bundanya Ara sudah meninggal" 


"O.ooh saya bunda angkat nya Ara, sudah beberapa 
minggu ini saya memutuskan untuk merawat Ara dan 
mengajaknya untuk tinggal bersama dirumah saya" 


"Wah serius? Emang ayah Ghema kemana?" 
"Ghema?" 
"Iya ayahnya Ara dan Erlan" 


"Orang itulah yang membuat kekacauan seperti ini, maka 
dari itu saya membawa Ara menjauh dari ayahnya" Danis 
bingung dengan ucapan Gita. 


"Maksudnya bagaimana ya Bu?" 


"Ehm percakapan kita sudah selesai kan ya, saya gak mau 
memberi tahu permasalahan keluarga orang lain jadi saya 
permisi" bunda Gita pun meninggalkan ruangan Danis. 


"Kayaknya gue harus pergi kerumah Ara deh biar tau 
semuanya" Danis pun menelepon seseorang. 


"Bisa kosongin jadwal gue, gue ada urusan penting. Oke 
makasih" 
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"Ara kamu makan dulu nih bunda bawa makanan" bunda 
Gita pun duduk tepat disamping Ara. 


"Bunda suapin ya ayo aaaa-" 


"Bunda kepala Ara pusing" Ara memegangi kepalanya 
sambil memejamkan matanya. 


"Ara kamu tahan ya bunda sudah panggil dokter" bunda 
Gita pun memencet bel yang berada tepat disamping 
ranjang Ara. 


Tak lama dokter Danis pun langsung masuk untuk 
memeriksa Ara. 


"Ara kakak mohon sama kamu rasa sakitnya jangan dirasain 
ya lupain rasanya rileks aja dan jangan mikirin beban 
apapun" 


"Ara cuman kangen ayah kangen kak Erlan dan Ara juga 
kangen bunda apa itu salah?" 


"Itu gak salah kok, Ara denger kak Danis disini udah ada kak 
Danis yang bakal jagain kamu, disini juga ada bunda Gita 
dan Aditya juga kan? Jadi kamu jangan sedih dan jangan 


mikirin yang lain, kakak janji kalo kamu sembuh kita bakal 
pergi ke makam bunda ya dan kita pergi nemuin ayah 
bareng kak Danis oke" Danis mengelus kepala Ara lalu 
diciumnya kening Ara. 


Danis pun menyuntikkan obat penenang ditangan Ara. 
"Maaf Ara, love you" 
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Jam istirahat pun datang. Dan seperti biasa Kinan sedang 
berada tepat disisi Aditya. Aditya pun tak tau sebenarnya 
alasan Kinan untuk mendekati nya itu apa. 


Saat ini Aditya dan Kinan sudah berada dikantin dengan 
makananya. Disaat Aditya sedang asik menikmati 
makanannya datanglah erlan. 


"Mau apa Lo Dateng dihadapan gue? Mau cari Ara? Ara gak 
ada disini" ucap Aditya tanpa melihat wajah erlan. 


"Kemana Ara?" 
"Mana gue tau" 


"Lo pasti tau kan Ara ada dimana jelas jelas Lo kan 
temennya" 


"Haha dan Lo yang jelas jelas abang kandungnya Ara gak 
tau keberadaan dia?" 


"Gue mohon dit gue harus nemuin adik gue" 


"Buat apa? Toh kalo ketemu juga Lo siksa dia kan, mending 
gak usah ketemu Ara deh" 


"Gue mohon dit sama lo, gue mau minta maaf sama dia gue 
harus ketemu dia" 


"Gak ada untungnya lo ketemu Ara" Aditya pun pergi. 
"Aditya mau kemana" tanya Kinan. 


"Kemana aja asalkan gak ketemu tuh orang" erlan pun 
menggenggam tangan Kinan yang ingin menyusul Aditya. 


"Kinan gue mohon sama Lo kasih tau gue ya Ara ada 
dimana" 


"Gue juga gak tau Ara ada dimana, terakhir kali gue liat Ara 
itu lagi sakit udah, so gue permisi ya" Kinan melepaskan 
tangan erlan dan langsung pergi meninggalkan erlan 
sendirian. 


"Ara Lo ada dimana? Maafin gue Ra" 
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"Elah gue juga bilang apa disekolah gak ada yang menarik" 
Aditya memutuskan untuk pergi ke rooftop. 


"Andai Lo ada disini ra, Lo bakal bengong deh liat kelakuan 
abang Lo yang bisa dibilang memasuki fase gila" 


"Hah gue jadi keinget lo ra" 


Bunda Gita Kanjeng ayu is calling 
"Ya hallo ada apa kanjeng ayu?" 
"Hah ngapain ke laboratorium" 


"Oke nanti Aditya kesana" 


"Iya bunda santui elah Aditya pasti kesana" 
PIP!!! 


"Buseh ngapain gue disuruh kesono, didunia ini ternyata 
udah banyak orang yang memasuki fase gila ya" 


Termasuk Lo Aditya 

"Farel" Kamel berlari kearah Farel. 

"Hm" 

"Jadi gimana erlan?" 

"Ayo kita lakuin apa yang bi Yanti bilang" 

"Jaga erlan?" Farel pun menganggukkan kepalanya. 


"Sebenernya males sih gue tapi ya gimana lagi, oh iya gue 
ada 1 Vidio buat selesaiin masalah ini. tapi kita harus 
kesuatu tempat dulu" 


"Kemana?" 


"Malem ini jam 8 Lo jemput gue ya rel nanti gue kasih 
tunjuk" 


"Oke" 


ms m P 


Kini jam 19:53 farel sudah berada didepan rumah Kamel. 
Untuk satu Vidio saja ia harus pergi malam malam hah 
merepotkan. 


"Udah nunggu lama rel?" 


"Engga biasa aja, yaudah ayo keburu malem banget nanti" 
Kamel dan Farel pun langsung memasuki mobil. 


"So kita kemana?" 
"Ke bar" 
CIHITTT!!!! 


Farel menginjak rem mobil dengan cepat ketika mendengar 
ucapan Kamel. 


"Apa? ke bar? Lo mau perkosa gue? Kalo gitu gak jadi deh 
mending kita puter balik aja ya" ucap Farel. 


"Gila ya Lo. Gue gak bakal perkosa Lo gue juga milih milih 
kali kalo mau perkosa orang" 


"Yaterus ngapain?" 


"NGAMBIL VIDIO KENAPA SI LO RIBET BANGET DEH TINGGAL 
JALAN AJA. DISANA TUH KITA BAKAL NEMUIN FAKTANYA 
FAR EL" 


"Kok lo jadi marah ke gue si" 
"Lagian lo cerewet banget kayak cewe tau gak" 
"Yakan gue gak tau" 


"Yaudah jalanin nih mobil lama lama gue bunuh ya Lo" farel 
pun melajukan mobilnya. 
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Sesampainya di bar mereka berdua duduk disalah satu 
bangku. 


"Kita liat aja" 


Disaat Farel melihat lihat ternyata ada aszi yang notabennya 
adalah pacar ayah Ara dan Erlan. 


Disana terlihat aszi sedang melakukan hal yang menjijikan 
dengan laki laki lain. Dan tak disangka nya pula ada sosok 
yang Farel dan Kamel sangat kenal. Yaitu Sisil. Sisil sedang 
duduk dikelilingi para om om. Kenapa Sisil melakukan itu. 


"Mel itu Sisil juga" 

"Iya ada" 

"Terus kita kesini ngapain mana vidionya?" 
"Gue cerita dulu nih sama Lo jadi waktu itu gue" 
Flashback 


Waktu itu Kamel sedang iseng pergi ke bar untuk melihat 
lihat saja siapa tau ada seseorang yang ia kenal. Dan tau 
nya Kamel melihat erlan yang dibawa Aszi. 


"Kenapa club ini panas banget si elah gerah gu..gue-" tanpa 
basa basi Aszi pun membawa erlan kearah ruangan yang 
biasa dipakai manusia kotor untuk bersenang senang dan 
bercumbu mesra. 


Awalnya Kamel hanya memperhatikan saja tapi pemikiran 
Kamel berkata bahwa ia harus menolong erlan. 


"Mau bawa erlan kemana Lo" tanya Kamel dari arah 
belakang Aszi. 


"Gausah ikut campur" Aszi meninggalkan orang itu dengan 
begitu saja. 


Kamel pun menjauh dan pergi kearah pelayan yang ada di 
bar tersebut. 


"Gue mau rekaman yang ada dikamar itu Lo kasih ke gue 
tanpa terpotong dan terjeda sedikit pun, bayaranya bakal 
gue kasih berkali kali lipat ke Lo, asal lo lakuin perintah gue 
tanpa ada kesalahan sedikit pun" pelayan itu 
menganggukkan kepalanya patuh. 


Flashback off 


"Maka dari itu gue ajak Lo kesini farel biar Lo liat sendiri, 
dan sekalian kita ambil Vidionya" 


Kamel dan Farel pun berjalan menuju meja pelayan. 
"Mana vidionya" 

"Oh iya ada disini" 

"Udah semua?" 

"Sudah kak bisa dicek lagi kok" 

"Oke gue minta ruangan dong buat cek nih Vidio" 
"Oh iya kak mari ikuti saya" 


Mereka pun mengikuti pelayan itu dari belakang. 
Sesampainya di ruangan, pelayanan itu langsung pergi 
keluar. 


Kamel pun membuka laptopnya dan memasuki flesdish itu. 


Dan Yap Vidio itu berisi hal yang menjijikan. 


“Isi Vidio 


"As...Aszi Lo mau ngapain gue" perlahan lahan aszi 
mendekati erlan dengan belaian yang diberi Aszi kewajah 
erlan. 


"Ini yang gue mau erlan jadi Lo diem aja" erlan pun hanya 
diam, 


Sebenarnya Erlan itu sedang mabuk, tapi apakah kalian 
ingat semabuk mabuknya erlan ia gak mungkin sampai 
tergoda oleh Aszi. 


Aszi pun mulai membuka kemejanya dihadapan erlan. Erlan 
hanya diam dan tersenyum melihat Aszi yang melakukan 
hal menjijikan tepat dihadapan erlan. 


"Aszi..." 


Erlan pun mendekati Aszi dengan sentuhan diwajah Aszi. 
Aszi pun tersenyum bahagia dan malah disengaja kan 
terjatuh diatas ranjang. 


Erlan pun menindih tubuh Aszi dan.. 
"Aaakkhhh Er... erlan lepas tol..tolo-tolong..." 
Erlan mencekik leher Aszi dengan sangat kencang. 


"Lo mau mati hem, muka lo itu menggoda gue supaya gue 
bunuh diri lo tau gak haha" erlan mencekik leher Aszi tanpa 
ampun. 


"Oh iya makasih ya sayang pintunya udah dikunci. Jadi gue 
lebih leluasa buat bunuh Lo disini" 


"Lepas..lep-..lepasin gue Erlan, gue..gue gak-.. gue gak bisa 
nafas" 


"Oh ya? Hahahahaha bagus dong kalo gak bisa nafas. Btw 
gue lebih suka orang yang berujung kaku lemah ditangan 
gue sendiri tanpa adanya setetes darah. Soalnya kalo ada 
darah gue malah minum tuh darah dan Lo mati tanpa darah, 
bisa dibilang keriput keriput gitu kayak nenek nenek mau?" 


Aszi hanya menggelengkan kepalanya. 


"Niatnya gue mau bunuh Lo tapi gue kasian sama bokap 
gue kalo Lo mati bokap gue jadi gila karena Lo hahaha, 
kapan kapan aja ya sayang mainya, nanti Lo bakal teriak 
teriak ko" 


Erlan menyayat bagian pipi Aszi sebelum pergi. Ketika 
menyayat pipi Aszi, erlan pun menjilat darah Aszi dengan 
wajah tersenyum. 


Setelah itu erlan langsung meninggalkan Aszi sendirian 
dengan beberapa goresan dibagian pipi. 


“Vidio off 


"Wah baru tau gue kalo erlan pchopat juga, gila serem 
banget tuh orang" ucap Kamel. 


"Mungkin keturunan ayahnya" jawab Farel 

"Maybe" 

"Jadi ini bisa jadi barang bukti?" 

"Seharusnya si bisa, kan disini Aszi yang ngegoda, dan kita 
punya satu Vidio juga dari bi Yanti, so gue harap ini 


ngebantu si" ucap Kamel. 


"Oke kalo gitu kita pulang" 


"Lo gak mau paranin mantan pacar Lo? Sisil Ajiyora itu 
hahah" 


"Gak makasih" 
"Hahahah" 
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Haii semua apa kabar???? 
Baik kan ya Alhamdulillah... 


Mau bilang aja sekarang aku sedih banget gara gara 
ya gitu ahahah kalo kata Aditya lebay 


Udah lah pokonya kalian jangan lupa vote + komen + 
Share cerita ini ya oke:) 


Dengan cara itu kalian udah nge support aku buat 
nulis cerita ini... 


Okeee 


Annyeong 


Janji 
Haiiii gaiiss iem camiinggg 
Jangan vote sebelum membaca:) 
Lanjuttt aja biar gak lama... 
Selamat membaca 


Have fun 


"Oke kalo gitu kita pulang" 


"Lo gak mau paranin mantan pacar Lo? Sisil Ajiyora itu 
hahah" 


"Gak makasih" 
"Hahahah" 
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Kamel dan farelpun keluar dari ruangan itu dan menuju Meja 
pelayan yang tadi. 


"Nih duit yang gue janjiin ke Lo, gue salut sama cara kerja 
lo, gak ada yang kurang sedikit pun" 


"Makasih kak" 


"Disitu duitnya pas. Mungkin lebih, so thanks gue cabut 
dulu" 


"Iya terima kasih kembali kak" 


Kamel dan farel pun pergi meninggalkan bar tersebut. 
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"Ara mau gue kupasin buah?" Tanya Aditya kepada Ara. 
"Gak deh Ara gak mau" 

"Mau apa?" 

"Mau bubur boleh?" 


"Malem malem mana ada bubur Ara udah tutup semua, 
yang lain deh" 


"Ih Ara maunya bubur, kalo gak mau beliin seharusnya gak 
usah nanya mau apa ke Ara" 


"Iya gue cariin bubur deh demi adik kecil gue ini" 
"Lebay deh" 


"Tunggu sini inget kalo ada yang sakit atau apapun pencet 
bel disamping lo" 


"Iya ih Ara juga udah tau" 


"Ngingetin doang. Oh iya bunda bakal Dateng beberapa 
menit lagi oke" 


"Iya my brother" 
"Oke love you" 


"You to" Aditya pun mencium kening Ara dan langsung pergi 
keluar untuk membeli bubur. 
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Aditya berjalan keluar dengan santainya. Satu tangan ia 
masukan kedalam saku celana. 


"Malem malem mana ada yang jual bubur si" 
Aditya berbicara sambil berjalan luar rumah sakit. 


Dan tiba tiba dari arah belakang ada yang memukul pundak 
Aditya dengan keras. 


"Bang-" 

"Kenapa bang bang gue bukan Abang Abang" 
"Bisa gak si jangan nabok nabok" 

"Lebay Lo gitu doang hahaha" 

"Lebay lebay sakit nih" 

"Iya iya sorry, btw mau kemana Lo?" 


"Oh iya Lo tau gak tukang bubur malem malem kayak gini 
ada dimana? Ehm lo kan dokter disini yakan mungkin aja Lo 
tau 

Yang jualan bubur dimana" 


"Bubur? Malem malem? Mungkin masih ada didepan, 
kenapa? Lo lagi ngidam bubur ya...yakan ngaku lo" 


"Hamil kali gue" 
"Buat siapa dong? Buat gue ya wah boleh boleh" 


"Buat Ara bukan buat Lo" 


"Ada didepan tuh, sekalian gue ya sambelnya pisah" 
"Gue-" 

"Gue tunggu diruangan gue oke thank you ditya" 
"Astaghfirullah sabar kata bunda orang sabar dapet rumah" 
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Kini Farel dan Kamel mengunjungi bi Yanti terlebih dahulu 
sebelum pulang kerumahnya masing masing. 


Disaat Farel dan Kamel sedang berjalan diparkiran, Farel 
melihat sosok Aditya yang sedang asik berbincang tepat 
didepan rumah sakit. 


Farel pun menarik tangan Kamel untuk bersembunyi. 
"Apaan sih Lo narik narik" tanya Kamel 


"Syuutt ada Aditya disitu" Farel menunjuk orang yang 
sedang berbicara didepan rumah sakit. 


"Eh iya kok ada Aditya sih, gak mungkin donor darah lagi 
kan?" 


"Gue curiga deh sama dia, mending kita ikut-" 


"Eh mampus Aditya kearah sini" Kamel panik karena melihat 
Aditya yang mulai berjalan mendekati. 


"Masuk mobil masuk" 


Farel dan Kamel pun masuk kedalam mobil untuk 
bersembunyi. 


"Kita tunggu Aditya disini" ucap Farel. 


Beberapa menit menunggu akhirnya Aditya kembali lagi 
dengan menenteng kantong plastik. 


"Ayo turun kita ikutin dia" 


Farel dan Kamel pun mulai mengikuti Aditya dari belakang. 
Koridor demi koridor sudah mereka lewati sampai akhirnya 
Aditya memasuki ruangan dokter. 


"Dia masuk ruangan dokter lagi gimana nih" ucap Kamel. 
"Kita tunggu dia keluar" 


Tak beberapa lama aditya pun keluar dari ruangan dokter 
dan mulai berjalan kembali. Kamel yang melihat Aditya 
sudah keluar langsung mengajak Farel untuk mengikuti nya. 


"Siapa yang sakit?" Ucap farel ketika melihat aditya 
memasuki ruangan. 


"Apa itu Ara?" 
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"Assalammualaikum" Aditya pun masuk kedalam ruangan 
yang sudah ada bunda Gita dan pak yedi. 


"Waalaikumsalam" ucap bunda Gita, Ara dan pak Yedi. 


"Untung Aditya beli bubur buat bunda sama pak yedi juga, 
nih dimakan ya" 


"Waduh makasih den tau aja bapak lagi laper" ucap pak Yedi 
sambil mengambil satu bungkus bubur di plastik. 


Seluruh orang yang ada didalam ruangan Ara pun tertawa 
mendengar ucapan pak Yedi. 


"Nih ra makan, mau gue suapin?" Tanya Aditya. 
"Gak mau, maunya disuapin sama bunda" 


"Gue sakit hati loh dengernya, yaudah nih bunda anak 
cengeng mau disuapin" 


"Oh ini anak bunda yang cengeng iya? Hahaha sini bunda 
suapin buka mulutnya" Ara pun melahap makanan yang 
diberi bunda Gita. 
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"Lo dulu deh yang masuk" ucap Farel kepada Kamel. 
"Lo dulu lah kan Lo cowo" jawab Kamel. 
"Lo dulu cepet" 


Tiba-tiba dari arah belakang ada yang memegang bahu 
Farel dan Kamel bersamaan. Mereka pun terkejut. 


"AAAAAAA SE I-" 
"MAM-" 


"Ada apa? Kenapa kalian ada didepan ruangan adik saya?" 
Tanya Danis kepada Farel dan Kamel. 


"O..oh itu ehm itu kita" 


"Kenapa? Kalian teman adik saya?" Kamel menyenggol 
lengan Farel. 


"It..itu kita tuh kayak lihat teman kita yang masuk 
keruangan ini, kita penasaran jadinya kita ikutin" 


"Oh ya teman kalian? Siapa namanya? Kayaknya saya tau 
bentar saya inget inget dulu. Oh iya itu si ditya ya? Apa 
benar?" 

"Lebih tepatnya Aditya dok, apa dokter kenal?" ucap Kamel. 
"Oh ya Aditya, biasaya sih saya panggil dia itu ditya atau 
orang aneh hahaha, soalnya dia benar benar aneh banget 
orangnya" 

"Jadi bener tadi Aditya?" Tanya Farel kepada Danis. 

"Ya benar dia Aditya, dia juga yang jaga adik saya" 

"Adik?" 


"Ya adik saya. Mau saya panggilkan aditya? Soalnya saya 
ingin masuk kedalam" 


"Boleh kita masuk keruangan adik dokter?" Ucap Kamel 
perlahan. 


"Untuk?" 


"Saya hanya ingin memastikan kalau itu teman saya atau 
bukan" 


"Oh yausudah mari" Danis pun mengajak farel dan Kamel 
untuk masuk kedalam ruangan. 


"Wah enak ya buburnya" ucap Ara sambil tersenyum. 
"Mau nambah?" Tanya Aditya. 


"Engga deh nanti Aditya bolak balik buat beli buburnya" 


"Bubur gue masih ada utuh nih Lo makan aja" Aditya 
memberi buburnya ke Ara. 


"Gak mau nanti Adityaya makan apa?" 
"Ya gampang itu mah" 
"Makan berdua aja kalo gitu" 


"Yaudah buka mulut nya sini gue suapin, kasian bunda juga 
mau makan" 


"Iya" Ara pun membuka mulutnya dan melahab bubur 
pemberian Aditya. 


Dan tiba-tiba pintu pun terbuka. 

"Aditya?" 

"Kamel?" 

"Farel?" 

"ARA?" 

Danis terbengong melihat semuanya. 

"Wah kalian saling kenal ya bagus dong kalo begitu" 


Aditya terdiam melihat Kamel dan Farel yang sudah 
dihadapannya. 


Ara memegang tangan Aditya dengan erat dan bergetar. 


Mengapa farel dan Kamel tau kalau ia dirawat dirumah sakit 
ini? 


"Ko ada Lo?" Tanya Aditya. 


"Gue liat lo tadi didepan dan gue minta izin ke dokter ini 
buat masuk nemuin lo dan dokter ini ngebolehin" Kamel 
menunjuk kearah Danis. 


"Kak Danis bener?" Tanya Ara kepada Danis. 


"Iya soalnya kata mereka, mereka itu temanya Ditya dan 
mereka juga ingin-" 


"Kak Danis kenapa?.." Ara pun menangis sambil menatap 
Danis. 


Danis pun memeluk Ara dengan erat. 
"Maaf Ara kakak gak tau, maaf" 


"Kak Danis kenapa kakak gak bilang dulu sama Ara? kenapa 
gak bilang juga ke Aditya?" 


"Maafin kakak" Danis pun memeluk Ara dengan erat. 


"Boleh kalian keluar dari sini?" Ucap Danis kepada Farel dan 
kamel. 


Aditya yang melihat farel dan Kamel belum kunjung pergi ia 
berinisiatif untuk membawa mereka keluar. 


"Kenapa sih dit kenapa Lo kayak gini? Kenapa Lo gak bilang 
kalo Ara dirawat?" Ucap Farel kesal. 


"Apa peduli lo" 
"Aditya kita ini temen, saha-" 
"Bullshit men" 


"Ara sahabat gue Aditya kenapa Lo buat gue sama Ara 
menjauh kayak gini, salah gue apa?" Ucap Kamel sambil 


menangis. 


"Salah Lo? Salah Lo apa ya? gue gak inget saking 
banyaknya kesalahan Lo berdua sama Ara termasuk gue" 
Aditya tersenyum smrik. 


"Maksud Lo apa?" 


"Udah deh males gue ngomong sama Lo berdua mending lo 
pergi" 


Disaat Aditya ingin pergi dari hadapan farel dan juga Kamel. 
Farel pun menahan Aditya. 


"Lo tau gue suka dan sayang sama Ara kan? tapi kenapa Lo 
ngejauhin gue sama dia? Kenapa Lo bikin Ara benci sama 


gu-" 


"Inget ya Ara benci diri Lo karna perbuatan Lo sendiri Farel, 
introspeksi diri Lo. Apa Ara bakal baik baik aja liat orang 
yang dia sayang malah pilih pacaran sama sahabat nya 
sendiri? Hah. Liat diri Lo Farel liat, posisinya tuh Lo udah tau 
dia sayang banget sama Lo dan Lo sayang banget sama dia, 
tapi kenapa Lo milih ninggalin dia!!! Lo milih pacaran sama 
sahabat nya sendiri bro, Sisil Ajiyora SAHABAT DIA SENDIRI. 
Jadi jangan seenaknya Lo nyalahin gue" 


"Dan Lo Kamel Anindira, Ara gak benci lo, Ara tuh cuman 
kesel aja sama Lo. Kenapa? Ya karena disaat dia lagi sakit 
begini lo gak ada disamping nya. Lo malah pergi sama Sisil. 
Dan gak peduliin dia lagi. Ara tuh sakit Kamel apa Lo tau 
itu" 


Aditya menarik nafas panjang dan melanjutkan 
omongannya. 


"Disini gue gak marah dan gak benci sedikit pun sama Lo 
berdua, gue cuman rada kesel aja kenapa temen temen gue 
bego semua. Dengerin gue ya, disini gue mohon semohon 
mohonya sama Lo berdua, jangan pernah dateng lagi buat 
nemuin Ara sampe Ara yang minta sediri buat ketemu sama 
kalian. Lo bisa liat kan sekarang Ara lagi berjuang buat 
ngelawan penyakitnya jadi jangan bikin dia tertekan karena 
hadirnya Lo berdua. Oh ya gue sebagai manusia yang baik 
hati dan tidak sombong, gue bakal kabarin kok gimana 
keadaan Ara nantinya, jadi gak usah khawatir dan gak usah 
repot repot Dateng kesini. PAHAM!!" Aditya menepuk bahu 
Farel dan Kamel dengan bersamaan. 


Setelah itu aditya meninggalkan mereka yang masih 
terkejut mendengar semua ucapan Aditya. Mungkin dari 
ucapan Aditya ada benarnya juga. 
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"Maafin kak Danis Ara kakak gak tau" Danis masih memeluk 
Ara dengan erat. 


"Kak Danis kenapa gak ngomong sama Ara? Apa kak Danis 
tau, kak Danis itu egois Ara kesel sama kak danis" 


"Kakak kira dia teman kamu jadi kakak izinin mereka masuk 
Ara, maafin kak Danis ya" 


"Bunda" rengek Ara kepada bunda Gita. 


Bunda Gita pun datang menghampiri Ara. Dan Ara pun 
langsung memeluk bunda Gita. Danis pun melepaskan 
pelukannya. 


"Udah dong nangisnya kan kak Danis udah minta maaf. kak 
Danis gak tau sayang maafin kak Denis ya kasian tuh kak 
Danis sampe nangis" 


"Besok aja Ara maafin kak danisnya sekarang Ara masih 
kesel sama kak Danis. Tapi kalo kak Danis ngasih coklat ke 
Ara, Ara bakal langsung maafin kak Danis" 


Danis, bunda Gita dan pak Yedi pun tertawa mendengar 
ucapan Ara. 


"Maafin kakak ya Ara, maafin orang tuh hukumnya baik, 
jangan nunda permintaan maaf dari seseorang itu gak baik 
loh. Kalo masalah coklat nanti kak Danis beliin tapi janji 
kamu harus lebih baik lagi kondisinya dari sekarang bisa?" 


"Bisa, tapi kak Danis janji dulu sama Ara" 
"Iya janji" Ara pun meminta dipeluk kembali oleh Danis. 
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Dipagi harinya Aditya tidak masuk sekolah lagi dikarenakan 
kemarin ia lupa untuk berkunjung ke suatu tempat yang 
disuruh oleh bundanya. 


"Males banget hih ngapain gue disuruh kesono" grutu 
Aditya sambil berjalan menelusuri lorong rumah sakit. 


"Apa gue ajak si bang Danis ya? Iya iya gue ajak aja deh 
males banget kalo sendiri kan keliatan jomblo nya gue" 
Aditya pun berjalan menuju ruangan Danis. 

TOK!! TOK!! TOK!! 


"Masuk" Aditya pun membuka pintunya dan masuk 
keruangan Danis. 


"Wah ada kabar apa nih tiba tiba masuk ruangan gue? Oh 
gue tau Lo kangen gue kan iya kan" 


"Idih pede banget ya lo, gue kesini mau ajak Lo keluar" 


"Jalan jalan? Ajak gue? Serius?kenapa ajak gue oh iya lo kan 
jomblo karatan hahaha" ucap Danis sampe tetawa 
terpingkal pingkal. 


"Males gue ngomong sama Lo udah deh mending gak jadi 
ngajak Lo, gue cabut" 


"Ngambekan kayak cewe, emang mau kemana" 
"Pokonya ini demi Ara, nanti gue jelasin dijalan" 


"Oke demi Ara gue bakal ikut, yaudah ayo" Aditya dan Danis 
pun keluar dari ruangan. 


"Eh tunggu dulu" ucap Danis sambil mengambil handphone 
nya dan mulai menelfon seseorang. 


"Kosongin waktu gue sekarang, gue ada urusan penting, oke 
makasih" 


"Ayo jalan" ucap Danis kepada Aditya ketika menutup 
telepon. 
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Haii gaissss gimana kabarnya??? 

Semoga baik baik aja ya, sekarang dinegara kita 
virus Corona semakin banyak ya. 

Jaga kesehatan dan jangan lupa pakai masker ya... 


Oh yaa jangan lupa buat 
Vote, komen and share cerita ini ya:) 


Loveyouu... 


Annyeong 


Kondisi Terakhir 
Haiii gaaiissssss aiim combekkkk hhh 


Jangan lupa selalu support aku yaa:) 
Vote, komen and share cerita ini oke 


Yaudah selamat membaca 


Havee funn 


Kini Erlan barulah sampai dirumah. Sudah 2 hari ini erlan 
menghabiskan waktu nya dijalanan hanya untuk mencari 
sosok Ara. 


Erlan benar benar sudah lelah mencari Ara ingin rasanya 
erlan menyerah tapi ia buang keinginan itu. Erlan harus 
menemui Ara bagaimanapun caranya. 


"Ara Lo ada dimana sekarang? Apa Lo baik baik aja. Gue 
khawatir Ra sama lo" ucap Erlan sambil memasuki 
rumahnya dengan nada tak bersemangat. 


"Kenapa gue gak bisa nemuin Lo" 
"ERLAN!!!" 


Erlan pun berhenti dan membalikkan tubuhnya untuk 
melihat siapakah yang sudah memanggil namanya. 


"Ada ap-" 


Ghema menampar pipi erlan dengan keras. 


"KENAPA KAMU LAKUIN ITU ERLAN!! KENAPA!!?" Ghema 
menarik kerah baju erlan dengan kuat. 


"Hahah erlan lakuin apa yah coba kasih tau erlan dimana 
kesalahan erlan" 


"Dasar anak gak tau malu-" 


"Ya erlan yang lakuin itu semua, erlan lakuin itu, tapi apa 
ayah tau, erlan punya alasan kenapa erlan lakuin hal kayak 
gitu. Dulu, erlan pikir bunda gak bakal meninggal dan 
ninggalin kita semua kayak gini. Maafin yah maafin erlan. 
Erlan yang buang boneka Ara kejalanan, erlan yang lakuin 
itu semua karena apa? Karena waktu itu ayah sama bunda 
cuman sayang sama Ara, jadi erlan benci sama Ara. Tapi 
tenang yah erlan udah sadar, erlan bener bener sadar kalo 
semua yang Erlan lakuin it-" 


PLAAKKKK!!!! 
PLAAAAKKKK!!! 
PLAAAAKKKK!!! 


"AYAH GAK BUTUH PENJELASAN ITU ERLAN, YANG AYAH 
BUTUH SEKARANG PENJELASAN TENTANG KAMU 


DEGG!! 


Erlan terdiam mendengar ucapan ayahnya. Bagaimana bisa 
Aszi hamil? Padahal erlan tidak menyentuh dirinya, kecuali 
waktu itu saat menyayat pipinya dan mencekiknya disuatu 
club malam. 


Dan bagaimana bisa ayahnya tidak butuh penjelasan 
tentang penyebab kematian sang bunda. Pikir Erlan, ketika 


erlan memberi tahu penyebab sang bunda tiada ayahnya 
akan marah besar tapi nyatanya tidak sang ayah tidak 
peduli. Ghema marah tapi bukan karena erlan jujur tentang 
masalalu, tapi ayahnya marah karena pacarnya si Aszi telah 
hamil. 


"Hah? Maksudnya ayah apa?" 


"GAK USAH ALASAN KAMU!!! DASAR ANAK GAK TAU 
DIUNTUNG!!" 


PLAAAAKKKK!!! 
PLAAAAKKKK!!!! 
BUUUGGGHHH!!! 
BUGGGGGHHH!!! 
TAAARRRRR!!!! 
TAAAARRR!!!! 
BUGGGGGHHH!!! 


"PUKUL ERLAN TERUS YAH PUKUL BIAR ERLAN RASAIN JADI 
ARA SETIAP AYAH PUKUL, ERLAN BAKAL TERIMA PERLAKUAN 
DARI AYAH KALO PERBUATAN AYAH INI BISA BUAT ARA BALIK 
KEPELUKAN ERLAN LAGI" 


Erlan hanya tersenyum menerima pukulan demi pukulan 
yang bertubi tubi dari ghema sang ayah. Sekarang Erlan 
benar benar tau dan merasakan bagaimana sakitnya 
diperlakukan seperti ini oleh ayahnya tanpa satu orang pun 
yang membantu. Menyakitkan 


"Ternyata gini ya ra rasanya dipukulin ayah, sakit Ra, Ara.. 
gue lakuin ini demi Lo. sekarang gue bakal rasain apa yang 


Lo rasain, gak usah khawatir Ra habis ini gue bakal nemuin 
Lo dan gue bakal bawa Lo pergi dari rumah ini secepatnya" 
ucap Erlan sambil menahan semua rasa perih yang ia terima 
dari ghema. 
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Kini Aditya dan Danis sudah berada didalam mobil untuk 
berjalan kembali kerumah sakit. 


"Boleh gue minta tolong?" Tanya Danis. 


"Santui aja kali ngomong nya gak usah canggung, btw 
minta tolong apaan nih?" Jawab Aditya. 


"Ehm boleh gak Lo anter gue kerumah Ara?" 
CIINITTT!!! 


Dengan tiba tiba aditya pun memberhentikan mobilnya 
dipinggir jalan. 


"Turun!!!" Ucap Aditya tanpa menatap Danis. 
"Gue? Turun? Disini?" 


"Ya turun katanya Lo mau kerumah Ara kan, turun sekarang, 
Lo bisa naik taksi, masalah alamat nanti gue chat Lo" 


"Plis lah anterin gue, Lo doang yang bisa bantuin gue, 
ayolah" 


"Gak gue gak mau kerumah itu lagi" 
"Daging sapi?" 
"Gak" 


"Plus pizza?" 

"Gak" 

"Pizza keju? Plus kopi?" 

"Gak" 

"Mi instan campur telor plus sayuran?" 
"Gak" 

"Soju? Bir?" 


"Mantap ayo kita jalan" Aditya pun melajukan mobilnya 
kearah rumah Ara. Danis hanya memutarkan bola matanya. 


"Bener udah gila nih anak" ucap Danis. 


Sesampainya disana Aditya memandang rumah itu sambil 
bergidik ngeri. Mengapa ia harus kerumah ini lagi?. 


"Lo aja deh yang masuk gue tunggu dimobil" ucap Aditya 
kepada Danis. 


"Oke bir sama Soju gak-" 


"Ayolah men tadi gue cuman bercanda doang" ucap Aditya 
sambil memukul bahu Danis. 


Dengan rasa takut Aditya dan Danis pun turun dari mobil. 
Mereka masuk kerumah itu dan mulai mengetuk pintu 
dengan perlahan. 


"Semoga gak ada apa apa disini gue lebih takut masuk 
rumah ini ketimbang harus masuk kerumah hantu yang ada 
dipasar malem" 


Disaat Aditya ingin mengetuk pintu untuk yang ke 3 kalinya 
tiba tiba mereka mendengar sesuatu. 


"ANAK GAK TAU DIUNTUNG!!!," 


"Bentar bentar gue denger orang teriak sama dipukulin deh, 
Lo denger gak" tanya Danis kepada Aditya. 


"Gue rasa ada yang gak beres deh didalem, mending kita 
langsung masuk aja yok" Danis mendobrak pintu depan dan 
langsung menerobos masuk kedalam. 


"Ada ap-" 


Didalam rumah itu aditya dan danis melihat erlan yang 
sedang dipukuli dan diinjak injak oleh ayahnya sendiri yaitu 
Ghema. Betapa terkejutnya Danis dan Aditya melihat 
keadaan erlan yang sekarang benar benar sudah lemas 
diatas lantai dengan cairan merah dimana mana. 


"Stop om stop!!!!" Ucap Danis sambil melindungi erlan. 


Aditya hanya diam memperhatikan semuanya. Kali ini 
Aditya tidak ingin mengikut campuri urusan orang lain. 


"Stop om jangan sakitin anak om sendiri. Apa om gak punya 
rasa kepedulian dan rasa sayang sedikit pun ke anak om?!!" 
Ghema hanya diam. 


"Kapan kamu disini Danis?" Tanya Ghema. 
"Gak perlu om tau sejak kapan saya ada disini" 
"Danis anak itu-" 


"Gak tau diri maksud om? Iya? Tapi saya rasa itu om, jika om 
terus menerus seperti ini saya akan bawa erlan pergi 
menjauh dari om" Danis pun membantu erlan berdiri. Aditya 


yang melihat Danis membantu erlan berdiri pun juga ikut 
membantu erlan untuk berdiri. 


Aditya dan danis memapah tubuh erlan pergi keluar dari 
rumah itu. 


"Ngapain sih kak Danis nolongin gue kayak tadi!!" 


"Bersyukur erlan karena gue udah bantuin Lo pergi dari 
monster kayak ayah Lo itu" 


"Harusnya Lo biarin gue dipukulin kayak gitu kak, biarin gue 
ngerasain apa yang Ara rasain selama ini. Gue cuman mau 
ngerasain rasa sakit yang Ara rasain. Gue mau semua rasa 
sakit Ara pindah ke gue kak Danis. Maka dari itu seharusnya 
Lo gak-" 


"STOP ERLAN STOP, JANGAN NYIKSA DIRI LO. JANGAN BUAT 
DIRI LO HANCUR KAYAK GITU. KALO PUN ARA TAU LO LAKUIN 
HAL KAYAK TADI DIA BAKALAN SEDIH ERLAN!!! PIKIR PAKE 
OTAK JERNIH LO!!!, GUE DATENG KESINI MAU 
NGELINDUNGIN LO DAN ARA. GUE JUGA MAU BAWA KALIAN 
PERGI JAUH DARI AYAH LO ITU. JADI TOLONG BANGET 
HARGAIN PERJUANGAN GUE BUAT BAWA LO DAN ARA 
PERGI!!" 


Erlan pun diam mendengar ucapan danis yang seperti itu. 
Menurut erlan ini adalah hal pertama danis membentaknya, 
dahulu Danis tak pernah seperti ini. 


Dari tadi Aditya hanya diam menyetir mobil. ia tak ingin ikut 
campur. Sebenernya Aditya takut sekali melihat Danis 
marah marah seperti itu. Aditya rasa ia harus berhati hati 
lagi jika ingin berbicara kasar kepada Danis. Mengerikan. 


"Apa di keluarga mereka semuanya kayak monster ya? Kok 
gue takut si" Aditya berucap dalam hati. 
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Kini jam 20:00 WIB Farel sudah berada diruangan bi Yanti. 
Farel tak hanya sendirian, disana juga ada pak Ipul yang 
menemani. 


"Den Farel mending pulang aja ya, Aden kan disini sudah 5 
jam loh. Pulang ya disini kan udah ada pak Ipul yang jaga 
bibi" ucap bi Yanti. 


"Gak papa bi Farel bakal disini sampe besok hehe, Hem oh 
ya ngomong ngomong gimana kabar Ara ya Bi?" Ucap Farel 
perlahan. 


Bi Yanti hanya diam. Sebenarnya bi Yanti juga cemas 
memikirkan Ara. Karena terakhir kali bi Yanti melihat kondisi 
Ara yang tidak memungkinkan. 


Akhirnya bi Yanti pun menangis. 


"Bibi teh khawatir pisan sama non Ara, ini semua teh salah 
bibi Kenapa bibi persilahkan non Ara masuk rumah saat itu... 
kalau saja bibi gak memperbolehkan non Ara masuk rumah 
waktu itu, kejadian ini gak mungkin terjadi den. Saat 
kejadian itu pun keadaan non ara lebih parah dari pada 
keadaan bibi. Non Ara benar benar hancur dipukuli tuan 
Ghema saat itu. Terakhir yang bibi lihat teh diseluruh tubuh 
non Ara sudah banyak sekali darah dan luka lebam den" 


Semua diam mendengar ucapan bi yanti. 


"Tenang aja...non Ara gak bakal kenapa kenapa kok, intinya 
kita berdoa kepada allah buat kebaikan non Ara dan 
kesehatan non Ara ya" jawab pak Ipul. 


"Apa pak Ipul yakin kalo Ara gak kenapa kenapa?" Tanya 
Farel. 


"Ya..ii..iya lah pak Ipul tau kan pak Ipul dukun whuahahaha" 
ucap pak Ipul memecahkan suasana sambil mengeluarkan 
tawanya yang keras. 


"Aduh jangan kenceng kenceng nanti kena omel orang luar" 
ucap bi Yanti sambil melempar bantal kecil. 


"Hahaha udah udah bi kasian pak ipulnya kesakitan. Oh iya 
bibi sama pak Ipul mau makan apa? Farel mau kedepan" 


"Apa aja deh den, pak Ipul teh laper banget ini" 


"Oke kalo gitu farel beliin nasi goreng didepan ya" pak Ipul 
menganggukkan kepalanya. 


Saat farel baru keluar ruangan bi Yanti, Farel pun 
berpapasan dengan Aditya yang lewat didepan wajahnya. 
Awalnya aditya melintas begitu saja didepan Farel tapi 
akhirnya Aditya pun berhenti karena Farel menarik lengan 
Aditya dan memaksa Aditya untuk berhenti. 


"Apaan sih woi narik narik" ucap Aditya menyingkirkan 
tangan Farel yang berada tepat dilenganya. 


"Gue mau nanya kabar Ara" jawab Farel. 


"Masih sama dengan 'kondisi terakhir' nya" Aditya pun 
langsung pergi meninggalkan Farel. 


"Maksudnya sama dengan kondisi terakhirnya apa? Bentar 
bentar" Farel pun mengingat perkataan bi Yanti tadi kalau.. 


“Bibi teh khawatir pisan sama non Ara, ini semua teh salah 
bibi kenapa bibi persilahkan non Ara masuk rumah saat itu... 


kalau saja bibi gak memperbolehkan non Ara masuk rumah 
waktu itu, kejadian ini gak mungkin terjadi den. Saat 
kejadian itu pun keadaan non ara lebih parah dari pada 
keadaan bibi. Non Ara benar benar hancur dipukuli tuan 
Ghema saat itu. Terakhir yang bibi lihat teh diseluruh tubuh 
non Ara sudah banyak sekali darah dan luka lebam den" 


"Apa gue keruangan Ara ya buat mastiin keadaanya? Hah 
tapi kan gue dilarang buat ketemu Ara. Ara plis gue 
khawatir banget sama lo, gue harus gimana" 


ms TF P3 


Sekarang Danis membawa erlan memasuki ruangannya. 
Disana Danis mulai mengobati semua luka yang ada ditubuh 
erlan. 


"Sekarang Lo gue rawat dirumah sakit ini, dan kalo Lo udah 
sembuh gue bakal bawa Lo kerumah gue" ucap Danis sambil 
memapah erlan keruangan pasien. 


"Plis gue gak mau dirawat. Gue harus nyari Ara ka Danis" 
ucap Erlan ketika dibantu Danis untuk membaringkan 
tubuhnya ditempat pasien. 


"Dengerin gue erlan jangan nyiksa diri Lo sendiri. kalo Lo 
udah sembuh Lo pasti bisa nyari Ara lagi. Tenang aja gue 
yakin Ara gak bakal kenapa kenapa. Banyak ko yang sayang 
Ara Lo tenang aja. Mending Lo istirahat disini kalo butuh apa 
apa pencet bel disebelah lo oke" 


Danis meninggalkan erlan sendirian diruangan yang sangat 
sepi itu. 


Danis sedih melihat keadaan erlan yang seperti itu. Kenapa 
kedua adiknya berada dirumah sakit ini dengan keadaan 
yang mengenaskan, dan yang bikin danis terkejut adalah 


kedua adiknya sakit itu diakibatkan oleh ayahnya sendiri 
yaitu Ghema. 


"AKKHHHHH kenapa harus Ara dan Erlan 


bakal bawa Ara dan Erlan pergi dari Lo Ghema. Gue gak 
peduli walaupun lo lapor polisi juga" 


Danis berlalu keruangan nya. 
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Jaga kesehatan ya, virus dinegara kita bener bener 
meningkat drastis huhu: ( 


Semoga kalian dilindungi dari virus itu ya amin:) 


Vote komen and share cerita ini ya aku butuh banget 
support kalian: ( 


Udah deh itu aja hahahaha 


Annyeong 


Farel Akhmirez 


Gantengnya melewati batas.... Ini mah keturunan surgawi 
masyaallah. 


bertahan 
Haii gayssss aimm combeekk 
Udahlah langsung aja ya hhh 


Jangan lupa vote komen nad share cerita ini ya akuu 
butuh banget support dari kalian: ( 


Selamat membaca 


Have fun 


Sudah hampir satu bulan penuh Ara dirawat dirumah sakit 
ini tanpa erlan ketahui. Dan sudah beberapa minggu ini 
erlan sudah mulai tinggal dirumah Danis tanpa 
sepengetahuan ayahnya yaitu Ghema. Jika kalian 
menanyakan kabar Ghema bagaimana?, erlan saja yang 
notabenya anak kandung Ghema benar benar tidak tau 
bagaimana keadaan sang ayah. Apa itu keterlaluan? Hah 
mungkin tidak, karena sang ayah pun tidak mencari tahu 
keadaan anaknya seperti apa. 


Sudah beberapa hari kemarin kondisi Ara mulai memburuk. 
Danis pun sudah berusaha penuh untuk kesembuhan Ara, 
Tapi ya bagaimana penyakit Ara benar benar gawat. Jika 
dibiarkan itu akan berakibat fatal pada tubuh Ara. Rumah 
sakit yang menangani Ara pun sudah angkat tangan 
dikarenakan penyakit Ara sudah bisa dibilang ada dilevel 
tertinggi. Rumah sakit itu sudah pasrah. 


Beberapa Minggu terakhir ini Ara mengalami koma dirumah 
sakit. Farel dan Aditya pun selalu bergantian untuk menjaga 


Ara. Sampai Aditya dan farel membuat jadwal untuk 
menjaga Ara. Segitunya ya. 


Kini tepat dihari ini dan dijam ini Farel lah yang menjaga 
Ara. Sudah beberapa jam Farel terduduk dibangku samping 
tubuh Ara, ia menggenggam erat tangan Ara sambil 
mengucapkan.. 


"Lo harus kuat Ra, maaf karena sikap gue, love you" 
TOK!! TOK!! TOK!! 


Ketukan pintu pun berbunyi membuat suasana yang tadinya 
hening menjadi agak terisi karena ada suara seseorang yang 
datang. 


"Nih gue bawa makanan, Ara gak bakal mau liat orang yang 
dia sayang malah jatuh sakit gara gara gak makan" 


"Makasih dit tapi gue kenyang" 


"Oke gue bakal taroh makanan nya dimeja, kalo Lo bener 
bener gak makan makanan yang gue kasih, itu terserah lo. 
Intinya niat gue baik" 


"Oh ya satu lagi Lo harus siap siap keluar dari ruangan Ara 
karena jadwal Lo buat jagain Ara bakal abis beberapa menit 
lagi. Kalo Lo nyari gue, gue ada diruangan bang Danis" 


Aditya pergi meninggalkan Farel yang masih mencerna 
semua ucapan Aditya. 


"Ara bangun. Lo gak mau liat gue? Lo masih benci sama 
gue? Apa Lo masih marah sama gue?. Ara bangun plis, gue 
lebih suka Lo marah dan bentak bentak gue dengan ucapan 
Lo yang bener bener lucu itupun menurut gue. Ara please 
don't leave me here | don't want to be lonely. Lo satu 


satunya perempuan yang bikin gue bener bener cinta kayak 
gini ra. Pliss bangun dan maafin gue" 
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Sudah beberapa minggu ini Farel dan Aditya tidak masuk 
kesekolah dengan alasan ingin menjaga Ara. Danis benci itu, 
Danis benci ada orang yang tidak mengikuti pelajaran 
disekolah dengan alasan menjaga adiknya. Menurut Danis 
itu tidak perlu karena Danis sebagai kakak sepupunya pasti 
bisa menjaga adiknya dengan baik, apa lagi ia seorang 
dokter. Tidak mungkin terjadi sesuatu juga bukan. 


Kemarin tepat diruangan Danis. Farel dan Aditya benar 
benar kena amarah Danis. 


"BISA GAK SI LO BERDUA MASUK AJA KESEKOLAH. GUE 
BENCI YA KALO ADA ORANG YANG GAK MASUK SEKOLAH 
DENGAN ALASAN JAGA ARA. GUE TAU LO BERDUA 
MANFAATIN ADIK GUE BIAR KALIAN BISA BOLOS KAN" Danis 
teriak dan terus memaki mereka berdua. 


"Gue gak sejahat dan sebodoh itu" ucap angkuh Aditya 
sambil menaruh lengannya didepan dada. 


"Iya bang gue bener bener pyur sayang-" 


Danis meninggalkan mereka berdua diruangan nya. 
Sungguh danis sangat benci manusia yang seperti itu. Jika 
disuruh pilih Aditya atau farel makan Danis tidak akan 
memilih keduanya. Danis benar benar muak sekali melihat 
wajah mereka. 
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Kini Aditya dan farel pun masuk bersekolah seperti biasa. 
Jika bukan karena amarah Danis mana mau mereka 
menginjakan kakinya disekolah ini, mending ia diam 
diruangan Ara dan menunggu Ara terbangun dari komanya. 


Aditya berteriak ketika berada di rooftop. Ya kalian bisa 
tebak Aditya berbolos kembali di rooftop. Bagaimana bisa 
Aditya fokus belajar kalau pikirannya saja ada dirumah sakit 
tepat memikirkan kondisi Ara. Hah Ara benar benar 
seseorang yang sudah membuat pikirannya cemas. 


Berbeda dengan Farel. la berada dikelas mengikuti jam 
pelajaran yang ada. Eiits walaupun farel berada didalam 
kelas dan mengikuti jam pelajaran tapi isi otak dan pikiran 
Farel hanya terisi oleh Ara. Mata farel fokus kepada guru 
yang masih menerangkan didepan papan tulis tapi pikiran 
nya hanya ada Ara dan hanya ada pertanyaan 


"bagaimana keadaan Ara saat ini" 


—!!— P3 


Jam istirahat pun berbunyi. Ada yang pergi ke kantin, ada 
yang pergi ke perpustakaan dan ada juga yang pergi ke 
lapangan untuk bermain bola ataupun menonton bola. 


Aditya yang dari tadi berada di rooftop kini mulai menuju 
kantin. Ternyata berdiam diri di rooftop membuat dirinya 
sangat lapar. 


Sesampainya dikantin Aditya langsung memesan makanan 
dan minuman. Ketika selesai memesan Aditya duduk 
dibangku pojok kanan tepat dibawah kipas. la membuka 
tiga kancing bajunya, sampai Ter ekspos baju berwarna 
hitam dibagian dalam. Aditya benar benar menggoda iman 


para wanita. Lihat saja semua wanita kini sedang 
menatapnya sambil menikmati wajah Aditya yang begitu 
cool. 


Disisi lain Farel dan Kamel sedang menyantap makananya. 


"Farel Lo gak mau gitu samperin Aditya? Gitu gitu dia 
sahabat lo" ucap Kamel sambil menyantap baksonya. 


"Sahabat Lo juga" ucap acuh farel. 


"Ya..ya iya sih, oh iya btw gimana soal erlan? Lo bakal lakuin 
apa?" 


"Lo ikutin aja saran gue nanti, sekarang gue bener bener 
gak ada pikiran buat mikirin masalah erlan" 


"Gara gara Ara?" 


Ucapan Kamel benar benar membuat farel bungkam. Jujur 
saja pikiran farel sedang dilanda gelisah, karena kondisi Ara 
yang semakin hari semakin memburuk. Hah farel pun tak 
tahu harus bagaimana. Nama Ara selalu memutar 
dipikirannya. Padahal farel sudah mengalihkan pikirannya 
dengan cara belajar atau pun bermain basket. Tapi cara itu 
sia sia. 
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Ketika Aditya sedang menyantap makananya datanglah 
Kinan dengan senyuman yang lebar. Boleh kah Aditya 
mengumpat saat ini? Sungguh Aditya malas sekali bertemu 
dengan Kinan. 


"Hai" ucap Kinan sambil tersenyum. 


"Hem" 


"Boleh duduk sini?" Aditya hanya mengangguk menjawab 
pertanyaan Kinan. 


"Tadi kemana ko gak ada dikelas? Aditya bolos lagi?" Tanya 
Kinan. 


"Apa pertanyaan itu penting?" 
"Ya gak juga sih tapi kan gue mau tau aja" 


"Gak perlu tau" Aditya pergi meninggalkan Kinan yang 
tengah bingung. 


"Mau ke-" 
"Gak usah ngikutin gue, plis gue mau sendirian saat ini" 
"D..oke" 


Aditya mulai melangkahkan kakinya menjauh dari kantin. 
Kinan berpikir bahwa Aditya benar benar ingin menjauhi 
dirinya. Sungguh Kinan bodoh waktu lalu, mengapa ia 
menjauhi Aditya mengapa dulu ia mengkritik Aditya. Hah 
sekarang malah terbalik kepada kinan, mungkin sedikit lagi 
Kinan akan di kritik olehnya atau mungkin dijauhinya. 


"Aditya kalo gue bisa mundurin waktu, gue pengen banget 
deh liat Lo yang dulu yang deketin gue, liat Lo dulu yang 
perhatian ke gue dan liat Lo yang dulu sayang ke gue hehe. 
Dulu gue bego banget ya dit udah sia sia in orang kayak Lo" 
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Sepulang sekolah pun Aditya langsung ke rumah sakit 
untuk mengunjungi Ara. Sekarang juga jadwalnya Aditya 
yang menjaga Ara bukan farel. 


Sesampainya dirumah sakit seperti biasa Aditya harus 
menemui Danis terlebih dahulu. Entahlah menurut Aditya ia 
harus keruangan Danis terlebih dahulu baru keruagan Ara. 


"Bang Danis!!!" Ucap Aditya sambil membuka pintu ruangan 
danis. 


"Hem" 
"Gimana bang?" 


"Kita jalanin sekarang sebelum semuanya terlambat" 
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Setelah dari ruangan Danis Aditya pun langsung menuju 
keruangan Ara. Dengan rasa sesak dan lemasnya Aditya 
tetap berjalan untuk menuju Ara. Tanganya bergemetar saat 
membuka ruangan Ara. 


Saat membuka ruangan itu Aditya terkejut melihat 
beberapa orang dan suster yang sudah disamping Ara. 
Benar apa kata Danis semuanya harus diselesaikan sebelum 
terlambat. Tapi dengan cara ini sungguh membuat hati dan 
perasaan Aditya hancur dan takut. Pikiran Aditya tercampur 
aduk melihat semuanya. Sungguh Aditya benar benar takut. 


Aditya sengaja tidak menghampiri karena dengan melihat 
sudah cukup. Aditya memutuskan untuk keluar ruangan Ara 
dan menelpon sang bunda. 


"Assalammualaikum bunda?" 


"Ya sudah" 


"Ya oke" 
PIP!!!! 


Sehabis menelpon sang bunda Aditya langsung menelpon 
farel dan juga Kamel. 
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Disaat pulang sekolah Farel pun berinisiatif untuk berjalan 
jalan saja ketimbang pulang kerumah. Pikirannya benar 
benar kacau dengan keadaan Ara, Sebenarnya farel ingin 
sekali kerumah sakit tapi untuk apa? Jika ia kesana paling 
juga ia diusir oleh Aditya, karena jadwal ia menjaga Ara itu 
besok hari. 


Ditengah tengah perjalanan Farel membawa motornya 
dengan kecepatan sedang. la tidak melihat bahwa ada 
mobil dari arah kanan. Farel mengegas motornya dengan 
kencang sampai akhirnya... 


Farel terseret diaspal. la terpental jauh dengan motornya. 
Semua orang yang berada disekitar langsung menolong 
farel yang sudah berlumuran darah. Alhamdulillah 
bersyukurlah kepada Tuhan saat ini karena farel tidak 
pingsan ia masih membuka matanya. Farel terus terusan 
merintih kesakitan karena lengan dan kakinya terasa nyeri 
sekali. 


"Eh ayo ayo tolongin" 


"Panggil ambulan cepet" 

"Tolong dong" 

"Eh dek jangan pingsan ya tahan" 
"Yaallah anak sekolahan" 

“Itu yang nabrak tolong diperiksa" 
"Cepet panggil polisi sama ambulan" 


Begitulah ucapan semua orang yang sedang menolong 
Farel. 


"Farel Lo harus bertahan demi Ara" 
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Saat dirumah sakit farel langsung dilarikan keruangan UGD. 
Disana farel langsung ditangani oleh beberapa dokter dan 
suster. Farel ingin rasanya menyerah tapi ia teringan dengan 
Ara, bagaimana bisa farel meninggalkan Ara. Farel harus 
kuat melawan semua ini. 


Beberapa jam setelah ditangani Farel ditempatkan 
diruangan pasien. Disana sudah ada Kamel, pak Ipul, dan 
juga bi Yanti. Beberpa menit lalu Danis memasuki ruangan 
erlan dan menanyakan apakah ada yang bisa dikabari. Farel 
pun berucap kalau ia ingin mengabari Kamel dan juga pak 
Ipul. karena menuru farel hanya Kamel, pak Ipul dan bi Yanti 
lah orang yang memperhatikan nya. Orang tua Farel? Hah 
mereka tak peduli kepada farel. 
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Apa kabar semuanya? 
Semoga baik baik aja ya:) 


Aku bener bener udah gak tau lagi harus gimana 
sama cerita ini:( 

Ya namanya juga cerita pertama jadi ya Abal Abal 
ehehe 


Tapi apa kalian gak mau support aku supaya lebih 
baik lagi buat bikin ceita baru ataupun melanjutkan 
ceirta ini ? 


Huhu jadi curhat ehehe 
Yaudah itu aja kok 
Jangan lupa vote komen and share cerita ini ya:) 


Annyeong 


semoga saja tidak terjadi 
Haii gayssss aimm combeekk 
Udahlah langsung aja ya hhh 


Jangan lupa vote komen nad share cerita ini ya akuu 
butuh banget support dari kalian: ( 


Selamat membaca 


Have fun 


Tepat diruangan Farel sudah ada Kamel, bi yanti dan juga 
pak Ipul. Mereka menemani Farel disana. 


"Lo kenapa jadi kayak gini sih rel yampun" ucap Kamel saat 
melihat keadaan farel. 


"He'eh kamu teh kenapa jadi kayak gini sih den" samber bi 
Yanti sambil duduk di kursi roda. 


"Farel cuman kecapean aja jadi ga fokus kendarain 
motornya" 


"Lain kali tuh hati hati den" 
"Iya bi farel bakal hati hati lagi kalo naik motor" 


"Makanya jangan mikirin Ara mulu, lain kali kalo khawatir 
sama orangnya tuh paranin" 


Farel memutar kedua bola matanya malas ketika mendengar 
ucapan Kamel. Dan tiba tiba bunyilah suara telpon dari 
handphone farel. 


Aditya is calling 

Farel pun langsung mengangkat nya. 
"Hallo ada apa dit?" 

"Ara" 


"Ara kenapa?" Farel menatap kamel, bi Yanti dan pak Ipul 
bergantian. Farel menunggu jawaban dari Aditya lama 
sekali. Plis jangan memberi tahu hal yang buruk kepada 
farel dan plis jangan membuat farel penasaran. 


Mereka semua pun berdoa dalam hati semoga saja tidak 
terjadi apa apa kepada Ara. 


"Ara kenapa dit? Hallo...Lo masih disitu kan? Kasih info yang 
bener gue gak suka bercanda ya" 


"Ara udah gak ada" 


DEG!!!! 


Seperti disambar petir disiang bolong. Gak ini gak mungkin 
terjadi. Gak mungkin Ara meninggalkan farel tidak mungkin 
pasti ia masih bermimpi. Jika benar ia masih bermimpi, 
tolong bangunkan farel sekarang juga. Farel tidak ingin 
berada dimimpi buruk ini. 


Bi yanti, pak Ipul dan Kamel pun terkejut ketika farel 
menjatuhkan telponnya. Mereka juga khawatir. 


"Aditya ngomong apa?" Dengan nada hati hati Kamel 
bertanya kepada farel. 


"Gak gak mungkin" 


"Gak mungkin kenapa sih Lo" 
"Farel jawab gue" 


"FAREL GUE NANYA SAMA LO TOLONG JAWAB GUE, ARA 
KENAPA FAREL!!" Kamel menggoyangkan tubuh farel yang 
benar benar sudah lemas. 


Farel tidak berbicara ia hanya menangis histeris diatas 
ranjang rumah sakit. Farel memukul dadanya dengan 
kencang, dadanya benar benar sesak sekali sat mendengar 
perkataan Aditya. Farel yakin kalau Aditya hanya bercanda, 
farel tidak akan terlalu percaya dengan omongan Aditya. 


"FAREL TOLONG JAWAB GUE" Kamel pun ikut menangis 
melihat farel yang seperti itu. 


Dengan rasa geramnya Kamel membuka handphone dan 
langsung menelpon Aditya. 


"LO NGOMONG APA SAMA FAR EL SAMPE FAREL NANGIS GAK 
JELAS HAH!!!? APA LO TAU DIA TUH ABIS KECELAKAAN DIT, 
SEHARUSNYA LO NGERTI-" 


"Ara udah gak ada, Ara meninggal" 


DEG!!! 


Rasanya Kamel ingin terjatuh didalam lubang yang sangat 
dalam. Tidak mungkin sahabatnya sendiri meninggalkan 
nya. Itu tidak mungkin. Ara adalah sosok yang kuat, tidak 
mungkin hal ini terjadi. 


"LO TAU KAN GUE GAK SUKA BERCANDA" 


"Plis ikhlasin Ara, mungkin ini cara Ara ngehilangin rasa 
sakitnya. Lo harus terima itu Kamel" 


"GAK GUE GAK PERCAYA YA SAMA LO. PLIS BERCANDA LO 
GAK LUCU" 


"Oke kalo Lo mikirnya kayak gitu. Intinya jangan lupa 
dateng kepemakaman Ara sore ini. Ara bener bener butuh 
Lo Kamel untuk yang terakhir kalinya" 


PIP!!! 


Aditya memutuskan telponnya secara sepihak. Konyol sekali 
jika Aditya bercanda hal seperti ini. Kamel tak habis pikir 
kalau Aditya hanya bercanda. 


Semoga saja tidak terjadi. 


"Ada apa sih non. Kenapa den farel sampe kayak gini? Non 
Kamel juga kenapa kok nangis? Kasih tau bibi ada apa" 


"An...an-anu bi Ara..." 


"Non Ara teh kunaon?" Ucap bi Yanti sambil memegang 
tangan kamel. 


Kamel hanya diam, sungguh Kamel tak tega memberi tahu 
Bi yanti. Ia takut kalau sewaktu waktu Kamel memberi tau 
keadaan Ara yang telah meninggalkan semua orang, akan 
terjadi sesuatu kepada bi Yanti. Kamel tidak ingin terjadi 
yang tidak tidak kepada bi Yanti. Maka dari itu Kamel hanya 
diam berdiri sambil menahan semua rasa sakit di dadanya. 


"Kamel plis anter gue, gue harus kesana" ucap farel lirih. 


"Lo masih sak-" 


"Gak Kamel gue harus kesana plis ngertiin gue. Anter gue 
kesana" 


"Oke" Kamel membantu farel menaiki kursi rodanya. 


Farel menaiki kursi roda karena saat kecelakaan itu farel 
mengalami patah dikakinya dan beberapa tulang jarinya 
ikut patah. Jadi ia disaran kan untuk menaiki kursi roda. 


"Pak Ipul anter bi Yanti keruangan ya, Kamel mau ajak farel 
keluar sebentar" ucap Kamel sambil mendorong kursi 
rodanya. 


"Siap non" 
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Sesampainya diruangan Ara, farel dan Kamel pun berhenti 
sejenak. Mereka berdua gugup dan ragu untuk memasuki 
ruangan Ara. 


Tapi dengan langkah perlahan Kamel mendorong kursi roda 
itu dan mulai masuk kedalam ruangan. Disana mereka 
melihat aditya, Danis dan juga pak Yedi. Mereka menangis 
melihat satu sosok yang sudah ditutupi kain putih. 


Kamel berlari dan langsung memeluk sosok itu yang sudah 
berujung kaku diatas tempat tidur. Runtuhlah sudah hidup 
Kamel, ia merasa gagal menjadi sosok sahabat. ia tidak bisa 
menjaga Ara, ia tidak bisa menjadi seseorang yang Ara 
butuhkan. Kamel benar benar bodoh. 


"Ara plis bangun Ara. ARA LO DENGER GUE KAN LO HARUS 
BANGUN RA. GUE GAK MAU KEHILANGAN SAHABAT GUE 


LAGI... ARA BANGUN...!!!! ARA MAAFIN GUE..ARA 
BANGUN...LO JANGAN BERCANDA YA SAMA GUE, GUE TAU 
LO CUMAN TIDUR DOANG KAN BANGUN RA BANGUN!!!!" 
Kamel menangis sejadi jadinya. 


Danis pun mengkode Aditya supaya Kamel melepaskan 
pelukannya dari tubuh Ara. Aditya pun langsung menarik 
dan memeluk Kamel. 


"LEPASIN GUE ADITYA GUE MAU SAMA ARA!!!LEPASIN. GUE 
TAU LO GAK BUDEK ARA BANGUN!!!" Kamel memberontak 
diperlukan Aditya. 


Farel yang melihat hanya bisa diam. Ia masih belum percaya 
seseorang yang ia sayang telah pergi selama lama nya. 
Sesulit ini kah mendapatkan orang yang ia sayang. Farel 
berpikir kalau hidupnya bakal selalu dijauhkan dari orang 
yang ia sayangi. Dahulu orang tua farel meninggalkannya 
dan sekarang menambah menjadi Ara. Ara ikut 
meninggalkan nya. Sendirian dan kesepian. 


Aditya membawa Kamel keluar dari ruangan. Karena Aditya 
berfikir sikap Kamel yang sepeti itu akan mengganggu 
semua pasien yang berada tepat diruangan sebelah Ara. 


"Boleh gue minta tolong dorongin kursi roda gue?" Ucap 
farel dengan tatapan kosong nya. 


Danis yang paham langsung mendorong kursi roda farel 
kesamping tubuh Ara. Farel berusaha berdiri untuk memeluk 
tubuh Ara. Walaupun sakit yang menjalar dikaki farel, farel 
tidak putus asa untuk bangkit dan memeluk Ara. 


"Ara apa sakitnya udah ilang Hem?. Gue jahat banget ya Ra 
sama Lo sampe Lo pergi dari gue ehehe. Sebenci itu ya lo 
sama gue sampe Lo ninggalin gue dengan cara yang kayak 
gini. Ara...maafin gue ya udah jahat sama Lo udah ninggalin 


lo udah bikin Lo kesel dan benci diri gue. Gue janji ra sama 
Lo gue gak akan pernah lupain Lo. Lo bakal selalu ada 
disini...dihati gue. Yang tenang ya... Sayang" farel memeluk 
Ara dan mulai menangis histeris. 


Farel harus mengikhlaskan Ara pergi. Kali ini farel tidak 
boleh egois mungkin ini keputusan Ara supaya rasa sakitnya 
hilang. 


Danis yang menyaksikan farel yang seperti itu ikut 
menangis. Tidak tau mengapa Danis merasakan apa yang 
farel rasakan. Sakit dan sesak di dadanya mulai muncul. 


"Oh ya ra kalo lo liat gue yang kayak gini. Lo harus percaya 
kalo ini adalah bukti gue sayang sama Lo. Lo gak tau kan 
gue kenapa kayak gini? Gue jatoh ra dari motor untuk yang 
pertama kalinya, Lo tau kan gue gak pernah jatoh dan gak 
pernah segila itu kalo naik motor. Mau tau alasan gue jatoh 
ra? Ehm alasan gue jatoh itu mungkin gara gara mikirin lo ra 
gue mikirin keadaan lo. Gue gak bisa jauh jauh dari Lo dan 
ninggalin Lo saat keadaan Lo kayak gini ra. Gue khawatir. 
Asal lo tau ra rasa sayang gue ke Lo tuh gak main main. Lo 
bisa liat sendiri. Kalo Lo gak percaya mulai saat ini lo gue 
izinin buat ngikutin gue kemanapun gue berada. Bebas Ra 
asal itu lo." 


Danis memeluk farel agar berhenti berbicara seperti itu. 
Karena Danis benar benar sudah tidak ingin mendengar 
ucapan farel yang membuat hatinya sakit. 


"Ikhlasin Ara ya, kasian Ara pasti dia sedih liat orang yang 
dia sayang malah begini. Nanti Ara malah bingung mau pilih 
rasa sakitnya ilang atau pilih ketemu sama lo sambil nahan 
sakitnya" 


Danis menenangkan farel dengan cara mengelus bagian 
punggung farel. Sekarang hati farel benar benar hancur 


berkeping keping. Jika awalnya farel memilih Ara dan pergi 
melupakan ego nya, mungkin saja Ara masih disampingnya. 


Danis yang melihat beberapa suster yang sudah masuk 
langsung diarahkan untuk membawa tubuh Ara keruangan 
jenazah supaya proses pemakaman berjalan dengan cepat. 
Namun tiba tiba disaat suster membawa tubuh Ara 
datanglah erlan yang berlari dari arah luar. 


Erlan langsung memeluk tubuh Ara sambil menangis sendu. 


"ARA PLIS BANGUN. KAKAK ADA DISINI ARA, KAKAK MINTA 
MAAF. ADIK KAKAK KUAT KAN AYO BANGUN ARA, KAKAK JANJI 
BAKAL JAGA KAMU DAN GAK AKAN JAHATIN KAMU LAGI" 


"Erlan kam-" 


"DIEEMM KAK DANIS!!! ERLAN GAK MAU DENGER UCAPAN 
KAK DANIS. ERLAN BENCI TAU GAK SAMA KAK DANIS. 
KENAPA...KENAPA DISAAT ADIK ERLAN SAKIT ERLAN GAK 
DIKASIH TAU? KENAPA KAK DANIS SEMBUNYIIN ADIK 


MENINGGAL PUN KAK DANIS GAK KASIH KABAR KE 
ER LAN?!!!" 


"Kak Danis ada alasan-" 


"ALASAN APA!!?? ELRAN BERASA ORANG BODOH TAU GAK 
KAK, YANG TERUS TERUSAN CARI KEBERADAAN ARA 
KESANA KESINI CUMAN BUAT MELUK ARA DAN MINTA MAAF. 
TAPI NYATANYA APA? ARA ADA DIDEKAT ERLAN. ARA ADA 
DIBALIK KAK DANIS. KENAPA..KENAPA ERLAN HARUS 
PERCAYA BANGET SAMA KAK DAN-" 


Erlan merasakan perih diarea pipi kanannya. Tidak disangka 
Danis menampar pipinya untuk yang pertama kali. Sungguh 
erlan sangat benci kehidupan ini, apa perlu erlan menyusul 
Ara pergi. 


"Jaga omongan kamu erlan!!! Kak Danis punya alasan untuk 
itu semua. Kak Danis gak mau kamu bertemu Ara karena Ara 
yang minta sendiri ke kak Danis. Ara gak mau ketemu kamu 
karena kamu terus terusan maki dan jahatin Ara, Ara yang 
cerita sendiri ke kak Danis. Suster bawa Ara keruangan 
jenazah cepat!!" 


Para suster membawa tubuh Ara keruangan jenazah dengan 
perintah Danis. Erlan yang melihat itu langsung 
menghampiri Danis dan menarik kerah baju Danis keatas. 


"Lo gak bakal tau rasanya jadi gue kak Danis" 


Erlan melepas cengkraman nya dan langsung pergi 
meninggalkan semua orang yang masih takut melihat sosok 
erlan. 
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Dipemakaman sudah banyak orang yang datang. Tidak 
hanya Aditya, Farel, Kamel, Danis, Erlan, pak Yedi, dan pak 
Ipul. Adapun teman sekelas Ara dan juga para guru yang 
turuh hadir kepemakaman. 


MAAF GAISS SEGINI DULU YAAA:) 


MAAF KALO MASIH ADA YANG KURANG DALAM CERITA 
INI: ) 


JANGAN LUPA VOTE KOMEN AND SHARE CERITA INI 
YA!!!:) 


LOVE YOUUU 


ANNYEONG 


SELAMAT TINGGAL 
Haii gayssss aimm combeekk 
Udahlah langsung aja ya hhh 


Jangan lupa vote komen nad share cerita ini ya akuu 
butuh banget support dari kalian: ( 


Selamat membaca 


Have fun 


Dipemakaman sudah banyak orang yang datang. Tidak 
hanya Aditya, Farel, Kamel, Danis, Erlan, pak Yedi, dan pak 
Ipul. Adapun teman sekelas Ara dan juga para guru yang 
turuh hadir kepemakaman. 


Mereka semua tak percaya dengan apa yang mereka lihat. 
Karena menurut mereka semua Ara adalah sosok yang 
cerita, periang, sehat, dan murah senyum. Mereka tidak 
melihat tanda tanda bahwa Ara mengalami penyakit parah. 


Tangaisan tangisan mulai terdengar ketika datanglah 
petugas dengan menggotong peti Ara. 


Para petugas pun langsung membawa peti itu untuk 
dikuburnya didalam tanah yang sudah disiapkan. 


Ya pasti kalian heran kan mengapa Ara memakai peti 
padahal agama yang dianutkan adalah islam? Alasannya 
Karena Danis ingin memberi Ara ketenangan / kenyamanan 
dan ia tidak ingin melihat adik nya itu tergeletak dibawah 


tanah sana. kedinginan sendiri. Maka dari itu Danis menaruh 
tubuh Ara disebuah peti. Alasan yang konyol bukan. 


"STOP!!!" 


Tiba tiba dari arah belakang datanglah sosok pria gagah 
yang berlari dengan cepat ke arah peti Ara. Sosok pria itu 
menangis sambil memeluk peti Ara. Semua orang terdiam 
tak bersuara ketika melihat kejadian itu. Kejadian yang 
sangat langka. 


"Ara maafin ayah..." 


Ya itu Ghema sosok ayah yang sangat membenci kedua 
anaknya, dan memilih menahan wanita kesayangan nya 
yaitu Aszi. Semua orang yang berada disana sungguh 
terkejut dengan perilaku Ghema. Ada apa dengan Ghema, 
bukanya sekarang ia senang karena telah kehilangan sosok 
anak perempuan yang ia sangat benci?. Mengapa Ghema 
kembali disaat Ara telah pergi untuk selama lamanya. 
Mengapa?. Apa ini keajaiban?. 


Dari arah belakang erlan berlari untuk menarik tubuh 
Ghema dengan keras agar menjauh dari peti sang adik. 


"Ayah ngapain Dateng kesini, seharusnya ayah nemenin 
pacar ayah si Aszi itu, ayah jangan pegang Ara, erlan gak 
mau Ara jadi kotor" 


"Maaf erlan maaf. Maafin ayah hikss.. Ayah menyesal" 


Ghema pun berlari lagi kearah peti Ara dan memeluk erat 
peti itu. Ghema bodoh mengapa ia baru sadar ketika anak 
perempuan nya sudah tertidur nyenyak. Mengapa selama ini 
dirinya sangat kejam bagi anaknya. 


Dada Ghema sesak menerim semua kenyataan. Ghema 
berfikir bahwa semua yang terjadi di hari ini adalah 100% 
kesalahan dirinya. 


"Ara maafin ayah hikss... hikss jangan tinggalin ayah nak. 
Ayah mohon jangan tinggalin ayah, kamu...kamu tetap 
menjadi anak ayah Ara, bangun ya sayang ayah kangen, 
ayah..ayah mau minta maaf ke Ara hiks Ara bangun" 


"Maaf pak kita harus segera menyelesaikan pemakaman ini 
dengan cepat" ucap salah satu petugas sambil menarik 
tubuh Ghema kearah belakang. 


"SIAPA KAMU NGATUR NGATUR SAYA. INI ANAK SAYA JADI 
KAMU GAK USAH IKUT CAMPUR...Ara ayah mohon bangun, 
maafin ayah, Ara bangun...BUKA PETI INI BUKA. SAYA YAKIN 
ANAK SAYA MASIH HIDUP BUKA PETI NYA" 


Semua orang hanya diam tak menggubris ucapan Ghema. 
Ghema sudah hampir kesetanan menyuruh semua petugas 
untuk membuka peti nya, tapi petugas benar benar tidak 
tau kunci peti itu ada dimana jadi petugas hanya bisa diam 
menerima makian dari ucapan Ghema. 


"SAYA BILANG BUKA PETI NYA YA BUKA SIALAN. APA KALIAN 
GAK PUNYA TELINGA HAH!!!? SAYA BISA TUNTUT KALIAN 
SEMUA. BUKA PETI ANAK SAYA, KASIAN ANAK SAYA DIDALAM 
GAK BISA NAFAS" 


"OM STOP!!!! ARA SUDAH GAK ADA LAGI OM, ARA SUDAH 
MENINGGAL, PLIS JANGAN MEMPERSULIT PETUGAS UNTUK 
SEGERA MENGUBUR JASAD ARA" 


"ARA ADA DIDALAM SANA DANIS APA KAMU GAK KA-" 


Danis memeluk tubuh Ghema, seperti memberikan kekuatan 
untuk Ghema. Danis tau bagaimana perasaan Ghema saat 


ini, Danis bisa merasakan itu. Dan bagaimana pun Ghema 
harus mengikhlaskan kepergian Ara bukan?. 


"Ikhlasin Ara om. Ara pilih jalan ini supaya gak ngerasain 
sakit didalam tubuhnya" 


"Ara sakit? Ara tubuhnya sakit?. Mana sayang yang sakit, 
seharusnya Ara bilang ke ayah supaya ayah gak mukulin 
tubuh Ara terus menerus, buka peti nya Ara jangan dikunci 
dari dalam. Ayah janji ayah gak bakal pukul Ara lagi. Buka 
ya peti nya ayah janji bakal sayang Ara, jadi buka ya peti 
nya ayah mohon. ARA BUKA PETI NYA, JANGAN JADI ANAK 
YANG KURANG AJAR YA KAMU DASAR ANAK SIALAN!!!. Ara 
buka!!!" 


Danis tak tega melihat ini semua, tapi mau bagaimana lagi 
Ara harus segera dimakamkan secepatnya. Dengan berat 
hati Danis menyuntikkan obat bius kepada Ghema supaya ia 
tenang, dan agar petugas cepat memakamkan jenazah Ara. 


"Sebentar kak, Erlan mau ngomong sama Ara sebentar aja 
plis kasih waktu ke erlan" 


Danis mengangguk kan kepalanya menandakan bahwa 
Danis mengizinkan erlan untuk berbicara sebentar kepada 
Ara. 


Erlan berjalan mendekati peti Ara dengan gontai. Ketika 
sudah didepan peti Erlan pun langsung memeluk peti itu 
dan menangis kembali. 


"Ara kakak bakal selalu inget nama Ara sampai kapan pun. 
Kak erlan janji sama Ara kalo kak erlan gak bakal punya adik 
lagi kecuali Ara. Ara love you hikss maaf...maaf udah bikin 
hidup Ara berantakan dan kacau. Kak erlan nyesel baru 
inget Ara sekarang hikss..hikss Kak erlan bakal kangen 


banget sama Ara. Love you and i Miss youu. Kak erlan bakal 
bayar perbuatan kakak buat Ara" 


Erlan kembali ketempat awalnya dan menangis sendu. la tak 
kuat melihat sosok adiknya seperti itu. Kali ini erlan akan 
memulai ke hidupnya dengan kesendirian dan kesepian 
dengan rasa penyesalan. 
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Setelah selesai dengan acara penguburan. Semua orang 
mulai kembali pulang kerumahnya masing masing, kecuali 
Farel, Kamel, erlan dan Aditya. Mereka memandangi 
gundukkan tanah yang berada didepannya. 


Ada rasa tidak percaya dan rasa tidak ikhlas pada diri 
mereka semua. 


"Hai Ara gue bakal rindu banget deh sama Lo. Gue gak bakal 
pernah bosen bilang kata maaf ke Lo ra, karena gue udah 
jahat banget sama lo. Dan kenapa harus Lo yang pergi Ra, 
kenapa gak gue aja?. Hikss...hiks walaupun ada kembaran 
yang kayak Lo gue gak bakal mau ra, gue maunya Lo doang 
sampai kapan pun. Ara dateng ya ke mimpi gue, gue pasti 
seneng banget walaupun cuman dimimpi" farel tersenyum 
sambil menahan tangisnya. 
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Setelah acara pemakaman, Farel dibawa kembali kerumah 
sakit karena ia belum diperbolehkan pulang oleh Danis. 
Diruangan farel sepi dan dingin, tak ada satu orang pun 
yang menemani. Namun tiba tiba datanglah Aditya dengan 
laptop ditanganya. 


"Nih gue punya sesuatu buat Lo" Aditya memberi laptop nya 
ke farel. 


"Laptop ini buat gue?" 
"Bukan laptop nya tapi vidionya" 


Aditya membuka laptopnya dan menaruhnya tepat didepan 
farel. Aditya mengotak Atik laptop itu untuk mencari Vidio. 
Ketika sudah ketemu Aditya langsung memencet Vidio itu. 


"Simak baik baik" ucap Aditya. 


Diawal Vidio muncul lah wajah Ara yang pucat, sangat amat 
pucat. Dan dividio itu terlihat Aditya tengah memasang 
kamera didepan Ara. Ketika Aditya sudah selesai dengan 
kameranya, kini Aditya membantu Ara untuk duduk 
menghadap kamera. 


"Lo bisa mulai" ucap Aditya yang diangguki oleh Ara. 


"Hai Farel!!, Apa kabar?. Maaf ya Ara gak ngebolehin Farel 
buat masuk keruangan Ara, soalnya Ara.. Ara gak mau ke 
inget wajah farel mulu hehe, Ara..Ara mau lupain Farel, kan 
farel udah punya pacar jadi Ara gak boleh egois benar kan 
aditya" tanya Ara dengan Aditya yang tepat dibelakang 
kamera. 


"Disini Ara cuman mau bilang makasih sama farel karena 
kejujuran farel, Ara udah tau loh semuanya dari Aditya. 
Katanya farel sayangnya ke Ara? Dan gak sayang Sisil? Apa 
bener?" 


"Ilya Ra bener" jawab farel disela sela tangisannya. 


"Farel gak boleh gitu loh kasian Sisil pasti dia sakit hati 
ditinggal Farel sama kayak Ara waktu itu hehe. Oh iya kalo 
farel udah tonton Vidio ini berarti Ara sudah sembuh, Ara 
sudah gak lagi disini, Ara sudah gak kesakitan." Ara 
memberi jeda untuk menarik nafasnya. 


"Ara gak tau kedepanya kayak apa, maka dari itu Ara minta 
bikin ini sama Aditya, untung Aditya mau nurutin Ara, Aditya 
baik sama kayak Farel, tapi baiknya Aditya lebih besar ke 
ara." 


"Maaf Ra maafin gue" ucap Farel sambil terus meyimak Vidio 
itu. 


"Farel Ara kangen banget tau sama Farel. Farel kangen sama 
Ara juga ga?" 


"Kangen banget Ra hikss hiksss gua gue kangen banget 
sama Lo" 


"Ara janji, Ara bakal doain farel dari kejauhan dan jagain 
farel dari jauhan. Ara sayang banget sama farel. Makasih 
yaa dadahhh Farel" 


Ara melambaikan tanganya dan vidio yang berdurasi 1 
menit pun berhenti. 


"Gak Ara gak jangan dimatiin vidionya" ucap farel sambil 
menangis kembali. 


"Vidionya bakal gue kirim ke Lo rel jadi Lo bisa tonton Vidio 
itu sepuasnya. Oh ya ada satu lagi nih yang harus gue kasih 
ke lo" Aditya mengeluarkan sebuah kotak berukuran sedang 
berwarna hitam. 


"Ini dari Ara katanya khusus buat lo, yaudah kalo gitu gue 
pergi dulu" Aditya pun pergi dari ruangan itu. 


Dengan rasa tak bersemangat farel membuka kotak itu. 
Didalam kotak itu farel menemukan satu surat yang dilapisi 
kertas putih. 


"Farel Akhmirez" 


Farel adalah laki-laki yang mengenalkan Ara apa itu cinta 
yang sesungguhnya. Ara selalu berandai andai kalau cinta 
yang farel beri adalah cinta menyenangkan, 
membahagiakan bahkan membawa kesenangan tersendiri. 
Tapi pikiran ara salah, farel malah mengajarkan ara bahwa 
cinta itu hanya sebuah kesukaan yang tidak bisa di raih 
ataupun digapai. semisal farel suka sebuah mangga tapi 
buah mangga itu ada diatas pohon yang sangat tinggi, apa 
farel bisa menggapai nya? Ya tentu tidak akan bisa. Sama 
seperti ara farel, ara... ara menyukai farel, ara mencintai 
farel, tapi... ara tidak akan mungkin dan tidak akan bisa 
menggapai atau mendapatkan farel sepenuh nya. 


Farel Terimakasih dulu farel membuat ara tersenyum lebar 
sampai hati ara selalu berdebar jika berada disamping farel. 
Oh iya farel jangan khawatir ya farel akan tetap terus 
berpacaran dengan Sisil, ara tidak akan menggangu 
hubungan kalian. Ara tidak ingin menjadi seseorang yang 
egois. Ara akan menerima walaupun rasa perih selalu 
menghantam pikiran dan juga hati ara. 


Farel ara hanya ingin mengucapkan semoga kalian baik-baik 
aja. Dan semoga Hubungan kalian terus terjaga ya. Ara 
minta maaf. 


Ara pamit Farel. Selamat tinggal. 


Brianna arrabella 


Farel pun memeluk surat itu dengan rasa penyesalan. Rasa 
sesak terus mengahantam dadanya. Tangisan sendu pun 
menjadi menggelegar didalam ruangan yang sepi dan gelap 
itu. 


Dengan rasa hati hati farel membuka lagi kotak itu, dan 
betapa terkejutnya farel melihat fotonya bersama Ara saat 
disebuah wahana waktu lalu. 


Ara masih menyimpannya. 


"Maaf Ara maaf ... Gue nyesel Ra hiks hiks, kenapa gue 
bodoh banget KENAPA!!???...KENAPA GUE MILIH YANG 
RENDAHAN DAN NGEBUANG YANG SPESIAL. Ara gue mohon 
Lo balik lagi Ara hiks hiks..." 


Farel memukul kepalanya sendiri dengan kuat. Teriakan dan 
tangisan farel pun bertambah tinggi. 


Para suster yang mendengar suara farel yang teriak teriak 
langsung memanggil Danis. 


Disana farel sudah sangat berontak. Beberapa suster pun 
kewalahan dengan sikap farel yang seperti ini. Dengan cara 
dan taktik yang cepat Danis langsung menyuntikkan obat 
tidur untuk farel. Lama lama farel bisa gila jika seperti ini. 


Foto yang dikirim Ara 


The end 
Alhamdulillah selesai juga hihi 


Maaf banget ceritanya gak sesuai ekspektasi 
kalian... 


Tapi gimana ceritanya? 
Komen ya!!!??.... 

Vote vote vote 

Komen komen komen 


And share share share 


Bhaaayyy bhayayyyyyy jangan lupa baca 
"matchmaking down" itu cerita baru aku.... 


Sampai jumpa lagi annyeong 


KEAJAIBAN 
Haii gayssss aimm combeekk 
Udahlah langsung aja ya hhh 


Jangan lupa vote komen and share cerita ini ya akuu 
butuh banget support dari kalian: ( 


Selamat membaca 


Have fun 


4 tahun kemudian.... 


Kini seorang lelaki dewasa sedang beradu mulut dengan 
seorang lelaki tua. Entahlah mungkin sudah 1jam lebih 
lelaki tua itu memarahinya. 


"Kamu sudah besar dan dewasa seharusnya kamu lebih 
fokus lagi sama hidup kamu, sama dunia kamu. Jangan 
seperti ini terus papah cape" ucap lelaki tua itu. 


"Saya juga gak nuntut anda untuk mengurus hidup saya. 
Dan sama yang seperti anda bicarakan tadi bahwa saya 
sudah besar dan dewasa jadi stop mencampuri Kehidupan 
saya" lelaki itu mengambil sepotong roti dan dibawanya 
keluar untuk memakanya didalam mobil. la sudah tidak 
berselera sarapan dimeja makan. 


"Farel!... papah belum selesai bicara" 


Ya itu Farel Akhmirez. Semenjak kepergian Ara dari 
kehidupan nya, ia menjadi seseorang yang berpribadian 
lebih penutup, cuek, dingin, dan acuh kepada siapapun. 
Entahlah semenjak Ara tiada dia juga jadi tidak tertarik 
untuk hidup, apa lagi semenjak lulus sekolah, ia malah 
langsung disuruh melanjutkan perusahaan papahnya. Demi 
apapun Farel muak dengan ini semua. 


Tok tok tok!! 
"Masuk!" 


"Permisi pak saya ingin melaporkan tentang kejadian 
dikantor semenjak bapak izin untuk berlibur" ucap seorang 
perempuan. Panggil saja Vega. Omong omong vega ini 
menyukai Farel sejak bekerja disana namun Farel acuh 
dengannya. Padahal apapun telah dilakukan oleh Vega 
untuk mengambil hati Farel tapi semua itu sia sia. 


"To the poin" ucap Farel sambil fokus ke layar laptop. 


"Perusahaan pak Weri sudah membatalkan kerjasama 
dengan perusahaan kita kemarin, di karenakan perusahaan 


pak Weri ingin bekerjasama dengan perusahaan lain yang 
lebih cekatan" 


"Bagus biarkan saja, saya juga tidak sudi bekerjasama 
dengan perusahaan nya. Jika sudah selesai mending keluar 
dari ruangan saya" 


"Baik pak saya permisi" Vega keluar dengan raut wajah yang 
kusam. Tentu saja kusam karena sebenarnya Vega ingin 
sekali lebih lama diruang itu bersama Farel akan tetapi ia 
sudah lebih dulu diusir dari sana. 


"AKKHHHHKKK...!!!!!" Tidak ada angin tidak ada hujan 
tiba tiba Farel melempar apapun yang berada didekatnya. 


"Ara kenapa gue gak bisa lupain Lo hiks hiks gue sayang 
Ra.. sayang banget sama Lo hiks hiks KENAPA LO HARUS 
NINGGALIN GUE DENGAN PERASAAN YANG KAYAK GINI ARA, 
INI GAK ADIL!!!" Farel membabi buta didalam ruangan ya, 
para pegawai tidak ada yang berani memasuki ruangan 
Farel dengan keadaan Farel yang sedang mengamuk itu. 
Mengapa semua pegawai diam saja tidak ambil tindakan? 
Dikarena kan semua pegawai Farel sudah hampir terbiasa 
dengan sikap Farel yang seperti itu, jadi sebagian pegawai 
sudah tak ambil pusing dengan kejadian seperti ini. 


"Ara gue kangen sama lo hiks" Farel mengambil foto Ara 
yang sengaja ia pajang diatas mejanya. la mencium foto itu 
dan memeluknya erat, bagaimana pun Farel berfikir bahwa 
tiada perempuan yang boleh menggantikan posisi Ara 
dihatinya. Ya Hatinya hanya milik Ara seorang. 


"Permisi pak ada tamu didepan" 


"Suruh masuk" Farel membereskan beberapa properti yang 
berada dilantai. Tiba tiba datanglah seorang lelaki yang 
sangat gagah dengan berpakaian jas hitam. 


"Woi bro ngamuk lagi lo haha" 
"Brisik" jawab Farel. 


"Ara tuh udah bahagia disana, ini juga udah 4 tahun 
semenjak Ara meninggal dan Lo masih aja begini" lelaki itu 
duduk disebuah sofa dan disusul Farel. 


"Gak segampang itu ngelupain Ara dit" 


"Nanti malem kita ke club, disana banyak cewe siapa tau Lo 
bisa kecantol" ya itu Aditya Juellgi. Dia sekarang juga sudah 
mempunyai beberapa perusahaan. 


Ya namanya juga anak kanjeng ayu apa aja punya. 


"Di--" sebelum Farel menjawab ucapan Aditya. Aditya 
langsung menutup mulutnya dengan telunjuk seperti 
menyuruh farel diam karena handphone Aditya berbunyi. 
Aditya langsung mengangkat telepon nya. 


"Ya hallo Kanjeng ratu ada apa?" 


Beda ya sekarang mah udah kanjeng ratu, dulu mah kangen 
ayu. Mungkin Aditya udah Kasin nama kanjeng ayu buat bi 
Yanti. 


"O..oh i..iya lah ini Aditya dikantor kok tenang aja semua 
beres, ada apa sih" 


"APA!!-" Aditya cepat cepat menjauhkan handphone. 


"Rel gue cabut dulu ya mau jemput adik gue di bandara, 
kapan kapan aja kita ke club nya oke" Aditya keluar dari 
ruangan farel dengan tergesa-gesa. Farel berfikir sejak 
kapan Aditya memiliki adik?. Sungguh aneh. 
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Berbeda lokasi. Saat ini lelaki tinggi ber jas hitam dan 
membawa segenggam kantong plastik makanan dilenganya, 
sedang berjalan menelusuri koridor rumah sakit. Sudah 
beberapa tahun yang lalu lelaki itu selalu ke rumah sakit. 


Ruangan yang ia kunjungi pertama adalah ruangan dokter. 
"Nih kak dimakan" 


"Wah apa ini" dokter itu membuka kantong plastik dan 
melihat beberapa kotak makanan disana. 


"Kesukaan kak Danis, nasi hangat, ayam goreng, kentang, 
dan ice tea" 


"Masih ingat makanan kak Danis ya ternyata hehe, jadi 
bagaimana Erlan kuliah kamu dan perusahaan, apa ada 
kendala?" 


"Selama ini Erlan tidak menemukan kendala apapun" 
"Bagus lah jika seperti itu, kamu tidak ikut makan?" 


"Erlan sudah makan, kalo gitu Erlan pergi dulu" ucap Erlan 
langsung meninggalkan ruangan Danis. Tetapi sebelum 
pergi erlan menyempatkan untuk mengunjungi seseorang 
diruangan lain. Ketika sudah didepan ruangan itu erlan 
terdiam sejenak dan langsung membuka kenop pintu 
dengan perlahan. 


Disana terlihat lelaki tua yang sedang duduk disebuah 
bangku dengan satu foto yang ada di genggamanya. Dan 
dengan perlahan Erlan mendekati nya. 


"Ayah... Aku datang, ayah...ayah apa kabar?" 


"Ara datang? Ara datang? Sayang kamu datang, Ara datang 
hei Ara datang... Liat liat putriku datang menjenguk ku... 
Ara" 


Ya semenjak Ara meninggal Ghema menjadi depresi dan 
selalu mengalami halusinasi yang berkepanjangan disetiap 
harinya. Maka dari itu Danis berpikir untuk merawat Ghema 
dirumah sakit. 


"Ayah ini aku Erlan... Ini Erlan ayah bukan Ara" Erlan 
memegang bahu sang ayah sambil meneteskan air mata 
nya. 


"Erlan? Erlan yang membunuh istriku? Erlan... Kamu kurang 
ajar, kamu harus masuk neraka, polisi polisi tangkap Erlan 
cepat hahaha" Erlan menangis sendu saat melihat langsung 
tingkah ayahnya. Ayah yang selalu ia banggakan telah 
menjadi sosok yang kehilangan kewarasan. 


"Erlan pergi kamu!! Ara ayo bantu ayah" Ghema mulai 
memukul Erlan dengan tanganya dan satu buah bantal dari 
tempat tidur. Erlan hanya bisa terdiam sambil menangis 
saat diperlakukan oleh ayahnya. la ikhlas sang ayah 
memukulinya seperti ini karena Erlan tahu bahwa 
permasalahan ini di awalkan dengan perbuatannya yang 
ceroboh. 


Beberapa menit kemudian datanglah suster yang mulai 
menjauhkan tubuh Ghema dari Erlan. Ghema memberontak 
kesetanan saat dijauhkan dengan Erlan. 


"Sebaiknya anda keluar dari ruangan ini" ucap salah satu 
Suster. Erlan hanya mengangguk 


"Erlan sayang ayah.." ucap Erlan lirih dan langsung keluar 
dari ruangan sang ayah. 
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Aditya kini sedang kebingungan karena sejak tadi ia tidak 
menemukan sang bunda dan juga adik nya. Aditya terus 
mencari dari sudut kanan sampai sudut kiri tapi tidak 
menemukanya juga, akhirnya dengan nafas yang menggebu 
ia putuskan untuk duduk saja siapa tahu sang bunda dan 
adiknya menghampiri dirinya. 


Dan benar beberapa menit Aditya duduk ditempat tunggu 
akhirnya datanglah bunda Gita dan juga adik kecil nya. 


"Kakak!!" Aditya yang mendengar suara adiknya langsung 
memeluk nya erat, sangat erat. 


"Kakak kangen aku gak" Aditya hanya mengangguk setuju 
dan melepaskan pelukannya. 


"Udah yuk sekarang kita pulang aja, sini bun kopernya biar 
Aditya yang bawa" mereka pun jalan meninggalkan bandara 
dengan perasaan yang sangat senang. 
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Keesokan paginya Adik Aditya meminta untuk berjalan jalan 
menelusuri kota. Sebenarnya Aditya tidak bisa Karena harus 
bekerja namun adik Aditya ini sangat lah keras kepala, jadi 
Aditya meninggalkan pekerjaan nya demi mengajak adik 
kecil nya berjalan-jalan. 


Dan mereka pun akhirnya keluar dari rumah. Tempat 
pertama yang Aditya tuju adalah rumah sakit, entahlah 
Aditya hanya berucap untuk menemui seseorang. Ketika 


sampai Aditya langsung menggenggam tangan Adiknya dan 
dibawanya ia masuk kedalam. Ketika sudah didepan 


ruangan Aditya berdoa dan membuka kenop pintu dengan 
perlahan. 


Keajaiban pun hadir... 


"Eh Aditya apa kabar tum-- ARA!!" 
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Hai gaissss kabarnya gimana nih? 


Aku sengaja bikin part ini karena kangen huhu... Mau 
bikin cerita baru tapi ya masih mikir juga sih hehe... 


Aku harap cerita ini bisa buat kalian semua seneng 
ataupun bahagia ya hehe.. 


Dan seperti biasa jangan lupa vote + komen + Share 
cerita ini ke temen-temen kalian:) 


Aku butuh banget support kalian: ( 


Jadi... Annyeong 


Berbeda 
Hallooo semuaaanyaaa....uhuy 
Aku commmbeeekkk nihh, 
Btw kabar kalian gimana?? Baik kan ya... 


Udah deh jangan banyak cingcong langsung aja 


AND SHARE CERITA INI KETEMEN TEMEN KALIAN OKE.... 
SELAMAT MEMBACA 


NUNGGUIN YAA??? 


EH 


IYA IYA CUSSSS BERANGKAT NGEENGGGGG 


Kini diruangan Danis sudah ada Aditya dan juga adik 
kecilnya Aditya. 


Ketika Aditya masuk bersama adiknya, Danis langsung 
memeluk tubuh mungil itu dengan begitu erat, bukan... 


Malah sangat erat, tapi yang dipeluk hanya diam dan 
memandang Aditya, seperti ingin meminta pertolongan. 


"Ara kak Danis kangen banget sama kamu" pelukan itu 
tambah erat. 


"Ara?" 


"Iya Ara, adiknya kak Danis. Kamu gak kangen kakak?. 
Kakak kangen banget sama kam--" 


“Sorry, my name is Adriana Agatha. Panggilannya Riana, Kak 
Adit bantuin aku" 


Deg!!! 

Apa apaan ini, jelas jelas ini Ara, ini wajah Ara, ini tubuh Ara, 
tapi... Tapi mengapa dia bernama Adriana Agatha?. Danis 
terdiam membeku ketika mendengar nama itu. 


"Ad... adriana-- Adriana Agatha?" Jujur kali ini tubuh Danis 
bergetar ketakutan. Tidak bukan hanya ketakutan tapi ia 


juga gugup. 


Dan dari kejadian tadi, sekarang suasana didalam ruangan 
Danis menjadi cukup hening. Tidak ada yang berbicara satu 
pun, sampai Aditya membuka suaranya untuk menjelaskan 
semuanya kepada Danis. 


"Jadi gimana di Australia?" Tanya Danis. 
"Hah maksudnya? Kau bertanya kepada ku?" Tanya Riana. 
"Ya siapa lagi" 


"CK bagaimana bisa kau bertanya seperti itu kepadaku? 
Australia itu tanah kelahiranku jadi tentu menyenangkan. 
Kak Aditya mau saja berteman denganmu" Danis terkejut 


bukan main. Benar ini bukan Ara, ini Riana. Ara dan Riana 
berbeda walaupun muka dan tubuhnya sama. 


"Kak Danis bisa kita bicara sebentar diluar?" Ucap Aditya 
mengajak Danis keluar ruangan. Ketika Danis ingin berdiri 
Danis menatap wajah Riana lekat. 
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Dikota yang sangat padat ini Farel berjalan menaiki mobil 
kesayangan nya menuju toko bunga. Disana ia membeli satu 
buket bunga yang indah untuk ia bawa kepemakaman Ara. 
Omong omong hampir seminggu 2x Farel mengunjugi 
pemakaman Ara, entahlah jika dihitung sudah ada berapa 
barang dan bunga yang tergeletak diatas gundukan tanah 
itu. 


Papah dan mamahnya Farel selalu marah ketika sang anak 
membeli barang barang perempuan untuk ditaruhnya 
dikuburan, menurut papahnya itu hal yang sangat aneh. 
Disaat itu... 


Flashback 


Farel baru saja pulang dari kerjanya tepat dipukul 23:00 
malam. Ketika Farel memasuki pekarangan rumah ia 
dikejutkan dengan sosok papahnya yang sedang berdiri 
tepat diruang keluarga. Awalnya Farel mengacuhkan 
papahnya namun sang papah langsung memanggil nya. 


"Farel kenapa baru pulang!?" 
"Kerjaan Farel banyak" ucap Farel menaiki tangga. 


"Ketika diajak berbicara diam lah dan tatap orang itu Farel" 
Farel berjalan menghampiri sang papah. 


"Apa? Papah pengen ngomong apa?!" Ucap Farel datar. 


"Kamu beli barang apa lagi untuk perempuan yang sudah 
jelas jelas telah tiada" Farel bosan dan geram mendengar 
ucapan papahnya langsung melangkah pergi dari sana. 


"FAREL... Denger ucapan papah, kamu harus cari perempuan 
yang nyata untuk masa depan kamu, sadar Farel dia sudah 
tiada kamu harus ingat itu" 


"Asal papah tau dia masih ada disini pah dihati dan 
dikehidupan Farel, mending papah jaga omongan papah, 
farel permisi" farel meninggalkan papahnya diruangan 
keluarga. 


Flashback off 


Kini farel sudah sampai didepan kuburan yang bertuliskan 
nama "BRIANNA ARRABELLA". 


"Hai Ara seperti biasa aku kesini buat ganti bunga yang 
kamu suka, aku juga bawa cincin dan boneka kesukaan 
kamu. Bear" farel menaruh bunganya diatas gundukan 
tanah, dan disusul sekotak cicin beserta boneka bear 
berukuran sedang. 


"Aku gak tau harus bilang apa sekarang, karena 
permasalahan aku cuman satu ra, yaitu kehilangan sosok 
kamu. Aku sudah membuka hati aku buat perempuan lain 
tapi itu susah dan sia sia bagi aku ra. Ara apa kamu gak mau 
kembali lagi kesini buat nuntasin penderitaan aku? Hiks... 
Aku harus nunggu kamu berapa lama lagi ra" Farel 
menangis sendu sambil memeluk nisan yang sudah kotor 
oleh tanah. Entahlah menurut farel ketika bercerita ke Ara 
semua akan berasa baik baik saja. 


Dan setelah beberapa menit disana, Farel langsung izin 
pulang, ralat bukan pulang tapi pergi ke kantor. Farel tidak 
berselera jika harus pulang kerumah dan bertemu 
papahnya. 


"Ara aku pamit ke kantor dulu ya, kamu jangan sedih 
disana. Aku bakal kerja keras buat dapetin uang banyak 
habis itu aku akan membuat rumah yang besar untuk kita 
berdua aku janji. Aku pamit ya" Farel pergi dari sana Sambil 
membawa bunga yang layu untuk dibuang. 
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Ketika sudah dikantor Farel langsung duduk ditempatnya 
dan mulai menyelesaikan sebagian tugasnya. Ketika sedang 
fokus untuk menyelesaikan tugasnya tiba-tiba handphone 
Farel berbunyi. 


Kamel Anindira 


Rel nanti malem dateng ke cafe deket sekolah dulu ya, 
katanya sih anak-anak pengen alumnian. 

Lo harus dateng. 

Gue juga udah chat Aditya kok. 

Btw ini hari pertama gue kembali kesini loh, jangan 
kecewain gue ya haha. 

Jadi jangan lupa 

Jangan telat juga ya byee 


Gue usahain 


Sebenarnya ia malas untuk hadir diacara seperti itu. Karena 
acara seperti itu hanya membuat dirinya merindukan 
wanitanya, Brianna Arrabella. Tapi bagaimanapun juga ia 


harus silaturahmi dengan teman teman lamanya bukan, apa 
lagi dengan kamel. Omong omong semenjak lulus Kamel 
pindah ke suatu negara, entahlah Kamel hanya bilang 
pindah rumah karena ayahnya berpindah tugas, itu pun 
Kamel tidak berbicara akan pindah ke negara apa. 
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Malam pun tiba, semua orang telah berkumpul disebuah 
cafe yang dekat dengan sekolah. Sebelum Farel masuk ia 
sempatkan untuk mengirim sebuah pesan ke Aditya. 


Aditya Juellgi 

Dit Lo dimana? 

Gue dimeja pojok kanan sama Kamel, cepet ke sini 
ok 


Farel berjalan menuju tempat yang Aditya suruh. Ketika farel 
memasuki cafe semua orang menatapnya, Farel hanya acuh 
dan tidak memberikan respon apapun terhadap teman 
teman lamanya. Ya hanya memberikan tatapan dingin. 


"Wihh anak CEO udah dateng, eh ralat bukan anak CEO lagi 
sih tapi udah jadi CEO, sini bro haha" ucap Aditya sambil 
mempersilahkan Farel duduk. 


"Lama Lo dateng nya" ucap Kamel 


"Kerjaan gue numpuk" jawab Farel sambil mengambil 
segelas minuman yang sudah tersedia. 


"Lo itu udah kerja bukan sekolah lagi, masa sampe numpuk 
segala" jawab Aditya. 


"Gue juga gak tau" 


"Eh rel gimana Lo gak ada niatan buat kenalin cewe ke 
kita?" Ucap Kamel bersemangat. 


"Gak" 

"Loh kena--" 

"Dia masih keinget Ara" bisik Aditya ke Kamel. 
"Oh sorry rel sorry gue gak tau" 


"Santai aja" jawab farel tak bersemangat. Betul kan dengan 
adanya acara ini farel akan menjadi bersedih karena 
mengingat sosok wanitanya. 


Beberapa menit pun berlalu, semua orang yang berada 
disana bersenang senang dengan caranya sendiri. Dari 
bercanda riang, tertawa bersama, bernyanyi nyanyi bersama 
bahkan ada yang menari, semua yang mereka lakukan 
sebuah kesenangan untuk melepas semua kegiatan nya. 


Tiba tiba dimeja Aditya, Kamel, beserta farel datanglah 
perempuan cantik, berpakaian dres hijau ketat, sepatu hak 
tinggi berwarna hitam, belahan dada terekspos dan tas kecil 
di genggamannya. 


"Hai gue boleh duduk?" Aditya dan Kamel sangat terkejut 
melihat wanita yang meminta izin untuk duduk bersama. 
Omong omong farel tidak melihatnya karena farel tertidur 
diatas meja, posisinya kepala farel diatas meja dengan 
diganjal tangannya sendiri. 


"Hem.. sssttt- sssttt rel..farel.." bisik Kamel. 


"CK apa sih ganggu" 


"Liat deh cepet" dengan terpaksa farel mengangkat 
kepalanya untuk melihat siapakah orang yang telah 
mengganggu nya. Ketika farel mengangkat kepalanya ia 
terkejut, sangat terkejut. 


"Ngapain lo" tanya farel. 
"Gue boleh duduk disini? Tempat yang lain udah penuh" 
"Gak" 


"Plis cuman tempat ini yang tersisa, kalo Lo gak bolehin gue 
duduk terus gue duduk dimana?" Mereka semua 
memandang meja sekitar, dan benar semua meja sudah 
penuh. Jadi dengan berat hari farel mengizinkan. 


"Ngg.. gimana kabar kalian?" Tanya perempuan itu. 


"Baik baik banget alhamdulilah wasyukurillah allahuakbar... 
Takbir" jawab Aditya dengan nada songongnya. Perempuan 
itu hanya tersenyum. 


Bener bener gak tau malu-- author 


"Kalo..kalo Lo Kamel gimana kabar Lo?" Kamel terkejut 
ditanya seperti itu. 


"O.oh gue? gue baik Lo sendiri gimana sil?" Ya itu Sisil 
Ajiyora, wanita yang membuat diri Farel menyesal sampai 
sekarang. 


Mengapa Sisil harus hadir kembali dikehidupan nya. Apa 
lagi dengan penampilan yang bisa dibilang "SANGAT 
MENJIJIKAN ITU". Bukan hanya Farel yang kesal dengan nya 
tapi Aditya dan Kamel pun sama. 


"Gue cabut" Farel langsung bangun dari duduknya dan 
pergi meninggalkan cafe itu. Ketika Farel pergi Aditya pun 
ikut pergi dengan alasan sang bunda sudah mencarinya. 


Kamel yang tinggal sendiri dengan Sisil hanya terdiam. 
Kamel sebenarnya muak jika harus memandang wajah Sisil 
kembali tapi bagaimana.. acara ini belum sepenuhnya 
selesai, ia tidak ingin di cap seseorang yang tidak tau sopan 
santun karena meninggalkan acara sesuka hati. 


"Lo... Lo masih marah sama gue Mel?" Sisil bertanya pelan 
pelan. 


"Lo pasti tau jawaban gue" Kamel meminum satu gelas 
alkohol. 


"Lo. gan 


"Gue cabut duluan ya, sorry" Kamel meninggalkan Sisil 
sendirian dimeja itu. Kamel benar benar tidak peduli jika ia 
dibilang tak tau sopan atau apapun itu oleh teman 
seangkatan nya. Intinya Kamel sudah tidak tahan lagi 
berada didekat Sisil. 
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Pagi pun tiba. Kini dikediaman Aditya sangatlah sepi. Tidak 
ada satupun manusia yang terlihat disana. Namun tiba-tiba 
dari arah kamar lantai 2 terlihat seorang wanita cantik 
dengan switer pink, rok hitam pendek dan bersepatu putih 
sedang berjalan menuruni tangga. 


"Bundaaaa... Bunda dimana?? Mother I want to go for a walk 
is it okay??, BUNDA!!..." Wanita itu berteriak memanggil 
sang bunda terus menerus. 


"Eh non..non mau nyari..nyari nyonya Gita?" Tanya pak Yedi. 
Apa kalian masih ingat dia?. Ya dia seorang supir andalan 
kanjeng ayu, bunda Gita. 


"Iya bunda kemana ya pak" 


"O..oh anu.. anu non Ngg, anu nyonya sedang ehmm keluar 
iya keluar" pak Yedi gugup berbicara didepan wanita itu. 
Bagaimana tidak gugup karena wajah Riana sangatlah mirip 
dengan wajah alm. Ara. 


"Oh yaudah, pak nanti tolong bilang bunda ya, kalo Riana 
pergi keluar untuk jalan jalan sebentar" 


"Apa mau saya temani non?" 


"Ah tidak usah, Riana akan berjalan jalan sendiri. Oh iya pak 
jangan bilang kakak ya kalau Riana pergi keluar sendiri, 
bilang saja Riana pergi bersama bunda oke" pak Yedi 
mengangguk paham. 


Ya itu Adriana Agatha. Perempuan manis, dan cantik yang 
berperan sebagai adik kecil Aditya. 
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Diluar sana Riana berjalan jalan sampai menghirup udara 
segar. Jadi seperti ini ya berjalan jalan sendirian---Riana. 


Rasanya tenang dan bebas sekali. Dulu selama di Australia 
ia selalu dilarang untuk keluar sendirian dengan bundanya, 
entah apa alasannya tapi ketika Riana meminta jalan 
menelusuri kota, Riana malah ditemani oleh beberapa suster 
disisinya. Itu sangat menyesakkan bagi dirinya. Dan jika dia 
bisa seperti ini setiap hari ia akan meminta bundanya agar 
tinggal disini selamanya, tidak usah kembali ke Australia. 


"Huaaahhh senangnya bisa berjalan jalan seperti ini... 
Ehmm.. mau kemana lagi ya? Oh itu...itu ada toko roti aku 
harus mencobanya" Riana berjalan menuju toko roti disana. 
Kata kakaknya roti di daerah sini sangat enak jadi Riana 
penasaran akan rasanya itu. 


Ketika masuk di cafe itu Riana langsung memesan satu buah 
roti dan juga satu gelas cappucino untuk dirinya. Ketika 
sudah memesan Riana langsung duduk tepat disamping 
kaca. Menurut Riana tempat itu sangat nyaman, karena 
disana ia bisa melihat lihat jalanan diluar sana. 
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JANGAN LUPA VOTE 
KOMEN 
AND SHARE CERITA INI KE TEMEN TEMEN KALIAN 


ANNYEONG 


Salah liat 


Hai gaaiisssss...... 
OMG seneng banget sekian lama nih otak mendem 
akhirnya berfungsi jugaa huhu... 


Gimana nih kabarnya??? 

Lagi patah hatikah??? 

Apa lagi bokek gara-gara jadi korban tiktok??? (Gue 
salah satunya). 


Bener-bener deh gue lagi sibuk banget ngurusin osis 
huhu, kalian ada yang jadi osis gak??? 


Aduh udah deh banyak cingcong ye gue, mending 
kalian langsung baca ajaa.... 


Selamat membaca 


Jangan lupa vote, komen, and share ya kawan-kawan 


Kini seperti biasa Farel sedang berada dikantornya. Sungguh 
sekarang ia sangat pusing melihat kata demi kata yang 
tercantum di sebuah laptopnya. Kapan penderitaan ini akan 
berakhir. 


"MENGAPA SEMUA UANG PERUSAHAAN LAMA LAMA 
MENIPIS?!!! KALIAN APAKAN INI!!! SAYA TIDAK PERNAH 
MEMAKAI UANG SAMPAI MENIPIS SEPERTI INI!!! SIAPA YANG 
MELAKUKANYA HAH!!!" 


Ya perusahaan Farel kacau balau. Uang perusahaan miliknya 
lama kelamaan menipis dan ia tidak tau penyebabnya apa. 
Sebodoh bodohnya farel ia tidak pernah melakukan hal 
bodoh seperti memakai uang perusahaan untuk kesenangan 
nya sendiri. 


"Pak--" 


"SIAPA YANG MENJALANKAN PERUSAHAAN INI JIKA SAYA 
TIDAK ADA HAH!!! JAWAB" Farel mulai mengamuk dengan 
semua pegawai nya. 


"Jendral pak, jendral yang mengambil alih perusahaan jika 
bapak tidak ada" 


omong omong jendral itu papahnya farel ya. 


"HAISSS KELUARR DARI RUANGAN SAYA" semua pegawai 
yang berada didalam ruangan farel langsung berhamburan 
pergi dari sana. 


"Ternyata si tua Bangka itu, kenapa ia selalu bikin kepala 
gue pusing. Jika terus kayak gini perusahaan bakal jatuh 
bangkrut dan gue yang akan kena imbasnya" farel memijit 
pangkal hidungnya sambil berfikir rencana kedepanya akan 
seperti apa. 


"Gak....Gak... Gue gak bisa kalo terus terusan begini. Haiss 
mending gue keluar aja cari makanan itung itung cari udara 
segar" farel keluar dari kantornya dengan rawut wajah yang 
cukup mengerikan. 


Kini farel mengarah mobilnya ke arah toko yang dahulu 
menjadi tempat kerja Ara. Tetapi sekarang toko itu sudah 
sangat berbeda. Toko itu sudah sedikit modern, tidak sama 
persis dengan toko sebelumnya. 


"Ara apa kamu inget dulu ini tempat kerja kamu loh udah 
beda banget ya gak kayak dulu, oh iya Ra aku bakal makan 
siang disini sambil mengingat kenangan kita... dan siapa tau 
aku bisa lihat kamu lagi di cafe ini" farel melangkahkan 
kakinya untuk memasuki cafe tersebut. Ketika sudah masuk 
cafe, farel langsung memesan beberapa makanan dan juga 
minuman untuk dirinya. Pelayanan disana sangatlah cepat 
jadi sekarang farel sudah fokus dengan makananya. 


Disaat makan farel melihat sosok wanita yang duduk tepat 
disamping kaca cafe itu. Wanita itu.... Wanita itu sangatlah 
cantik sampai sampai membuat farel terbungkam. Jika 
diperhatikan terus menerus wajah itu sedikit familiar. Dan 
ketika dilihat lebih detail lagi farel sangat terkejut dan juga 
terharu dengan apa yang ia lihat sekarang. 


"Ar... Ara?.... Apa itu Ara?" Farel terkejut, sangat sangat 
terkejut melihat sosok Ara berada disana dengan ditemani 
sepotong roti dan minuman cappucino. Farel terus melihat 
wanita itu yang sedang tersenyum melihat arah luar cafe. 
Apa harus farel hampiri?. Tapi tidak mungkin itu Ara?. 
Bagaimana ini farel sungguh bimbang. Dengan rasa percaya 
dirinya farel pun menghampiri wanita tersebut. 


Ketika ingin menghampiri wanita itu tiba-tiba Aditya pun 
datang dengan keadaan yang tergesa-gesa. 


"Hei broo tumben makan disini ada apa nih??, Traktir gue 
dong laper nih biasa pesenin ya" 


"Pesen sendiri gue mau cabut" 


"Yaelah gitu banget Lo sama gue, ayolah pesenin gue dong 
laper nih, masa tega sih sama gue" 


"CK iya iya" dengan berat hati farel memesankan makanan 
untuk Aditya. 


"Untung aja" aditya yang melihat farel sudah menuju kasir, 
ia cepat cepat membuka handphone nya dan mengetik 
beberapa kata disana. 


Tak lama farel pun datang dengan diikuti pelayan yang 
membawa beberapa makanan diatas nampan. 


"Tuh makanannya, gue cabut" ucap Farel langsung berjalan 
kearah depan cafe. 


"Loh kok gak ada? Bukanya tadi disini ya. Gak mungkin kan 
gue salah liat?" gumam farel sampai menengok kanan kiri. 


Kini Riana sudah berada didalam taksi. Beberapa menit 
yang lalu kakaknya memberinya pesan untuk pulang 
kerumah. Ya kakaknya tau jika ia tidak dirumah. Kalau 
seperti ini habislah Riana kena omel sang kakak. 


"Lagian kakak apa apaan sih, Riana kan pengen jalan-jalan 
sendiri gak perlu dikekang, Riana juga mau bebas ish" 
gumam Riana. 


"Sudah sampai neng" ucap pak tua. 


"Oh terimakasih ya pak ini ongkos nya" Riana mengeluarkan 
kartu kredit miliknya. 


"Haduh gak ada uang kertas aja neng? Taksi saya mana bisa 
pake kartu" tanya pak tua itu. 


"Astaga saya juga gak punya uang cash pak, gimana ya... 
Ngg, oh iya pak tunggu sini sebentar ya saya coba minta 
uang dulu sama satpam saya" Riana pun keluar dari taksi 
dan menuju pos satpam rumahnya. 


"Yaallah neng neng padahal kaya tapi gak punya duit cash 
gimana atuh" 


"Pak... Pak Yedi, | want to ask for help" ucap Riana kencang. 


"Oh... oh iya kenapa non, ada apa non" pak Yedi berlari 
menghampiri Riana. 


"Riana wanted to ask for help, bayarin taksi didepan ya 
nanti Riana transfer ke ATM pak Yedi boleh ya, soalnya Riana 
gak punya uang cash" mohon Riana. 


"Iya non pak Yedi bayar dulu ya" 


"Thank you, Mr. Yedi, oh iya pak Yedi jangan bilang bunda ya 
hehe" Riana pun pergi meninggalkan pak Yedi yang masih 
berfikir dengan ucapan Riana. 


"Abdi henteu ngartos, udahlah mending bayar aja siapa tau 
ditransfer banyak" Pak Yedi pun menghampiri taksi tadi yag 
masih menunggu didepan gerbang. 


"Sabaraha pak??" Tanya pak Yedi. 
"Hargana ngan ukur 7 rebu" jawab pak tua itu. 


"Leres, dimana aya biaya 70 rebu, anjeun tiasa ngagaleuh 
nasi uduk" ngeluh pak Yedi. 


"parantos anjeun mayar, cepet atuh" 


"Hiyaa sabar deui dicandak" pak Yedi mengeluarkan 
dompetnya dan memberi uang 100ribu. Uang terakhir-- 
gumam pak Yedi. 


"Nah eta, hatur nuhun pak" taksi pak tua pun pergi dari 
depan perumahannya. Kini pak Yedi benar-benar menyesal 
karena uang yang berada didompetnya adalah uang 
terakhir, dan itu pun niatnya ingin pergunakan pak Yedi 
membeli sesuatu untuk calon istrinya. 


Ketika pak Yedi mulai menutup gerbang datanglah satu 
mobil mewah berwarna putih. Saat dilihat mobil itu familiar 
akhirnya pak Yedi pun membuka gerbang dengan lebar. 


"Tuh kan disuruh pulang doang tapi kakak malah gak ada 
dirumah, aneh" ucap Riana pelan sambil mengambil 
minuman dikulkas. 


Namun ketika Riana menikmati minumanya tiba-tiba dari 
arah depan Riana mendengar teriakan kakaknya. Habislah 
dia diamuk oleh sang kakak. 


"RIANAAAAAA!!!! Where are you Riana!!!!, don't make your 
brother feel emotional!!!" 


"Oh my God" gumam Riana. 

"Iya kenap--" 

"RIANA!!, Kalo dipanggil tuh nyaut" 
"Yampun ka--" 


"Don't make excuses, and don't argue with brother, 
DUDUK!!" Riana pun duduk dibangku tempat meja makan. 
Ya Aditya jika marah seperti ini Riana saja sampai tidak 
berani menatapnya. 


"Siapa yang izinin kamu keluar??!! Siapa!? Bunda bilang?!! 
Kakak bilang?!!" 


"I'm sorry" Riana menundukkan kepalanya takut. 


"Kakak udah pernah bilang jangan pernah keluar Riana 
sebulum izin sama kakak, sebelum izin sama bunda. Kamu 
kalo perlu apa apa bilang kakak, .What is the function of the 


cellphone for Riana!!" Ucap Aditya membabi buta. Riana 
yang mulai dibentak hanya bisa diam dan menangis. 


"Jangan seperti anak kecil, Raise your head" perlahan lahan 
Riana mengangkat kepalanya dan mulai memandang wajah 
Aditya. 


"I am sorry, Riana ngaku salah" 


"Dengerin kakak, disini itu berbahaya Riana kamu gak bisa 
keluar sendirian kayak tadi, kalo perlu apa apa telfon kakak 
atau pun bunda. Kalau bunda sama kakak sibuk coba 
hubungi pak Yedi minta antar pak Yedi jangan sendirian 
seperti tadi" 


"ya maaf Riana salah, Riana minta maaf kakak jangan 
marahin Riana" ucap Riana sambil menangis sendu. 


"Iya kakak maafin, tapi jangan ulangin lagi, sini peluk... 
Aduh adik kakak masih cengeng ya, Do not cry" 


"I just wanted to go for a walk, sorry" 


"Lain kali kabarin kakak kalau Riana butuh sesuatu, 
paham?" Riana hanya mengangguk patuh. Ya Riana tau 
kakaknya seperti ini karena takut dirinya kenapa-kenapa. 
Benarkan. 


"Udah masuk kemar sana bersih bersih" 
"Besok Riana ingin ke perpustakaan boleh?" 


"Ya besok kita ke perpustakaan bersama, sudah sana masuk 
kamar" 


"Huaaa makasih kak, I love you" Riana memeluk Aditya erat 
dan mencium nya. 


"YAAA!!!! My first kiss" Riana hanya tertawa dan berlari 
menuju kamarnya. 


KABAR PENTING 


DIBACA YA GAIS PENTING BANGET!! 


Hai gaiss.... 


Gimana kabarnya??? Baik-baik aja kan ?? Apa masih 
disakitin dia??. Kalo iya gapapa, disakitin itu hal yang wajar 
ko. 


Love yourself. 


Menyimpan rasa kecewa itu lebih baik kok dari pada harus 
menceritakan kekecewaan itu kepada oranglain yang belum 
tentu orangnya tepat (orang baik). 


“Krikk banget ya huhu.. 


Jadi niat aku nulis ini karena pengen ngebahas masalah 
sesuatu sama kalian. ya walaupun yang aku maksud 
"kalian" cuman beberapa orang doang sih hehe. 


Ngg.... Oke pertama-tama aku pengen bilang makasih 
banget buat kalian yang sudah support cerita pertama aku 
ini. Makasih semuanya. 


Accompany me... 


Ya cerita ini adalah sebagian kisah aku yang sebenarnya. 
Aku tau pasti kalian baca cerita ini bingung kan, mana ada 
cerita setega ini udah gitu nyata lagi... Yakan pasti diantara 
kalian ada yang berfikir kayak gitu. 


Jadi gini gaiss, cerita aku ini benar-benar aku tulis dengan 
jujur, emang ada sebagian kisah nyata diri aku di dalam 


cerita ini. Tapi gak semuanya bisa dibilang nyata. Aku kan 
bilang dari awal kalo ada "Sebagian", jadi bisa aja dari 
sebagian cerita aku ini, aku akan membedakan alur 
ceritanya dari cerita nyata aku. 


Jika kalian orang yang bener-bener bisa dibilang "Peka" 
pasti kalian tau ko kisah mana yang nyata dan mana kisah 
yang dibuat-buat... Dilebih-lebihkan. 


Intinya cerita accompany me ini aku bedakan sedikit dari 
pengalaman kisah aku ya. 


Tapi masalahnya bukan itu gaisss, aku disini mau bilang ke 
kalian kalo sebenarnya.... cerita ini udah sampe diujung... 
Cerita ini sudah and (Selesai). 


Dari selesai nya cerita ini, sebenernya masih ada beberapa 
kisah yang belum sempat sama sekali aku publish dan aku 
ceritakan. Jadi aku bingung. 


Maka dari itu aku nanya sama kalian, apa aku harus 
melanjutkan kisah Accompany me yang ke 2 ???. Atau gak 
usah??, Apa mau di lanjutin disini aja dengan bagian bagian 
yang aku maksud??. 


Pendapat Aku sih iya tapi, berhubung aku sibuk dengan osis 
dan ujian yang akan mendatang, jadi aku bingung mau 
melanjutkan atau engga. Dan ditambah lagi cerita baru aku. 
Aku gak bisa gais nulis cerita langsung 2-3. 


Dan niatnya cerita "Matchmaking down" aku pengen jeda 
dulu. 


Tolong tulis pendapat kalian yaaa.... 
Aku pusing bangettt 


Terimakasih:) 


pergi ke kantor 


Hai semuanya apa kabar?? 


Semoga masih dengan hati yang sama ya:) jangan 
suka ganti hati takut hatinya mati hehe 


Btw selaku author accompany me aku minta maaf 
karena gak mempublikasikan cerita ini selama 1 
tahun: ( 

Dikarenakan author nya mengalami beban yang 
sangat membagongkan. Maaf sekali lagi. 


Author: maaf buat kalian saya mengaku salah karena 
sudah menjeda cerita ini sampai 1 tahun 
dikarenakan saya tidak mempunyai lanjutan alur, 
mianhe: ( 


Maafin gak gaiisss???? 
Yaa pokonya sih harus heheh 
Yaudah selamat membaca 


Have fun gaes 


Kini dikediaman Bunda Gita sudah disediakan beberapa 
makanan diatas meja makan. Disana sudah banyak sekali 
makanan yang tertata rapi. Dan jika menurut kalian para 
pembantu lah yang memasak makanan itu semua kalian 
salah, faktanya bunda Gita lah yang memasak semuanya, 


Karena bunda Gita tidak akan pernah memberi satu pun 
kesempatan kepada para pembantu dirumahnya untuk 
memasak. 


"children come downstairs, we eat together" 
("anak-anak turun, kita makan bersama") 
bunda Gita berteriak sambil menata semua makanan. 


“Good morning bunbun" ucap Aditya dan mengecup pipi 
sang bunda. 


"Morning, adik kamu mana?" Tanya bunda Gita. 


"Gak tau, mungkin masih tidur mikirin gimana caranya si 
Dora lulus sd" ucap Aditya asal sampai sang bunda dan juga 
para pembantu tertawa renyah. 


"Ada ada saja kamu ini, yasudah kamu makan sarapan nya 
ya bunda mau panggil adik kamu sebentar" Aditya 
mengangkat jempol nya dan mulai mengambil beberapa 
makanan. 


Maknyos--gumam Aditya. 


Ketika sampai depan kamar Riana, sang bunda pun 
langsung mengetuk pintu kamarRiana dengan kuat. 


"Riana sayang kamu sudah bangun?" Bunda Gita terus 
mengetuk pintu kamar Riana tanpa henti. 


"Riana ayo bangun, kalo lama bunda masuk ya..." Tidak ada 
sautan apapun dari Riana. Tanpa berpikir panjang dan 
dengan perasaan kesal bunda Gita pun langsung membuka 
pintu kamar Riana. 


Dengan perlahan bunda Gita pun membuka pintu kamar itu. 
Dan betapa terkejutnya bunda Gita melihat keadaan kamar 
Riana. 


"Oh My God, RIANA!!!" 


Disana terpampang jelas bagaimana seorang Riana wanita 
cantik dan manis tertidur dengan posisi yang bisa dibilang 
cukup aneh. Bagaimana tidak aneh, posisinya saja 
berbentuk huruf V. 


"Yampun sayang ayo bangun kita sarapan, hei bangun" 
ucap bunda Gita sambil membelai Surai rambut Riana yang 
berantakan. 


"Nggghh,, bunda.. Riana boleh tidur 20 menit lagi ga? Riana 
sangat ngantuk hari ini karena semalam Riana tidak bisa 
tertidur dengan nyenyak" 


"Tumben sekali Riana tidak bisa tertidur dengan nyenyak 
memangnya ada apa sayang?" 


"Riana tidak tau bunda hanya saja Riana sedikit berfikir 
mengapa kak Aditya melarang Riana untuk keluar 
sendirian" tanya Riana kepada sang bunda. 


"Ya-..ya.. karena kak Adit tidak ingin melihat adik kecilnya 
kenapa kenapa" 


"Is it true?" Tanya Riana kembali. 


"Iya sayang, yasudah ayo bangun kakak udah nunggu 
dibawah katanya ingin pergi kesuatu tempat?" Tanya sang 
bunda. 


"Ah iya Riana sampai lupa, yasudah Riana mandi dulu ya 
bunda" Riana pun bangkit dari tidurnya dan mulai berjalan 


menuju kamar mandi. 


Semoga tidak terjadi-gumam bunda Gita. 


—!T 


Berbeda tempat. Kini diruangan serba hitam abu abu sudah 
ada sesosok laki-laki. 


"Pakaiannya mana yang seharusnya ku pakai" gumamnya. 


la berjalan menuju lemari pakaian untuk ia kenakan hari ini. 
Didalam lemari itu pun hanya berisi jas hitam dan juga 
kemeja berwarna putih. Dengan perlahan ia kancingkan 
satu demi satu kemeja putih itu dan disusul dengan jas 
hitam miliknya. 


"Ahh ada yang kurang" ia berjalan menuju lemari kaca yang 
sudah tersusun beberapa parfum ternama dan juga 
beberapa foto ia bersama kekasih pujaanya. Sangat rapih 
dan sangat impresif. 


"Selesai" 
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"Hari ini kita ke kantor kakak dulu ya baru ke perpustakaan" 
ucap Aditya sambil fokus menyetir. 


"Oke gak masalah buat Riana" 
"Tapi kamu gak boleh masuk ke dalam kantor kakak" 


"Wait!! J-jadi Riana hanya diam didalam mobil? Dan kakak 
masuk ninggalin Riana? Sendirian?" Tanya Riana dengan 
sedikit bentakan. 


"Memangnya kenapa? Kakak juga hanya sebentar" 


"Tidak, Riana tetap tidak ingin didalam mobil sendirian" 


"Tapi kakak hanya sebentar Riana, I'm just need an 
autograph" 


("Aku hanya butuh tanda tangan"). Ucap Aditya. 


"Riana tetap tidak mau, kalau seperti itu biar Riana saja 
yang perpustakaan, sendirian tanpa kakak" 


"Oke fine kamu ikut kedalam kantor kakak puas" 
"Hihi love u" 


Setelah beberapa menit diperjalanan kini sampailah Riana 
dan Aditya di sebuah gedung nan tinggi dan megah, disana 
terlihat beberapa tanaman hijau yang tumbuh, beberapa 
mobil terparkir rapih, dan tak luput dari tanaman bunga 
mawar yang begitu segar. 


"Cepet keluar" ucap Aditya sinis. 


"Iya bawel banget sih" Riana pun turun dari mobil dan mulai 
melangkahkan kakinya kedalam gedung. 


"Selamat pagi pak" sapaan dari beberapa karyawan yang 
lewat depan Aditya dan jugaRiana. 


Riana benar benar terpukau dengan gedung milik bunda 
nya itu. Terlihat jelas bahwa gedung itu memiliki ciri khas 
yang berbeda, dari tempat duduk yang bisa dibilang dilapisi 
mas mengkilau, cat dinding yang berwarna elegan mewah, 
dan tak lupa restauran restauran ternama. 


Orang kaya mah bebas--aditya. 
Sombong banget emang, blom aja gue turunin jadi babu-- 
author. 


"Jadi ruangan kakak dimana?" Tanya riana. 


"Nah ini ruangan kakak" Aditya membuka pintu ruanganya 
dengan perlahan. 


"Oh my God jadi ini?" Riana tercengang bukan karena 
kemewahan ruangan Aditya tapi Riana tercengang karena 
dikejutkan dengan beberapa barang yang tidak tertata 
rapih dan kotor. 


"Hm" 
"Lebih mirip kandang babi" 


"Kalo kamu merasa jijik ataupun risih mending keluar dan 
masuk ke dalam mobil" Aditya memberikan kunci mobil nya 
kearah Riana. 


"T-tidak Riana akan tetap stay disini" ucap Riana sambil 
duduk tepat di bangku kerja Aditya. 


"Jangan sampai tidur kakak gak mau ada liur dikursi kakak" 
"CK iya iya" 


Ketika mendengar jawaban Riana Aditya pun mulai 
melaksanakan tugas nya dengan beberapa kertas yang 
sudah menunggu nya sejak tadi. 


Mending gue sekolah deh dari pada kerja begini pusing 
mana lembaran nya banyak banget, derita anak pengusaha 
susah--gumam Aditya. 


Masih kita liatin ya gaiss blom aja kita santet online tuh 
Aditya. 


Ting Ting Ting !!!! 


(Saya masih Ting Ting dijamin masih Ting Ting) aduh 
kebiasaan buka tiktok 


Beberapa notifikasi pun muncul dilayar handphone milik 
Aditya. 


Kamel 

Ditt gue udah didepan kantor lo sama Farel 
Tunggu gue yaa 

Gue otw keruangan Lo 

Seeu 


"Sialan kenapa mendadak banget si" 


Flashback 4 tahun lalu 


Hai para human apa kabar? 

Gimana puasanya lancar kan ya? 

Wah udah lama banget ini gak published, kangen 
deh:( 


Maaf yaa maaf banget ini mah aku jarang publish... 
Dikarenakan otak ini gak bekerja sama sekali. Dan 
ada beberapa kendala juga. Maaf banget. 


Aku bakal usahain buat tamatin cerita ini dan 
berganti cerita yang lebih fresh hihi. (Kayak ikan 
fresh). 


Intinya mah doain aja ya semoga author dikasih 
kemudahan buat ngelanjutin ceritanya. 


Jangan lupa Love yourself ya gaiss!!! 


Selamat membaca 


Flashback 4 tahun lalu! 


"Jadi Lo punya cara apa dengan Vidio ini" tanya farel sambil 
menggenggam 1 buah flashdisk yang mereka ambil di club 


malam pada hari itu. 


"Bentar otak gue gak jalan" jawab Kamel sambil memijat 
kepalanya. 


"Ini semua kan ide-" 


"Seenggaknya ide gue udah berjalan 45% dan Lo harus 
ngelanjutin dari ide gue itu" 


"CK Lo seharusnya mikir dulu sebelum bertindak, mana bisa 
gue bik-" 


"Jangan banyak bacot deh mending Lo pikirin gimana kita 
selamatin erlan" farel pun diam membisu mendengar 
ucapan Kamel. Memang ada benar nya sih tapi kali ini farel 
tidak ada ide sama sekali. Bagaimana ini. 


"Oke kita bicarain nanti aja selesai pulang sekolah" farel pun 
pergi dari kantin menuju ruang kelasnya. 


Pinter sih tapi mikirin ide aja ga mampu, gue rasa sih farel 
pinter gara-gara dibantu nyai google -gumam Kamel sambil 
melahap baksonya. 
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Skip pulang sekolah farel pun bergegas untuk pergi 
kerumah nya. 


Ketika Farel berjalan menuju parkiran tiba-tiba Sisil menarik 
lengan farel. merasakan tangannya ditahan oleh seseorang 
farel pun langsung berhenti dan membalikkan tubuhnya. 


"Lepas" ucap farel dingin. 


"Sayang jangan kayak gini-" belum Sisil menyelesaikan 
ucapannya farel sudah membuang kasar lengan Sisil yang 
berada diatas lengannya. 


"Apa Lo budek gue mau putus sama Lo, jangan panggil gue 
dengan kata yang Lo ucapin tadi. GUE. ENEK." Farel 
menekankan kata terakhir nya dengan keras tepat 
dihadapan Sisil. 


"Gue gak mau putus sama Lo farel" farel hanya mendiamkan 
Sisil dan mulai menaiki motornya. 


"Gue sayang sama Lo farel. Gue yang pertama kali suka 
sama Lo, bukan Ara" Farel tidak mendengar kan apa kata 
sisil. la benar benar acuh. tanpa berpikir panjang farel pun 
menyalakan mesin motor nya dan langsung pergi dari 
hadapan Sisil. 


Kini disebuah apartemen yang besar terdapat sesosok lelaki 
dan juga wanita yang berbeda umur. Mereka sedang 
menikmati secangkir teh dan juga film barat yang sudah 
berputar 20 menit yang lalu. Wanita itu duduk tepat diatas 
paha lelaki tua itu. 


"Sayang mau anggur?" 
"Tidak aku tidak ingin anggur" 
"Lalu kau ingin apa" 


"Aku ingin ini apa boleh?" 


"Apapun untuk Dady Ghema akan ku turuti" ucap aszi 
sambil mengalungkan lengannya tepat dileher Ghema. Tak 
tau malu memang. 


"Kita lakukan didalam ya sayang, dan aku akan membuatmu 
tak bisa berjalan esok hari" ucap Ghema menggendong 
tubuh aszi kedalam kamar bernuansa putih. 


"touch my body dad!!" Belum saja aszi disentuh ia sudah 
merasakan sensasi hebat didalam tubuhnya. Entahlah akhir 
akhir ini aszi memang sedang haus dengan sex. Apapun 
resiko nya aszi akan lakukan untuk mendapatkan sentuhan 
dari beberapa lelaki. 


"Kita mulai" 


Ketika ingin melakukan hal menjijikkan itu telpon Ghema 
pun berbunyi. 


"Aku akan mengangkat telepon terlebih dahulu" ucap 
Ghema sambil mengelus kepala aszi. Lalu ia tinggalkan aszi 
sendirian didalam kamar. 


"Hais menyebalkan" 
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Disisi lain Aditya dan juga Danis baru saja sampai disebuah 
gedung besar yang bertuliskan. Jho's laboratory. Persis 
dengan apa yang bunda Gita bilang. Gedung yang 
bernuansa Gray and White, halaman yang tak begitu luas, 
dan disisi gedung pun terdapat ruangan kecil entah untuk 
apa intinya ruangan itu hanya tertuliskan Trials yang 
tertutup rapat. 


"Bener bang lokasinya ini?" Tanya Aditya sambil melihat 
lihat bagian halaman gedung. 


"Lokasinya sih bener ya disini, kita coba aja masuk kedalem" 
Danis pun masuk kedalam gedung dengan diikuti Aditya 
dibelakang nya. 


Setelah masuk Aditya dan juga Danis dikejutkan dengan 
perempuan bak princess. Berambut panjang, berkulit putih, 
berbadan langsing, ramah dan juga lembut. 


"Hai perkenalkan namaku soyi, kalian?" Aditya dan juga 
Danis pun bertatap tatapan. Entah pemikiran mereka 
berdua tak jalan saat bertemu soyi. 


"Aa..aa-aku Aditya" ucap gugup Aditya. 


"Hai Aditya salam kenal aku soyi, kamu?" ucap soyi sambil 
tersenyum ramah. 


"Danis" 


"Oh hai Danis, salam kenal" 


"Ngomong ngomong ada perlu apa Kalian kesini?" Tanya 
soyi kepada Aditya dan juga Danis. 


"Bisa ketemu dengan Professor Jho?" Tanya Aditya dengan 
suara sedikit pelan. 


"Oh tuan Jho? Ada di rooftop, silahkan ikut denganku" ucap 
soyi sambil berjalan masuk. Tapa berpikir panjang Danis dan 
juga Aditya pun langsung mengikuti soyi dari belakangnya. 


Setelah sampai di rooftop soyi pun langsung berjalan 
menuju lelaki yang tengah bersantai dengan segelas 
kopinya. 


"Tuan ada tamu" ucap soyi kepada tuannya. 
"Suruh lah duduk dan ambilkan segelas air" suruh nya. 


"Baik" soyi pun berjalan meninggalkan mereka bertiga 
diatas rooftop. Semoga saja tidak ada yang terdorong dan 
beterjun bebas diatas rooftop itu. 


"Bang lo duluan yang duduk" bisik aditya kepada Danis. 


"Lo aja, kan yang punya urusan Lo" Danis mendorong tubuh 
Aditya kearah tuan Jho. 


"Ini juga tentang Ara bang" 

"Udah Lo dulu deh guejalan dibelakang Lo serius" 
"Lo dulu bang" 

"Lo" 

"Lo" 

"Lo" 

"Apa saya saja yang berdiri menemani kalian?!" 


"Aaa..ahhh ti-tidak Professor kita akan segera duduk" ucap 
Danis sambil mendorong Aditya untuk duduk. 


"Siapa namamu?" Tanya Professor Jho. 


"Saya Danis dan ini Aditya" ucap Danis sambil tersenyum. 


"Ada urusan apa kalian kesini?" Tanya Professor Jho. Aditya 
pun menjelaskan semua yang bunda Gita perintahkan. 
Setelah penjelasan Aditya selesai suasana pun menjadi 
sangat hening. Danis yang mendengarkan semua 
penjelasan Aditya hanya bisa terdiam. 


"Ini minumannya silahkan diminum" ucap soyi tiba tiba 
sambil membawa 2 gelas berisikan teh hangat. 


"Terimakasih soyi kamu bisa kembali atau berdiam 
disamping ku" ucap Professor Jho. 


"Saya akan disini menemanimu tuan" Professor Jho hanya 
mengangguk pertanda setuju. Dan soyi pun berdiam diri 
disisi Professor Jho. 


"Hem, saya tidak begitu yakin akan hal itu Aditya" ucap 
Professor Jho. 


"Bagaimana bisa anda tidak yakin sedangkan yang saya 
tahu anda sudah berhasil membuatnya" tutur Aditya 
dengan sedikit emosi. 


"Ya memang saya berhasil tapi itu tidak sepenuhnya 
diselesaikan dengan waktu yang cepat" 


"Ayolah anda tidak mungkin sampai bertahun tahun kan 
untuk membuatnya, karna jika kau membuatnya kembali 
pasti anda sudah tau bahan apa yang anda butuhkan" 


"Jika bahan yang diperlukan hanya ada 1 didunia kau bisa 
apa Aditya" ucap Professor Jho dengan menyruput kopi 
hangat miliknya. 


"Saya mohon Professor" kali ini Danis lah yang berbicara, 
karena menurut Danis ini adalah cara satu satunya yang 
terbaik untuk Ara. 


"Kau bisa lihat soyi" Danis dan Aditya pun memperhatikan 
soyi yang tampak tersenyum hangat kearah mereka. 


"Soyi adalah experimen pertama saya yang berhasil" Danis 
dan Aditya pun tampak terkejut dengan soyi. 


"Saya membuat soyi dengan sekuat tenaga saya, dahulu 
juga bahan bahan yang dibutuhkan sangatlah sulit untuk 
didapatkan, membuat soyi pun juga dapat menimbulkan hal 
yang sangat fatal bagi saya dan semua orang, dan jika saya 
gagal dalam hal sekecil apapun semua lingkungan ini akan 
menjadi buruk" Professor Jho menjelaskan sampai 
memandang soyi. 


Ternyata memang susah ya untuk mendapatkan hal 
yang ingin kita miliki. 


"Apa anda tidak ingin melakukan nya lagi Professor? saya 
yakin anda bisa membuatnya kembali" ucap Aditya sambil 
memohon. 


"Saya akan usahakan semuanya demi Ara" 


"Terimakasih Professor Jho terimakasih" ucap Danis dan 
Aditya berbarengan. 


Setelah pulang dari Jho's laboratory. Danis pun meminta 
tolong untuk diantar kan kerumah Ara. 


(Baca aja di eps kondiri terakhin 


Didalam rumah itu aditya dan danis melihat erlan yang 
sedang dipukuli dan diinjak injak oleh ayahnya sendiri yaitu 
Ghema. Betapa terkejutnya Danis dan Aditya melihat 
keadaan erlan yang sekarang benar benar sudah lemas 
diatas lantai dengan cairan merah dimana mana. 


"Stop om stop!!!!" Ucap Danis sambil melindungi erlan. 


Aditya hanya diam memperhatikan semuanya. Kali ini 
Aditya tidak ingin mengikut campuri urusan orang lain. 


"Stop om jangan sakitin anak om sendiri. Apa om gak punya 
rasa kepedulian dan rasa sayang sedikit pun ke anak om?!!" 
Ghema hanya diam. 


"Kapan kamu disini Danis?" Tanya Ghema. 
"Gak perlu om tau sejak kapan saya ada disini" 
"Danis anak itu-" 


"Gak tau diri maksud om? Iya? Tapi saya rasa itu om, jika om 
terus menerus seperti ini saya akan bawa erlan pergi 
menjauh dari om" Danis pun membantu erlan berdiri. Aditya 
yang melihat Danis membantu erlan berdiri pun juga ikut 
membantu erlan untuk berdiri. 

Aditya dan danis memapah tubuh erlan pergi keluar dari 
rumah itu. 


Dari kejadian itu Danis pun harus menjaga kedua adiknya 
dirumah sakit. 
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"Mel gimana Lo udah punya ide belum?" Tanya farel kepada 
Kamel yang sedang tertidur diatas meja kantin. 


"Gak tau ah Lo mah bego gak bisa mikirin ide males gue" 
ucap kesal kamel. 


"Gue sih ada ide tapi gak tau bakal berhasil apa engga" 
jelas farel. 


"Yaudah apa ide lo jangan nethink mulu, kapan selesainya 
kalo begitu mujidin" 


"Kita ketemuan aja sama om Ghema sambil kasih semua 
vidonya gimana? Gue udah gak sabar mau kasih tau" Ucap 
farel. 


"Bisa bisa aja sih, yaudah pulang sekolah langsung kita 
samperin om Ghema gimana?" Tanya Kamel kepada farel. 


"Oke deal" 


Bel pulang sekolah pun berbunyi menandakan jam pulang 
sekolah pun sudah diperbolehkan. Dan dengan perjanjian 
diawal farel dan Kamel pun bergegas pergi untuk menemui 
Ghema. Tujuan awalnya farel dan Kamel adalah kantor 
Ghema. 


Sesampainya dikantor Ghema farel dan juga Kamel pun 
langsung masuk. 


"Permisi ada tuan Ghema nya gak mbak?" Tanya Kamel 
kepada salah satu karyawan disana. 


"Oh tuan Ghema ada didalam bersama nyonya aszi, kalo 
boleh tau ada apa ya kalian mencari tuan ghema?" Tanya 
karyawan itu. 


"Ada urusan penting, btw makasih yaa pak semoga umur 
panjang" triak Kamel kepada karyawan itu. Dan karyawan 
itu pun hanya tersenyum lebar sambil bergumam "cantik". 
Hati-hati ya Kamel Lo lagi diincar om om pedo. 


Setelah sampai didepan ruangan ghema, Farel dan Kamel 
pun berhenti sejenak untuk menarik nafasnya dalam dalam. 


"Oke kita kasih tau semuanya dari sekarang" ucap Kamel 
sambil membuka knop pintu ruangan ghema. 


Lanjutan Flashback 


BACANYA PAS BUKA PUASA AJA YA TAKUT BERDOSA!!! 


Dengan perlahan Kamel pun membuka knop pintu ruangan 
Ghema. Setelah terbuka Kamel dan farel dikejutkan oleh 
pemandangan yang menjijikkan didalam ruangan itu. 
Disana mereka melihat Ghema yang duduk tepat di bangku 
kerjanya dan aszi yang sedang dipangkunya, disanapun aszi 
dan Ghema sedang mengadu lidah, tangan Ghema pun 
sudah bermain jauh pada tubuh aszi, dan juga pakaian aszi 
sudah setengah neked. 


"Astaghfirullahalazim mata gue" ucap Kamel keras. 


Ghema dan aszi yang mendengar teriakkan Kamel langsung 
cepat cepat berdiri dan merapikan penampilan nya. 


"Aduh om kalo mau uh uh ah ah pintunya dikunci dulu, kan 
gak enak ke gep anak sekolahan macam saya" ucap asal 
farel kepada Ghema. 


"Siapa yang menyuruh kalian masuk kedalam ruangan 
saya?" Tanya Ghema emosi. 


"Karyawan anda, memangnya kenapa om" 


"Eh halo Tante aszi kita ketemu lagi ya, waktu itu kan kita 
ketemunya di club Tante masih inget gak, itu juga pas Tante 
bawa erlan ke kamar loh. gimana tante mantap mantapnya 
sama erlan enak gak?" Ucap Kamel sambil smrik kearah 
aszi. 


"A..apa maksud kamu jangan sok tau ya, kamu tuh anak bau 
kencur" ucap aszi sombong. 


"Alhamdulilah Tan temen saya bau kencur dari pada Tante 
bau sperma om om idung belang" ucap farel tanpa berpikir 
kembali. 


Astaghfirullahalazim tobat 


"Kalian jangan menuduh aszi yang tidak tidak. Mending 
kalian keluar dari ruangan saya, cepat!!" Ghema mengusir 
farel dan Kamel dengan bentakan. 


"Sebentar om saya ada hadiah buat om karena om sudah 
berhasil membuang 2 anak om" ucap farel sambil berjalan 
kearah laptop Ghema. 


"Ngapain kamu" tanya Ghema. 


"Hadiah om dari kita, sini om liat. Eh Tante juga boleh liat 
dong sini sini" Kamel menarik tangan aszi dengan kencang. 


Farel pun memasang flashdisk nya didalam laptop Ghema. 
Disana diperlihatkan bagaimana perlakuan aszi pada erlan 
saat di club. Ghema sangat terkejut saat melihat aszi yang 
menggoda erlan, anaknya. 


"Sayang ak..aku bis-bisa bisa jelasin" ucap gugup aszi 
kepada Ghema. 


"Udah telat semuanya Tante" ucap Kamel sombong kepada 
aszi. Kini aszi sangat ketakutan melihat dirinya yang berada 
dividio tersebut. Setelah beberapa menit kemudian Vidio itu 
pun selesai. 


"Gak nyangka saya sama kamu aszi" ucap Ghema. Aszi pun 
memegang lengan Ghema dengan erat dan meminta mohon 
kepada Ghema. 


"Aku bisa jelasin semuanya sayang" ucap aszi sambil 
terduduk dan memegang erat kaki ghema. 


"Oh iya om saya punya satu Vidio lagi dari bi Yanti" ucap 
farel sambil mengotak atik laptop Ghema. 


Isi Vidio 
Flashback 


Aszi pun memasuki kamar erlan dengan perlahan lahan. 
Aszi pun memeluk tubuh erlan. 


"Ngapain lo disini pergi Lo" erlan menolak pelukan dari aszi. 
Tapi Aszi tidak menyerah ia terus memeluk tubuh erlan. 


"Erlan sayang ngapain kamu disini Hem" 


"Buta mata Lo buta hah liat ni gue lagi minum, gak usah 
meluk meluk, gue jijik tau gak sama lo!!!" Erlan 
menyingkirkan tubuh Aszi yang berada disamping nya. Aszi 
tidak menyerah ia pun membuka kemejanya dihadapan 
erlan. Apa apaan si. 


Aszi pun melangkah duduk dipangkuan erlan dengan 
tanganya yang dilingkarkan dileher erlan. 


"Ayo erlan kita kedalem" tanpa sadar erlan pun menghirup 
tengkuk leher Aszi. Aszi yang senang pun mengeluarkan 
desahan yang menjijikan tepat ditelinga erlan. 


"Pergi Lo sialan walaupun gue mabok tapi gue gak nafsu 
sama tubuh lo" erlan pun mendorong Aszi sampai terjatuh. 


"Kamu kena..." 


"PERGI GUE BILANG PERGI" Aszi pun pergi meninggalkan 
erlan sendiri. Dan saat aszi keluar, didepan ruangan erlan 


sudah ada bi Yanti. Aszi keluar ruangan erlan dengan 
kemejanya yang berada ditangan. Taukah kalian Aszi hanya 
memakai bra. Tak tahu malu. 


"Awas kamu bilang bilang tuan" bi Yanti hanya mengangguk 
patuh. Bi yanti tau semuanya bi Yanti melihat semuanya. 


Flashback off 


Ketika Vidio itu habis ruangan Ghema menjadi sangat 
hening. Tidak ada satu orang pun yang berani membuka 
suara. Dan tanpa disadari aszi mulai duduk dan memegang 
erat kaki ghema sambil menahan nangis. 


"Keluar dari ruangan saya. CEPAT!" Ucap Ghema sambil 
melepaskan tangan aszi yang berada dikakinya. 


"Sayang aku bis--" 


"Bangun!!" Dengan geram Ghema langsung menarik aszi 
dan mendorong nya kearah luar ruangan. Farel dan Kamel 
hanya bisa melihat sambil menahan senyum nya. 


"Mampus tau rasa kan Lo" gumam Kamel sambil melipat 
tangannya diatas dada. 


Dari kejadian itu pun Ghema sangat menyesali semua 
perbuatannya. Dari perbuatan keji kepada Ara dan erlan. Hal 
ini benar benar membuat Ghema gila dan frustasi. Entahlah 
dulu aszi meracuninya dengan apa sampai anak nya sendiri 
pun dijauhi. 


Beberapa hari kemudian... 


Kini diruangan serba putih dan beberapa rak buku ada 
sesosok pria tua yang sedang termenung. Yaitu Ghema. la 


sedang merenungi bagaimana caranya ia menemukan 
kedua anaknya yang tak tau ada dimana. 


Tok tok 
"Masuk" 


"Maaf tuan saya sudah mencari nona Ara dan juga den erlan 
namun tak ada satu orangpun yang mengetahui nya" ucap 
salah satu bodyguard Ghema. Ya sehabis drama nya dengan 
aszi Ghema pun langsung bergegas menyuruh para 
bodyguard nya mencari kedua anaknya. 


"Jangan datang ke saya sampai kalian menemukan informasi 
tentang anak saya" ucap Ghema dingin. 


"Baik tuan saya permisi" bodyguard itu pun langsung pergi 
keluar ruangan dan mulai mencari keberadaan Ara dan erlan 
kembali. 


"Maaf.. maaf ayah gagal" 
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Kini sudah beberapa hari bodyguard Ghema tak kunjung 
menemukan keberadaan Ara dan juga erlan. Entahlah 
sepertinya Ghema sudah kehilangan anak anaknya. Rasa 
menyesal dan lelah pun bercampur jadi satu. Ghema sudah 
tidak tau harus bagaimana sekarang. 


Handphone Ghema pun berdering menunjukkan ada telfon 
dari seseorang. 


"Hallo" 


"Jangan main main dengan saya" 


"Kirim alamat nya sekarang" Ghema pun langsung bergegas 
pergi menuju alamat yang sudah diberikan oleh bodyguard 
nya. Dan 


"STOP!!!" 


Tiba tiba dari arah belakang datanglah sosok pria gagah 
yang berlari dengan cepat ke arah peti Ara. Sosok pria itu 
menangis sambil memeluk peti Ara. Semua orang terdiam 
tak bersuara ketika melihat kejadian itu. Kejadian yang 
sangat langka. 


"Ara maafin ayah..." 


Ya itu Ghema sosok ayah yang sangat membenci kedua 
anaknya, dan memilih menahan wanita kesayangan nya 
yaitu Aszi. Semua orang yang berada disana sungguh 
terkejut dengan perilaku Ghema. Ada apa dengan Ghema, 
bukanya sekarang ia senang karena telah kehilangan sosok 
anak perempuan yang ia sangat benci?. Mengapa Ghema 
kembali disaat Ara telah pergi untuk selama lamanya. 
Mengapa?. Apa ini keajaiban?. 


Dari arah belakang erlan berlari untuk menarik tubuh 
Ghema dengan keras agar menjauh dari peti sang adik. 


"Ayah ngapain Dateng kesini, seharusnya ayah nemenin 
pacar ayah si Aszi itu, ayah jangan pegang Ara, erlan gak 
mau Ara jadi kotor" 

"Maaf erlan maaf. Maafin ayah hikss.. Ayah menyesal" 


Ghema pun berlari lagi kearah peti Ara dan memeluk erat 
peti itu. Ghema bodoh mengapa ia baru sadar ketika anak 


perempuan nya sudah tertidur nyenyak. Mengapa selama ini 
dirinya sangat kejam bagi anaknya. 


Dada Ghema sesak menerim semua kenyataan. Ghema 
berfikir bahwa semua yang terjadi di hari ini adalah 100% 
kesalahan dirinya. 


"Ara maafin ayah hikss... hikss jangan tinggalin ayah nak. 
Ayah mohon jangan tinggalin ayah, kamu...kamu tetap 
menjadi anak ayah Ara, bangun ya sayang ayah kangen, 
ayah..ayah mau minta maaf ke Ara hiks Ara bangun" 


Hidup Ghema mulai runtuh seketika. Tak akan ada lagi 
kebahagiaan dalam hidupnya. Penyesalan pun mulai 
bermunculan. Ghema juga berfikir bahwa dirinya tak 
berguna. la telat, telat memahami semua rasa yang anak 
anaknya alami saat itu. 


"ARAAAAA ANAK AYAH!!!" Ghema menangis dengan keras 
dan memeluk nisan yang sudah terpasang rapih yang 
bertuliskan nama anak tercintanya. Semua yang ada disana 
juga tida bisa melakukan apapun untuk Ghema, semua 
orang hanya bisa melihat sambil menangis sendu. 


Begitulah penyesalan. 


Dan dari situpun Ghema mengalami depresi dan halusinasi 
yang berkepanjangan. Ghema sangat stres. Dengan 
terpaksa erlan dan Danis memutuskan untuk merawat 
Ghema di rumah sakit. 


Begitulah.... 


Adityas first love 


Sudah ku bilang bukan kalau aku bakal ngelanjutin 
cerita ini sampai tuntas. 


Ayo vote comment ceritanya karena dengan itu aku 
sudah merasa senang dan bersemangat lagi. 


Ayo readers aku butuh sports dari kalian.... 


VOTE AND COMMENT YA SEMUA!!! 


Selamat membaca!! 


Kini Riana dan juga Aditya sudah sampai di perpustakaan 
kota. Riana sangat senang melihat beberapa buku yang 
tersusun rapih dibagian rak rak tinggi. Apa lagi aroma buku 
tua dan kusam itu. Ah itu membuat pikiran Riana sangat 
tenang. 


Flashback 


Aditya dibuat pusing dengan pesan Kamel yang ingin 
berkunjung ke ruangannya. la harus bagaimana, teman- 
teman nya tidak tahu bahwa Aditya mempunyai adik 
perempuan. 


"Heh Riana bangun dong" Aditya mengguncang kan tubuh 
Riana dengan kuat. 


"Astaghfirullah yaallah adek bangun, Riana" 


"Nggg,.. apa sih ganggu Riana tidur aja" ucap Riana sambil 
tertidur kembali. 


"Kamu pergi ke mobil duluan ya, so..soalnya ngg... Anu... 
Nggg oh iya ada rekan kerja kakak iya rekan kerja" ucap 
Aditya sambil menggaruk tengkuk yang tidak gatal. Riana 
hanya diam dan melihat tingkah aneh kakaknya. 


"Ayolah Riana cepet udah mau Dateng orangnya, nanti 
kakak diomelin bunda kalo lama nerima rekan kerja buat 
masuk" 


"Yasudah tinggal suruh masuk, Riana tidak akan 
mengganggu kakak kok tenang saja" ucap enteng Riana. 


"Gak bisa Riana ini hal penting, ayolah nanti kakak traktir 
kamu makan sepuasnya deh gimana?" 


"Deal" Riana pun bergegas untuk pergi kedalam mobil. Tapi 
belum sempat Riana buka pintu, ada seseorang terlebih 
dahulu yang mengetuk pintunya. 


Tok tok tok 


"Mampus gue abis dah riwayat hidup gue.. BUNDA TOLONG" 
Ucap Aditya dalam hatinya. 


"Iyaa masuk" ucap Riana yang masih terdiam tepat didepan 
pintu. 


Pintu pun terbuka dengan perlahan, disana ditampakkan 
seseorang berambut panjang, yang memakai blazer 
berwarna cream, dan memakai sepatu heels. Aditya 
menutup matanya dan terus mengucapkan beberapa 
kalimat. 


"Maaf pak ini berkas yang belum bapak terima Minggu lalu" 
ucap salah satu karyawan yang menyodorkan beberapa map 
kepada Aditya. 


"Untung aja bukan Kamel" gumam Aditya. 


"Yasudah makasih, oh iya bisa minta tolong antarkan adik 
saya ke loby?" Tanya Aditya kepada karyawan itu. 


"Gak usah Riana bisa sendiri kok" 
"Gak ada bantahan Riana ikut aja apa yang kakak bilang" 


"CK iya iyaa, ayo kak anter aku ke loby" ucap Riana sambil 
keluar ruangan terlebih dahulu. 


"Ajak dia ke lift khusus keluarga dan kalau ada yang 
memanggil Riana kamu cepat cepat bawa dia jangan suruh 
dia berhenti paham" tutur Aditya dengan muka serius. 


"Baik pak, saya permisi" karyawan itu pun langsung keluar 
untuk mengejar Riana yang sudah tak lagi terlihat batang 
hidungnya. Dan benar dengan hitungan detik Kamel dan 
juga farel pun datang. 


"Waw ruangan lo besar juga ya" ucap Kamel terpukau 
dengan ruangan Aditya. Besar sih besar tapi berantakan. 


"Biasa aja, btw Lo berdua mau ngapain kesini?" Tanya Aditya 
sambil duduk di sofa yang biasanya untuk menjamah para 
tamu/rekan kerja nya. 


"Main aja silahturahmi, sambil liat liat soalnya Kamel blom 
pernah kesini" ucap farel sambil menyenderkan bahunya di 
sofa. 


"Ruangan gue gak ada yang spesial" ucap Aditya. 


"Kalaupun gak ada yang spesial tapi ini besar sih buat satu 
orang kayak Lo" jelas Kamel. 


"Ya gitulah" 


"Eh tapi gue gak bisa lama lama soalnya ada janji sama 
sepupu gak papa kan" tanya Aditya. 


"Oh yaudah sih gak papa santai aja kali , gue juga mau 
minta anter farel ke makam Ara kangen banget soalnya" 
ucap Kamel sambil tersenyum pahit. 


Aditya yang mendengar ucapan Kamel hanya bisa terdiam 
dan mengucapkan kata maaf pada hati nya. 


"Yaudah deh mending sekarang aja Mel takut nanti ke 
sorean disana nya" ucap farel sambil siap siap untuk berdiri. 


"Bener juga sih yaudah gue duluan ya dit kapan kapan gue 
kesini lagi deh" Aditya pun ikut berdiri dan tersenyum. 


"Gampang itu mah Lo pada mau main kapan pun bakal gue 
buka pintu lebar lebar" ucap Aditya sambil tertawa pelan. 


"Bisa diatur hahahah, ayo rel langsung deh" ajak Kamel. 


"Ayo ayo bareng kebawahnya gue mau langsung pergi nih" 
ucap Aditya sambil mengajak farel dan juga kamel untuk 
keluar dari ruanganya. 


Flashback off 


Maka dari itu, hari ini Riana dan Aditya pergi ke 
perpustakaan dengan perasaan yang bisa dibilang lebih 
tenang. Aditya memang mempunya segudang ide. 


"Kak abis ini Riana mau ke toko roti didekat SMA langit 
boleh ya" bisik Riana kepada Aditya yang berada tepat 
disampingnya. Aditya hanya terdiam saat mendengar 
ucapan Riana. 


"Kakak" Riana pun menyenggol lengan Aditya agar 
merespon ucapannya. 


"Cari tempat lain aja ya, kita gak bakal searah sama toko 
itu" ucap Aditya sambil mengelus kepala Riana. 


"Riana gak mau tau pokonya harus kesana titik!!" 


"Iya iya nanti kita kesana ya, kamu cepetan bacanya kalo 
perlu pinjem atau beli bukunya aja sekalian, kakak tunggu 
dimobil" 


"Oh iya nih kamu pake ATM kakak aja" ucap Aditya sambil 
menyodorkan kartu berwarna hitam kearah Riana dan 
sehabis itu Aditya berjalan kearah luar perpustakaan. 


"Tumben baik banget" gumam Riana. 


"Suntuk banget astaga di dalem pemandangan nya cuman 
buku buku buku, sekali kali gitu cewe semok, sexy, aselole 
biar gue gak jomblo terus" gumam Aditya sambil berjalan 
cepat kearah mobilnya. Dan tiba-tiba ada seseorang yang 
menabrak Aditya dengan keras dari arah belakang. 


BUGH 


"Aduh gimana-... Loh Kinan?" Ucap Aditya terkejut melihat 
sosok Kinan yang sama sama tersungkur mencium lantai. 


"Maa-...Aditya Juellgi?" 


"Iya gue Aditya Juellgi, Lo apa kabar? Sini gue bantu 
bangun" ucap Aditya sambil memberikan lengannya untuk 
membantu Kinan berdiri. 


"Gak papa kok, maaf ya gue udah nabrak lo soalnya gue 
agak buru-buru" tutur Kinan sambil merapihkan beberapa 
buku dilantai dengan dibantu Aditya. 


"Santai aja kali, kan sama gue bukan orang lain" ucap 
Aditya sambil terkekeh. 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ya dit, maaf udah nabrak lo 
dan thank udah bantu gue" sebelum Kinan pergi Aditya pun 
menarik lengan Kinan terlebih dahulu. 


"Boleh minta nomor telepon nya?" 
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"Dari pada baca buku sebanyak ini mending beli aja ya, 
mumpung pake kartu kakak" Riana perjalan kearah kasir 
dan menanyakan apa ada stok buku baru yang ia temukan. 


"Oh ada kok kak tunggu sebentar ya saya akan mengambil 
bukunya yang baru" Riana hanya tersenyum sambil 
menganggukkan kepalanya. Setelah beberapa menit Riana 
mengurus buku bukunya akhirnya Riana pun keluar dari 
perpustakaan itu dengan perasaan yang senang. Ketika 
sampai didepan pintu perpustakaan Riana melihat kakaknya 


sedang berbicara dengan seorang perempuan yang 
menurutnya lumayan cantik. 


"Samperin gak ya ehm, engga deh mending lihat dari sini 
aja" ucap Riana sambil melipatkan tanganya didepan dada. 
Beberapa menit menunggu akhirnya perempuan yang 
berada disamping Aditya pun pergi dan cepat cepat Riana 
menghampiri kakaknya. 


"Siapa kak?" Tanya Riana membuat Aditya terkejut. 


"Astaghfirullah bisa gak si jangan ngagetin, kalo kakak 
jantungan gimana?" 


"Iya iya maaf kan Riana kepo tau, oh iya siapa kak cantik 
deh pacar kakak atau bukan" 


"Gak perlu tau, ayo cepet mau kemana lagi" 


"KITA KE TOKO ROTI, LETS GO!!" 


OMG maaf ya aku nulisnya dikit, tapi tenang aja ko 
aku udah nyiapin beberapa eps lagi jadi tunggu yaa 
teman-teman semuanya 


Jangan lupa vote and comment okeii 
Oke ya makasih sama-sama 


Adriana Agatha-BriannaArrabella 


Hai apa kabar?? 
Masih di sia-siain atau kamu yang sia-siain dia??? 
Xixixi 


Jangan lupa baca Al-Quran ya friends, lagi bulan 
ramadhan perbanyakan pahala oke!! 


Vote and comment nya jangan berhenti dong, kan 
kalo kalian semangat vote and comment aku juga 
ikut semangat. 


Terimakasih 


Selamat membaca 


Sesampainya ditoko roti Riana dan juga aditya pun 
langsung bergegas masuk kedalam dan mulai memesan 
beberapa makanan. Riana sangat suka ditoko itu bukan 
hanya makananya yang sangat enak tetapi juga interior dari 
toko ini membuat Riana sangat nyaman. 


Dari luar toko saja sudah terpasang beberapa bunga warna 
warni yang sangat indah, Dan terkadang membuat anak 
anak remaja sampai orang dewasa sangat suka berfoto ria 


disana. Bukan hanya itu didalam toko pun sama bagusnya. 
Cat tembok yang berwarna putih dan merah muda 
mengartikan kesenangan dan keindahan tersendiri. Kursi 
dan meja yang di hias se modern mungkin. Dibagian pojok 
pun ada beberapa buku yang terpampang jelas dengan rak 
rak yang menjulang tinggi. Dan tak kalah bagusnya lagi 
dengan pelayan yang ada disini, rata-rata anak remaja lah 
yang bekerja dan melayani semua pelanggan. 


"Abis ini kita pulang ya" tanya Aditya kepada Riana. 


"Kakak boong kan katanya kakak mau traktir Riana 
sepuasnya, tapi Riana malah diajak pulang” ucap Riana 
sambil memanyunkan bibirnya. 


"Besok kita sambung lagi, kakak ada pekerjaan dikantor 
nanti diomelin bunbun" 


"Itu gak masalah kalau kakak bilang ke Bubun pergi keluar 
dengan Riana" jelas Riana sambil melahap cake 
didepannya. 


"Kalau gitu kakak tidak akan traktir kamu" ucap Aditya 
sambil meminum secangkir americano milik nya. 


"Tidak bisa seperti itu, kakak sudah berjanji" 


"Loh kalo kakak gak kerja kakak dapet uang dari mana 
Riana" 


"Benar juga" gumam Riana yang masih terdengar ditelinga 
Aditya. Aditya yang mendengar ucapan Riana hanya 
tersenyum dan mengelus rambut Riana dengan lembut. 


"Gak usah sedih dong kan besok kita sambung lagi" ucap 
Aditya sambil memegang lengan Riana. 


"Iya Riana gak sedih kali" Riana pun mempouf kan bibirnya 
membuat Aditya gemas. 


"Peluk dulu sini" Aditya pun merentangkan tanganya untuk 
membawa tubuh Riana ke dalam bekapannya. Aditya benar 
benar sayang kepada Riana, adiknya. Dan tiba-tiba dari arah 
depan ada yang memanggil Aditya. 


"Aditya?" Dengan cepat Aditya pun memeluk Riana dengan 
erat dan menahan kepala Riana supaya tidak memutarkan 
kepalanya kearah suara tersebut. 


"Lo sama siapa?" 


"Ngg,,, aan-anu... Si...engg--" kini Aditya sangatlah gugup. la 
harus bagaimana. 


"Siapa kak" bisik Riana dalam bekapan Aditya. Riana sangat 
bingung mengapa kakaknya memeluknya dengan erat dan 
menahan kepalanya, itu membuat Riana sangat sesak dan 
sakit. 


"Lo sama siapa?" Tanya orang itu kembali. Sangat 
mencurigakan pikirnya. 


"Lo gak perlu tau rel ini privasi gue" 


Yaps itu farel Akhmirez. Pria tampan bak pangeran dalam 
dongeng, dengan memakai Jaz andalannya yang berwarna 
hitam pekat. 


"Lo bikin gue penasaran tau gak, ini siapa sih" ucap farel 
sambil memutar bahu Riana dengan paksa. Saat Riana 
berputar arah dan tatapan nya bertemu dengan farel. Riana 
dan juga farel sama sama terkejut. 


Sungguh kini farel merasa tubuhnya bergemetar hebat dan 
mulai melemas. Apa ini Tuhan. Mengapa hidupnya tiba-tiba 
runtuh. 


"Ini ka...ka..kamu?" Tanya farel sambil menahan tangisnya. 
Riana yang diajak berbicara pun hanya diam dan 
memandang wajah farel lekat. 


"Sangat familiar" gumam Riana pelan. 


"Brianna Arrabella, kamu Brianna Arrabella kan" farel mulai 
menggenggam tangan Riana dan menangis. Farel benar 
benar bahagia dan terharu melihat sosok Ara yang berada 
dihadapannya. Aditya sungguh brengsek. 


"Kak...a...ayo kita pulang" ucap Riana gugup. 


Ada apa ini? kakak? Aditya dipanggil kakak oleh Ara?. 
Sebenarnya ada apa ini, mengapa farel tidak tau menahu 
tentang Ara. 


"Kakak?" Gumam farel sambil menatap Aditya. 


"Ayo kita pulang" ucap Aditya sambil menggenggam tangan 
Riana dan diajaknya ia keluar toko. Farel tak tinggal diam 
dia mengejar Aditya dan menarik lengan Riana. 


"Jawab pertanyaan aku Ra tolong" ucap farel memohon. 


"Kak kepala aku pusing bisakah kita langsung jalan untuk 
pulang" Riana menggenggam lengan Aditya kencang. 


"Oke kita pulang, farel nanti gue ceritain. Ada masanya lo 
akan tau semuanya" Aditya meninggalkan farel yang sudah 
terduduk diatas tanah. Seperti tersambar petir di siang 
bolong farel sungguh masih tidak percaya dengan semua 
ini. 
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Diperjalanan Riana terus menerus merasakan sakit yang 
begitu dahsyat dibagian kepalanya. Aditya yang bingung 
dengan keadaan Riana langsung membawanya ke rumah 
sakit. 


"Tahan ya kakak pasti bawa kamu ke rumah sakit, kamu 
jangan tutup mata dulu oke" ucap Aditya dengan cemas. 


Dan sesampainya dirumah sakit Aditya pun langsung 
bergegas menggendong Riana. 


"Mohon tunggu diluar ya kak" ucap salah satu Suster yang 
sudah membawa tubuh Riana kesuatu ruangan khusus 
untuk diperiksa. Dan disela kepanikan nya Aditya 
mengabari Danis. 
Bang Danisyaho 


" " 
... 


"Lo dimana bang" 


" LL 
... 


"Gue dirumah sakit Lo, cepet tanganin Riana" 


Tanpa berpikir panjang Aditya juga langsung mengabari 
bundanya. Sungguh Aditya sangat panik dan khawatir 
dengan kondisi adik kesayangannya itu. 


"Bun dateng kerumah sakit sekarang, Riana mulai Bun" dan 
tak disangka bunda Gita pun dengan cepat merespon 
Aditya dan langsung menuju rumah sakit. 


Kini sudah beberapa jam Riana berada didalam ruangan 
sana dengan ditangani oleh Danis, bunda Gita pun sudah 


sampai beberapa menit ketika ia memutuskan telpon dari 
Aditya. Mereka semua sangat panik. 


"Bunda Gita" Danis muncul dengan tiba-tiba dari balik 
pintu. 


Ya saat ini Danis juga memanggil Gita dengan sebutan 
'bunda'. Entahlah Danis merasa hangat saja ketika 
menyebut kan kata bunda kepada bunda Gita. Dan Gita 
juga tidak mempermasalahkan akan hal itu. 


"ya nak bagaimana dengan kondisi Riana?" Tanya Gita 
dengan rawut wajah yang khawatir. 


"Apa Riana mengalami amnesia?" Ucap Danis perlahan 
supaya tak terdengar mengejutkan bagi Gita dan juga 
Aditya. 


Namun walaupun Danis sudah mengatakannya dengan 
perlahan Gita dan Aditya pun masih tetap terkejut. Pasalnya 
waktu lalu. 


Flashback 


Hari itu adalah hari dimana Ara akan dibawa ke Australia 
untuk ditangani lebih lanjut dengan peralatan yang lebih 
lengkap dan bagus. Tetapi membawa Ara ke Australia 
sungguh tak mudah, dengan begitu Gita harus membeli dan 
menyewa profesor Jho untuk keperluan nya. 


Apa kalian ingat dengan pembicaraan Aditya, Danis dan 
juga Professor Jho?. Ya mereka membicarakan hal tentang 
robot Ara. Mengapa? Karena, pikir Gita ketika ia membuat 
atau mempunyai robot yang berwajah persis dengan Ara itu 
akan mempermudah perjalanannya ke Australia. 


Dan dengan sebulan penuh Professor Jho berhasil membuat 
robot Ara. Tunggu ini bukan robot biasa yang berbicara ba bi 
bu tetapi robot ini sungguh sama layaknya manusia. 


Robot itu ditanamkan beberapa chip yang membuatnya 
bergerak layaknya manusia. Robot itu juga memiliki kulit 
yang sangat lembut, bersih dan halus sama seperti kulit Ara. 
bagian bagian bulu mata, tanda lahir, tahi lalat pun dibuat 
sama persis dengan apa yang dipunyai oleh Ara. Sungguh 
hebat bukan Professor Jho. Tetapi dengan adanya robot itu 
Gita pun harus mengeluarkan bajet yang sungguh besar. 
Gapapa orang kaya. 


Jadi inti dari semuanya adalah Ara dibawa kabur oleh Gita 
ke negara Australia dan dirawatnya disana dengan penuh 
kasih sayang yang sangat besar. Dan ya sama dengan apa 
yang kalian semua pikirkan, yang dikubur itu hanyalah 
robot buatan profesor Jho. 


Tetapi ketika di Australia Ara mengalami kondisi yang 
sangat amat buruk sehingga ia koma beberapa bulan 
disana. Itu adalah momen dimana Gita tak tahu harus 
berbuat apa. Dunianya akan hancur kalau Ara benar benar 
pergi. Namun kabar baik pun menghampiri Gita saat sudah 
1 tahun lebih merawat Ara. Sungguh itu adalah mukjizat 
yang diterima Ara. 


Dan beberapa minggu pun Ara dinyatakan sembuh total dari 
penyakit yang mematikan itu. Jujur Gita sangat bahagia 
sekali dengan kabar itu. Akhirnya perjuangan dia tak sia sia. 
Dengan berita itu pun Gita langsung menghubungi Aditya 
yang berada jauh di negara sebrang. Mereka sama sama 
bahagia. Akan tetapi dengan sembuhnya Ara, ia mengalami 
amnesia, entahlah dokter belum bisa prediksi itu permanen 
atau sementara, hanya saja itu bisa pulih jika dibantu 
dengan ingatan perlahan. Maka dari itu Gita berinisiatif 


untuk mengganti semua identitas Ara supaya ia bisa 
merasakan kebahagiaan tanpa harus mengetahui orang 
orang yang ia kenal saat dimasa lalu nya. 


Dari situlah Brianna Arrabella berubah menjadi 
Adriana Agatha. 


Flashback off 
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Sudah beberapa jam Riana tertidur dengan bantuan alat 
infus ditangannya. Jujur Aditya takut kalau Riana akan 
berubah menjadi Ara. Itu akan sangat membuat Gita 
bersedih. 


Ketika Aditya memegang erat lengan Riana tiba-tiba jari 
Riana pun bergerak dengan perlahan. 


"Hai udah bangun? Apa yang sakit" Tanya Aditya sambil 
mengelus lembut kepala Riana. 


"Tidak ada, Aditya Ara dimana ya?" 
Deg!! 


Kan sudah diduga kalau Riana akan berubah menjadi 
Superman. Eh salah maksudnya menjadi Ara, ingatannya 
yang dulu. Aditya tak bisa berbicara apapun saat itu. 


"Shit kenapa harus terjadi sih Ra" ucap Aditya dalam hati. 


Tiba-tiba Gita dan Danis pun datang. Dengan perasaan nya 
yang senang dan kepalanya yang pening Riana tersenyum 
dan berucap.. 


"Kak Danis Ara kangen" 


Gita dan Aditya kini berdiam kaku ditempat ketika 
mendengar ucapan Riana. Namun berbeda dengan Danis, 
sekarang ia bahagia dan mulai membuka lengannya lebar 
lebar untuk membekap tubuh mungil Riana. 


"Kakak juga kangen loh" Danis memeluknya erat dan tak 
lupa kecupan hangat dikening Riana. 


"Apa Riana.. eh maksudnya Ara mengenal orang itu?" Ucap 
Danis sambil menunjuk ke arah Gita. 


"Kan itu bunda Ara masa Ara gak kenal sih" ucap Ara 
tersenyum hangat. Mungkin sudah saat nya Riana kembali 
dengan ingatannya dulu dan menjadi Ara kembali. Brianna 
Arrabella. 


"Ara tidak apa apa?" Tanya Gita khawatir. 


"Tidak apa, hanya saja kepala Ara sangat pusing dan" 


"Tiba-tiba saja Ara seperti bangkit kembali saat beberapa 
tahun lamanya tertidur pulas dibawah sinar matahari" 
ucapnya dengan rawut wajah yang bingung. 


"Apa adik kakak bermimpi" tanya Aditya sambil duduk tepat 
disamping Ara. 


"Tidak mungkin hahaha" 


Dan kini ruangan itu pun diisi oleh canda tawa yang sangat 
menyenangkan. Entahlah sekarang mereka tidak ingin 


memikirkan yang tak perlu dipikirkan. Yang perlu dipikirkan 
hanyalah bagaimana kondisi Ara kedepanya. 


Oke Riana telah berubah menjadi seseorang Ara, kehidupan 
nya dahulu. 


Okay, take care of your health Adriana Agatha - Brianna 
Arrabella. 


akan menerima nya kembali di suatu saat 
nanti 


Hai readers apa kabar semuanya?? semoga baik baik 
aja yal:) 


Gimana dia? Masih suka ngilang? Atau dia udah bisa 
milih mana yang mau ia perjuangkan dan mana yang 
mau ia buang?. Semoga kamu yang diperjuangkan 
ya... 


Ayoo dong di vote and comment, walaupun ini cerita 
gabut tapi vote sama comment nya jangan ikutan 
gabut ya (kadang vote kadang engga, kadang 
comment kadang engga) sakit. 


Pokonya harus vote and comment yaaa!!!! Aku 
maksaa 


Happy reading 


Pagi hari pun tiba. Pagi dimana semua orang merasakan 
kebahagiaan dari awal. Sama seperti sang burung dan 
pepohonan, mereka pun juga merasakan kebahagiaan 
dengan caranya sendiri. 


Kini di sebuah kamar yang bernuansa minimalis, tembok 
yang berwarna abu-abu putih, barang barang yang tertata 
rapih, dan sebuah gitar yang disengaja di geletak kan 
begitu saja. 


Kini ada seorang laki-laki yang tengah terduduk di balkon 
dengan ditemani satu gelas teh hangat bikinan nya. 
Menurutnya pagi ini agak sedikit berbeda dengan pagi hari 
sebelum nya. Walaupun sama kelamnya. 


"Hah... kenapa jadi rumit seperti ini Ra?" Itu Farel. Sungguh 
sekarang ia bingung dengan keadaan saat ini. Apa mungkin 
Tuhan sedang menguji kerinduan nya? Atau ia hanya 
berimajinasi saja sama seperti Ghema?. 


la harus apa sekarang. 
Ting! 


Beberapa pesan pun terpampang jelas dilayar handphone 
Farel. 


Aditya Juellgi 


'Apa Lo gak mau nuntut penjelasan dari gue? Hahaha' 
'Kalo gak ada ya fine sih, gue ada rapat juga soalnya' 
'biasa gue kan CEO sibuk' 


'Gue ke kantor lo sekarang' 


'Wow gercep ya Lo kalo ketemu gue' 
'Ya jelas sih gue kan orangnya ngangenin' 


'Mana ada orang yang kangen muka Lo!, yang jelas jelas 
buruk rupa' 


'Anak ngen-' 


Tak mau membuang waktu farel pun hanya membaca pesan 
Aditya. Dan langsung bergegas membersihkan dirinya dan 
lanjut berangkat ke kantor Aditya yang lumayan jauh dari 
rumah maupun kantor nya. 
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"Kamu mau makan apa?" Tanya Gita kepada Riana, eh ralat 
maksudnya Ara. sekarang sudah berubah bukan. 


"Ara kenyang bun" ucap Ara sambil memeluk tubuh Gita 
erat. Gita pun tersenyum dan membelai rambut halus Ara. 
Sungguh manja nya. 


"Tapi kamu harus isi perut trus minum obat, ayo mau makan 
apa?" Tanya Gita lagi. 


"Nanti deh tunggu Aditya aja Bun biar sekalian dia yang 
beli, jangan bunda" 


"Kenapa harus Aditya kan bunda ada?" 


"Nanti bunda cape, mending sama Ara aja disini" ucap Ara 
sambil terus memeluk tubuh Gita. Jujur Gita tak akan sedih 
jika ingatan Ara kembali, tapi ada satu ke khawatiran dan 
ketakutan tersendiri, yaitu kembali nya masa kelam Ara. Itu 
yang Gita takutkan. 


Gita tak akan biarkan masa lalu Ara terulang kembali. 


Tiba-tiba knop pintu pun terbuka perlahan menampakan 
seorang pria yang memakai Jaz putih panjang, dengan 
kecamatan nya yang khas dan rambutnya yang tersusun 
rapih. Siap lagi kalau bukan Wren Danish. 


"Hai" ucapnya. 


"Hai kak Danis" 


"Hai nak Denis" 


"Ada acara apa nih pake pelukan segala" tanya Danis sambil 
berjalan mendekati Ara dan juga Gita. 


"Ini nih nak Danis si Ara gak mau makan, padahal bunda 
udah maksa loh" adu Gita kepada Danis. Ara hanya terdiam 
sambil mempouf kan bibirnya. gemas. 


"Ara makan dong, biar cepet sembuh" ucap Danis sambil 
mengambil alih memeluk tubuh Ara. 


"Nanti aja kak, Ara masih kenyang" jawabnya. 


"Emang kamu makan apa bisa sampe kenyang" tanya Danis 
kembali. Dengan pura-pura Ara berfikir dan menaikan 
jarinya tepat dikening. Supaya terlihat berfikir. 


"Makan apa hayo" tanya Gita. 


"Engg,,, makan angin" Ara tertawa terbahak bahak dengan 
jawabannya sendiri. 


Receh banget gak ky Aditya dolar. Eh tenang aja author nya 
juga receh ko. 


"Apa sih hahaha receh banget" Danis dan juga Gita pun ikut 
tertawa. 


"Mau kakak yang beliin makan?" Tanya Danis. 


"Boleh, soalnya nunggu Aditya lama" ucap Ara sambil 
terkekeh kecil. 


"Ada ada aja" ucap Gita sambil tersenyum. 


"Oke kalo gitu kak Danis meluncur cari makan buat princess 
Ara dan bunda Gita ya, jangan kemana mana inget jagain 
bunda Gita loh" ucap Danis sambil terkekeh kecil dan 
langsung melepaskan pelukannya dari tubuh Ara. 


"Harusnya bunda dong yang dijagain Ara, bukan Ara yang 
jagain bunda" ucap kesal Ara kepada Danis. 


"Kan bunda udah tua jadi yang muda harus jaga yang tua" 
Danis dan Ara pun tertawa bersamaan. 


"Huss kurang ajar ya kalian ini, bunda tuh masih muda, liat 
nih gaya style bunda masih kekinian keles gak kayak kamu 
berdua" ucap Gita kesal sambil menaruh lengannya diatas 
dada. Sungguh menyebalkan pikirnya. 


"Mau gaya apa pun bunda tetep cantik kok iya kan kak 
Danis" tanya Ara sambil memeluk tubuh Gita. 


"Iya bunda Gita cantik banget, cinta Laura aja sampe lewat 
hihi" 


"Udah udah mending kamu cepet cari makan, ini udah jam 
Ara buat minum obat" tutur Gita. 


"Siap komandan" 
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Kini dilain tempat sangatlah berbeda. Ruangan itu sangat 
hening. Jika ditanya ada seseorang atau tidak, jawabannya 
adalah ada. Tapi mereka tidak mengeluarkan suara satu kata 
pun. 


Siapa lagi kalau bukan Farel dan Aditya. Benar saja sehabis 
Farel mengirimkan pesan yang berisikan ingin pergi 
menemui Aditya dikantor, 5-9 menit kemudian Farel sampai 
dan duduk disofa ruangan Aditya. Gercep banget. 


"Lo gak mau mulai jelasin ke gue?" Tanya Farel dingin. 
Sedingin hatinya dia. 


Eeaa... 


"Gue jelasin dari mana dulu nih bingung" ucap Aditya 
enteng. Farel terkejut bukan main berarti masalah ini sangat 
besar dan panjang sampai sampai Aditya kebingungan 
untuk menjelaskan semuanya. 


"Oke sekarang gini, kemarin yang ada sama Lo itu Ara kan" 
tanya nya serius. Aditya yang ditanya malah meminum 
kopinya dan terdiam sejenak. 


"Hah... Gue udah duga ini bakal terjadi rel. Jadi gua bakal 
jawab... Ya" 


Deg!!! 


Jadi, jadi benar itu Ara?, Brianna Arrabella? Pujaan nya dulu. 
Tak masuk akal. Kalau benar itu Ara berarti yang didalam 
liang kubur siapa. Farel sangat bingung. 


"Jadi bener dit itu Ara?" Tanyanya lagi untuk memastikan. 


"Iya, Lo budek apa gak punya kuping sih sebenernya" ucap 
Aditya kesal. 


"Lo boongin gue dit, Lo boongin Kamel, Lo boongin erlan, Lo 
boongin semua orang. Apa Lo gak mikir hah" 


"Apa Lo gak mikir dit, gue tersiksa sama semuanya. Gue 
selalu dihantui sama rasa bersalah gue. Disetiap malem juga 
gue gak bisa tidur nyenyak" farel benar benar murka 
sekarang. 


"Ya bagus dong akhirnya bukan Ara doang yang rasain 
semua itu. Ada Lo juga yang ngerasain jadi ya itung itung lo 
masuk dikehidupan Ara yang kelam dulu" ucap Aditya 
santai namun bermakna jahat. 


Ngerti ga? Gak ya yaudah. 


Farel hanya diam. Ada benar nya juga dengan ucapan 
Aditya. Apa ini yang dirasakan Ara dulu? Apa ini yang 
membuat Ara menangis setiap hari? Dan apa ini karma 
untuk nya?. Ya Tuhan farel harus meminta maaf kepada Ara 
sebelum semuanya terlambat. 


"Kali ini Lo bakal gue kasih kesempatan kedua untuk ketemu 
Ara dan buat dia kembali lagi sama Lo. Tapi kalo Lo gagal, 
gue gak segan segan bawa adik kecil gue pergi kayak 4 
tahun lalu" Aditya benar benar jahat. Namun dengan 
kesempatan itu Farel harus yakin kalau Ara, akan menerima 
nya kembali di suatu saat nanti. 
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"Pesawat datang ayo buka mulutnya" ucap Danis sambil 
memeragakan sendok nya menjadi pesawat terbang. 


"Ih kak Danis Ara tuh bukan anak kecil lagi tau" 


"Kamu tuh adik kecil nya kakak, ayo buka mulutnya" Ara 
pun membuka mulutnya dan tersenyum hangat kearah 
Danis. Gita yang melihat keharmonisan kakak adik sepupu 
itu pun ikut menarik senyuman nya. Gita berjanji akan 
selalu membahagiakan Ara apapun resiko dan tantangan 
nya. 


Tiba-tiba pintu kamar pun terbuka dan menampakan 
sesosok laki-laki tampan. 


"ASSALAMMUALAIKUM YA AHLI KUBUR" ya siapa lagi anjir 
kalo bukan aditya. Gak pernah berubah emang. Pantes 
jomblo. 


"Yaallah Aditya jangan ter-" belum sempat Gita melanjutkan 
ucapannya, Gita pun sudah terkejut melihat seorang pria 
dari belakangnya. 


"Assalammualaikum Tante, bang Danis, Ara" 


"O-ooh waalaikumsalam nak Farel" jawab Gita bingung 
karena Ara belum berbicara kalau ia ingin dikunjungi oleh 
siapapun. Takutnya itu akan terpengaruh oleh ingatan Ara 
dan keadaannya nanti jika belum ada komunikasi yang valid 
dari Ara nya sendiri. 


"Fa-...farel" gugup Ara sambil melihat farel yang sudah 
tersenyum hangat kepada nya. 


"Iya Ara, apa kabar" 


Tuhan memang adil 
Haii semua selamat menjalankan ibadah puasa.... 


Maaf yaa aku labil buat publish cerita ini. Satu sisi 
aku mikir kalian yang baca suka gak sama cerita aku 
ini? 


Bosen gak si?? Apa aku harus cepet cepet selesaiin?? 
Tolong kasih masukan dong... 


Jangan lupa buat di vote and comment yaa karena 
itu adalah cara buat nge support diri aku ehehe... 


Buat kalian tetap semangat buat segala hal ya... 


Selamat membaca 


Dari datangnya farel ke ruangan Ara. Ruangan itu menjadi 
sangat hening. 


Ara yang tak ingin membuka suaranya untuk Farel, Gita 
yang masih bergelut kesah dengan pikirannya sendiri, Danis 
yang hanya menatap dua insang yang saling diam, dan 
Aditya yang sudah tertidur disamping Gita. 


Aditya memang kurang ajar, mengapa ia membawa 
seseorang masuk kedalam ruangan Ara tanpa izin. Memang 
anak ini harus di hukum oleh bundanya. 


"Ara... Aku... Aku kangen Ra" dengan keberanian nya Farel 
pun mengeluarkan kata kata yang tertumpuk dalam 
hatinya. 


"Ra, you don't miss me?" Tanya farel sambil memegang 
lengan Ara yang masih terpasang infus. Dan dengan cepat 
Ara pun melepaskan genggaman farel pada lengannya. 
Entahlah jika dulu Ara suka sekali di genggam mungkin 
sekarang Ara sangat tak nyaman dan tak suka jika 
digenggam oleh farel. 


"Sorry" ucap farel sedih. la tak tau lagi harus bagaimana, 
Ara nya kini telah kembali namun sifatnya tak sepenuhnya 
kembali. 


"Bisa kan farel pulang aja? Ara tau farel cape" 
"Gak kok gak papah, aku mau jaga kamu disini" 


"Ara mohon sekali ini aja" oke kali farel tak ingin Ara 
membenci nya ataupun tak menyukai nya kembali. Mungkin 
dengan cara mengikuti kemauan Ara, itu akan 
mengembalikan Ara nya kembali. 


"Istirahat ya Ra biar cepet sembuh, yaudah aku pulang dulu 
besok besok aku kesini lagi, assalammualaikum" ucap farel 
sambil menunduk kan kepalanya kepada Danis dan juga 
Gita. 


"Bunda Gita, bang Danis saya pulang dulu ya, dit balik ya" 


"Hati-hati dijalan ya nak farel" 


"Hati-hati" ucap Aditya dan Danis berbarengan. 
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Diperjalanan pulang farel selalu saja memikirkan bagaimana 
keadaan Ara. Padahal baru beberapa menit meninggalkan 
Ara untuk pulang kerumah ia sudah merasakan ke 
khawatiran yang begitu hebat. Aneh sekali bukan. 


Sesampainya dirumah farel pun langsung keluar dari 
mobilnya dan berjalan masuk kedalam rumah. Ketika farel 
mulai menaiki tangga ia dikejutkan dengan suara lantang 
sang ayah. 


"Dari mana aja kamu" tanya nya. 
"Kantor" ucap farel melanjutkan langkahnya. 
"Ayah butuh bicara-" 


"Farel capek yah mau istirahat" farel pun meninggalkan 
ayahnya sendirian dibawah. Sungguh tubuh, fikiran dan hati 
farel butuh istirahat. 


Ketika sampai kamarnya farel pun langsung membanting 
tubuhnya diatas ranjang tempat tidur milik nya. 


"Ara gue harus gimana? Gue... gue kangen Lo Ara. Jujur gue 
seneng dan kecewa sama diri gue sendiri, kenapa dulu gue 
ninggalin Lo, kenapa gue sia-sia in perasaan lo yang benar 
benar tulus saat itu. Plis balik ke Ara yang dulu ya. Gue 
bingung harus gimana, gue.. gue hiks takut lo pergi lagi" 
farel termenung sambil melihat foto ia bersama Ara saat 
ditaman hiburan. 
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"Kak Danis Ara boleh minta tolong?" Tanya Ara kepada Danis 
yang sedang duduk sambil memainkan handphone 
genggam milik nya. 


"Boleh, Ara mau minta tolong apa?" Tanya Danis berdiri 
menghampiri Ara. 


"Ara ingin jalan jalan ke taman disekitar sini boleh?" 


"Boleh, tunggu sebentar kakak mau ambil kursi roda dulu 
biar Ara gak cape nantinya" Ara hanya mengangguk patuh 
dan menunggu Danis yang keluar untuk mengambil kursi 
roda. Tak lama Danis pun datang dengan mendorong kursi 
roda. 


Danis membantu tubuh Ara untuk duduk di kursi roda itu. 


"Apa kak Danis nanti tidak lelah dorong Ara?" Tanya Ara 
sambil membantu mengendalikan roda menggunakan 
tangannya. 


"Ah.. gak papa Ara, kakak kan kuat. Tangan kamu diam aja 
biar kak Danis yang mendorong" ucap Danis meyakinkan 
Ara dan menyingkirkan lengan Ara pada roda tersebut. 


"Kak Ara kangen ayah, Ara kangen kak erlan" ucap Ara rilih. 


"Boleh kan Ara ketemu ayah sama kak Erlan?" Lanjut Ara 
kembali pada Danis yang sejak tadi hanya diam 
mendengarkan ucapan Ara. 


"Ara benar benar yakin mau ketemu ayah sama erlan?" 
Tanya Danis meyakinkan Ara terhadap ucapannya. 


"Iya Ara yakin 10096" Ara menjeda ucapanya sebentar untuk 
membuang nafasnya kasar. 


"Gak boleh ya Ara ketemu kak erlan sama ayah?" Tanya Ara. 
"Boleh kok boleh, tapi kak Danis gak yakin Ara ingin ket-" 


"Bilang saja kalau Ara tidak boleh ketemu ayah sama kak 
Erlan" ucap Ara kesal. 


"Tidak seperti itu Ara" jujur Danis sangat bingung saat ini 
apa sebaiknya Ara dipertemukan kembali Dengan erlan dan 
juga Ghema atau sebaiknya Ara disembunyikan saja seperti 
ini. Hah satu sisi Danis tidak ingin menjadi orang jahat 
kepada Ara tapi satu sisinya pun sangat bingung sekali 
dengan situasi yang ada. 


"Kalau tidak boleh ya bilang saja tidak, jangan membuat 
alasan yang terlihat seperti orang pengecut kak Danis" kini 
Ara benar benar emosi dan marah besar kepada Danis. 


Danis yang melihat dan merasa Ara sudah marah pun 
langsung ia pegang erat lengan nya tepat dihadapan Ara 
seperti sang pangeran sedang memakaikan sepatu kaca. 


"Hei kak Danis bolehin kok Ara ketemu ayah Ghema dan 
Erlan, tapi kak Danis gak mau aja kalau kamu merasa 
kecewa ataupun menyesal jika bertemu mereka lagi" 


"Tidak, Ara tidak akan menyesal jika ketemu ayah dan kak 
erlan. Kak Danis kata siapa Ara akan seperti itu. Kak Danis 
gak tau perasaan Ara. Boleh ya Ara mohon hiks" Ara pun 
menangis sendu. 


Ya kita akuin first love anak perempuan adalah sang ayah. 
Entah itu ayahnya pemarah, pemabuk, penjahat, itu sama 
sekali tidak akan melunturkan rasa sayang dan cinta anak 
perempuannya kepada sang ayah. Dan kalian sudah tau kan 
rasa sakit dan kecewa tingkat atas pada perempuan adalah 
ketika ia ditinggalkan oleh sang ayah. so for you, jagalah 
cinta ayah kapan pun itu. 


"Oke kak Danis bakal bawa kamu ketemu ayah" kini Danis 
berkeyakinan bahwa Ghema tidak akan menyakitkan anak 
perempuannya. 


"Benarkah?, Sekarang?" Tanya Ara dengan wajah yang 
gembira. 


"Iya sekarang, Ara senang?" 


"Of course, ayo kesana" ucap Ara bersemangat. Dan Danis 
pun langsung mendorong kursi roda itu keruangan Ghema. 


Kalian masih inget kan Ghema punya penyakit mental dan 
dirawat oleh Danis di rumah sakit ia bekerja. 


Ketika sedang diperjalanan menuju ruang Ghema tiba-tiba 
ada seseorang yang teriak memanggil nama Danis. 


"Kak Danis" seketika Danis pun melihat kebelakang siapa 
yang telah memanggil nya itu. Tapi ketika orang itu sampai 
didekat Danis orang itu pun langsung jatuh terduduk 
dilantai dengan wajah yang tidak bisa diartikan. Entah itu 
bahagia atau sedih. 


"Aaa... Ara?" Orang itu memegang wajah Ara dengan 
beberapa rindu yang tersimpan jelas didalam hatinya. 


"Kak erlan" ucap Ara sambil tersenyum lebar kearah erlan. 
Dan dengan cepat erlan pun langsung memeluk tubuh Ara 


dengan sangat erat. Ini adalah momen yang erlan tunggu 
tunggu. 


Tuhan memang adil, tuhan memang baik. 


Nyatanya ia tak berhenti berdoa supaya adiknya kembali 
disuatu saat nanti, dan benar saja tak lama tuhan 
mengabulkan itu semua kepada erlan. 


Erlan terus memeluk tubuh Ara Seperti tak ingin ditinggal 
kan kembali. Danis yang melihat itu pun ikut terhanyut 
dalam kesedihan pada kedua kakak beradik itu. Sungguh ini 
adalah momen yang mengharukan. 


"Ar-araa hiks... kakak hiks kakak kangen Ara, maa..ma- 
maaf, kakak hiks udah jahat sama Ara dulu, ar-....Ara maafin 
hiks hiks kakak" 


"Ara selalu maafin kakak, jangan nangis ya" Ara melepaskan 
pelukannya dan langsung mengelus lembut wajah sang 
kakak. Jujur saja Ara juga rindu dengan erlan namun entah 
kenapa Ara masih agak trauma dengan erlan dimasa 
dulunya. 


Erlan memandang wajah Ara dengan lekat. la sangat 
menyesal mengapa dahulu ia menyiksa adik kecil nya ini. 
Sungguh jika ada Doraemon erlan akan meminta pintu 
kemana saja untuk memperbaiki perbuatannya kepada Ara. 
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END 


Hai semua selamat pagi, gimana hari-harinya? 


Masih sama, membosankan? 
Atau baik-baik aja? 


Gimana dia masih suka nyakitin? 
Atau dia udah peka sama perasaan kamu? 
Gimana ceritain dong.... 


Yang LDR gimana lancar? Aku sih putus ditengah 
jalan. 


Bilangnya susah & bosen kalo Idr 
"eh bisik-bisik bacanya biar dia gak denger" 


Udah deh dari pada lama mending langsung baca aja 


Selamat membaca chapter terakhir 


9:30 wib 

Farel berinisiatif untuk datang ke rumah sakit untuk 
menjenguk Ara. la juga ingin memastikan apakah kemarin ia 
hanya berimajinasi atau itu adalah kenyataan yang benar 
benar ia tunggu. 


Setelah didepan rumah sakit farel langsung memarkirkan 
mobilnya di loby rumah sakit. 


Dengan keluarnya farel dari mobil, tatapan semua orang 
menjadi kearah farel. Entahlah mungkin mereka kena 
mental yang meleyot. 


Disisi lain erlan sedang menyuapi Ara dengan penuh kasih 
sayang. Suap demi suapan erlan berikan dengan penuh 
kebahagiaan. Semoga saja adiknya tidak pergi lagi. 


"Udah kak Ara kenyang" ucap Ara sambil menyeka 
mulutnya yang kotor. 


"Eh eh pake tisu dong sebentar kakak ambil dulu" erlan 
mengambil tisu disebelahnya untuk ia berikan ke Ara. Dan 
dengan senang hati Ara pun mengambil dan mengelap 
mulutnya dengan selembar tisu. 


"Ma...ma-kasih kak" 


"Untuk apa?" Tanya erlan dengan lembut. Jujur baru 
pertama kali erlan seperti ini kepada Ara. Sedikit canggung 
tapi demi sang adik erlan akan lakukan semuanya. 


"Ya-... yaa makasih karna kak erlan udah mau baik dan 
perhatian ke Ara" ucap Ara sambil menundukkan kepalanya. 
Sedih bercampur kecewa memang kalau diingat kembali 
kejadian masa itu. 


"Kak erlan yang seharusnya bilang makasih ke kamu udah 
mau baik ke kakak walaupun dulu kakak belum bisa 
bahagiain kamu, maaf." Erlan memegang erat lengan Ara 
sambil ia mengelus lembut. 


"Kakak Ara mau peluk boleh" tanya Ara. Dan dengan senang 
hati erlan membuka lebar tangannya untuk memeluk tubuh 
Ara. 


"Maafin kakak ya dek, kakak janji habis ini kamu bakal 
bahagia dengan perjuangan kakak sendiri. Continue to be a 
younger sister like this, love u!" Ucap Erlan sambil 
mengecup kening Ara. 
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Disisi lain setelah pulang dari rumah sakit farel pun pergi ke 
kantornya. Dan sekarang pun ia sedang terduduk diam 
dibangku kantornya. Tubuhnya kini memang berada di 
kantor akan tetapi pikirannya ada dirumah sakit. la bingung 
harus bagaimana, apakah ia harus menemani Ara disana? 
Atau terdiam terus menerus dibangku kerjanya. la belum 
puas melihat keadaan Ara tadi karena jam besuk sudah 
habis. Hah entahlah. 


Tok tok tok!!! 


"Masuk" ucap malas farel sambil menatap laptop kerja 
miliknya. 


Setelah diperbolehkan masuk oleh farel, seseorang pun 
masuk dengan beberapa berkas ditangannya. 


Kalian masih ingat Vega? Si perempuan seksi yang 
menyukai farel. 


Mungkin kini Vega akan beraksi kembali, beraksi untuk 
mendapatkan hati seorang Farel Akhmirez. Entahlah 
padahal farel sudah mencaci makinya akan tetapi Vega 
tetap saja mendekati farel. 


Belum gentar sampe titik darah penghabisan. 


"Misi pak saya ingin meminta tanda tangan bapak diberkas 
ini" ucap Vega sambil memberikan beberapa dokumen ke 
arah Farel. Vega yang mengetahui kalau ia sedang 
diabaikan langsung berjalan menuju bangku Farel dan 
disengajakan membungkuk supaya Farel bisa melihat 
dengan jelas buah dada nya. Kotor sekali. 


"Pak ini dokumen nya" ucap Vega centil. 


"Taruh saja nanti saya tanda tangani" jawab farel tanpa 
melihat kearah Vega. Sungguh kali ini Vega tak bisa 
menahannya. la menarik lengan Farel dengan paksa dan ia 
tuntun kearah buah dada nya yang menurut para kaum 
Adam itu mirip seperti gunung yang menjulang tinggi. 


Feeaaaa..... 


"Nghh... ayooHh hah... Saya gak tahan, bapak selalu cuekin 
saya Mmmpphh" Vega mulai mengeluarkan suara suara dakjal 
nya didepan farel. Dan tanpa disadari Farel pun ikut suasana 
yang diberikan oleh Vega. 


Farel meremas buah dada itu dari luar. Entahlah farel pun 
tak tau bagaimana bisa ia tergoda oleh perempuan dakjal 
macam Vega. 


Vega yang melihat farel terus terusan main di buah dadanya 
ia langsung naik keatas paha farel dan dengan sedikit 
goyangan. 


Astaghfirullah yaallah..... 


"Saya buka ya" sumpah itu bukan suara hati Farel, itu 
hanyalah suara setan yang telah merasuki tubuh 
tampannya. 


"yahh" Dengan sigap farel mulai mencari kaitan bra milik 
Vega. Susah sekali pikirnya. 


Vega yang tak mau kalah pun juga ikut membuka kancing 
baju Farel dengan gerakan lambat. 


Dan yaps kaitan bra pun terbuka. Farel pun menarik bra 
tersebut dan di buang kesembarang arah. Tanpa berpikir 
panjang farel pun menyusu seperti anak bayi yang sedang 
kehausan. 


Plopp 


Suara decitan bibir farel di buah dada Vega pun menjadi 
candu diruangan tertutup itu. Kini fikiran farel sedang tak 
tau arah. Masa bodo dengan semua nya ia seperti ini hanya 
untuk bersenang-senang. 


"Hemm haahh..." Sialan suara desahan itupun keluar 
dengan begitu saja dari mulut kotor Vega. 


"Kamu enak" ucap farel sambil terus menyusu dibagian 
kanan dan tangannya ia gunakan untuk memainkan yang 
bagian kiri. Jujur Vega sangat menikmati nya, mengapa 
tidak seperti dahulu saja ia seperti ini bersama farel, bosnya. 


"Ahh pakk saya buka ya" ucap Vega langsung meraba alat 
milik farel dari luar. Farel hanya mengangguk dan 
membiarkan Vega bermain dengan alat nya. 


"Kenapa pak farel diem dan ngelepas pautannya?" 


"Saya akan membiarkan kamu bermain dengan tubuh saya" 
ucap farel menyandarkan kepalanya dibangku miliknya. 
Tanpa berpikir lama Vega pun bermain sesuka hatinya. Farel 
yang merasa nikmat hanya bisa mendesah dan terus 
membiarkan Vega bermain dibawah sana. 


Dan dengan tiba-tiba datanglah seseorang dari balik pintu 
dengan wajah yang sudah tak bisa diartikan lagi. Farel yang 
melihat orang tersebut langsung mendorong tubuh Vega 
sampai tersungkur. 


“In...ini ii-ini semua bis..bisa a...ak-aku jelasin Ra" 


Ya orang itu adalah Brianna Arrabella. Perempuan cantik, 
berambut pendek sebahu, berkulit putih dan bibir nya yang 
pucat. Sungguh Ara kini tak bisa untuk berbicara apapun 
kepada farel. 


"Wah kalo mau ena-ena lucu dulu dong. brengsek!!" Ini 
Erlan. Jujur saja sejak dulu ia tak merestui adiknya didekati 
oleh farel. Erlan tau bahwa farel bukan lelaki yang baik 
untuk Ara, adik kecilnya itu. 


BUGHHH!!! 


BUGHHH!!! 


Erlan memukul wajah farel dengan beruntal. Masa bodo 
dengan polisi atau apapun itu. Kini yang terpenting adalah 
perasan adiknya yang mungkin kini sedang menahan sakit. 


"Emang dari dulu lo tuh ga pernah bener ya, tetep brengsek. 
Lo alim pas adik gue gak ada doang, pas ada Lo malah 
sakitin dia lagi!!! Sebenernya mau Lo tuh apa sih gak ngerti 
gue" ucap Erlan sambil memukul wajah farel bertubi-tubi. 


Ara hanya bisa menangis saat melihat erlan memukul wajah 
tampan farel. 


Tapi apakah farel masih bisa dibilang tampan dengan 
perlakuan nya yang seperti itu? 


"Bang kasih gue penjelasan dulu" ucap farel sambil 
memohon tepat dibawah kaki erlan. 


Lalu Vega kemana? ya awalnya ia melihat semuanya namun 
diam diam ia pergi dari sana, karena pikirnya ia akan 
mendapatkan masalah jika terus terusan berada disisi farel, 
Ara, dan juga Erlan. 


"Kak... Ud-...udah ara-...Ara mohon hiks" ucap Ara pelan. 


"Ara... Ara aku bisa jelasin ke-" belum sempat farel 
melanjutkan ucapannya namun Ara langsung mengelaknya. 


"Gak farel udah cukup, aku ga mau denger apapun dari 
kamu, aku mohon" Ara menundukkan kepalanya sambil 
menahan tangisan. Erlan yang sudah mengerti dengan 
perasaan adik nya langsung berinisiatif memeluknya erat 
tubuh adiknya. 


"Orang kayak lo jangan pernah ketemuin adik gue lagi, 
inget!!!. Kalo lo munculin tuh muka gue gak segan segan 
buat bunuh Lo" erlan memperingati farel dengan penuh 
amarah. Ya iyalah mana ada abang yang tega liat adik 
kecilnya merasakan sakit. 


"Ayo kita pulang" erlan menarik lengan Ara dengan cepat 
dan menjauhkan Ara dengan farel. 


Farel yang melihat Ara dibawa menjauh oleh erlan langsung 
ia kejar dengan sepenuh tenaganya. Kali ini ia tidak ingin 
dijauhkan dengan Ara, cinta pertama nya itu. Jujur kali ini 
farel harus egois untuk mendapatkan hati Ara kembali. 


"Ara aku mohon jangan tinggalin aku lagi" ucap farel dalam 
hati sambil terus berlari mengejar erlan. 


Dan ketika ingin mengejar erlan yang sudah memasuki 
mobil tiba-tiba... 


BRAAKKKK!! 


Tubuh Farel dihantam keras oleh mobil hingga terpental 
jauh. Entahlah yang dirasakan farel kala itu hanya melayang 
keatas langit. Melihat sesosok perempuan yang ia cintai kini 
sedang terkejut melihat dirinya terpental jauh. Kali ini ia tak 
boleh menyerah sebelum ia mendapatkan hati pujaanya, 
yaitu Brianna Arrabella. 


Tubuh farel pun tergeletak tak berdaya di atas aspal yang 
panas dengan darah yang sudah memenuhi tubuhnya dan 
kepalanya. Ara beserta erlan pun berlari menuju farel. 


"Farel bangun hiks" ucap Ara sambil menompa kepala farel 
diatas paha nya. Jujur Ara sakit melihat semua itu tapi 
dirinya tak bisa untuk tak peduli dengan farel. 


"Aaa...aar-arra maaf-...maafin aku, ak-..akkuu hancur Ra..., 
Aku-—-..akkh ku mohon maa...ma-mmmaafin aku" belum 
sempat Ara menjawab semua perkataan farel. Farel pun 
sudah memejamkan matanya dengan setetes air mata yang 
menurut Ara itu air mata ketulusan. 


"Gak farel enggak!!! Aku mohon jangan tutup mata kamu. 
Kak erlan ayo dong telfon ambulan cepet!! Kak erlan denger 
aku gak sih" ucap Ara berdiri sambil memegang kedua 
lengan erlan. 


"Kak Ara mohon sama kakak, ayo panggil ambulan, ayo 
bantu farel" tangisan Ara pecah kala itu. Sungguh ini 
momen yang menyedihkan sama seperti ara kehilangan 
mama nya. 


"Kak... Ara tau apa yang dirasain farel, Ara tau bagaimana 
diabaikan ketika kita kesakitan, apa lagi ketika kecelakaan 
seperti ini. Kakak coba bayangin kalo yang terbaring disitu 
adalah Ara, apa kakak akan terdiam juga, terdiam sama 
seperti dulu. Kali ini ayo bantu Ara kak hiks kasian farel" Ara 
memegang erat lengan erlan. 


Erlan berfikir apakah ini yang dahulu ia lakukan kepada adik 
kecilnya? Pura-pura tak perduli dan pura-pura mengabaikan 
disaat kecelakaan waktu lalu. Jujur erlan bodoh dan tak 
punya fikiran kala itu. la bodoh karna memilih ego nya yang 
salah. 


"Maafin kakak Ara, maafin kakak. Kamu jangan ngungkit 
masalah waktu lalu ya, itu bikin hati kakak hancur, kamu 
tau itu. Hari ini detik ini dan hari selanjutnya kakak bakal 
bahagiain kamu semampu kakak. Tapi kakak mohon jangan 
pernah Ara ngungkit masalah waktu lalu ya" ucap Erlan 
sambil memeluk Ara dan menangis disela leher Ara. 


"Arr...arraa maa-...maa-maa...maa..maaaaff" 


"Hei bangun... Bangun ih jangan bikin aku takut deh" ucap 
seorang perempuan sambil menggoyangkan tubuh 
seseorang yang berada tepat disampingnya. 


"Akkhhhh!!! Astaghfirullahalazim" ucap pria itu. 


"Kenapa sih kamu, bikin takut aja deh" 
"Sayang...." 
"Kenapa Hem" 


"Sayang aku gak mau kamu tinggalin aku, aku mohon. 
Jangan tinggalin aku sebelum kamu tau penjelasan dari aku 
ya, pokonya mah kamu gak boleh jauh jauh dari aku" ucap 
pria itu sambil memeluk tubuh istrinya. 


"Apa sih Farel Akhmirez, kamu lucu deh. Aku gak bakal 
tinggalin kamu lah kecuali kalo Jungkook mau sama aku, itu 
sih bisa dibicarakan baik-baik". 


"Sayang kok gitu sih. Nih ya aku kasih tau Brianna Arrabella 
itu udah sah punya Farel Akhmirez paham kamu" 


"Kasih paham dong, biar readers ngerti" 


"Ah readers mah gak bakal ngerti sayang, udah ah aku mau 
peyuk" 


Ya itu Farel Akhmirez dan Brianna Arrabella dua sejoli yang 
saling mencintai. Mereka baru saja menggelar pernikahan 
nya disebuah gedung pilihan Ara. Pernikahan itu juga 
sangat mewah dan elegan. Dari kedua belah keluarga pun 
menyetujui pernikahan mereka. Alhamdulilah nya lagi tak 
ada seorang pun yang menggagalkan pernikahan nya. 
Harmonis. 


"Ke bawah yuk kita sarapan semuanya udah nunggu tuh" 
ucap Ara sambil mengelus kepala sang suami. 


"Anterin aku cuci muka dulu" sungguh sejak pacaran farel 
tidak semanja itu, semenjak Ara menjadi istri nya saja ia 
menjadi manja seperti ini. 


"Ish udah gede juga, jalan sendiri ke aku mau kebawah 
bantu mamah" 


"Mamah?" Kenapa seketika farel teringat dengan mimpinya 
itu. Ah sudahlah mending ia bergegas untuk menjawab. 


Setelah selesai Ara dan juga farel pun kebawah. Disana 
sudah ramai orang, ada yang masih memasak, bermain 
handphone dimeja makan, ada yang memakan roti, dan ada 
yang bercanda gurau. 


"Aduh pengantin baru baru bangun nih hehe" ucap mamah 
sambil tertawa kecil. 


"Farel susah bangun mah, mana manja sama aku padahal 
dulu ga pernah manja manja gitu" ucap Ara kesal sambil 
melipatkan kedua lengan nya didepan dada. 


"Namanya juga pengantin baru dek, dulu kakak kamu juga 
gitu manja banget kayak anak kucing" 


Tunggu tunggu erlan sudah menikah? Dan dengan kinan? 
Maksudnya apa?. Dimimpinya waktu itu Kinan suka dengan 
Aditya. Hah sumpah serapah untuk mimpinya kali ini. 


"Musyrik jangan percaya" jawab erlan sambil memangku 
anak semata wayangnya. 


Kali ini farel dibuat bingung dengan keluarga nya, eh ralat ia 
dibuat bingung dengan mimpinya sendiri. Amnesia tiba-tiba 
saja muncul dikepala farel sehingga ia melupakan 
semuanya. 


"Sini sayang kita makan" ucap Ara sambil menepuk bangku 
disampingnya. Farel pun berjalan dengan senyuman. 
Padahal pikirannya campur aduk. 


"Jadi gimana honeymoon kalian? Udah direncanakan?" Ucap 
Ghema sambil melihat Ara dan juga farel. 


"Gak tau yah belum kepikiran" ucap Ara sambil melahap 
makanan nya. 


"Ada kok yah, farel udah rencanain buat ke bali aja biar gak 
jauh jauh banget" ucap enteng farel. 


"Wah bagus dong mamah jadi pengen honeymoon lagi deh" 
ucap mamah sambil menghayal. Pikirannya jangan kemana 
mana ya kalian. 


Tiba-tiba datanglah dua orang pria dengan satu wanita. 


"Kak Danis Ara kangen tau" ucap Ara sambil berlari kecil dan 
langsung memeluk tubuh Danis erat. 


"Kenapa gak Dateng ke pernikahan Ara?" Tanya Ara kembali. 


"Kakak masih di London sayang, ini baru mendarat dijemput 
sama Aditya" ucap Danis sambil tersenyum dan berjalan 
menuju Ghema dan yang lain. 


"Baik kan gue sama Lo, gue bawain tuh kak Danis kesini 
demi Lo doang" sombong Aditya. 


"Makasih orang bloon" ucap Ara sambil berlari menjauhi 
Aditya. Omong-omong Aditya itu adalah sepupu Ara dari 
keluarga Ghema. Dari kecil Ara dan juga Aditya sudah dekat 
jadi lah seperti ini, ketika bertemu sudah seperti anjing dan 
kucing. 


"Heh ibu ibu gak boleh kurang ajar ya, gue aduin suami Lo 
nih, biar langsung dipecat jadi istri" Aditya menunjuk Ara 
sambil teriak. 


"Kamu jangan gitu ya sayang" bisik Aditya kepada kekasih 
nya. 


Siapa ya kekasihnya itu bisa tebak gak?. 


"Sudah sudah kalian ini masih kayak anak kecil, sini Aditya 
duduk kamu juga sini" ucap Ghema. 


"Iyaa om" 


"Omong-omong Ara sama farel mau honeymoon loh Ditya" 
ucap bangga sang mamah. Entahlah apa seperti itu ya sikap 
orang tua yang tau anak nya mau honeymoon, bangga dan 
sombong sekali. Padahal yang mau mantap mantap juga 
anaknya. 


"Boleh lah kita ganggu sekeluarga" ucap Aditya. 


"Bagus juga ide lo, gue setuju" ucap Erlan. Tumben sekali 
erlan bangga kepada Aditya. Terkadang kan ide Aditya tidak 
ada yang sekreatif ini. 


"Gak bang jangan ikut ikut dong, gue kan mau sama istri 
gue doang masa kalian ngintilin sih" ucap farel kesal. Ya 
mana tak kesal ia ingin berduaan dengan istrinya tapi malah 
diganggu. 


"Iya mending kalian jangan ikut, bantu mamah sama ayah 
aja disini oke" ucap mamah pemberi nasihat yang baik dan 
handal. 


"Gak mah kita harus ikut" 
"Ayoo ikut gass" 


"Mantap ada tontonan gratis" 


Begitulah keluarga mereka. Selalu bercanda gurau bersama. 
Tak ada yang menyakiti ataupun disakiti. Semua baik-baik 
saja. Apa lagi ketika Ara menikah dan Erlan mempunya anak 
laki-laki yang tampan. Semuanya hidup bahagia bersama. 


Tamat- 


Kalian tertipu bukan? 


Kalian kesal aku pun senang eeaaaa..... 


Hari ini aku mau bilang makasih buat semuanya, 
buat temen-temen aku juga. Makasih udah mau 
support aku. Berkat mereka karya aku yang masih 
dibilang ga sebagus punya orang udah selesai. 
Makasih. 


Semoga dari cerita ini kalian dapet banyak pelajaran 
yaa.... 


Sehat sehat ya kalian 


